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SAMBUTAN
KETUA STAIN WATAMPONE
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Sambil mengucapkan puji syukur kehadirat Allah swt., saya
menyambut gembira terbitnya buku yang berjudul Tafsir
Pengobatan (Wawasan Al-Qur’an Tentang Pengobatan) yang
ditulis oleh saudara Dr. Ruslan, M.Ag. Dosen tetap jurusan
Dakwah, Komunikasi dan Ushuluddin (DKU) STAIN Watampone,
karena dengan terbitnya buku ini, pasti memberi manfaat yang
sangat besar bagi para pencinta ilmu pengetahuan dan orang yang
ingin mengembangkan rasa ingin tahu dan mau mengembangkan
kemampuannya dalam bidang pengobatan.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka saya selaku
Ketua STAIN Watampone sangat apresiatif dan salut atas usaha
dan kerja keras penulis atas inisiatif dan kreatif menulis buku Tafsir
Pengobatan (Wawasan Al-Qur’an Tentang Pengobatan). Olehnya
itu saya sambut dan saya ucapkan selamat dan terima kasih atas
inisiatif dan kreatif saudara, semoga buku ini bermanfaat adanya.

Watampone, 1 Nopember 2015
Ketua STAIN Watampone,

Prof. Dr. H. Haddise, M.Ag.
NIP. 19541231198103158
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Penyakit adalah salah satu ujian Allah swt. yang
ditempatkan sebagai ujian yang tidak menyenangkan, oleh karena
itu manusia perlu mencari solusinya. Keberadaan penyakit
sejatinya diterima dengan jiwa kesabaran serta melakukan sebuah
ikhtiar atau usaha pengobatan.

Manusia harus menyikapi keadaan sakit, dan mengerti
bahwa penyakit yang diderita, tidak terlepas dari selurunh mata
rantai kehidupannya. Bila manusia tidak memahami, maka ia akan
menganggap sakit hanyalah derita belaka. Syekh Mutawalli al-
Sya’rawi (1912 M), pernah mengatakan bahwa sakit atau penyakit
yang diderita manusia, pada dasarnya akan mendatangkan
kesehatan yang lebih besar melampaui kesehatan badannya sendiri,
manusia sakit pada dasarnya agamanya akan semakin sehat, karena
sakit akan melumpuhkan manusia untuk tidak melakukan dosa.

Esensi atau hakikat pengobatan adalah upaya protektif
dan preventif manusia dari segala yang dapat menyakiti dan
merusak dirinya, termasuk sikap memperbaiki kekurangan-
kekurangan dirinya, baik secara jasmaniah maupun ruhaniah. Hal
ini dapat ditunjukkan misalnya melalui perintah Nabi saw. untuk
melakukan pengobatan, baik dengan cara preventif maupun yang
kuratif serta dengan melakukan terapi dengan menjaga pola makan
dan pola hidup manusia.



Eksistensi pengobatan dalam Alquran ditunjukkan melalui
adanya metode pengobatan yang sifatnya preventif dan kuratif
pula. Di samping itu ditemukan sejumlah media pengobatan atau
material obat-obatan yang mengandung unsur penyembuhan, serta
perilaku tertentu yang berdampak pada kesembuhan.

Tujuan pengobatan dalam Alquran dibagi kepada dua
macam, Yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya
adalah (1) untuk melahirkan kebahagiaan (2) untuk melepaskan
penderitaan manusia (3) Allah ingin mengetahui kadar jihad
seseorang. Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk menjadi
bahan renungan dan pemikiran bagi manusia, serta memberi efek
keberuntungan  khususnya bagi orang mukmin. Dampak
pengobatan berdasarkan Alquran yaitu dijanjikannya kesembuhan
serta keberkahan sepanjang memenuhi nilai-nilai kesehatan.

Alhamdulillah dengan hadirnya buku ini diharapkan dapat
menunjukkan bahwa jasmani dan ruhani adalah dua sisi manusia
yang perlu perawatan sebaik-baiknya sebagai manifestasi dari rasa
syukur seorang makhluk yang telah diciptakan oleh Allah swt.
dengan bentuk yang indah. Penyakit yang menimpa seseorang
memang menjadi tantangan tersendiri dan menjadi sebuah
pembelajaran dan penyadaran bagi semua pihak untuk memperkuat
kualitas hidupnya. Kondisi sakit, pengobatan, dan kesembuhan
pada dasarnya merupakan sebuah proses pencerahan bagi manusia
akan keberadaan Tuhan. Tuhan Maha Kuasa atas segala sesuatu,
manusia memiliki keterbatasan dalam kehidupannya. Oleh karena
itu, melalui hasil penelitian ini, diharapkan menjadi referensi bagi
segenap unsur masyarakat, baik pemerintah maupun non
pemerintah yang menangani masalah kesehatan dan pengobatan,
yang pada intinya menghendaki pengobatan secara menyeluruh
terhadap diri manusia.

Wujud buku ini tentu saja tidak luput dari kehilapan dan
kekurangan sehingga jauh dari kesempurnaannya, oleh karena itu



tegur sapa dan saran-saran perbaikan sangat diharapkan dan
dihargakan.

Akhirnya diucapkan banyak terimah-kasih pada semua pihak
yang telah memberikan bantuannya dalam mewujudkan buku ini,
semoga Allah memberikan balasan yang setimpal dan senantiasa
melindungi kita, serta muda-mudahan buku ini bermanfaat adanya.

Watampone, 1 Nopember 2015
Penulis,

Dr. Ruslan, M.Ag.
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TRANSLITERASI

1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf

latin sebagai berikut:

b < z J f o
t < S o q d
§ & sy o k d
j d s oa | J
h d d o m a
kh ¢ t b n O
d 3 z b w )
Z a ¢ i h 2
r J g d y ¢

Hamzah (= ) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah
atau di akhir, maka di tulis dengan tanda ().

2. Vokal dan Diftong

Xi



a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan

ketentuan sebagai berikut:

VOKAL PENDEK PANJANG
Fatah A A
Kasrah I I

Dammah U U

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah
(ay) dan (aw) misalnya kata bayn ( &) dan qawl ( J).

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.

4. Kata sandang al- (alif lam ma 'rifah) ditulis dengan huruf
kecil, kecuali jika terletak di awal kalimat ditulis dengan
huruf besar (Al-).

5. Ta Marbarah (3) ditransliterasi dengan “t”. Tetapi jika ia
terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasikan dengan
huruf “h”.

6. Lafz al-Jalalah (&) yang didahului partikel seperti huruf
jar dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf

ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

xii



7. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah
Arab yang belum menjadi perbendaharaan bahasa
Indonesia. Adapun istilah yang sudah menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis
dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut

cara transliterasi di atas.

Xiii



SINGKATAN

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta’ala.

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam.
a.s. = ‘alaihi al-salam.

H = Hijrah

M = Masehi

Q.S... /4 = Quran, Surah..../ayat 4.

t.t. = tanpa tempat penerbit

t.p. = tanpa penerbit

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Xiv



BAB 1
@00 | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara historis, pengobatan Islam pernah jaya sekitar abad
kesembilan hingga ketiga belas masehi. Para sejarahwan menyebut
pengobatan Islam waktu itu sebagai “pengobatan Arab” karena
karya-karya besar tentang pengobatan, hampir seluruhnya ditulis
dalam bahasa Arab, dan penulis atau kontributornya berasal dari
latar belakang agama yang berbeda.’

Ibnu Khaldin (733-808 H/1332-1406 M), sebagai salah
seorang pelopor pendekatan sosiologis dalam teori sejarah pernah
menyatakan bahwa ilmu pengobatan Islam yang terkandung dalam
literatur hadis, pada dasarnya bersumber dari ilmu pengobatan

! Philip K. Hitti, History of the Arabs; From the Earliest Times to the
Present, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of the
Arabs (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2008), h. 455-462



Arab Badui yang berlandaskan pengalaman panjang dan tidak
melalui experimen atau percobaan ilmiah. Oleh karena itu, Ibnu
Khaldin kurang setuju kalau pengobatan yang ada dalam hadis
Nabi saw. dikatakan sebagai hukum suci yang harus diikuti dan
dipraktikkan dengan cara yang sama.’

Kesangsian Ibnu Khaldain terhadap ilmu pengobatan Nabi
saw., tampaknya merujuk pada hadis Nabi saw. yang menceritakan
peristiwa pengawinan kurma, dalam hadis itu memang terkesan
bahwa Nabi tidak punya kapasitas untuk menyampaikan yang
bukan hukum agama. Akhirya, muncullah pernyataannya yang
mengatakan “Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian™.?

Terlepas dari tinjauan Ibnu Khaldiin di atas, Rasulullah saw.
adalah sosok Nabi yang pernah mengajarkan banyak hal tentang
ilmu pengobatan. Pengajarannya tentu juga terinspirasi dari
Alquran sebagai wahyu yang memuat prinsip-prinsip kesehatan.
Fazlur Rahman (1919-1988 M) mengelompokkan keterangan hadis
Nabi saw. tentang pengobatan dalam tiga kategori. Pertama, hadis
yang mendorong praktik penyembuhan penyakit dan prinsip
kesehatan. Kedua, hadis yang berisi praduga Rasulullah saw.
mengenai masalah penyakit dan kesehatan, serta tindakan
penyembuhannya. Ketiga, hadis yang berkaitan dengan ilmu
pengobatan Nabi.’

Phlip K. Hitti mengatakan bahwa minat orang Arab
terhadap ilmu pengobatan banyak diilhami oleh hadis Nabi yang
membagi pengetahuan ke dalam dua kelompok, yaitu teologi dan
kedokteran atau pengobatan. Dengan demikian, ketika masa

’Ibnu Khaldin, Muqaddimah Ibnu Khaldin (Kairo: t.p., 1967), h. 412
* Ibid.

* Fazlur Rahman, Health and Medicine in the Islamic Tradition:
Change and ldentity, terj. Jaziar Radianti, Etika Pengobatan Islam: Penjelajah
Seorang Neomodernis (Bandung: Mizan, 1999), h. 57
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kejayaan Islam, misalnya pada masa Harun al-Rasyid (786-809)
dan al-Ma’mun (813), terdapat banyak tabib atau dokter sekaligus
sebagai ahli metafisika, filosof, dan sufi. Kredibilitas mereka ini
diberi apresiasi dengan gelar hakim.”> Sosok seorang ilmuwan
seperti inilah yang sekaligus sebagai ulama, perlu dilahirkan
kembali di dalam dunia Islam dewasa ini. Hal tersebut juga pada
dasarnya lahir dari semangat wahyu atau Alquran.

Alquran dan hadis Rasulullah saw. sebagai landasan
berpikir ~ telah  mengajarkan  dimensi  kesehatan  yang
memperhitungkan sisi biologis, psikospiritual, dan sosio kultural.
Hubungan antara faktor psikis dan fisik banyak diungkap oleh
Alquran, misalnya saja Q.S. Al-Sajadah/32: 9:

A
G

Sty B2 4K g g G b 385 350 %
1 e £z oo 989
Oy S9iKES 6 SIS 50V

Terjemahnya:

Kemudian Dia (Allah) menyempurnakannya dan
meniupkan ke dalam (tubuh) nya Roh-Nya dan Dia
menjadikan bagi kalian pendengaran, penglihatan, dan
hati. (Tetapi) kalian sedikit sekali bersyukur®

Manusia bukan hanya sekumpulan daging, melainkan
memiliki roh yang berasal dari Tuhan. Di samping itu, manusia
selalu memiliki interaksi yang khusus dengan Tuhannya. Kesehatan
fisik dan jiwa manusia menjadi penting dijaga, karena merupakan

® Phlip K. Hitti, op. cit., h. 455.

®Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Juz 7, (Jakarta:
Lembaga Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 580



rahmat Allah swt. Ancaman terhadap keduanya, wajib dilakukan
pencegahan, dalam hal ini termasuk melakukan pengobatan.
Tindakan pengobatan adalah suatu usaha manusia yang ingin
mempertahankan hidupnya secara normal, sehat dan tidak ingin ada
gangguan sedikit pun. Ketika manusia sakit, maka aspek-aspek
kehidupanya menjadi ikut dipengaruhi pula, entah itu aspek
sosialnya, ekonominya, maupun aspek psikologinya.

Manusia harus menyikapi keadaan sakit, dan mengerti
bahwa penyakit yang diderita, tidak terlepas dari seluruh mata
rantai kehidupannya. Bila manusia tidak memahami, maka ia akan
menganggap sakit hanyalah derita belaka. Syekh Mutawalli al-
Sya’rawi (1912 M), pernah mengatakan bahwa sakit atau penyakit
yang diderita manusia, pada dasarnya akan mendatangkan
kesehatan yang lebih besar melampaui kesehatan badannya sendiri,
manusia sakit pada dasarnya agamanya akan semakin sehat, karena
sakit akan melumpuhkan manusia untuk tidak melakukan dosa. ’

Penyakit adalah salah satu ujian Allah swt. yang
ditempatkan sebagai ujian yang tidak menyenangkan, oleh karena
itu, manusia perlu mencari solusinya. Keberadaan penyakit
sejatinya diterima dengan jiwa kesabaran serta melakukan sebuah
ikhtiar atau usaha pengobatan.

Tindakan pengobatan bukanlah suatu bentuk perlawanan
terhadap ketentuan Allah (takdir) seperti yang dipahami sebagian
umat Islam. Pengobatan juga merupakan takdir yang harus dipilih
seperti pilihan kita terhadap sesuatu yang menyenangkan.
Pengobatan sudah  menjadi  kebutuhan  manusia  untuk
mempertahankan hidupnya secara alamiah. Namun, dibalik
pengobatan ada suatu makna dan nilai-nilai yang perlu ditelusuri,
khususnya ketika Allah memperkenalkan Alquran sebagai suatu
obat atau al-syifa’. Atas dasar ini, umat Islam sering mengartikan

"Mahmid Fauzi, Syekh al-Sya rawr: Al-Hikmah al-1lahiyah li al-Marad
wa al-Syifa’ (Kairo: Dar al-Nasyr, t.th.), h. 35
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bahwa petunjuk Alguran akan membawa manusia pada kesehatan
spiritual, psikologis, dan fisik.

Al-syifa’ adalah salah satu nama di antara sekian banyak
nama yang disandang Alquran. Penamaan ini, bagi mufasir
mencerminkan fungsi Alquran sebagai obat. Secara leksikal, al-
syifa’ berasal dari kata syafa — yasyfi -syifa’an yang makna
populernya adalah penyembuh, penawar atau obat.® Makna ini
kemudian dipahami bahwa Alquran memiliki unsur pengobatan
serta dapat mendatangkan kesembuhan. Atas dasar ini,
kesembuhan yang dipahami, akhirnya menjadi suatu keyakinan
tersendiri, walaupun hal itu masih merupakan sebuah pemaknaan
yang ambigu di kalangan umat Islam. Karena belum jelasnya
persoalan ini, maka tidak heran bilamana muncul pihak-pihak lain
misalnya dari sebuah praktik pengobatan dan penyembuhan yang
kadangkala terlalu dibuat-buat prosesinya, lalu kemudian diklaim
sebagai sistem pengobatan atau penyembuhan islami.

Pada dasarnya Alquran mengandung isyarat dan sejumlah
informasi tentang pengobatan, bahkan terdapat berbagai komentar
dan pendapat di kalangan ulama, akan tetapi substansi makna
pengobatan itu sendiri masih perlu diungkap berdasarkan isyarat
nash. Terkhusus kepada eksistensi Alquran yang berfungsi sebagai
al-syifa’ sendiri, beberapa pemahaman berkembang dan masih
urgen untuk dilakukan pengkajian dan analisis mendalam, telah
diakomodir sebagai berikut; Pertama, Alquran dapat menjadi
bacaan mantra (rugyah) yang dapat dibaca dan mengambil berkah
padanya. Kedua, ayat-ayat Alquran dapat mengobati penyakit
ruhani, jiwa dan mental. Ketiga, ayat Alquran tidak hanya
berfungsi sebagai obat ruhani saja, tetapi dwifungsi. Sebagai obat
ruhani maupun jasmani. Keempat, pengobatan dalam perspektif

8Al-Husain bin Muhamad al-Damagani, al-Wujizh wa al-Naza ir f7 al-
Qur’an al-Karim (Beirat: Dar al-1lmi li al-Malayin, t.th.), h. 266.



Alguran mengandung ayat sebagai isyarat adanya sisi kesehatan
yang dapat membawa kepada terapi pengobatan.’

Di samping itu, yang tak kalah pentingnya adalah
munculnya praktik pengobatan alternatif yang keliru dan beresiko
serta membawa sebagian ahli pengobatan dan pasien pada
keyakinan tahayul, khurafat, magis yang akan menjerumuskan
manusia pada kemusyrikan. Dari sinilah perlunya memberikan
kejelasan kepada manusia dalam menyikapi pengobatan.

Pemahaman dan praktik tersebut merupakan dasar filosofi
sekaligus dasar historis yang menjadi acuan penulis dalam
kerangka pemikiran yang akan dikembangkan lebih mendalam.

Sebagai sumber hukum Islam kedua setelah Alquran, hadis
juga banyak memberi informasi tentang hal-hal yang terkait dengan
kesehatan dan pengobatan. Secara teologis, banyak hadis Nabi saw.
menegaskan bahwa wabah penyakit yang muncul (seperti yang
terjangkit di tengah masyarakat), pasti ada obatnya. Misalnya yang
terdapat dalam kitab Sahih Bukhari:

G vl&j cle i o & Jgy J6 ¢ JB 55k oy 02
o iy ot 4 IS

Artinya:

% Abii Usamah Muhyiddin ‘Abd al-Hamid, al-Syafiyat al- Asyr min al-
Kitab wa al-Sunnah ( Riyad, Dar al-Masya’il li al-Taba’ah wa al-Nasyr, t. th), h.
11

©Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn lbrahim lbn al-
Mugirah al-Bukhari, Sahih al-Bukharz, Juz 1V (Cet. I; Beirat: Dar llmiyah,
1992), h. 2331. Bandingkan pada Imam Aba Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
Qusyairt al-Naisabiiri, Sakiz Muslim, Jilid 11 (Semarang: Toha Putra, t.th.), h.
280
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah saw. pernah
bersabda, tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit,
kecuali la menurunkan juga obatnya ( Hadis riwayat al-
Bukhari).

Doktrin ini menanamkan rasa keyakinan untuk tidak
berputus asa terhadap suatu penyakit, dan secara sosial memberi
dukungan bagi pasien. Dari sini, tampak sekali bahwa Islam
mengajarkan umatnya untuk selalu optimis sekalipun dalam
kondisi sakit. Hadis juga banyak menguraikan bentuk-bentuk
pengobatan. Pengalaman Nabi saw. dan sahabatnya dalam
mengobati, termasuk memfungsikan Alquran sebagai al-syifa’ atau
obat tergolong banyak, ini terbukti bila menelusuri sejumlah
informasi hadis yang membicarakan mengenai rukiah dan
kemuliaan terhadap ayat atau surat tertentu dalam Alquran.*!

Secara historis, pengobatan atau penyembuhan melalui
ayat-ayat Alquran seperti yang dikemukakan oleh sejumlah hadis
dikenal dengan istilah rugyah.® Lalu diindonesiakan menjadi
rukiah.”® Penggunaan rukiah tidak saja menggunakan ayat-ayat
Alquran sebagai bacaan untuk pengobatan, tetapi doa-doa yang
pernah dibaca oleh Rasulullah dan diajarkan pun tergolong bacaan-

YAl-lmam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn lbrahim Ibn al-
Mugirah al-Bukhari, op. cit., Juz VII, h. 29

2Kata ruqyah berasal dari bahasa Arab dari kata”raqa-yargi-rugyatan.
Secara etimologis berarti jampi-jampi, perlindungan dan doa. lihat Ibrahim
Mustafa, al-Mu’jam al-Wasi¢ (Turki: al-Maktabah al-Islamiyah, t.th), h. 368.
Dalam kamus al-Munawwir, rugyah berarti mantera, guna-guna, jampi-jampi
dan jimat. Lihat Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab
Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), h. 525.

3 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 850



bacaan untuk terapi kesembuhan. Pengobatan ini dikenal sekarang
dengan istilah pengobatan atau penyembuhan spiritual.

Ajaran Islam di atas telah mengintegrasikan pendekatan
psikologis dan spiritual dalam menghadapi berbagai penyakit. Zikir
kepada Allah dengan berbagai pilihan ibadah ritual lain yang dapat
dilakukan, merupakan sumber kekuatan bagi seorang mukmin.
Bahkan diketahui adanya dasar ajaran Islam dalam meringankan
dan mengobati aspek sosial dan psikologis orang sakit termasuk
keluarganya, misalnya menjenguk orang sakit. Sabda Rasulullah
saw.:

£le B \Gl.pwJ wJuwm\wjofﬁ
is%cw/“\g&é ”‘J’ sl ds 0ok s

Artinya:

Sesungguhnya Abu Hurairah r.a. pernah berkata:”Saya telah
mendengar Rasulullah saw. bersabda, hak seorang muslim
terhadap muslim lainnya ada lima: menjawab salam,
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, menghadiri
undangan, dan menjawab doa orang bersin (Hadis riwayat
al-Bukhari dan Muslim).

% Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim lbn al-
Mugirah al-Bukhari, op. cit., Juz I, h. 479. Lihat juga, Imam Aba Husain
Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabari, Sakiz Muslim, op. cit. Juz Il, h.
266.

8



Sahabat-sahabat Rasulullah saw. banyak mengetahui dan
memahami rukiah. Bahkan populer dalam mempraktikkannya.
Metode pengobatan seperti ini telah disebutkan oleh Rasulullah
saw., di antara hadisnya adalah sebagai berikut:

waudw\&ubjud}égjbfﬂ\muﬁ
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!

Artinya:

Dari Abd al-Aziz, ia berkata,” Aku masuk bersama Sabit ke
dalam rumah Anas Ibn Malik ra. kemudian Sabit berkata,
“Wahai Abu Hamzah (nama kunyah Anas bin Malik)
badanku terasa sakit!, lalu Anas berkata, “maukah engkau
aku rukiah dengan rukiah Nabi saw.? Sabit menjawab, iya,
silakan”. Lalu Anas membaca rukiah Nabi saw. sebagai
berikut: Ya Allah, Tuhan sekalian manusia, yang Maha
Menghilangkan  penyakit, sembuhkanlah, Engkaulah
sebenar-benarnya  penyembuh, tiada yang  dapat
menyembuhkan selain Engkau, kesembuhan yang tidak
meninggalkan rasa sakit (Hadis riwayat al-Bukhari dan
Muslim).

BIbid., Juz IV, h. 2350.



Hadis di atas mengindikasikan bahwa pengobatan melalui
rukiah sudah menjadi fenomenal di kalangan sahabat Nabi saw. dan
tentunya mereka juga mewarisi tradisi ini dari Rasulullah saw.
Walaupun hadis di atas yang secara tekstual tidak menggunakan
ayat-ayat Alguran sebagai bacaan untuk penyembuhan, namun
bukan berarti Nabi saw. tidak memiliki jejak pengobatan yang
menggunakan ayat Alquran sebagai media yang bisa ditelusuri.

Dengan demikian, secara filosofi dan historis, cara dan
teknik pengobatan, sudah lama mengakar dan jejak faktanya dapat
ditelusuri pada masa Nabi Muhammad saw. Cara dan sistem
pengobatannya banyak terukir dalam Kkitab-kitab hadis., lalu
dikembangkan lebih jauh oleh ulama, misalnya saja karya Ibn
Qayyim al-Jauziyyah (w.1350 H.) hingga dikenal dengan
munculnya istilah al-fibb al-Nabawi (pengobatan Nabi).* Istilah
ini semakin populer dengan munculnya buku-buku yang mengupas
persoalan ini.

Dewasa ini, pengobatan dengan cara rukiah sudah marak
dipraktikkan bahkan dengan cara kombinasi dengan pengobatan
herbal. Misalnya kombinasi antara media tumbuhan yang sifatnya
alami dengan media ayat-ayat suci Alquran. Bagi penggunaan
tumbuhan sebagai obat yang manjur dan dapat menyembuhkan,
sudah merupakan hal biasa dan rasional, karena seringnya
dibuktikan oleh para ilmuan kalau tumbuhan memiliki unsur yang
dapat menyembuhkan. Namun, bagaimana tentang keberadaan
ayat-ayat suci Alquran yang dipergunakan sebagai media
penyembuhan? Dan bagaimana membuktikannya? Adakah fakta
sosial yang dapat mendukung kalau Alquran memiliki unsur
kesembuhan?.

Fakta sosial pengobatan saat ini yang berlabel pengobatan
Islam alternatif tergolong ramai dan bersaing dengan pengobatan

18 |bn Qayyim al-Jauziyyah, al-7ibb al-Nabawi (Kairo: t.t, 1978).
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medis. Dalam praktiknya, banyak menghimbau pasiennya agar
menyembuhkan lebih awal aspek jiwa atau mentalnya,
hubungannya dengan Allah secara baik merupakan faktor
terpenting, karena berkaitan kesehatan mental seseorang. Alquran
mengajarkan manusia bahwa hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenang.'’

Antara nas dengan fakta sosial menjadi penting untuk
dikorelasikan, karena dapat menjadi tolok ukur untuk membuktikan
bahwa dari satu sisi Alguran mengandung unsur pengobatan. Dari
aspek sosiologi, tradisi sebagian masyarakat Islam, terutama dalam
hal tradisi tolak bala serta pada sejumlah praktik dan terapi
pengobatan alternatif dapat menjadi bahan perbandingan untuk
mendukung penelitian ini, selama dalam praktiknya itu
menggunakan ayat-ayat Alquran sebagai basisnya. Termasuk
menyoroti majelis-majelis zikir yang mulai marak dan melakukan
terapi kesembuhan pada sejumlah orang sakit melalui wiridan.*®

Pengobatan melalui ayat-ayat Alquran atau amalan doa-doa
seringkali menjadi bahan perbincangan, dan dianggap sebagai
pengobatan yang berhubungan dengan hal metafisika. la menjadi
sebuah wacana yang perlu ditelusuri sisi-sisi spiritualitasnya.
Banyak hal yang perlu dipecahkan terkait dengannya, termasuk
kemujarrabannya yang dibuktikan oleh mereka yang pernah
mengalaminya.

Masyarakat terhitung banyak yang sudah familiar dengan
pengobatan melalui ayat-ayat Alquran ini. Secara individual, ada di
antara mereka mempraktikkannya untuk dirinya sendiri atau pada
kalangan keluarganya saja, hingga tertutup bagi orang lain. Namun

YL ihat Q.S. Al-Ra’d/13: 28.

'8 Lihat misalnya majelis zikir yang dipimpin oleh Ustadz Haryono dan
lain-lain.
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demikian, ada juga yang terang-terangan hingga dikenal oleh
komunitas masyarakat sekitarnya.

Dalam studi pendahuluan, penulis telah menemukan jenis
bacaan atau ayat-ayat Alquran yang dipergunakan sebagai bacaan
jampi-jampi penyembuhan di tengah masyarakat muslim. Ada di
antara mereka mempergunakan bacaan-bacaan yang sesungguhnya
bukan ayat Alquran, tapi diklaim sebagai ayat. Hal seperti itu,
penulis anggap perlu pencerahan dan penelitian lebih jauh.

Pemahaman terhadap penggunaan ayat-ayat Alquran
sebagai media penyembuh, pada dasarnya berpangkal atau berdasar
pada Q.S. Al-lsra’/17: 82, namun di antara umat Islam, ada yang
tidak memahami hakikat pengobatan yang terkandung dalam
Alquran.

g s (P o4y B0 YR PN 1 /‘w/'f/

Coadllal) s N5 GneBal] 43 3las 58 L 0T G 353

Fles V)

Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari Alquran (sesuatu) yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman,
sedangkan bagi orang yang zalim (Alquran itu) hanya akan
menambah kerugian®

Aspek lain yang tak kalah pentingnya dikaji kaitannya
pengobatan dalam Alquran adalah ketika Alquran juga
mengintrodusir adanya bahan atau materi yang dapat dijadikan
obat, antara lain adalah madu misalnya dalam Q.S. al-Nahl/16: 69,
sebagai berikut:

“Departemen Agama RI., op. cit., h. 524
12
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Terjemahnya:

Kemudian makanlah dari tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu vyang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan?®

Sehubungan dengan ayat di atas, kata al-syifa’ tidak hanya
disebut sebagai istilah dalam kaitannya dengan salah satu fungsi
Alquran, akan tetapi term al-syifa’ juga disandang oleh minuman
yang dikeluarkan oleh binatang lebah yang disebut madu.
Minuman yang mengandung obat yang menyembuhkan manusia.

Secara medis, madu merupakan minuman yang mempunyai
banyak manfaat dan khasiat. Salah satu manfaatnya, diungkapkan
bahwa pengobatan dengan sesendok madu yang diberikan kepada
anak-anak yang terserang penyakit dapat memberikan pengaruh
positif dan dapat membantu memudahkan tidur.?* Dalam salah satu

Dbid., h. 412.

“'Magdy Shehab, Al-I’jaz al-llmi fi al-qur’an wa al-Sunnah,
diterjemahkan oleh Syarif Hade Masyah dkk dengan judul Kemukjizatan
Pengobatan dan Makanan : Ensiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis, Jilid 3,
(Indonesia: Sapta Sentosa, 2009), h. 225.
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hadis, Imam al-Tirmizi meriwayatkan, bahwa madu dapat
mengobati sakit perut:

Jwﬁ;/ﬂi}“\wg$d\ﬂi//5— JUWd\u}
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Artinya:

Dari Abu Sa’id, ia berkata: seseorang laki-laki mendatangi
Nabi saw., lalu berkata: “Sesunguhnya saudaraku sakit
perut!”. Lalu Nabi saw. bersabda: “berikan minum madu”,
lalu laki-laki itu beri minum madu, kemudian datang lagi
lalu berkata: “ya Rasulullah, saya telah minumkan dia madu
dan tidak ada pengaruhnya”. Lalu Rasulullah saw.
bersabda: “minumkan madu”. Lalu laki-laki itu berikan
madu lagi, kemudian mendatangi Nabi, lalu berkata: “ya
Rasulullah, sesungguhnya saya sudah beri minum ia madu,
kemudian tidak berpengaruh”, lalu Rasulullah saw.
bersabda: “benarlah Allah, dan bohonglah perut saudaramu,

22 Abii Tsa Muhammad ibn Tsa ibn strah al-Turmizi, al-Jami’ al-Sahih,
Jilid 3 (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 276
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beri minum madu, lalu diberikannya dan akhirnya
saudaranya itu sembuh.( Hadis riwayat Turmizi)

Perkataan Rasulullah saw. dengan kalimat ] ENSe

menunjukkan  bahwa wahyu Allah yang menginformasikan
tentang obat adalah benar. Maksudnya, ayat tersebut harus
dipercaya sebagai suatu kebenaran. Ini pun berimplikasi bahwa
Rasulullah saw. memahami bahwa dalam Alquran terdapat
informasi tentang pengobatan.

Madu dalam ayat di atas, disebut oleh Allah swt. dengan
o4

24 /V‘ * R4 .
frase 4:55\ Cakz Ol (minuman yang beraneka macam

-

warnanya) lalu diasosiasikan dengan makna JIM:U\. Wahyu Allah

tersebut menjadi menarik untuk dianalisis dalam kaitannya dengan
pengobatan lewat berbagai pendekatan, sebab bahasa Alqguran
terhadap minuman madu tidak disebutkan dengan istilah al-‘asal
kecuali dalam satu tempat yakni pada Q.S. Muhammad/47: 15.%

Penggunaan madu sebagai obat tidak disangsikan lagi
karena sudah terbukti lewat berbagai eksperimen khasiat dan
manfaatnya. Dalam sejarah pengobatan Nabi pun, madu menjadi
bahan istimewa pengobatan karena seringnya disebut-sebut dalam
sejumlah hadis. Bahkan dalam referensi kitab hadis ada yang
membahas khusus tentang madu yang disebut dengan bab al-dawa’

% Kata al- ‘asal yang berarti madu hanya sekali disebut dalam Alquran
yaitu pada Q.S. Muhamad/47: 15 yang menceritakan tentang sungai-sungai yang
ada dalam surga. Salah satunya adalah sungai madul.
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bi al- ‘ausal** yang dikaitkan dengan firman Allah lewat frase syifa’
li al-nas.

Berbeda dengan penggunaan bacaan ayat-ayat suci Alquran
sebagai media pengobatan Nabi saw. selain madu, khususnya relasi
penyembuhannya pada penyakit yang diobati, hingga sekarang
masih menjadi rahasia llahi. Pembuktian secara ilmiah melalui
eksprimen terhadap signifikansinya dalam menormalisasi tubuh
yang sakit tergolong langka dilakukan oleh para ilmuan.

Kendatipun demikian, sebuah referensi mengemukakan
tentang adanya hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Ahmad
Al-Qadi. Hasil eksprimennya menunjukkan bahwa Alquran
memiliki pengaruh positif yang signifikan dalam menurunkan
ketegangan (stres), dan ini dapat dicatat dan diukur secara kuntitatif
maupun kualitatif. Pengaruh tersebut tampak dalam bentuk
perubahan-perubahan yang terjadi pada arus listrik otot urat syaraf,
juga perubahan pada daya tangkap kulit terhadap konduksi listrik,
perubahan pada sirkulasi darah, serta perubahan pada detak
jantung, kadar darah yang mengalir pada kulit dan suhu kulit yang
kesemuanya saling terkait dan paralel dengan perubahan-perubahan
aspek lain. Semua perubahan ini menunjukkan fungsi dan kinerja
sistem syaraf otomatik (reflektif) yang lebih lanjut berpengaruh
pada organ-organ tubuh yang lain serta fungsi-fungsinya. Karena
itu, ditemukan adanya kemungkinan-kemungkinan tak terbatas
pada pengaruh-pengaruh fisiologis yang bisa dihasilkan Alquran.
Untuk itu bisa diambil hipotesa bahwa efek relaksasi Alquran bagi
stres dapat berpotensi mengaktifkan fungsi daya tahan tubuh yang

*Lihat misalnya, Imam al-Bukhari, op. cit, jilid 4, h. 2332. Bandingkan
juga dengan loc. cit.
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berperan besar dalam melawan penyakit atau membantu proses
penyembuhan.”

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad al-Qadi adalah
murni penelitian kuantitatif, yang didukung oleh alat-alat teknologi
dan menghasilkan temuan yang sangat spektakuler tentang adanya
pengaruh bacaan Alquran terhadap tubuh manusia. Kendatipun
demikian, penulis tetap optimis akan melakukan penelitian dari sisi
lain dengan segmen yang berbeda pula. Uraiannya lebih banyak
bercorak naratif mengungkap tentang wawasan Alquran tentang
pengobatan serta fakta-fakta sosial pengobatannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka
yang menjadi permasalahan pokok, adalah “bagaimana wawasan
Alguran tentang pengobatan”. Permasalahan pokok ini akan
dikembangkan melalui sub-sub masalah berikut:

1. Apa esensi pengobatan dalam Alquran?
2. Bagaimana eksistensi pengobatan dalam Alquran?
3. Bagaimana tujuan dan dampak pengobatan dalam Alquran?

C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian

Ada beberapa term dari judul penelitian ini yang ingin
diuraikan, agar arah penelitian tidak simpang siur dan memberikan
kejelasan pengertian serta batasan yang lebih kongkret.

® Abi al-Fida’ Muhammad ‘Izzat Muhammad “Arif, ‘4lij Nafsaka bi
al-Qur’an, diterjemahkan oleh  Saiful Aziz dengan judul Keajaiban Alquran
untuk Kesembuhan (Solo: Pustaka Iltizam, 2008), h. 19.

17



Kata “wawasan” berakar dari kata “wawas”, memiliki arti
meneliti, meninjau, memandang dan mengamati. Kemudian kata
“wawasan” itu sendiri bermakna hasil mewawas, tinjauan,
pandangan, konsepsi dan cara pandang.?®

Istilah “Alquran” dalam penelitian ini adalah Alguran yang
disepakati oleh para ulama ushul, ulama fikih, ulama mutakallimin
dan pakar-pakar lainnya yang pokok-pokoknya terkandung dalam
pengertian sebagai berikut, misalnya yang dikemukakan oleh
Muhammad “Ali al-Sabani:

SV oty GAkeslly VT s e BT odll i g3l
Al ) U G el 3 LS S B s
A B3 R 2 U g5y B ol et

Artinya:

Firman Allah yang bersifat mukjizat, diturunkan kepada
penutup para nabi dan rasul melalui malaikat Jibril a.s.,
yang tertulis dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir,
membacanya adalah ibadah, dimulai dengan surah al-
Fatihah, dan diakhiri dengan surah al-Nas.

Pengertian lain tentang Alquran juga dapat dikemukakan
seperti:

**Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 1271

" Muhammad ‘Alf al-Sabani, al-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an, (t.t.: t.p.,
1980), h. 6.
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Artinya:

Alquran adalah kalam yang bersifat mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., yang ditulis
dalam mushaf, yang dinukilkan secara mutawatir, dan
membacanya merupakan ibadah.

Jadi, pengertian Alguran di atas, tidak dibatasi pada ayat-
ayat tertentu yang spesifik biasa dikelompokkan sebagai ayat-ayat
penyembuh atau al-syifa’, seperti yang dilakukan oleh sebagian
ulama dengan menetapkan bahwa tidak semua ayat dalam Alquran
dapat dipakai untuk ayat penyembuhan dengan cara tabarruk.

Pengobatan adalah  proses, cara, atau perbuatan
mengobati.”® Istilah ini berasal dari kata “obat” yang berarti bahan
untuk mengurangi, menghilangkan penyakit, atau menyembuhkan
seseorang dari penyakit. Sementara pada Kamus Kedokteran,
istilah obat adalah senyawa atau campuran senyawa untuk
mengurangi gejala atau menyembuhkan penyakit.*

Pengertian ini akan menjadi bahan konfirmasi dengan term-
term dalam Alquran yang menunjuk langsung kepada makna
pengobatan misalnya term al-syifa’. Namun dari pada itu, term

% Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi “Ulim al-
Qur’an (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, t.th.), h. 19

# Tim Penyusun Kamus, op.cit, h. 792

®Ahmad Ramali dan K.St. Pamoentjak, Kamus Kedokteran (Jakarta:
Djambatan, 2005), h. 235.
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pengobatan lain tetap juga menjadi perhatian peneliti, misalnya
term al-zibb dan lain-lain.

Kata al-syifa’ merupakan istilah yang dipopulerkan oleh
Alguran sendiri yang terdapat dalam empat surah.* Tiga di antara
surah itu mencerminkan fungsi Alquran sebagai obat.

Dari segi etimologi, al-syifd ...c.upwiw: soncans spae
dari kata syafa — yasyfi -syifa ‘an yang mengandung beberapa arti:
1. Dawa’, obat yang dapat menghilangkan rasa sakit, dalam
kata kerjanya seperti dikatakan: :lLis a3 o & olid ¥
2. Kata syafa yang berakar kata dari huruf syin, fa, dan huruf
mu'tal berarti ¢ zJ) G~ (tepi, batas atau pinggiran
sesuatu). Kata ini terdapat dalam Alguran: * & s .=,
M i dan oo s ¥ Al-Asfahant
menganalogikan kata ini pada sebuah kalimat: )i s @l
I e il 3l 4 > Wagés (tepi sumur dan
lainnya, yang diasosiasikan kepada makna “dekat pada

kebinasaan).® Jadi orang sakit, pada hakikatnya dekat
pada kematian.

Y ihat misalnya, Q.S. Yanus/10 :57, Q.S. al-Nahl/16: 69, Q.S. al-
Isra’/17 : 82, dan Q.S. Fussilat/41: 44

%2 Muhammad Ibnu Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 14 (Beirut: Dar Sadr,
t.t), h. 436

% Ibid. Q.S. Ali Imran/3: 103.

%Q.S. al-Taiibah/9: 109

% Al-Ragib al-Asfahani, Mufradat Garib al-Qur’an, dalam al- Maktabah
al-Syamilah, h. 264
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3. Ibnu Faris mengatakan: sl JU ¢ 20 Jo SLayl e o

ods Oal13) s 20l e (menunjukkan makna “menghampiri
sesuatu)*®

Dari beberapa arti tersebut, peneliti akan menganalisisnya
dengan teknik interpretasi yang akan digunakan seperti teknik
interpretasi linguistik dengan maksud untuk pembentukan sebuah
konsep, misalnya dalam rangka mencari hakikat pengobatan dalam
Alguran.

Secara umum, Kkata al-syifa’ dalam arti obat, penawar atau
penyembuh, lebih banyak diungkap dalam buku-buku tafsir, karena
istilah ini  dipersoalkan dalam kaitannya dengan penggunaan
Alquran sebagai obat.

Imam al-Razi (w. 606 H.), ketika mengomentari Q.S. al-
Isra’/17: 82, mufasir ini mengatakan:

“lafaz { o } yang terdapat dalam frase ayat s G o3 5. Jis

i~ s merupakan li al-Jins (menunjukkan jenis) bukan li al-

tab’id, (menunjukkan sebahagian). Dengan demikian,

Alquran secara universal adalah obat atau penyembuh bagi
manusia, baik untuk penyakit ruhani maupun jasmani.” 3

% Abt Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Magayis al-Lugah, Juz
III (t.tp: Ittihad Kitab al-‘Arab, 2002), h. 154. Lihat juga Ahmad Warson al-
Munawwir,  Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta: Pondok
Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 782

%" Fakhruddin al-Razi, Tafsir Fakhr al-Razz, Juz X (Beirut: Dar Thya al-
Tura$ al-‘Arabi, t.th.), h. 113

21



Bagi al-Razi (w. 606 H.), Alquran dapat menjadi obat
penyakit ruhani dan hal itu tidak perlu disangsikan. Alquran
terbukti banyak menjelaskan tentang agidah yang baik, dan
mampu menyehatkan ruhani seseorang. Sedangkan untuk
pengobatan penyakit jasmani, maka sifatnya hanyalah mengambil
keberkahan ketika membaca ayat-ayat Alquran. Selanjutnya, al-
Razi menyatakan bahwa cukup banyak penyakit yang dapat
disembuhkan.®

Pada sisi yang lain, Imam al-Tabari (w. 310 H.) tidak hanya
membatasi keberadaan Alquran sebagai al-syifa’ dalam arti
mengobati jasmani dan rohani yang sakit, akan tetapi pendapatnya
lebih up to date dan terjadi perluasan dan pengembangan makna,
karena menurut mufasir yang satu ini, Alguran juga mampu
mengobati penyakit kebodohan, kepicikan berpikir, kesesatan dan
lain-lain.*® Dengan demikian, makna Alquran sebagai obat,
sesungguhnya memiliki multi tafsir.

Dari penegasan istilah yang telah dikemukakan, maka
pengertian judul serta  ruang lingkup penelitian ini adalah
pandangan Alguran secara komprehensif tentang pengobatan yang
mencakup hakikat, eksistensi, tujuan dan dampak pengobatan.
Penelitian ini tidak menghendaki sebuah kajian nas dan teoretis
semata, akan tetapi akan didukung contoh-contoh pengobatan atau
penyembuhan, antara lain materi doa, dan bahan pengobatan
lainnya, manfaat serta khasiatnya.

% Ibid.

% Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan i Ta 'wil al-Qur’an,
Juz XVII (t.t.: Mu’assasah al-Risalah, 2000), h. 539
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D. Kajian Pustaka

Secara umum, Kitab-kitab tafsir banyak mengangkat
persoalan pengobatan khususnya bila menyinggung ayat-ayat yang
ada term al-syifa’. Dalam setiap ulasannya, lebih banyak mengarah
kepada fungsi Alquran sebagai obat. Penyajiannya tidak
memperlihatkan ulasan secara komperehensip dan belum banyak
mengakomodir dalam hubungannya dengan sub-sub masalah yang
akan dikembangkan peneliti. Kelihatan pembahasannya lebih
dominan hanya kepada ayat-ayat yang memakai term al-syifa’
seperti pada Q.S. Al-Isra’ ayat 82 dengan kajian tahliz. Ayat-ayat
tentang pengobatan, biasanya mufasir menguraikannya dalam
limit pembahasan yang terbatas. Sementara dalam posisi tulisan
ini menghendaki sebuah uraian lebih mendalam dengan sejumlah
pendekatan.

Seorang mufasir yang bernama Muhammad Isma’il Ibnu
Kasir (w. 774 H.) membahas surat Al-Isra’ ayat 82, ulasannya
mengenai Alquran sebagai al-syifa’ hanya menjelaskan bahwa
Alquran dapat menghilangkan atau menyembuhkan penyakit-
penyakit hati seperti keragu-raguan, kemunafikan, kemusyrikan,
dan kecenderungan kepada kesesatan. Lebih lanjut dikatakannya
bahwa hal ini tidak akan tercapai dan tidak signifikan bila tidak
mengimani Alquran lebih awal, tidak membenarkannya bahkan
sampai tidak mengikutinya.*

Terhadap surah dan ayat yang sama, Imam al-Tabart (w.
310 H.) justru menafsirkan Alquran sebagai al-syifa’ yang berarti
bahwa keberadaan kitab suci Alquran adalah  untuk
menyembuhkan sifat kebodohan dan kesesatan serta membuka
mata hati dari kebutaan.** Penafsiran al-Tabari sama dengan

“Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Dimasyqi, Tafsir al-
Qur’an al- ‘Azim, Juz V (t.t.: Dar al-tibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1999), h. 112.

“"Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, loc.cit.
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pendapat Ibn ‘Abbas yang bersifat pencerahan.*’ Penafsiran ini
menempatkan Alquran sebagai kitab yang mampu membawa
manusia kepada kecerdasan serta mengarahkan manusia kepada
kebenaran.

Pernyataan yang sama juga dibahas secara gamblang oleh
al-Khazin (w. 725 H.), ulama ini menyatakan bahwa keberadaan
Alquran sebagai al-syifa’ adalah suatu bentuk penjelasan yang
menerangkan bentuk kebodohan dan kesesatan, menjelaskan hal
yang biasa diperselisihkan, menjelaskan hal yang dianggap musykil
hingga menghilangkan bentuk keraguan atau syubhat.* Tidak
hanya itu saja yang dijelaskan oleh al-Khazin, ia juga menjelaskan,
bahkan menegaskan bahwa Alquran tersebut mampu mengobati
penyakit jiwa dan jasmani:

~~ 89
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“Ibnu ‘Abbas, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1992), 304

8 Abii al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Umar al-Khazin,
Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, Juz 1V, dalam al-Maktabah al-Syamilah,
http://www.altafsir.com, h. 281.

“ Ibid.
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Artinya:

Sudah menjadi ketetapan bahwasanya Alquran merupakan
obat bagi seluruh penyakit batin (psikis), termasuk sebagai
obat bagi penyakit jasmani. Bertabarruk melalui bacaan
Alquran dapat mencegah banyak penyakit. Hal ini dikaitkan
pada salah satu hadis Nabi yang membaca surah al-Fatihah
dalam merukiah

Al-Baidawi (w. 791 H.) memaknai Alquran sebagai obat
dalam ayat yang sama, sebagai kitab yang diturunkan oleh Allah
swt. yang dapat meluruskan agama dan mengobati jiwa manusia
yang sakit.”> Lebih lanjut, mufasir ini memperkenalkan juga bahwa
sebagian ulama telah memperlakukan  surah-surah tertentu
misalnya surah al-Fatihah dan ayat-ayat al-syifa’ lainnya sebagai
bacaan untuk kesembuhan, sehingga kedudukan huruf jar yakni
min pada frase min al-qur’an sebagai li al-tab’id (menunjukkan
sebagian). Maksudnya. Hanya sebagian saja ayat-ayat dalam
Alquran yang tergolong mampu memberikan kesembuhan.*® Al-
Zamakgsyaﬁ (W. 538 H.) dalam al-Kasysyafnya juga memaparkan
hal ini.

Karya ilmiah lain yang tak kalah pentingnya dikemukakan
adalah buku dengan judul Kesehatan Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Tafsir Al-Qur’an Tematik) yang disusun oleh sebuah tim dan

5 Nasir al-Din Abi al-Khair ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-
Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, Juz Ill, dalam al-Maktabah al-
Syamilah, http://www.altafsir.com, h. 445

*® Ibid.

“"Abi al-Qasim Mahmid bin Amr bin Ahmad al-Zamakhsyari al-
Khawarizmi, Al-Kasysyaf ‘an haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fi Wujiih
al-Ta'wil, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.) h. 463
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diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran. Buku ini
berisi informasi tentang sisi-sisi kesehatan dalam Alquran. Secara
sistematis, buku ini memuat tentang etika kedokteran, kebersihan,
kehamilan dan proses kelahiran, menyusui dan kesehatan,
pertumbuhan bayi, gerontologi kesehatan lanjut usia, fenomena
tidur, makanan dan minuman, pola hidup sehat, kesehatan mental,
dan kesehatan masyarakat. Dalam pembahasannya, juga tidak luput
menyertakan term al-syifa’ sebagai salah satu term yang menunjuk
adanya keterkaitan dengan masalah kesehatan.*® Namun, ulasan
mengenai hakikat al-syifa’ sebagai salah satu nama Alquran yang
mencerminkan fungsinya sebagai penyembuh, dan segala yang
terkait dengan sub masalah penelitian ini, tidak ditemukan dalam
buku tersebut.

Buku lain yang cukup penting dikemukakan juga adalah
buku yang berjudul al-7’jaz al-limi fi' al-Qur’an al-Karim karya
Muhammad Kamil Abdushshamad yang diterjemahkan oleh
Alimin. Lc, M.Ag dkk. dengan judul Mukjizat IImiah dalam
Alqur’an. Buku ini berisi 23 Bab dan salah satu babnya
membicarakan tentang llmu Pengobatan Jiwa (Psikoterapi). Dalam
satu subnya, terdapat pembahasan tentang pengaruh Alquran bagi
orang Yyang mendengarkannya. Pembahasan ini menyertakan
sebuah hasil eksperimen yang menyatakan bahwa lafaz Alquran
memiliki pengaruh psikis terhadap orang yang mendengarkannya.*®
Buku ini terkait dengan penelitian yang dilakukan, karena memiliki
uraian tersendiri mengenai fungsi Alquran sebagai obat. Namun
demikian, karya satu ini belum menjelaskan esensi atau hakikat

* Tim Penyusun, Kesehatan Dalam Perspektif Al-Qur'an (Tafsir
Alqur’an Tematik) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), h,
302

* Muhammad Kamil Abdushshamad, al-I’jaz al-llm7 fi al-Qur’an al-
Karim, diterjemahkan oleh Alimin. Lc, M.Ag dkk. dengan judul Mukjizat IImiah
dalam Alqur’an (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2003), h. 311
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pengobatan dalam Alquran, berbeda dengan tulisan buku ini. Buku
ini akan lebih awal memaparkan masalah ini kemudian berangkat
pada sub masalah lainnya.

Masih banyak karya lain yang ada kaitannya dengan judul
penelitian ini. Misalnya buku yang berjudul al-7’jaz al-Tibbz 7 al-
Qur’an yang disusun oleh Dr. al-Sayyid al-Jumaili. Buku ini sangat
diminati, terbukti telah dicetak berulangkali. Bahasannya seputar
kemukjizatan Alquran dalam segi kesehatan. Pengobatan dan
segala problematikanya tidak banyak diulas dalam buku ini. la
hanya membahas tentang kemukjizatan Alquran yang terdapat pada
kekuatan uslubnya termasuk penempatan kata-katanya atau
lafaznya. Karena ketinggian dan keagungan Alquranlah, dalam
buku ini dikisahkan bahwa hati Umar bin Khattab sebelum masuk
Islam luluh karena mendengar surah Taha ayat 1 dan 2 dibaca. Hal
yang sama juga terjadi pada al-Walid bin al-Mugirah ketika
mendengar Nabi saw. membaca surah al-Sajadah ayat 1 — 3.>°

Buku dengan berjudul al-Syafiyat al-‘Asyr min al-Kitab wa
al-Sunnah yang dikarang olen Aba Usamah Muhyiddin abd al-
Hamid juga merupakan karya yang sangat terkait dengan
penelitian ini. Buku ini membahas sepuluh macam yang dapat
dijadikan media kesembuhan.”® Salah satu di antaranya adalah
Alquran al-Karim. Buku ini tidak memberi ruang pembahasan
mengenai terminologi Alquran sebagai obat. Bahkan pandangan
kalangan ulama tentang fungsi Alquran sebagai obat, belum
ditemukan secara panjang lebar.

%Al-Sayyid al-Jumaili, al-/’jaz al-Tibbr fi al-Qur’an ( Beirut: Dar wa
Maktabah al-Hilal, 1990), h, 28

*L Ab ‘Usamah Muhyiddin Abd al-Hamid, al-Syafiyat al- ‘Asyr min al-
Kitab wa al-Sunnah ( Riyad: Dar al-Masya’il li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-
Tauzi’, 1413 HO, h. 4

27



Dari hasil penelusuran peneliti, dapat dikatakan bahwa yang
membahas tentang wawasan Alquran tentang pengobatan serta
segala yang terkait dengan submasalah pembahasan, belum
memadai. Namun yang seringkali dijumpai adalah buku yang
menulis tentang bacaan atau materi doa yang diyakini dapat
menyembuhkan. Misalnya buku atau kitab al-Dua’u min al Kitab
wa al-Sunnah dan al-ll@j bi al-Ruga min al- Kitab wa al-Sunnah
karya Syekh Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qattani.>* Buku atau kitab
tersebut hanya menyebutkan sejumlah doa atau bacaan-bacaan
yang terambil dari ayat-ayat Alquran dan hadis. Buku lain adalah
Pengobatan Alquran karya Muhammad Reza Karimi.>® Buku ini
hanya menyebutkan sejumlah ayat atau surah dari Alquran yang
diyakini memiliki keampuhan menyembuhkan. Jadi buku atau kitab
yang disebutkan itu sama sekali tidak menyinggung masalah
mengenai  konsep  Alguran tentang pengobatan apalagi
menyinggung sikap manusia terhadap pengobatan.

Dengan demikian, penelitian ini bukanlah sesuatu
pengulangan dari yang telah dikaji oleh peneliti lain. Harapan
peneliti adalah untuk menghasilkan kajian yang memang masih
baru dan bisa menjadi kontribusi dalam khazanah penyembuhan
dan pengobatan, terutama pada submasalah mengenai bentuk-
bentuk ungkapan pengobatan  serta fakta-fakta sosial yang
menggunakan bahan-bahan pengobatan yang tersebut di dalam
Alquran.

%2Sa’id bin ‘Aliy bin Wahf al-Qattani, al-Dua’u min al-Kitab wa al-
Sunnah, diterjemahkan oleh Ibnu Burdah dengan judul Doa dan Penyembuhan
Cara Nabi (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998).

**Muhammad Reza Karimi, Darmon bo Quran, diterjemahkan oleh
Najib Husain dengan judul Pengobatan Alquran (Jakarta: Cahaya, 2008).
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E. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Pengobatan

Pengobatan adalah  proses, cara, atau perbuatan
mengobati.”* Istilah ini berasal dari kata “obat” yang berarti bahan
untuk mengurangi, menghilangkan penyakit, atau menyembuhkan
seseorang dari penyakit. Dalam ilmu kesehatan, kadang-kadang
juga dipergunakan istilah terapi untuk sebuah proses penyembuhan,
karena makna terapi juga bermakna pengobatan dan
penyembuhan.®® Namun demikian, tulisan ini menggunakan istilah
pengobatan karena lebih bersifat umum.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 1350 H) memahami istilah
pengobatan dengan beberapa makna, di antaranya adalah al-is/ah
(perbaikan) dan al-#izg (kepintaran).®

Dari makna ini dapat dipahami bahwa pengobatan pada
hakikatnya melakukan perbaikan dan membutuhkan kecerdasan
atau profesionalitas tersendiri agar tidak terjadi sesuatu kekeliruan
yang dapat berakibat fatal.

Ibnu Sina (370 H-428 H ) mengartikan pengobatan sebagai
ilmu yang bertujuan untuk mengetahui kondisi tubuh manusia baik
ketika masih sehat, maupun ketika adanya gangguan kesehatan,
agar tetap terjaga dan selalu dalam kondisi sehat.>” Ibnu sina
membagi ilmu pengobatan menjadi dua macam, yaitu secara
teoretis dan praktis. Teoretis adalah segala yang terkait dengan

**Tim Penyusun Kamus, loc. cit., h. 792

M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), h. 221. Lihat juga, Samsul Munir Amin,
Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), h. 188.

*® |bnu Qayyim al-Jauziyyah, al-7ib al-Nabawi (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyah, 2010), h. 88

Tonu Sina, al-Qaniin fi al-Tib. http://www.al-mostafa.com.pdf (6
Agutus 2009), h. 2
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ilmu pengobatan, dasar-dasar atau prinsip pengobatan. Sedangkan
praktisnya adalah mengaplikasikan teori pengobatan secara
langsung sebagai bentuk eksprimen.®® Al-Qaniin fi al-Tibb adalah
karya Ibnu Sina yang mendeskripsikan pertama kali prosedur
percobaan atau penelitian di bidang kesehatan dan kedokteran.
Tindakan kuratif dengan pemberian obat harus berdasarkan hasil
penelitian eksperimen. Prinsip penelitian klinis dan keefektifan
penyembuhan dengan obat merupakan dasar untuk sebuah
pengobatan.*

Dari kedua pendapat di atas, dapat diasumsikan bahwa
pengobatan pada dasarnya adalah upaya perbaikan yang
membutuhkan pengetahuan teoretis serta kemahiran dalam
mengaplikasikannya. Terkait dengan ini, asumsi terebut menjadi
patron atau kerangka teori penulis.

Pentingnya menjaga kesehatan  merupakan salah satu
alasan perlunya pengobatan dilakukuan oleh manusia. Oleh karena
itu, WHO sebagai organisasi kesehatan dunia mengharapkan
manusia menjaga kesehatannya mulai dari aspek fisik atau tubuh,
ruhani atau mental sampai pada kesehatan lingkungan sosial.®’
Dengan demikian, arah pengobatan menjadi lebih luas

%8I bid.

* H.M. Subandi, Mikrobiologi: Perkembangan, Kajian, dan
Pengamatan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
h.7

®Defenisi kesehatan menurut WHO , sebagaimana yang dikutip oleh
Tim Penyusun buku Kesehatan dalam Perspektif Al-qur’an adalah “Health is a
state of complete physical, mental, and social wellbeing and not merely an
absence of disease or infirmity” (kesehatan adalah sebuah pernyataan tentang
keadaan fisik, mental, dan sosial yang baik (sejahtera) secara paripurna; tidak
hanya semata-mata berkenaan dengan tidak adanya penyakit atau kelemahan).
Tim Penyusun, op. cit., h. 371.
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jangkauannya, yakni pengobatan fisik, pengobatan ruhani, dan
pengobatan sosial.

Pada sisi lain, terdapat juga istilah pengobatan Nabi seperti
yang ditulis oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w.1350 H).
Pengobatan Nabi adalah petunjuk dan cara pengobatan yang pernah
diajarkan oleh Nabi saw.®® Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
pengajaran tentang pengobatan yang dilakukan oleh Nabi saw.
mengandung sisi kemukjizatan, karena dilakukan oleh orang yang
ummz, orang tidak pandai atau tidak trampil membaca dan menulis.
Pendapat ini dapat menimbulkan asumsi bahwa petunjuk
pengobatan Nabi saw. perlu diklarifikasi lebih dulu, apakah cara
pengobatan yang diajarkan adalah bimbingan langsung dari Tuhan
atau merupakan inisiatif sendiri yang berdasar pada pengalaman
orang Arab sebelumnya.

Prinsip-prinsip pengobatan dan kesehatan dapat dijumpai
dalam Alquran, namun untuk term secara langsung menunjuk pada
konteks tersebut, sangat terbatas. Dalam Alqguran tidak ditemukan
term misalnya al-rib, al- ilaj dan al-dawa’, tidak seperti yang ada
pada hadis. Informasi tentang pengobatan lewat hadis melalui term
tersebut, secara keseluruhan dapat dijumpai. Oleh karena itu fokus
utama penulis adalah pada term al-syifa’, karena term ini memiliki
makna universal tentang pengobatan yang ada dalam Alquran.
Selanjutnya, didukung dengan term yang secara tidak langsung
menunjuk pada konteks pengobatan atau penyembuhan, misalnya
term al-bar u, raqa, dan al-kasyf. Informasi dari hadis, tentu juga
dapat menjadi data konfirmasi.

Alquran merupakan kalam Tuhan dan memiliki banyak
fungsi. Salah satu fungsinya adalah sebagai obat atau penyembuh.
Dalam Alquran disebut al-syifa’. Ketika kata al-syifa’ dimaknali
sebagai obat atau penyembuh, dan bergandengan dengan kata al-

®1bnu Qayyim al-Jauziyyah, op. cit., h. 9
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qur’an, maka dapat menimbulkan asumsi dasar bahwa Alquran
atau ayat-ayat Alquran dapat menjadi bahan atau media yang
digunakan untuk mengurangi atau menghilangkan penyakit, serta
menyembuhkan seseorang dari penyakit. Asumsi lain adalah bahwa
Alguran mengandung prinsip-prinsip pengobatan dan kesehatan
yang dapat menjadi acuan manusia dalam dunia pengobatan.
Asumsi-asumsi ini, tentu perlu pembuktian dengan melihat
informasi ayat-ayat Alguran, kemudian pengalaman atau praktik
dari Nabi saw. dan sahabatnya, lalu melakukan pendekatan ilmiah,
guna membuktikan bahwa Alquran adalah benar sebagai kitab
hidayah.

Pemahaman ulama mengenai Alquran sebagai obat memang
multitafsir. Hal ini disebutkan oleh Al-Qurtubt (w. 671 H.) dalam
tafsirnya. Demikian pula disebutkan Al-Syaukani (w.1250 H.)
dalam Farh al-Qadir.®? Misalnya, (1) Alquran berfungsi sebagai
obat penyakit hati meliputi nifag, kemusyrikan, keragu-raguan dan
kesesatan. (2) Alquran berfungsi sebagai obat kebodohan dan
kesesatan, dan membuka mata hati (3) Alquran berfungsi sebagai
obat rohani dan jasmani. Pengobatan terhadap jasmani, pada
umumnya ulama memahami sebagai bentuk tabarruk saja terhadap
bacaan yang dibaca, karena belum adanya fakta ilmiah yang
menjadi sandarannya.

2. Eksistensi Pengobatan

Jalaluddin Al-Suyiti (849-911 H) telah mengarang sebuah
buku yang berjudul al-Razmah fr al-7ib wa al-Hikmah yang

%2 Aba Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-AnsarT al-Qurtubi, al-Jami’
al-Ahkam al-Qur’an, Jilid V ( Beirat: Dar al-Fikr, 1987), h 57. Lihat juga
Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fats al-Qadir, Jiz VII
(Beirat: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1994), h, 65
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menunjukkan adanya eksistensi pengobatan dalam Islam.®®
Kumpulan pengobatan yang disusun ibarat farmakologi, sama
halnya dengan yang termuat dalam al-Qanzn f7 al-Tib karya lbnu
Stna. Namun buku yang terakhir ini lebih mendunia, karena diakui
sebagai ensiklopedia kedokteran dan menjadi referensi utama bagi
ilmu pengobatan.

Al-Suyitt mendeskripsikan bahwa makanan dan amalan
atau perilaku-perilaku tertentu adalah dua hal resep pengobatan
yang perlu diperhatikan, temasuk menjadikan ayat-ayat tertentu
sebagai bacaan untuk sebuah terapi pengobatan, dan air sebagai
media pengobatannya.®

Secara ilmiah, terapi dan pengobatan selalu mengalami
perkembangan. Salah satu terapi pada pengobatan sebelumnya
adalah terapi suara yang pernah ditemukan oleh ilmuwan Swiss
yang bernama Hans Jenny pada tahun 1960 yang mengatakan
bahwa sel tubuh dapat dipengaruhi oleh suara. Kemudian pada
tahun 1974, Fabien Maman dan Sternheimer melakukan penelitian
tentang suara manusia, dan ternyata mendukung temuan Hans.
Suara manusia dapat menjadi media untuk sebuah pengobatan
kanker, karena suara dapat memengaruhi sel-sel.®

Terkait dengan teori ilmiah di atas, terdapat satu ayat
Alquran dalam Q.S. al-Zumar/39:23 diperkenalkan oleh Allah
bahwa Alquran adalah perkataan yang paling baik (ahsan al-hadis)
yang mampu memengaruhi jiwa dan fisik manusia, bahkan

®3Jalaluddin al-Suyuti, al-Rahmah fi al-Tib wa al-Hikmah (Mesir: Dar
al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubr3, t.th.), h. 5
% Ibid.
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tE)

Widyatmono, “Kekuatan air”,
http://widyatmono.wordpress.com/index.html (12 Januari 2011). Lihat juga,
Mohammad Daudah, Energi Penyembuh Dalam Al-Qur’an: Antara Sains dan
Keyakinan. http://www.eramuslim.com/syariah/quran-sunnah/energi-
penyembuh-dalam-al-quran-antara-sains-dan keyakinan-2.htm. (28 April 2009)
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menggetarkan  kulit hingga menjadikannya tenang. Dengan
demikian, asumsi tentang pembenaran pengobatan melalui suara
seperti yang dilakukan dalam pengobatan rukiah dan jampi-jampi,
secara ilmiah dapat dipercaya.

Teori yang dilahirkan oleh Masaru Emoto, ilmuwan Jepang,
dalam eksperimennya terhadap air juga dapat diangkat sebagai
patron terhadap adanya kekuatan penyembuhan tatkala berdoa dan
membaca ayat-ayat tertentu kepada media tertentu misalnya air. la
menemukan bahwa medan elektromagnetik pada molekul-molekul
air itu sangat dipengaruhi oleh suara dan menjadikan sifat dan
kandungan air berubah lewat perubahan partikel-partikel air
tersebut. Dengan demikian, teori ini mendukung bahwa suara-suara
seperti melalui doa dan ayat-ayat Alguran dapat memengaruhi
molekul air dan membuatnya lebih teratur pada air yang dibacakan
doa dan ayat. Pandangan Masaru Emoto juga mengingatkan bahwa
70% tubuh manusia itu adalah air, maka suara yang didengar
manusia itu bisa memengaruhi keteraturan molekul-molekul air
pada sel-sel tubuh, dan juga mempengaruhi molekul-molekul itu
bergetar, sehingga dapat memberikan efek kesehatan manusia.®

Terhadap adanya kekuatan penyembuhan melalui ayat-ayat
Alquran, terdapat pula teori yang dikonstruksi oleh Abdel Daem al-
Kahel yang disebut dengan nama “medical informasi”.®” Teori ini
menyatakan bahwa setiap sel, Allah berikan di dalamnya program
yang selalu mengalir sepanjang hidupnya, dan program ini
merupakan kumpulan informasi. Hadirnya informasi dari luar
terhadap sel melalui virus atau lainnya, program ini akan
terpengaruh secara negatif atau positif. Virus adalah bagian dari
kumpulan informasi yang diciptakan Tuhan untuk melaksanakan

% pid.

”Abdel Daem Al-Kaheel,”Pengobatan Melalui Al-Qur’an: wawasan
Ilmiah Kontemporer,” http://www.kaheel7.com (20 April 2011)
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tugas tertentu. Dalam setiap program virus memiliki program yang
memberikan pengaruh terhadap sel-sel tertentu. Ketika virus
menyerang sel, maka akan masuk program lain yang membuat
ketidakseimbangan, “perang informasi” akan terjadi apabila
diterapi dengan Alquran, karena Alquran memiliki informasi yang
berlawanan dengan kerusakan. Ketika ayat-ayat tertentu dibaca,
maka suara yang masuk ke dalam sel-sel tubuh melakukan pula
reprograming sel kekebalan dengan informasi yang dibawa oleh
suara Alquran.®® Dengan demikian, terjadilah pengobatan dan
penyembuhan melalui Alquran.

Dewasa ini, khususnya di Indonesia mengindikasikan
adanya sejumlah fakta sosial yang menunjukkan ketertarikan
masyarakat kepada sistem pengobatan alternatif (nonmedis), seperti
pada pengobatan spiritual. Praktik pengobatan alternatif tumbuh
subur bak jamur bermunculan di musim penghujan, termasuk di
dalamnya majelis zikir dan semacamnya yang menyertakan
sebuah pelayanan pengobatan kepada masyarakat. Pada akhirnya,
peneliti  menampilkan arah penelitian ini sebagai kerangka
teoretisnya.

*1bid.
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan
sebelumnya, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat kualitatif (qualitative research).
Penelitian ini dilaksanakan untuk menggambarkan dan menjelaskan
konsep Alquran tentang pengobatan. Konseptualisasi, kategorisasi,
dan deskripsi tentang pengobatan berdasarkan data kualitatif yang
diperoleh. Kemudian melakukan verifikasi konsep dengan mencari
fakta-fakta sosial pengobatan atau penyembuhan, misalnya fakta
pengobatan pada masa Nabi saw. dan pengobatan sekarang ini.

Dilihat dari segi objek materialnya, maka penelitian ini
digolongkan sebagai penelitian qur’ani (qur’anic research), dan
bertujuan menemukan suatu teori baru (eksploratif). Meskipun
penelitian eksploratif, namun jenis penelitian pengembangan dan
penelitian pengujian dapat pula dilakukan karena untuk
mengembangkan dan menguji suatu teori yang sudah ada,
diperlukan hasil penelitian qur’ani.®®

2. Pendekatan dan Metode yang Digunakan

Pendekatan dapat dipahami sebagai cara memandang, cara
berpikir atau wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan
sesuatu. Namun demikian, pendekatan yang dimaksudkan adalah
terkait dengan teori-teori pengetahuan yang dipergunakan mengkaji
objek, dalam hal ini tentang pengobatan. Konsep Alguran tentang
pengobatan  akan dikaji dengan menggunakan pendekatan
multidisipliner, yaitu ilmu tafsir, filosofis, medis, sosiologis dan
psikologis. Penelitian ini tetap mengedepankan pendekatan ilmu
tafsir sebagai pendekatan primernya, terutama dalam hal analisis

% Abd. Muin Salim, Mardan, Ahmad Abu Bakar, Metodologi
Penelitian Tafsir Maudiz '7 (Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 37
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ayat. Pendekatan ilmu tafsir di sini adalah pendekatan yang
menggunakan lebih banyak kitab tafsir dalam mendeskripsikan dan
menganalisis data ayat. Kemudian, metode yang digunakan adalah
metode atau cara Kerja tafsir seperti yang telah dikonstruksi oleh al-
Farmawi menjadi empat macam metode’, yaitu tas/ili,"* ijmals,"

muq&ran,73 dan maudi 7,74

Adapun pendekatan lainnya, akan digunakan sebagai
pendekatan sekunder yang merupakan sebuah komparasi dengan
aspek lain yang akan menjadi  bukti pendukung atas eksistensi
Alquran mengandung nilai-nilai pengobatan misalnya pendekatan
hadis.

" Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’7 (Kairo:
al-Hadarah al-‘Arabiyyah, 1977), h. 23

"Metode ahlilr adalah suatu metode tafsir yang mufasirnya berusaha
menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari berbagai seginya dengan
memperhatikan runtutan ayat-ayat Alquran sebagaimana tercantum di dalam
mushaf. M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2001), h. 86

’Metode ijmali adalah menafsirkan Alquran dengan cara singkat dan
global, tanpa uraian panjang lebar. Abd. Muin Salim, Mardan, Ahmad Abu
Bakar, op. cit., h. 40

"Metode Mugaran adalah metode yang ditempuh oleh seorang mufasir
dengan cara mengambil sejumlah ayat Alquran, kemudian mengemukakan
penafsiran para ulama tafsir dengan cara membandingkan antara pendapat yang
ada terhadap ayat-ayat yang dibahas. 1bid., h. 42

™ Metode Maudii 7T adalah suatu metode yang berupaya menghimpun
ayat-ayat Alquran dari berbagai surah dan yang berkaitan dengan persoalan atau
topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, penafsir membahas dan
menganalisis kandungan ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
M. Quraish Shihab, op. cit., h. 87
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3. Pengumpulan dan Sumber Data
a. Sumber Data.

Jenis data yang dicari adalah data kualitatif yang bersumber
dari  kepustakaan. Studi kepustakaan dimaksudkan untuk
memperoleh data yang akan digunakan sebagai acuan atau landasan
dalam penelitian, khususnya dalam menemukan makna filosofi
pengobatan dalam Alquran.

Data dapat dibedakan atas data pokok dan data instrumen.
Data pokok adalah ungkapan-unkapan Alquran, baik dalam bentuk
ayat, klausa, frasa ataupun kosakata yang berkaiatan dengan
submasalah. Sedangkan data instrumen adalah data yang
dipergunakan dalam rangka penafsiran data pokok. Data
insturumen dapat berupa data qur’ani, data sunni atau hadis, data
sahabi atau tafsir sahabat, data tentang kenyataan sejarah turunnya
Alguran, data kebahasaan, dan data berkenaan dengan teori
pengetahuan.”

Sumber data untuk keperluan analisis guna menginterpretasi
data primer, dibutuhkan sumber data sekunder, antara lain: (1)
Kitab-kitab hadis dan tafsir yang memuat sebuah kajian yang
relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.
(2) Buku-buku yang menguraikan pengetahuan tentang seluk beluk
Algquran, dengan kata lain ulumul qur’an. (3) Kepustakaan yang
membahas berbagai masalah yang berkenaan dengan Alguran
sebagai obat. (4) Sejumlah ensiklopedia dan kamus yang
menguraikan hal-hal yang ada kaitannya dengan Alquran dan
pengobatan. Misalnya antara lain : Ensiklopedia Mukjizat Alquran
dan Hadis yang disusun oleh Hisham Thalbah (et al.), al-Mufradat
fi Garib al-Qur’an karya al-Ragib al-Asfahani, al-Mu jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad

"Abd. Muin Salim, Mardan, Ahmad Abu Bakar, op. cit., h. 110
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Abd al-Baqi, Mu jam al-Maqayis f7 al-Lugah karya Aba al-Husain
Ahmad bin Faris bin Zakariya, Lisan al- ‘Arab karya Ibnu Manzir.

b. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara eksploratif untuk
menemukan dan mengungkap konsep Alquran tentang pengobatan.
Data menyangkut konsep dikumpulkan melalui studi kepustakaan.
Bahan-bahan kepustakaan sebagai data primernya, khususnya ayat-
ayat Alquran dan penafsirannya terlabih dahulu dikumpulkan,
kemudian ditelaah berdasarkan batasan masalah. Fakta sosial
menyangkut praktik pengobatan atau penyembuhan juga akan
dilakukan untuk memperkuat atau melengkapi literatur yang ada.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul direduksi (data reduction) dan diolah
dengan memilah-milahnya ke dalam suatu konsep tertentu, kategori
tertentu, dan tema tertentu. Kemudian hasil reduksi data
diorganisasi ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga terbentuk
rumusan konseptual secara utuh.

Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan
adalah kualitatif. Data disusun berdasarkan kerangka pembahasan
untuk memperoleh gambaran konsep Alquran tentang pengobatan.
Data utama yang akan dikumpul dan diolah lebih awal adalah ayat-
ayat yang memiliki term al-syifa’, kemudian term yang dekat
dengan makna pengobatan.

5. Teknik Analisis dan Interpretasi Data

Teknik  Analisis data yang digunakan adalah deduktif,
induktif, dan kompratif. Dalam hal interpretasi data, peneliti lebih
awal menganalisis kosakata ayat, frasa, dan klausanya, kemudian
setelah itu melakukan interpretasi. Teknik-teknik interpretasi yang
dipergunakan adalah sebagai berikut:
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Interpretasi tekstual.”

Interpretasi linguistik’’
Interpretasi sosio-historis.”®
Interpretasi sistematis.”
Interpretasi logis.®
Interpretasi ganda.®

S0 o0 o

"Interpretasi tekstual adalah data yang dihadapi, akan ditafsirkan
dengan memakai penjelasan dari teks Alquran atau dari Hadis Nabi saw.
Misalnya interpretasi yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw. terhadap kata
zulm dalam Q.S. al-An’am/6:82 dengan syirk dalam Q.S. Lugman/31:13. Lihat
Abl Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin al-
Bukhari, Sakih al-Bukharz, Jilid 4 (Indonesia: Maktabah Dahlan, t,th.), h. 71

Interpretasi  linguistik adalah data pokok ditafsirkan dengan
menggunakan pengertian-pengertian dan kaidah-kaidah bahasa. Untuk
pembentukan sebuah konsep, data yang berupa kata-kata dianalisis berdasarkan
semantik akar kata (makna etimologis), semantik pola kata (makna morfologis)
dan semantik leksikal (makna leksikal). PenggunaanTeknik ini dimaksudkan
untuk mendapatkan gambaran universal terhadap mufradat (kata-kata) Alguran
dan menjadi bahan analisis selanjutnya. Abdul Muin Salim, Figh Siyasah:
Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-qur’an (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2002), h. 24.

"Interpretasi  sosio-historis adalah interpretasi data  dengan
menggunakan data sejarah termasuk riwayat yang berkenaan dengan asbab al-
nuzil. Dasar penggunaannya berasal dari fakta sejarah yang diketahui bahwa
terdapat ayat-ayat Alguran yang turun berkenaan dengan peristiwa yang terjadi
sebelum atau sesudah ayat bersangkutan turun atau berkenaan dengan kondisi
masyarakat ketika itu. Ibid., h. 27

®Interpretasi sistematis adalah  interpretasi yang mengacu pada
mungsabah ayat berdasarkan kedudukan ayat dalam surah tempat ia berada.
Interpretasi ini lahir dengan dasar bahwa Alquran merupakan Kitab suci yang
ayat-ayatnya saling berhubungan secara sistematis dan logis. Ibid.

®Interpretasi logis adalah penggunaan teknik interpretasi dalam
menarik kesimpulan dengan cara berpikir logis atau memakai cara deduktif atau
induktif. Ibid.
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengungkapkan,
menjelaskan, dan menganalisis esensi pengobatan dalam Alguran;
(2) untuk menunjukkan dan menjelaskan eksistensi pengobatan
dalam Alquran; (3) untuk mengetahui dan menjelaskan tujuan dan
dampak pengobatan dalam Alquran.

Hasil penelitian ini mempunyai manfaat bagi pencapaian
kualitas hidup manusia, baik dari segi jasmani maupun ruhaninya.
Dari segi akademik, hasil penelitian ini dapat menambah khazanah
keilmuan Islam khususnya dari segi ilmu kesehatan. Dari aspek
pragmatisnya, hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu bacaan
yang melengkapi pengetahuan manusia dari segi ilmu pengobatan
dan kesehatan yang bertalian dengan Alquran.

H. Garis-garis Besar Isi Buku.

Penelitian ini akan membahas wawasan Alquran tentang
pengobatan. Secara garis besar disusun sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan menguraikan
tentang latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah,
pengertian judul dan ruang lingkup penelitian, metodologi
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar
isi penelitian. Secara mendasar, inti bab ini adalah pendeskripsian
hal-hal yang bersifat metodologis untuk arah pembahasan
selanjutnya.

Bab kedua, meliputi bentuk-bentuk pengungkapan
pengobatan dalam Alquran. Inti pembahasannya adalah penulis

nterpretasi ganda adalah penggunaan dua atau lebih teknik
interpretasi terhadap sebuah objek. Ihid
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ingin mengeksplorasi hal-hal pokok atau mendasar tentang konsep
pengobatan. Awalnya, penulis ingin menemukan segi ontologinya,
yakni esensi pengobatan dalam Alquran, kemudian melalui term-
term pengobatan dalam Alquran akan tergambar konsep-konsep
baru mengenai pengobatan. Selanjutnya, pembahasan akan
memasuki  subjek dan objek pengobatan yang akan
mendeskripsikan  sasaran-sasaran pengobatan dalam Alquran.
Pembahasan ini, akan menarik karena didekati dari sudut medis
atau kedokteran dan psikologi.

Bab ketiga menjelaskan tentang eksistensi pengobatan
dalam Alquran. Bagian ini memaparkan keberadaan metode
pengobatan dalam Alquran. Sikap dan prilaku manusia terhadap
pengobatan yang meliputi usaha manusia dalam menyikapi
gangguan kesehatan dan penggunaan media pengobatan. Dalam hal
media pengobatan, akan diuraikan beberapa media atau sarana
pengobatan yang seringkali disebut-sebut dalam Alquran, seperti
madu, buah-buahan, air, dan doa. Terakhir dalam bab ini, akan
disertakan pembahasan mengenai sinergitas pengobatan medis
dengan pengobatan spiritual.

Bab keempat mengemukakan tentang tujuan dan dampak
pengobatan. Intinya, bahwa melalui bab ini, pengobatan dalam
Alquran akan dilihat dari sudut aksiologinya yang dapat
dirumuskan berdasarkan data ayat. Bab ini, akan memaparkan
tujuan umun dan khusus pengobatan, dampak pengobatan bagi
kehidupan manusia dan terakhir adalah fungsi pengobatan dalam
Aquran.

Bab kelima merupakan penutup, berisi kesimpulan dari
jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan dan disusul
dengan pemaparan mengenai implikasi serta rekomendasi
penelitian.
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BAB 2
BENTUK-BENTUK PENGUNGKAPAN
000 PENGOBATAN DALAM ALQURAN

Dalam bab ini, tulisan diarahkan kepada sebuah uraian yang
memberikan gambaran awal tentang esensi pengobatan dalam
Algquran yang jauh lebih universal dan mendalam maknanya dari
pada yang dikenal dalam pengobatan konvensional. Esensi
pengobatan akan lebih jelas lagi setelah beberapa term pengobatan
diperkenalkan, misalnya term al-syifa’, al-bar’u, raqa, dan al-
kasyf.

Selanjutnya, subjek dan objek pengobatan dalam Alquran
turut pula dideskripsikan mengingat pengobatan tidak bisa lepas
dari sejarah manusia yang ingin mempertahankan hidupnya untuk
bebas dari penyakit dan hidup secara sehat. Beberapa Ayat Alguran

45



memperkenalkan Nabi-Nabi yang memiliki sejarah pengobatan
tersendiri.

A. Esensi Pengobatan

Jauh sebelum datangnya agama Islam, pengobatan sudah
dikenal umat manusia. Bahkan bisa dikatakan sejak terjadi
penyebaran penyakit yang dilanjutkan dengan usaha untuk
melakukan pencegahan dan pengobatan.® Bangsa Yunani kuno
telah melakukan pengobatan ratusan tahun sebelum kelahiran Isa
a.s., sementara pada era kenabian Isa a.s sendiri dikenal sebagai
zaman yang memiliki banyak ahli pengobatan. Oleh karena itu,
salah satu mukjizat kenabian Isa a.s. adalah kemampuannya
mengobati, khususnya terhadap orang buta dan sakit kulit.?

Rasulullah saw. sebagai pembawa agama Islam dan tahu isi
kandungan Alquran. la adalah sosok Nabi yang banyak
mengajarkan umat Islam sisi kesehatan termasuk pengobatan.
Perbuatan Nabi saw. yang terkait dengan pengobatan menjadi
perhatian tersendiri bagi kalangan ulama dan ilmuwan, sehingga
muncul istilah al-7ibb al-Nabawi atau pengobatan Nabi.
Pengobatan yang dicontohkan Nabi saw. telah menjadi satu model
pengobatan tersendiri yang berakar dari wahyu, berbeda dengan
bentuk  pengobatan modern. Dari satu sisi, ia mengajarkan
penggunaan obat yang bersumber dari jenis tumbuhan atau
lainnya,® pada sisi lain juga mengajarkan penggunaan doa-doa

' H.A.Syamsuni, llmu Resep (Jakarta: EGC, 2006), h. 2

’Lihat Q.S. Ali Imran/3:49 dan Q.S. al-Ma’idah/5:110. Lihat juga, al-
Sayyid al-Jumaili, al-/jaz al-Tibb7 fr al-Qur’an, (Beirut: Dar wa Maktabah al-
Hilal, 1990), h. 26

®Nabi saw. biasa menggunakan misalnya jintan hitam dan madu sebagai
obat. Lihat, Abi Abdillah Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukharr,
Juz IV, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 2334.
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tertentu.* Bahkan kadangkala, ia memperlihatkan sebuah pola
hidup dan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan kesehatan
manusia.’ Jelasnya, bahwa segala yang menjadi tuntunan Islam
yang disampaikan melalui Alquran dan hadis adalah sebuah
petunjuk bagi manusia yang mengantarkannya menuju kesehatan
spiritual, psikis, dan fisik. Dalam peta pengobatan, bentuk atau
jenis pengobatan ini biasanya disebut dengan pengobatan spiritual,
karena menggunakan pendekatan ilahiyah.®

Ungkapan pengobatan dalam Alquran tidak sedetail
penjelasannya yang ditemukan pada pengobatan modern saat ini
(medis). Hal ini cukup beralasan, karena Alquran tidak spesifik
turun sebagai Kkitab kedokteran atau kitab pengobatan. Alquran
turun sebagai hudan (petunjuk) bagi umat manusia ke jalan yang
lurus dan mengungkap berbagai aspek kehidupan. Namun
demikian, kandungan Alquran tidak luput menyentuh aspek
pengobatan yang dapat ditangkap sebagai isyarat bagi manusia
untuk menjaga kesehatannya.

Ada beberapa istilah atau term  populer yang sering
dijumpai dan menunjuk pada makna pengobatan, yaitu al-dawa’,
al-“ilaj, al-ribb dan al-syifa’. Masing-masing term ini memiliki
makna sinonim. Dari keempat term tersebut, hanya istilah syifa’
yang selalu digunakan dalam Alquran. Adapun kata dawa’, ‘ilgj,
dan al-7ibb hanya bisa dijumpai pada referensi hadis dan buku atau

*Lihat anjuran Nabi saw. agar membaca akhir surah al-Bagarah, ayat
kursi dan lain-lain. Lihat, Ibid., Juz I, h. 2077.

> Lihat Hadis Nabi saw. tentang mencelupkan sayap lalat dan hadis
tentang gerakan posisi miring kanan pada saat baring setelah salat subuh. Lihat,
Ibid., Juz IV, h. 2365.

® Pengobatan spiritual atau pengobatan ilahi, Lihat misalnya uraian Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah tentang penggunaan istilah ini. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
al-Tibb al-Nabawr (Beirut: al-Maktabah al-°Asriyyah, 2010), h. 103.
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kitab lainnya. Kata dawa’ sendiri paling banyak ditemukan dalam
hadis Nabi saw., di samping kata al-zibb.

Ada ulama yang membedakan penggunaan antara kata
syifa’ dan dawa’.” Menurutnya, aplikasi kata dawa’ menunjuk
bahwa obat yang dimaksud dalam pengobatan belum tentu
mempunyai  pengaruh, walaupun dengan obat itu juga
memungkinkan orang bisa sembuh. Sementara kata syifa hasilnya
nyata, dan memberikan kesembuhan yang sebenar-benarnya.
Ulama yang mendukung pendapat ini adalah Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah (w. 1350).°

Mutawalli al-Sya’rawi (1912 M) membedakan makna al-
‘ilaj dan al-syifa’. Al-‘ilaj adalah sesuatu yang membutuhkan
pemikiran dan usaha manusia untuk sampai kepada kesembuhan.
Sedangkan al-syifa’ tidak demikian, al-‘i/a] sumbernya dari
manusia dan al-syifa’ sumbernya dari Allah swt.’® Melalui
pendekatan bahasa ini, maka antara al-syifa’ dan al- i/aj memiliki
perbedaan makna implikasi yang jelas. Al-syifa’ memiliki nuansa
keilahian yang sulit dinalar oleh manusia bagaimana proses
penyembuhannya sementara al-/aj tidak demikian.'® Terkait
dengan perbedaan impliksi ini, dalam ilmu pengobatan yang
disebutkan oleh Ibnu Sina (370 H-428 H ) ada yang disebut dengan

’Abdullah  bin Muhammad al-Sadhan, Kaifa Tu’dliju Maridaka bi al-
Rugyah al-Syar’iyyah, diterjemahkan oleh Muzaffar Sahidu dengan judul Cara
Pengobatan dengan Alquran (t.t.: Islam house, 2009), h. 24

8 Ibid.

% Mahmud Fauzi, Syekh al-Sya'rawi: Al-Hikmah al-Ilahiyah i al-
Marad wa al-Syifa’ (Kairo: Dar al-Nasyr, t.th.), h. 58

perbedaan ini bisa dilihat pada konteks ayat dalam Q.S. al-
Taubah/9:14. Tuhan memiliki intervensi dalam peristiwa perang tersebut.
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‘ilm al-‘ilaj, yakni ilmu yang mempelajari tentang tubuh manusia
yang sakit dengan tujuan untuk mengembalikan stamina sehatnya.™

Adapun term al-fibb, dari segi bahasa memiliki beberapa
makna. Pertama, bermakna al-is/ah (perbaikan), karena dalam
proses pengobatan selalu bertujuan untuk mengembalikan kondisi
menjadi baik. Kedua, al-hizg (kepintaran). Al-Jauhari berkata, dulu
di negara Arab setiap orang pintar disebut sebagai tabib, yakni
orang pintar dan mahir terhadap sesuatu keilmuan, sekalipun bukan
pada disiplin pengobatan. Ketiga, al-si4r (sihir). Orang yang
terkena sihir, biasa disebut rajulun mazbibin.*

Dari seluruh makna pengobatan yang terkandung dalam
sejumlah term di atas, dapat dipahami bahwa pengobatan pada
dasarnya upaya memperbaiki kembali kondisi makhluk Tuhan dan
dilakukan oleh orang yang cerdas dan professional.

Berbicara tentang pengobatan dalam Alquran, maka ada dua
macam makna pengobatan yang dapat dikemukakan, yaitu makna
esensi atau hakikat pengobatan dan makna majazi atau simbolik
pengobatan. Menurut Ibnu ‘Asyir (w.1908 M), hakikat atau esensi
pengobatan adalah adalah ‘zawal al-marad wa al-alam’ atau
hilangnya atau sembuhnya sakit, sebagaimana terlepasnya baju dari
badan. Sedangkan secara majazi, pengobatan adalah terlepasnya
diri dari berbagai kekurangan, ketidaktahuan dan apa saja yang
berhubungan dengan kesempitan jiwa.*®

Y Tbnu Sina, al-Qaniin fi al-Tib. http://www.al-mostafa.com.pdf (6
Agutus 2009), h. 158

12 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, al-7ib al-Nabawr (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyah, 2010), h. 88

BMuhammad Tahir Ibnu ‘Asyar, Tafsir al-Takrir wa al-Tanwir, Jilid
24, (Tunisia: al-Dar Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 315
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Pandangan Ibnu ‘Asyiir (1908 M) terhadap makna
pengobatan dalam Alquran cukup luas dan mencakup dua dimensi
manusia, yaitu penyakit fisik dan ruhani. Pandangan ini juga
mempertautkan dengan sifat kognitif manusia sebagai bagian dari
dimensi ruhaniah. Manusia yang tadinya tidak memiliki
pengetahuan lalu menjadi tahu, berarti dapat juga dikatakan telah
melalui proses pengobatan. Ibnu ‘Asyiir (1908 M) menempatkan
ayat-ayat Alquran secara keseluruhan merupakan obat ruhani,
sekaligus mencegah timbulnya penyakit fisik. Apabila dimensi
ruhani seseorang sakit, bisa pula menjadi pemicu dimensi fisik
sakit. Hal ini dijelaskannya tatkala menguraikan Q.S. Al-
Isra’/17:82. Bahkan menurutnya, melalui bacaan ayat tertentu bisa
dijadikan media permohonan kesembuhan kepada Allah swt.,
termasuk untuk kesembuhan penyakit fisik."* Hal menarik dalam
pengertian pengobatan di atas adalah ketika dipertautkan dengan
yang berhubungan dengan aspek kognitif manusia. Misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dari ragu menjadi yakin atau dari keadaan
sulit menjadi lapang dan lain-lain.

Senada dengan pendapat di atas, al-Khazin (w.725 H)
menjelaskan bahwa melalui Alquran, manusia dapat mengambil
petunjuk pengobatan, baik penyakit fisik maupun ruhani.”> Al-
Baidawi (w.791 H) ketika menjelaskan Alquran sebagai obat, ia
memaknainya sebagai kitab yang diturunkan oleh Allah swt. yang
dapat meluruskan agama dan mengobati jiwa manusia yang sakit,
termasuk dapat memberikan pengaruh kesembuhan penyakit

“Ibid., Jilid 7, h. 290.

Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Umar al-Khazin,
Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, Juz 1V, dalam al-Maktabah al-Syamilah,
http://www.altafsir.com, h. 281.
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fisik.'® Baik al-Khazin maupun al-Baidawi telah memberikan
pandangan yang sama terhadap pengobatan. Terdapat keselarasan
pendapat dengan sebelumnya bahwa pengobatan dalam Alquran
mengandung makna esensi dan makna majazi. Dengan demikian,
ditinjau dari segi penggolongan obat, pengobatan dalam Alguran
dapat diklasifikasi menjadi dua macam, yaitu sebagai pencegahan
dan penyembuhan.

Dalam konteks majazi, informasi tentang pengobatan dalam
Alguran, jauh lebih banyak dibandingkan dengan makna
hakikatnya, karena Alquran secara keseluruhan memang
merupakan kitab hidayah bukan kitab pengobatan. Oleh karena itu
informasi ayat dalam konteks pencegahan jauh lebih banyak pula
dari pada ayat-ayat yang membicarakan secara langsung hal
pengobatan dan penyembuhan.

Makna pengobatan dalam Alquran yang telah disebutkan,
menunjukkan bahwa pengobatan dan penyembuhan yang dilakukan
bukan saja yang berhubungan dengan penyakit yang dikenal dalam
dunia medis dan penyakit yang berkaitan dengan kejiwaan atau
ruhani, akan tetapi mengandung makna luas, khususnya bila makna
pengobatan dirujuk kepada ayat-ayat yang berbicara dalam konteks
al-syifa’ dalam Alquran (ayat-ayat al-syifa’ akan diuraikan pada
subbahasan selanjutnya). Sejumlah Mufasir menjelaskan hal ini
secara panjang lebar pada bahasan ayat yang terdapat pada Q.S. al-
Isra’/17: 82 yang sifatnya lebih umum serta memberikan
pemahaman secara komperehensif tentang rangkaian atau
hubungan ayat sebelum dan sesudahnya tentang Alquran dan
fungsi-fungsinya.

18 Nasir al-Din Abii al-Khair ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-
Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Juz 111, dalam al-Maktabah al-
Syamilah, http://www.altafsir.com, h. 445
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Sehubungan dengan itu, sebelum terjadi pengobatan secara
kuratif, pada sisi lain Alguran lebih dini menuntut kewaspadaan
manusia terhadap sumber-sumber yang bisa mendatangkan
gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan dapat terjadi pada fisik
dan hati atau jiwa manusia seperti yang dikatakan oleh Mutawalli
al-Sya’rawi. Oleh karena itu, menurut al-Sya’rawi, seorang dokter
atau ahli pengobatan, untuk dikatakan mereka mahir atau
professional, maka mereka harus tahu akar penyakit atau sebab
yang menimbulakan orang sakit.'” Hal sama juga disebutkan oleh
al-Syingiti ( 1293-1325) dalam tafsirnya.*®

Pengobatan  sesungguhnya, tidak dimulai nanti setelah
munculnya penyakit baik ruhani maupun jasmani, akan tetapi
pengobatan harus dimulai dengan melakukan pencegahan.
Mencegah dengan jalan menaati perintah dan larangan Allah swt.
Sikap preventif merupakan prinsip yang diperlihatkan Alguran
dalam sistem pengobatan. Di antara sikap pencegahan yang dapat
dilihat dan diangkat dalam tulisan ini adalah misalnya pencegahan
dari segi perbuatan dan tindakan terhadap munculnya penyakit
seksual dengan merujuk pada Q.S. al-Isra’/17:32:

# Z -, 54 22 \1.
(32)>)\.«.¢~4 ;ij UQK‘UL w\ \‘53:.9.: 9
YMutawalli  al-Sya’rawi, Tafsir  al-Sya rawr. http://www.al-

mostafa.com.pdf (6 Agutus 2009), h. 8712
¥Al-Syekh al-‘Allamah Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-

Muhktar al-Jakani al-Syinqttl, Adwa u al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an,
jilid IIT (t.t.: Dar ‘alim al-Fawa’id, t.th.), h. 737
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
buruk.*

Ayat ini dikategorikan bagian ayat yang membicarakan
makna pengobatan secara majazi. Informasi ayat ini dipahami
bahwa mendekati perilaku zina saja dilarang apalagi melakukan
tindakan asusila semacam ini. Pada umumnya ulama memahami
bahwa maksud ayat di atas adalah janganlah kalian mendekati
perbuatan zina, penyebab zina serta fasilitas yang dapat
mengundang perzinaan, karena akan menyebabkan zina itu sendiri
dan merupakan perbuatan buruk hingga merusak keturunan
manusia.”’

Ditinjau dari perspektif medis atau kedokteran modern,
berzina dapat menimbulkan berbagai macam penyakit dan
membahayakan kesehatan manusia. Di antara penyakit yang
ditimbulkannya adalah sipilis, gonorrhea, dan AIDS. Semuanya
adalah penyakit akibat perilaku seksual menyimpang.?

Contoh lain adalah segi menjaga pola makan dan minum
yang berdasarkan ayat pada Q.S. al-A’raf/7:31:

31 G Al S Y A 153,25 N 1513 16IS g

-

Terjemahnya:

YDepartemen Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Juz 5, (Jakarta:
Lembaga Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 429

2 Wahbah al-Zuhaili, et al., al-Mausii’ah al-Qur aniyah al-Muyassarah
(Beirat: Dar al-Fikr, 2010), h. 286

2l Hisham Thalbah, et al., Ensiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis,
Jilid 3, (Indonesia: Sapta Sentosa, 2009), h. 147-155.
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Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan.?

Ayat ini juga dikategorikan ayat yang secara majazi
mengandung informasi pengobatan sekalipun sifatnya adalah
sebuah terapi manusia dalam mengkonsumsi makanan dan minuan.
Orientasinya lebih cenderung kepada pencegahan, bukan sebagai
proses penyembuhan dalam arti kuratif. Makanan sebagai bentuk
kata benda dalam bahasa Arab disebut ta 'am, sedangkan untuk kata
kerja makan menggunakan Kkata akala-ya kulu-kul.”® Pengertian
makanan menurut istilah adalah apa saja yang dimakan oleh
manusia dan disantap, baik berupa barang pangan maupun yang
lainnya.?* Alquran memberikan keterangan bahwa makanan untuk
manusia telah tersedia di bumi. Selain itu, manusia dituntut
mengonsumsi makanan halal dan baik (rayyib) serta tidak
berlebihan atau melampaui batas.”® Sikap melampaui batas atau
berlebih-lebihan dapat diterjemahkan pada sebuah pola makan dan
minum Yyang tidak terkontrol atau tak terkendali. Pengaturan
makanan dan minuman adalah perilaku kesehatan yang secara
preventif memberikan gambaran bahwa mencegah lebih baik dari
pada mengobati secara kuratif. Pengaruh makanan terhadap
perilaku manusia merupakan sesuatu yang telah teruji secara
ilmiah. Jenis makanan yang masuk di perut dapat mempengaruhi

?Departemen Agama RI., op. cit., Juz 2, h. 225

*Kata kul dan segala bentuk derivasinya disebut sebanyak 109 dalam
Agquran, Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 45-46

#Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid 3, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,
1987), h. 235

®Ljhat Q.S. al-Bagarah/2:168 dan Q.S. al-Ma’idah/5:88
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hormon atau syaraf di dalam tubuh hingga mempengaruhi
perilaku.?®

Selain dari itu, sikap dan perilaku preventif juga diajarkan
oleh Nabi saw. dalam pola tidur, bahwa sebelum tidur hendaknya
membaca ayat atau surah tertentu agar terhindar dari bahaya dan
ancaman bagi dirinya.”’ Pada saat lengah dan tertidur bisa saja
terjadi sesuatu yang membahayakan diri seseorang sehingga perlu
kewaspadaan sebelumnya.

Contoh dan keterangan di atas membuktikan bahwa
pengobatan dalam Alquran terpaut dan terintegrasi pada pola hidup
yang tidak bisa dipisahkan mulai dari tingkat kehati-hatian
menjalani kehidupan sampai kepada tingkat perawatan agar tetap
hidup sehat dan tenteram. Terkait dengan ini, maka hakikat
pengobatan dalam Alquran yang sesungguhnya adalah usaha
manusia untuk terlepas dan terhindar dari gangguan atau hambatan
bagi dirinya baik secara fisik, ruhani, dan sosial. Oleh karena itu,
berobat dalam pandangan Alquran adalah dapat dilakukan dengan
cara pengobatan melalui ketaatan manusia terhadap perintah dan
larangan Allah dalam berbuat dan berperilaku, melalui doa serta
menjaga dan mengatur pola makan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil suatu
pemahaman bahwa esensi pengobatan dalam Alquran adalah usaha
yang dilakukan dalam proses penyembuhan dengan mengandung
makna umum, yakni segala sesuatu yang bisa melepaskan atau
menghindarkan manusia dari segala yang bisa menyakiti dan
merusak dirinya, termasuk usaha memperbaiki kekurangan-

%Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h, 167.

“Lihat hadis tentang membaca surah al-Mu awwizatain sebelum tidur
yang tedapat pada hadis riwayat Bukhari Kitab al-7ibb. Al-Imam Abi Abdillah
Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn al-Bukhari, Juz IV, op. cit., h. 2352.
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kekurangan dirinya, baik jasmaninya maupun ruhaninya. Bila
memahami esensi pengobatan dalam hubungannya dengan fungsi
Alquran (sebagai al-syifa’), maka cakupannya jauh lebih universal,
tidak hanya menjangkau sisi jasmani dan ruhani manusia, akan
tetapi melampaui dua sisi tersebut misalnya terhadap lingkungan.

B. Term-term Pengobatan dalam Alquran
1. Al-Syifa’
Secara etimologi, lafal syifa’ (su:) merupakan bentuk
masdar dengan wazn (pola) fi’alan (Y= ). Bentuk kata kerjanya

adalah syafa (.= ) yang terdiri atas huruf syin, fa, dan huruf
mu ’tal ya yang menunjuk pada arti mendekati atau menghampiri
SESUALU (s o2 e B1a e Ju).?® Ibnu Faris (w. 395 H.) menyebut
bahwa dikatakannya al-syif@’, karena menghampiri kalahkan
penyakit (2ol e sl si2h gy )%

Ibnu Manzar (w. 711 H.) memahami pengertian al-syifa’
sebagai kata yang sama (sinonim) dengan kata dawa’, yaitu apa
saja yang dapat membebaskan atau melepaskan dari penyakit (v s

o2 0 o5 ), atau dengan Kata lain, obat atau penawar.* Imam

8 Abli Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Magayis al-Lugah, Juz 111
(t.tp: Ittihad Kitab al-‘Arab, 2002), h. 154

#Ibid.
*Muhammad lbnu Manzir, Lisan al-‘Arab, Juz 14 (Beirut: Dar Sadr,

t.t), h. 436. Kata syifa’ dan dawa’ memiliki makna sinonim dalam pemakaian,
misalnya pada salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Turmizi: { & &g

s 0B g G5 & st 66 1iets 215 ) 2153 J6 5 2 4 aog ) 215 32, Ab@i ‘Tsa Muhammad
bin ‘Tsa bin Sirah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, Juz 11l (Indonesia: Maktabah
Dahlan, t.th.), h. 258
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Bukhari dalam salah satu riwayat hadisnya, juga menggunakan kata
al-syifa’ dengan kesan makna “melepaskan dari penyakit” atau
pulihnya kesehatan.

-
2
£ (R

é i a// {O}o - A2 /0/ ° 7. O
/qur-é-u *J&‘Q%cwﬂﬂ'“‘uﬁ*?";"i

Velhs s Y slis ¥ ol &3 wbl o G
31 (Sl ol )laas 3ol
Artinya:

Dari ‘Aisyah r.a.: Sesungguhnya Nabi saw. pernah
memohonkan perlindungan sebagian keluarganya, ia
menyapunya dengan tangan kanannya sambil berdoa: “ Ya
Allah, Tuhan manusia hilangkanlah kekhawatiran,
sembuhkanlah, Engkaulah Maha Penyembuh, tiada
kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan
yang tidak meninggalkan penyakit. (Hadis riwayat al-
Bukhari).

Lebih jauh lagi, melalui hadis riwayat al-Bukhari yang lain
juga kata tersebut tampak memiliki Kketerkaitan erat dengan
“penyakit”. Lihatlah misalnya pada hadis tentang lalat yang jatuh
pada sebuah wadah yang bersisi air. Dalam hadis itu dikatakan

*' Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh al-
Bukharz, Juz 10 (Kairo: Dar al-Hadis, 1998), h.233.
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bahwa salah satu sayap lalat mengandung syifa’ dan sayap lainnya
terdapat penyakit.

Penggunaan akar kata al-syifa’, juga terkesan bukan saja
berkaitan dengan penyakit yang berhubungan dengan fisik tetapi
juga mencakup pembebasan bentuk kekurangan atau kesulitan
pada diri manusia, seperti yang tergambar pada salah satu matan
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, yakni: Jiz-: () slis (Obat
ketidaktahuan adalah bertanya).®* Pengaplikasian kata syifd’ serta
kata jadiannya ini, menunjukkan bahwa pengobatan dalam makna
‘pembebasan atau melepaskan sesuatu’ yang berasal dari akar kata
syafa adalah bersifat umum, yakni tidak terikat pada penyakit
tertentu (fisik ataupun non fisik). Dengan demikian, makna atau
arti pengobatan dalam konteks Alquran dapat dipahami dalam
bentuk simbolik atau majazi.

Term al-syifa’ dengan berbagai derivasinya terulang dalam
Alquran sebanyak enam kali. Empat ayat dalam bentuk masdar dan
dua ayat dalam bentuk /il atau kata kerja, yakni satu dalam bentuk
kata kerja mudari’ dan satu dalam bentuk kata kerja madi, sebagai
berikut:

a. Q.S Yanus/10: 57:

szuéjgﬁ“;&&gg;gﬁ:;&ﬂ&u\wg

°

P o P Z 8 24
b7 wj.i,lé Ay (SArY ij\

*|pid., h. 282

%% Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini ibnu Majah, Sunan
Ibn Majah, Juz 2 (Indonesia: Toha Putra, t.th.), h. 256
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang-beriman.*

b. Q.S. al-Nahl/16: 69
Gl 2 g S ol o SI26 ol 87 K7
mﬂi}i} S5 &) u\ UNLU s um\jj\ u.lﬁ-u\“

Ojﬂs ': ::

Terjemahnya:

Kemudian makanlah dari tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu vyang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan®

% Depatemen Agama RI., op. cit., h. 315

*Departemen Agama RI., op. cit, h. 412
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c. Q.S.al-lsra’/17: 82

}

Gl g N Gl B5 s 52 0 0B 6 5

Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan
Alquran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian.

d. Q.S Fussilat/41: 44
Gf" fs"';'“‘“ IR ‘w w Cossd w u»%

Terjemahnya:

Dan jikalau Kami jadikan Alquran itu suatu bacaan dalam
bahasa Arab tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak
dijelaskan ayat-ayatnya?”. Apakah (patut Alquran) dalam
bahasa asing sedang (rasul adalah orang) Arab?.
Katakanlah: “Alquran itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Alquran itu
suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti)
orang-orang yang dipangil dari tempat jauh.

e. Q.S. al-Taubah/9:14:
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il 3505 fafs Sl B sl pads
~ 4 X 2 . °:,//
(14) (inga a3 )Jx? A9
Terjemahnya:

Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka
dengan tangan-tangan kamu dan Dia akan menghinakan
mereka dan memenangkan kamu terhadap mereka, serta
melegakan hati orang-orang beriman*®

f. Q.S. al-Syu’ara’/26: 80:

80y Cndd 380 Lz s 155

Terjemahnya:

Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.
Keenam ayat tersebut, akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Q.S. Yunus/10: 57:
QL@E@}%Q;&%}QV.QBJJJU\L@T:

- ] It ’.’5/" Py ;/‘/ }3«'
57) Crnegald B3 (sAng ij\

% Departemen Agama RI., op. cit., Juz 7, h. 72.
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang-beriman.

Secara kronologis, Aba Hayyan (w. 745 H) menjelaskan
bahwa ayat ini turun sehubungan dengan adanya orang Quraisy
yang bertanya kepada Rasulullah saw. tentang apakah Alquran
memang yang paling benar. pertanyaan ini muncul karena
keraguannya terhadap Alquran yang disampaikan oleh Nabi saw.*’
Kata al-nas pada ayat ini, menunjuk kepada orang kafir Quraisy itu
sendiri.® Ibnu ‘Atiyah memahami, khitab atau lawan bicara ayat
ini adalah berlaku universal, yakni seluruh alam. *°

Dari segi mungsabah ayat, sejumlah ayat sebelumnya
menjelaskan tentang jaminannya atas kemurnian Alquran. Kitab
yang tak tertandingi, kitab suci yang mustahil mampu dibuat oleh
selain Allah swt. bahkan, tidak bisa diragukan ayat-ayatnya,
demikian penegasannya pada ayat 37. Selanjutnya, pernyataan
Allah atas jaminan tersebut tidak membuat seratus persen orang
Arab pada saat itu percaya kepada Alquran, hal ini tergambar pada
ayat 40 di surah yang sama:

%" Abii Hayyan Muhammad bin Yisuf, Tafsir al-Bahr al-Mukit, dalam
al-Maktabah al-Syamilah, http://www.altafsir.com, Juz VI, h. 326

% bid.
% Ibid.
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Terjemahnya:

Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada
Alguran, dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang
tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui
tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.*°

Keberadaan ayat 57, pada dasarnya kembali lagi mengulas
perihal Alquran namun dari sisi yang berbeda. Kalau sebelumnya,
Allah hanya mengutarakan eksistensi Alquran yang dijamin murni
bukan buatan selain Allah, maka pada ayat 57, pada sisi lain Allah
lebih jauh menegaskan bahwa bukan sekedar dijamin keasliannya,
tetapi juga memiliki fungsi bagi kehidupan manusia. Salah satu
fungsinya adalah syifa'un li ma fi al-sudar (penyembuh bagi
penyakit-penyakit yang berada dalam dada).

Al-Altst (w. 1270 H) melihat hubungan ayat sebelumnya
dengan ayat yang dibahas dari tinjauan lain. la menyatakan bahwa
ayat sebelumnya menjelaskan tentang sifat uluhiyah, wahdaniyah
serta qudrah Tuhan kemudian tentang kebenaran nabi saw. yang
membawa Alquran sebagai bukti kenabiannya.**

Ayat ini tergolong ayat yang dimulai dengan huruf nida’
(huruf panggilan). Dari segi objeknya atau sasaran informasi, ayat

0 Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 4, h. 315.

! Syihabuddin Mahmiud al-Alasi al-Bagdadi, Rih al-Ma’ant fi Tafsir
al-Qur’an al- ‘Azim wa al-Sab 'u al-Masani, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h.
202.
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ini ditujukan kepada semua umat manusia tanpa kecuali.
Ketegasan ayat ini terhadap muatan informasi yang disampaikan
terlihat jelas yang ditandai dengan huruf ta’kid (penegasan), yaitu
gad. Ini berarti bahwa muatan informasinya bukan sesuatu yang
biasa, tetapi sesuatu yang istimewa dan luar biasa. Informasi itu
adalah Alquran sebagai mau 'izah, syifa’, hudan dan rahmat.

Al-Zamakhsyari (w. 538 H) memandang kandungan makna
ayat tersebut sangat dalam. Ayat ini dipahami bahwa sungguh telah
datang kepada kalian sebuah kitab yang mencakup banyak
kegunaan, antara lain sebagai nasihat dan peringatan untuk
bertauhid, sebagai obat atau penawar agidah sesat, sebagai doa
serta rahmat bagi yang meyakininya.”? Al-Alasi (w. 1270 H)
menjelaskan, ayat ini merupakan isyarat  tentang
memungkinkannya jiwa manusia mencapai tingkat kesempurnaan
selama berpegang teguh kepada Alquran. Selanjutnya dikatakan
bahwa melalui kata al-mau’izah, membuktikan bahwa Alquran
sebagai tuntunan penyucian aspek lahiriah manusia semisal tingkah
lakunya, sedangkan sebagai kitab yang berfungsi al-syifa’
membuktikan bahwa Alquran sebagai tuntunan penyucian jiwa
dari agidah sesat dan dari tingkah laku buruk, sebagai kitab yang
berfungsi hudan membuktikan bahwa Alquran merupakan kitab
yang memberikan kejelasan tentang kebenaran dalam hati para
siddzgin. Adapun fungsinya sebagai razmah, menunjukkan bahwa
melalui Alquran, manusia dapat memperoleh kesempurnaan.®

Al-Razi (w. 606 H) memahami ayat ini bahwa Tuhan
menyifatkan Alquran dengan empat sifat. Pertama, sebagai nasihat
atau pengajaran yang datang dari llahi. Kedua, sebagai syifa’ (obat)
hati. Ketiga, sebagai petunjuk. Keempat, sebagai rahmat bagi orang

*2 Abii al-Qasim Mahmid bin ‘Amr bin Ahmad Al-zamakhsyari, al-
Kasysyaf, dalam al-Maktabah al-Syamilah, http://www.altafsir.com, Juz 111, h.30

* Al-AlasT al-Bagdadi, op. cit., h.203
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mukmin. Selanjutnya, setiap sifat memiliki fungsi yang spesifik.
Paparan al-Razi menjelaskan bahwa jika jiwa atau ruh manusia
memiliki keterkaitan langsung dengan tubuh, maka secara tabiat
kita harus percaya akan adanya sebab. Oleh karena itu, wajib bagi
ruh berada dalam sebuah jasad. Lebih lanjut al-Razi
menyampaikan, sesunggunya Alquran ini diibaratkan kumpulan
obat yang tersusun untuk menyembuhkan jiwa yang sakit.
Muhammad saw. diibaratkan merupakan dokter yang sangat
cerdas. Bilamana sang dokter sudah mengobati si pasien, maka
bagi pasien, akan memiliki empat hal. Pertama, munculnya
larangan-larangan yang menjadi pantangan bagi orang sakit, inilah
yang dimaksud dengan mau izah atau nasihat. Kedua, obat dalam
arti sesuatu yang akan menghindarkan dari gangguan penyakit yang
sudah lama diidapnya dan merusak si pasien, yang demikian ini
seperti para Nabi yang terus melakukan dakwah dan menumpas
kebatilan. Ketiga, tercapainya petunjuk. Fase ini tidak akan
terwujud kecuali melalui fase kedua, karena jiwa yang bersih hanya
bisa diterima oleh zat yang Maha Suci. Keempat, menjadi jiwa
yang berada pada tingkat spiritual tertinggi yang mampu
berhubungan dengan rab-Nya yang senantiasa mendapat limpahan
cahaya-Nya. Inilah yang dimaksud dengan rahmat yang khusus
diperuntukkan bagi orang mukmin.**

Ibnu ‘Asydr (w. 1908 M) mengatakan bahwa terjadi
perbedaan dalam menetapkan isyarat objek pemanfaatan Alquran.
Secara umum ayat ini memang mengkhitabkan pada manusia
secara universal, tetapi ayat ini dapat dimaknai bahwa yang dapat
mengambil manfaat hanya orang mukmin. Orang Kkafir atau orang
musyrik tidak mungkin dapat mengambil manfaat pada Alguran,
karena mereka pada dasarnya tidak percaya.*

“Fahruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, dalam al-Maktabah al-Syamilah,
http://www.altafsir.com, Juz VIII, h.303

**Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir, op. cit., VII, h. 8
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Klausa gad ja’atkum mauizatun min rabbikum wa syifd 'un
li ma fi al-sudir wa hudan wa rahmah oleh ulama di pahami bahwa
ada empat fungsi Alquran yang dikemukakan, yaitu mau’izah,
syifa’, hudan dan rahmah. Term al-mau’izah berasal dari kata al-
waz yang berarti informasi atau pembicaraan yang mengandung
dan berfungsi sebagai nasihat dan teguran, atau sebagai peringatan
tentang kebaikan dengan tujuan melembutkan hati.*® Pada satu sisi,
juga mengandung unsur pencegahan kepada hal mudarrat.*” Makna
Alquran sebagai mau’izah di sini, berlaku pada semua manusia.
Namun nilai guna kemau ’izahan Alguran hanya dapat dirasakan
orang mukmin. Apabila orang mukmin telah merasakannya, berarti
mereka telah mendapat hidayah. Setelah mendapatkan hidayah,
pada dasarnya mereka telah mendapatkan pula rahmat.

Salah satu karakteristik Alquran sebagai mau’izah adalah
salah satunya dapat dilihat pada susunan ayatnya yang merupakan
gaulan baliga (informasi efektif) Q.S. al-Nisa’/4:63. Selanjutnya,
syifa’ adalah fungsi Alquran, secara potensial diyakini mampu
menghilangkan penyakit fisik maupun ruhani. Hudan adalah fungsi
Alquran sebagai keterangan yang menuntun manusia ke jalan yang
lebih baik.

Hudan sendiri memiliki makna dasar yaitu:
B s L salll () doll B0 e S0 ¢ 2l
ol S e J3ad bl

% Al-Ragib al-Asfahani, Mufradat Garib al-Qur’an ( Beirtt: Dar al-
Ma’rifah, 2010), h. 542. Lihat juga, Ab@i Husain Ahmad ibn Faris bin Zakariya,
Magqayis al-Lugah, (Beirut: Thya’ al-Tura$ al-‘Arabi, 2008), h. 1059.

*" Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir, op. cit., Jilid VII, h. 215
*|bid.

66



Artinya:

Pada dasarnya makna hudan adalah petunjuk jalan yang
menuntun menuju pada yang dimaksud. Sedangkan dari
segi majazi adalah penjelasan atau sarana untuk mencapai
sesuatu yang bermanfaat lagi benar.

Ra/mat adalah fungsi Alquran berupa anugrah Tuhan yang
hanya diperuntukkan orang mukmin. Alquran menjadi rahmat bagi
manusia, apabila mengamalkan ketiga fungsi di atas. Tatkala
manusia mengambil manfaat dari Alquran, maka pada saat itu juga
menjadi rahmat baginya. Demikian paparan dari Ibnu Asyﬁr.49

Pada satu sisi, nilai guna Alquran juga ditemukan pada ayat
selanjutnya, yakni ayat 58. ayat ini menegaskan bahwa dengan
karunia Allah melalui Alquran manusia perlu senang dan gembira,
karena Alquran jauh lebih baik dari pada sejumlah materi yang
dikumpulkan. Para mufasir sepakat atas makna frase bi fadlillah wa
bi raizmatih dengan makna Alquran. Hal ini berdasar pada
penafsiran ibnu ‘Abbas dan Aba Sa’id.*°

Ayat di atas, menunjukkan sebuah keniscayaan tentang
pengobatan melalui Alquran. Makna al-syifa’ dalam ayat itu
dipahami oleh ulama bersifat umum, yakni Alquran mampu
mengobati penyakit ruhani dan jasmani, bertabarruk dengan ayat-
ayatnya yang mulia, baik melalui dengan cara membacanya,
maupun dengan menulisnya.”® Berpaling dari Alquran, berarti
sebuah bentuk keingkaran terhadap agama. Aba Usamah Muhiddin

“|bid.

*Ibnu Abi Hatim, Tafsir Ibn AbT Hatim, Juz ke-38, dalam al-Maktabah
al-Syamilah, http//www. altafsir.com, h. 176.

*Muhammad al-Husain al-Tabataba’i, al-Mizan fr Tafsir al-Qur’an, Juz
X1 (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li al-Matbwi’ah, 1983), h. 72
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Abt Hamid menegaskan bahwa orang yang mengingkari hal ini,
dianggap keluar dari agama Islam.>? Pendapat ini cukup beralasan,
karena praktik pengobatan melalui Alguran yang hakikatnya untuk
kesembuhan fisik dan non fisik sangat di dukung oleh dalil dan
secara praktis, dilakukan pada masa Nabi saw. Contoh terapi
dengan menggunakan Alquran sebagai media (al-Istisyfa’ bi al-
qur’an) yang paling populer pada masa Nabi adalah rukiah, di
Indonesia sepadan dengan makna jampi-jampi. Penggunaan ayat-
ayat tertentu atau surah tertentu dengan kelebihan yang
ditunjukkannya adalah indikator yang tak terbantahkan
keberadaannya, seperti penggunaan bacaan surah al-fatihah, surah
al-muawwizatain dan lain-lain. Ulama telah sepakati penggunaan
pengobatan rukiah dengan tiga syarat: (1) dalam merukiah harus
menggunakan ayat-ayat Alquran, asma’ al-husna serta sifat-Nya,
(2) harus menggunakan bahasa Arab atau bahasa lain yang
dipahami maknanya, dan (3) pelaku rukiah harus me3yakini bahwa
hasil rukiah tersebut merupakan kehendak Allah swt.

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menegaskan bahwa tidak
dibenarkan merukiah dengan rukiah yang tidak diketahui
maknanya apalagi yang bernuansa syirik, karena yang demikian
adalah haram.>

Selanjutnya, al-Istisyfa’ bi al-qur’an dalam pengertian lain,
yakni majazi adalah melakukan kegiatan atau bertindak
sebagaimana yang dianjurkan oleh Alquran. Pada masa Nabi saw.
tentu tidak disangsikan lagi, karena Alquran pada saat itu benar-

52 Abii Usamah Muhiddin Aba hamid, al-Syafivat al- ‘Asyr min al-Kitab
al-Sunnah (Riyad: Dar al-Masya’il, 1413 H.), h. 11.

> Sa’1d bin ‘Ali bin Wahf al-Qattani, al-Du’a wa al-Ildj min al-Kitab
wa al-Sunnah, diterjemahkan oleh Ibnu Burdah dengan judul, Doa dan
Penyembuhan Cara Nabi, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), h. 141.

> Abi Usamah, op. cit., h. 14
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benar menjadi sumber hukum yang pertama dan utama. Kegiatan
sehari-hari selalu disemangati dan diwarnai oleh pesan-pesan
Alquran, baik dalam bentuk perintah, anjuran maupun larangan.
Kegiatan sosial yang ditunjukkan dalam Alquran berupa sedekah
misalnya, merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ajaran Islam
yang dibawa oleh Nabi saw. dan diklaim membawa syifa’ bagi
yang melakukan. Hal yang sama pula pada ketaatan manusia
menjaga diri dalam mengonsumsi makanan atau minuman,
sejumlah etika atau akhlak yang dibangun oleh Rasulullah saw.
telah menjadi seruannya yang juga diilhami dari pesan-pesan
Alquran. Sifat keteraturan dan tidak melampaui batas dalam
mengonsumsi sesuatu, pada hakikatnya menjadi syifa’ bagi yang
melakukannya. Ketika Allah memerintahkan manusia makan dan
minum dengan tanpa berlebihan, maka di sana terdapat isyarat atau
tanda sebuah etika untuk hidup sehat.

Gambaran di atas, sesungguhnya bisa dipahami bahwa
Alguran sebagai obat bukanlah dalam makna kuratif semata, tetapi
yang lebih penting adalah sikap dan pola hidup manusia lebih awal
yang dituntut bertindak berdasarkan petunjuk Alquran. Melalui
ketaatan dan ketundukan manusia pada Alquran berarti telah hidup
dalam kehati-hatian dan kewaspadaan. Hidup seperti ini berarti
hidup dalam semangat dan prinsip syifa’.

2) Q.S. al-Nahl/16: 69:
Gl e j.;m quiuuu}usyuﬁgf
SHENIGUS IR HUE ORI A RTE=gl
Oj,«s '=.’.:
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Terjemahnya:

Kemudian makanlah dari tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu)
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan®

Ayat ini dikategorikan sebagai ayat makkiyah. Dikatakan
surah al-Nahl yang berarti lebah, karena di dalamnya terdapat
firman Allah swt. yakni ayat 68 yang artinya: “Dan Tuhanmu
mewahyukan kepada lebah”. Lebah adalah makhluk Allah yang
banyak memberi manfaat dan kenikmatan kepada manusia. Ada
yang menarik pada ayat ini, yaitu penggunaan kata “rabbuka”,
bukan lafaz al-Jalalah. Kesan yang dapat dipetik adalah bahwa
Tuhan ingin menyampaikan kepada manusia kalau Tuhan itu Maha
Pemurah, Yang Menjaga, Yang Merawat dan memberikan karunia.
Secara kontekstual, dapat dipahami kalau dalam ayat ini ada isyarat
tentang prinsip perawatan, pendidikan, dan penjagaan yang ada
pada diri Tuhan.

Manusia diciptakan oleh Allah swt. lalu kemudian diberi
tempat untuk berdomisili di bumi sekaligus diperintahkan untuk
memakmurkannya.>® Bertempatnya manusia di bumi, tidak berarti
tanpa fasilitas, namun Allah juga menyediakan berbagai kebutuhan
hidup, termasuk sesuatu yang bermanfaat untuk kesehatan manusia,
misalnya madu.

*lbid., h. 412.
*®|jhat Q.S. Had/11:61.
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Selanjutnya, pada ayat 68 juga menarik perhatian kita pada
kata al-nasl yang berbentuk mu’annas (feminin) yang
diindikasikan pada kata didepannya yakni anittakhizi, menunjuk
penggunaan damir ya mu’annasah mukhatabah. Berbeda sekali
dengan ayat yang berbicara tentang semut pada Q.S. al-Naml/27:18
yang menggunakan damir muzakkar (pronomina maskulin).
Perbedaan ini dikarenakan semut yang dimaksud pada ayat tersebut
adalah koloni semut yang terdiri atas semut pejantan dan betina.
Menurut kebiasaan dalam Alquran, kalau suatu objek pembicaraan
ditujukan kepada keduanya (laki-laki dan perempuan, jantan dan
betina), maka cukup menggunakan damir muzakkar. Sedangkan
kalau khusus bagi perempuan, maka biasanya secara langsung
menggunakan damir mu annas.

Jadi, alasan penggunaan kata mu ‘annas (feminin) pada ayat
tentang lebah (Q.S al-Nahl/16:68), karena yang bertugas membuat
madu adalah para lebah betina pekerja, bukan jantan. Informasi ini
benar-benar mampu meyakinkan betapa Alquran itu adalah bukti
nyata atas kemuliaan dan keagungan-Nya. Jauh sebelum para ahli
lebah menemukan indikator ini, Alquran sudah memberikan isyarat
demikian.

Ayat di atas di samping berbicara tentang kegunaan madu,
namun yang tak kalah pentingnya disoroti lebih awal adalah term
al-samarat yang diterjemahkan buah-buahan sebagai sumber
nutrisi bagi lebah. Al-samarat merupakan bentuk jamak dari
samrah, secara etimologi bermakna sesuatu terlahir dari sesuatu
dalam keadaan tersusun atau terhimpun.®’ Kata samr berikut
derivasinya disebut dalam Alquran sebanyak 24 kali.>® Akan tetapi,
bentuk jamak seperti samarat disebut sebanyak 16 kali. Berangkat
dari term yang berpola jamak ini, dipahami berlaku umum sehingga

*Ibnu Faris, Juz I, op. cit., h. 388.
*®*Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqf, op. cit., h. 204
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termasuk yang dimaksud adalah aneka sari bunga yang biasanya
dihisap oleh lebah. Hal ini juga menandakan betapa sari buah itu
bermanfaat bagi manusia.

Dari segi korelasi ayat, beberapa ayat sebelumnya berbicara
tentang segi-segi pelajaran yang dapat diambil dari kehidupan alam
semesta. Ungkapan dengan sistematika ayat yang saling terkait dan
mempesona, benar-benar ingin mengetuk pikiran dan hati manusia
agar memperhatikan dan memikirkan informasi ayat. Ini ditandai
dengan seringnya diulang frase “inna fi Zalika lagyah”. Pertama,
pada ayat 65, manusia dituntut mengambil pelajaran pada air hujan
yang berguna bagi kehidupan di bumi. Kedua, pada ayat 66,
manusia dituntut mengambil pelajaran pada binatang ternak yang
menghasilkan minuman susu. Ketiga, pada ayat 67, manusia
dituntut mengambil pelajaran pada buah-buahan, seperti buah
kurma dan anggur. Keempat, pada ayat 68, manusia dituntut
mengambil pelajaran pada lebah yang mendatangkan satu minuman
yang bermanfaat bagi manusia yaitu madu.

Madu atau al-‘asal disebut secara langsung fungsinya oleh
Allah sebagai syifa’ atau minuman yang mengandung obat bagi
manusia. Madu merupakan minuman yang dihasilkan oleh lebah.
Jenis hewan ini mendapat apresiasi dari Allah, hingga terdapat satu
surah dalam Alquran yang diberi nama surah al-Nazl (lebah).
Lebah sebagaimana digambarkan oleh Nabi Muhammad saw.
merupakan prototipe seorang mukmin.>® Oleh karena itu, setiap
orang mukmin dituntut memiliki karakter baik seperti yang ada
pada diri seekor lebah. Lebah hanya bertengger pada yang baik dan

*Lihat Hadis riwayat imam al-Nasa’t dan Ahmad bin Hambal. Aba
Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali bin Sinan bin Bahr al-Nasa’i, Sunan
al-Nasa 7, Juz 6, dalam al-Maktabah al-Syamilah, http//www. altafsir.com, h.
376. Abu Abdillan Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syabani al-Marwazi,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 14, dalam al-Maktabah al-Syamilah, http//www.
altafsir.com, h. 115.

72



bersih, mengonsumsi makanan dan minuman yang baik serta
berkualitas kemudian pada akhirnya juga menghasilkan sesuatu
yang sangat bermanfaat bagi makhluk lain. Itulah disebut madu.

Imam al-Gazali (w. 1111 M) mengatakan, “perhatikanlah
lebah bagaimana Allah beri ilham untuk membangun sarang-
sarangnya di gunung. Bagaimana ia mampu menghasilkan zat lilin
dan madu, yang satu untuk menerangi dan yang satu lagi untuk
obat. Perhatikan bagaimana ia mengisap sari bunga, bagaimana ia
menjaga dirinya dari kotoran dan najis, dan bagaimana ia patuh
kepada pemimpinnya. Perhatikanlah lebah yang mungil ini
mendapat perhatian dari Allah”.®

Dari segi tafsir, keterangan mengenai madu sebagai obat (
i 16z« ) ditemukan berbagai pendapat. Dalam kitab tafsir ibnu

Kasir diuraikan lebih awal tentang keberadaan ism damir (kata
ganti) pada frase tersebut. Ada ulama yang menyandarkan bahwa
kata ganti gamir tersebut kembali kepada kata ‘Alquran’ seperti
yang ada pada Q.S. al-Isra’/17: 82 dan Q.S. Ytnus/10: 57. Ulama
yang berpendapat seperti ini adalah Mujahid bin Jabr. Namun
pendapat ini ditentang sejumlah ulama, diantaranya adalah
Muhammad Ibnu Kasir. Ulama yang disebut terakhir ini
menjelaskan bahwa frase tersebut menunjuk kepada ‘madu’ bukan
kepada ‘Alquran’ karena ayat ini berbicara dalam konteks madu.*

Selanjutnya, keberadaan madu sebagai obat bagi manusia
tidaklah berarti semua penyakit cocok untuk diobati dengan madu.
Demikian analisis yang dikemukakan oleh Ibnu Kasir. Alasannya,

% Muhammad Kamil Abd al-Samad, al-7’jaz al-llm7 f7 al-Islam, terj.
Alimin dkk., Mukjizat llmiah dalam Alquran ( Jakarta: Akbar Media Eka Sarana,
2003), h. 178.

' Al-Tmam al-Jalil al-Hafiz ‘Imad al-Din Abi al-Fida’ Isma’il al-
QuraisyT al-Dimasqi Ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz IV (Beirtt: Dar
al-Fikr, 1981), h. 582.
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karena kata syifa’ pada ayat tersebut tidak beralif lam. Menurutnya,
seandainya frase tersebut bertuliskan “ .\ szt ”, maka boleh jadi

itu bersifat umum, dalam artian obat segala penyakit. Namun,
justru tertulis - :iz 5, dengan demikian, ia menunjukkan bahwa

madu mengobati penyakit tertentu saja.®?

Al-Nasafi (w.701 H) dalam tafsirnya menjelaskan pula
bahwa frase ‘fihi syifa’ li al-nas’ tidaklah bermaksud bahwa madu
merupakan obat yang dapat menyembuhkan semua penyakit, akan
tetapi lebih kepada sisi manfaatnya yang dominan dapat
menyembuhkan. Kandungan atau komposisinya banyak dibutuhkan
oleh tubuh manusia. Sama juga terhadap perihal obat lain, bahwa
dengan meminum obat tertentu tidak berarti dapat menyembuhkan
semua penyakit.®®

Dalam sejumlah riwayat, ditemukan hadis Nabi saw. yang
menetapkan bahwa madu merupakan obat penyembuhan.

a. Hadis riwayat al-Bukhart

%2 |bid. lihat juga, Aba al-Qasim Jarullah Mahmid bin ‘Umar bin
Muhammad Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq Giwamid al-Tanzil wa
‘Uyan al- ‘Agawil fi Wujiah al-Tanzil, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1995), h. 373.

%3¢ Abdullah bin Ahmad bin Mahmid al-Nasafi, Madarik al-Tanzil wa
Haqa’ig al-Ta 'wil/ Tafsir al-Nasafi, Juz Il, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1995), h. 168.
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Artinya:
Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata bahwa penyembuhan itu
meliputi tiga hal: minum madu, pembekaman, dan terapi
besi panas. Namun, aku melarang ummatku dari terapi besi
panas. (Hadis riwayat al-Bukhar)

b. Hadis riwayat al-Bukhart dan Muslim
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% Imam Bukhari, Juz 4, op. cit., h. 2331

% |bid., h. 2332
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Artinya:

Dari Abu Sa’id al-Khudri, sesungguhnya seseorang telah
mendatangi Nabi saw., lalu ia berkata: saudara saya sakit
perut, lalu Nabi bersabda: obati dengan madu, kemudian ia
datang lagi kedua kalinya, lalu Nabi bersabda: minumkan
madu, kemudian datang yang ketiga kalinya, lalu Nabi
bersabda: minumkan madu. Kemudian ia datang lagi lalu
berkata aku telah melakukannya. Nabi bersabda: Maha
benar Allah, perut saudaramu itulah yang berdusta.
Minumkan madu, lalu ia meminumkannya, kemudian
sembuh. (Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim).

Informasi Alguran mengenai madu sebagai minuman
mengandung obat yang menyembuhkan telah dapat dibuktikan
secara ilmiah. Berbagai eksprimen telah dilakukan oleh sejumlah
pakar dan menemukan sejumlah manfaat. Salah satunya bahwa di
dalam madu terdapat zat antikuman. Seorang ahli bakteri bernama
Sakhith telah melakukan eksprimen dengan cara menaru kuman-
kuman dari berbagai macam penyakit pada beberapa sarang madu
murni. Dalam beberapa saat, ditemukan bahwa kuman tersebut
mati, dan sebagian besar mati paling lama empat hari. Kuman tifus
mati setelah 48 jam, kuman demam mati setelah 24 jam, kuman
radang paru-paru mati pada hari ke empat sejak mengonsumsi
madu.

Hasil temuan Sakhith di atas kembali dilakukan percobaan
pengulangan oleh Dr. Lockhead, seorang pakar divisi enzim di
Otawa dan hasilnya lebih memperkuat kesimpulan penelitian
Sakhith. Bahkan, menetapkan bahwa madu dapat membunuh
kuman dari berbagai penyakit.®® Madu dan segala manfaatnya akan

®®*Muhammad Kamil Abd al-samad, op. cit., h. 238
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dibahas tersendiri pada subbab tentang peggunaan media
pengobatan.

3) al-lIsra’/17: 82

< }
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Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan
Alguran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian.

Kata J,J pada umumnya dibaca oleh jumhur ulama dengan

awalan nun yaitu nunazzilu, namun Mujahid membacanya
“yunzilu” dengan awalan ya.®’ Kata “min” menunjukkan min li al-
jins (jenis yang berarti keseluruhan ayat) bukan /i al tab’id
(sebagian ayat). Pandangan ini menunjukkan bahwa keseluruhan
ayat Alguran dapat menjadi obat bagi manusia. Keberadaan kata
“rahmat” juga semakin memperjelas keluarbiasaan Alquran. Kata
“rahmat” menunjukkan bahwa sebuah kesembuhan atau
sembuhnya manusia dari penyakitnya adalah sebuah bentuk
“rahmat”. Tuhan menempatkan kata “rahmat” ini, karena dipahami
bahwa tidak semua orang yang berobat sembuh total dari
penyakitnya. Boleh jadi penyakit itu akan kambuh kembali atau
bisa jadi muncul kembali penyakit lain. Namun, bila berobat atas
petunjuk Alquran maka kesembuhan dan rahmat akan diperoleh

® Al-‘Allamah al-Sayyid Muhammad al-Husain al-Tabataba’i, op. cit,
Juz XIIl, h.72
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dua-duanya.®® Penjelasan mengenai Alquran menjadi rahmat akan
diuraikan lebih mendalam pada subbab tentang dampak pengobatan
dalam kehidupan manusia.

Pada sisi lain, ayat tersebut juga memberikan ketentuan
tersendiri bagi siapa saja yang ingin memperoleh kesembuhan dan
rahmat. Sangat jelas bahwa orang yang berhak memperolehnya
adalah ahl alqur’an (orang yang tahu dan berkepribadian qur’ani),
yakni orang mukmin yang melaksanakan syari’at Islam. Indikasi
ini dapat dipahami melalui frase i al-mu’minin, yang
menggunakan partikel li atau lam (menunjuk arti milik).

Segala pemaknaan di atas, pada prinsipnya disebut dengan
istilah al-Istisyfa’ bi al-qur’an, yakni menjadikan Alquran sebagai
obat atau terapi dengan Alquran. Selanjutnya, Muhammad Sabahi
memberi ruang lingkup istilah ini ke dalam tiga hal pengertian:

a. berobat dengan sugesti bacaan ayat-ayat atau potongan-
potongan ayat tertentu.

b. berobat dengan mengerjakan perbuatan yang dianjurkan
oleh Alquran.

c. berobat dengan mengonsumsi sesuatu makanan atau
minuman yang dianjurkan oleh Alquran.®

Secara  normatif, pesan-pesan  Alquran  memang
menawarkan banyak petunjuk, misalnya berupa anjuran hidup
menuju keselamatan dan kesejahteraan.” Segala yang ditawarkan
Alquran sebagai bentuk kebaikan manusia, pada dasarnya

%8Abi al-Fida’ Muhammad Izzat Muhammad, ‘Alij Nafsaka bi al-
Qur’an, (Kairo: Dar al-Fadilah, 1997), h. 21.

% Muhammad Sabahi ‘Iwadalah, al-Istisyfa’ bi al-Qur’an al-Hakim,
terj. Harun Abu Naffa’, Khasiat Medis dan Magis Ayat-Ayat Al-Qur’an (Cet. I,
Solo: Qaula, 2010), h. 12.

" Lihat misalnya ayat yang sangat menjanjikan kehidupan yang lebih
baik bagi orang mukmin, Q.S. al-Nahl/16:97.
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merupakan terapi atau pengobatan yang mendatangkan manfaat.
Ber-istisyfa’ melalui Alquran, pada akhirnya hidup manusia
mengarahkan pada hidup “steril atau jauh dari penyakit” yang
dapat menghindarkan manusia dari ancaman terhadap keselamatan
dirinya (pengobatan dalam makna esensi dan kuratif jasmani serta
simbolik). Hanya saja, perlu diketahui juga bahwa dalam Alquran
disebutkan penyebab Allah menjadikan manusia terkena penyakit,
yaitu sebagai cobaan (Q.S. al-Bagarah/2: 155) atau hukuman,
akibat dari perbuatannya yang salah (Q.S. al-Syara/42:30 dan Q.S.
al-Nisa’/4:123). Bahkan secara riil terdapat penyakit sebagali
pengantar ajal, dan inilah yang tidak ada obatnya sebagaimana
yang dikatakan oleh Nabi saw:
) . P B _ ,:
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Artinya:

Dari ‘Usamah bin Syarik, ia berkata: sekelompok orang
Arab bertanya kepada Rasulullah, ‘bolehkah kami berobat? Jawab
Rasululullah, ya boleh wahai para hamba Allah, berobatlah kalian,
karena sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit kecuali ada
obatnya selain pada satu hal yaitu kematian. (Hadis riwayat
Tirmizi)

™ Abii “Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Sarah al-Turmizi, op. cit., Juz III,
h. 258.
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Ada yang menarik dicermati pada ulasan Muhammad
Sabahi, yakni pengelompokannya terhadap makna pengobatan
melalui Alqguran, khususnya bagian kedua, bahwa mengerjakan
perbuatan yang dianjurkan Alquran adalah bagian dari makna
pengobatan terhadap manusia. Artinya, siapa saja yang mau
selamat dan sehat, maka seyogyanya bertindak dan berbuat
berdasarkan petunjuk dan saran dari Alquran. Pendapatnya ini
dapat dibenarkan, mengingat korelasi ayat di atas dengan ayat
sebelumnya memberikan kesan bahwa eksistensi wahyu yakni
Alquran yang merupakan pedoman umat Islam turun dalam rangka
menumpas kebatilan.

Bahkan, dari segi sebab turunnya ayat 81, memperlihatkan
betapa kondisi masyarakat Arab ketika turunnya ayat tersebut
hidup dalam suasana kemusyrikan yang menyembah berhala, dan
menurut riwayat terdapat 360 patung yang tergantung di baitullah
pada saat itu kemudian disingkirkan oleh Nabi saw. Kedatangan
Alguran ketika itu telah menjadi syifa’ atau obat bagi manusia,
mengobati kesesatannya termasuk mengobati perbuatan dan
tingkah lakunya yang menyimpang dari kebenaran.

4) QS Fussilat/41: 44:
df/ &«»\\ ‘ub\ g,.l.@% YJJ \jJLa.S Lw C/Tj.a Sas JJJ

355 (,g\s\ 8] Osdh N &45\5 HIES RPN SR 5,,;\15 300
44y < .A.uu d&ﬁ B QJJLAJ ..J\.J) d&& V.@.J\.c j-“j

Terjemahnya:

Dan jikalau Kami jadikan Alquran itu suatu bacaan
dalam bahasa Arab tentulah mereka mengatakan:
“Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?”. Apakah
(patut Alguran) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah
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orang) Arab?. Katakanlah: “Alquran itu adalah petunjuk
dan penawar bagi orang-orang beriman. Dan orang-orang
yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan,
sedang Alquran itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka
itu adalah (seperti) orang-orang yang dipangil dari
tempat jauh.

Dari  segi sebab turunnya, Surah Fussilat/41:44
sesungguhnya turun berkenaan dengan orang-orang kafir Quraisy
yang berkata, “Kenapa Alquran ini tidak diturunkan dengan bahasa
non-Arab dan Arab sekaligus? Allah lalu menurunkan ayat ini.

Menurut al-Suyati (w. 911 H/1505 M), setelah ayat ini
turun, Allah menurunkan ayat-ayat alquran yang mencakup
berbagai bahasa.” Permintaan orang-orang kafir rupanya dibantah
bahwa tidaklah patut dan wajar Alquran berbahasa asing atau non-
Arab karena Nabi saw. sendiri adalah orang Arab dan masyarakat
yang ditemuinya juga berbahasa Arab. Lalu Nabi saw.
diperintahkan untuk berkata bahwa Alquran itu secara khusus
untuk orang-orang beriman dan merupakan petunjuk dan
penyembuh.

Ayat di atas memperlihatkan sifat keras kepala orang kafir
serta ketidak logisan cara berpikirnya. Tidak logis kalau Alquran
harus turun berbahasa asing sementara Nabi saw. dan
masyarakatnya adalah orang Arab. Kata ajami berasal dari kata
‘ujmah yakni ketidakjelasan. Seseorang yang tidak jelas bahasanya
dalam arti orang yang tidak dapat berbahasa Arab, termasuk yang
sulit dimengerti bahasanya disebut sebagai a jami.”

2 Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalaluddin al-Suyati, op. cit., Juz XIII,
h. 124.

"®Abu al-Husain Ahmad ibn Faris bin Zakariya, op. cit., h. 517.
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Kata ‘arabi’ berbentuk tunggal. Ada yang menempatannya
sebagai predikat dari rasul ada juga yang menempatkannya sebagai
predikat dari kata pendengar-pendengarnya. Bentuknya tunggal,
karena bermaksud menggambarkan dua hal yang bertolak
belakang, bukan menggambarkan banyak atau sedikitnya
pendengar itu.”

kata fussilat terambil dari kata fasala yang dapat berarti
membedakan serta menjelaskan sesuatu dari sesuatu.”” Alquran
disifatkan sebagai fussilat ayatuhz dalam arti semua ayat-ayatnya,
baik dari segi kata, frase, maupun maknanya, membedakan antara
yang benar dan yang salah, antara kabar gembira dan peringatan.
Dalam uraiannya, terdapat aspek akidah, syariat dan akhlak. Uraian
tentang Allah dan sifat-sifat-Nya, tentang manusia, dan alam raya.
Semua ada bukti kebenarannya, baik dari aspek bahasa, isyarat
ilmiah, maupun pemberitaan-pemberitaan gaibnya.

Salah satu aspek kejelasan kitab suci Alguran adalah
pemilihan bahasa Arab sebagai bahasanya. Bahasa Arab sangat
unik, dan kaya kosakata. Misalnya saja kata yang menunjuk kepada
makna tinggi memiliki enam puluh sinonim. De’ Hemmaer
mengemukakan bahwa terdapat 5.644 kata yang menunjuk kepada
makna unta dan segala keterkaitannya. Sementara pakar lain
berkata terdapat sekitar dua puluh lima juta kosakata bahasa
Arab.”® Ini menunjukkan bahwa bahasa Arab memang tepat
sebagai bahasa Alquran. Bahasa Arab sebagai bahasa Alquran,
tidak hanya sekedar bahasa pengantar belaka, akan tetapi bahasa
Alquran ini memiliki sisi kemukjizatan yang menjadi perhatian
berbagai ilmuwan. Bukan saja dari aspek balagahnya, akan tetapi

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Volume 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 429.

> Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit., h. 818.
"® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 13, h. 375.
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sampai kepada unsur keseimbangan lafaznya yang memberikan
pengaruh positif, khususnya terhadap sebuah pengobatan.

Ayat tersebut menuntut agar Nabi Muhammad saw.
menyampaikan kepada orang mukmin bahwa Alquran itu di
samping sebagai petunjuk, juga menjadi obat penawar. Keterangan
ayat ini menunjukkan fungsi ganda Alquran (kendatipun masih
banyak fungsi lain Alquran tersebar dalam ayat-ayat Alguran) yang
seharusnya didengar dan dipahami oleh semua orang, baik orang
mukmin maupun orang kafir.

Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa Alquran pada
hakikatnya dapat mempermudah penerimaan pesan dan petunjuk
yang dikandungnya bagi orang Arab dikala itu, namun
kenyataannya orang kafir bersikap menentang.

Dalam klausa wallazina la yu 'minana fi @zanihim waqrun
wa huwa ‘aman uld’ika yunadiana min makanin ba’id terdapat
sebuah ilustrasi terhadap orang kafir akibat penentangannya itu.
Kata waqr pada mulanya berarti sesuatu yang berat.”” Kata ini jika
dikaitkan dengan telinga maka ia berarti tuli bagaikan ada sesuatu
yang berat di telinga sehingga yang bersangkutan tidak dapat
mendengar. la digambarkan oleh ayat seperti orang-orang yang
dipanggil dari tempat yang jauh karena sambutannya yang
menentang. Kalau demikian adanya, maka mereka tidak akan
mendapatkan manfaat dari Alquran baik sebagai petunjuk maupun
sebagai obat penawar.

5) Q.S. al-Taubah/9:14:
o of~ o’“o °._ ’?}/ o} of s o g o 8 fol e
ke 157005 Lakg ol Dl 1A AL

.88 0% L A8 < %
(4 Oase 258 ol il

Mbid., h. 377
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Terjemahnya:

Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka
dengan tangan-tangan kamu dan Dia akan menghinakan
mereka dan memenangkan kamu terhadap mereka, serta
melegakan hati orang-orang beriman’®

Secara kronologis, ayat ini digolongkan sebagai ayat
madaniyah, walaupun ia turun di Mekah yang berkenaan dengan
suku Khuza’ah, sekutu Rasulullah saw.”® Ayat ini mendorong
kaum muslimin untuk menindak tegas dan memerangi kaum
musyrikin. Menurut Ibnu Kasir (w. 774 H), ayat tersebut sejalan
dengan Q.S. al-Anfal/8: 30 dan al-Isra’/17: 76, yang
menghendaki sebuah kebangkitan melawan orang-orang musyrik.
Dorongan itu muncul disebabkan sebagian umat Islam hanya
berpangku tangan, padahal  waktu itu orang-orang musyrik
seringkali menyakiti umat Islam, bahkan membatalkan perjanjian
damai yang telah dibangun sebelumnya.

Dari segi munasabah ayat, Ayat ini memiliki hubungan
erat dengan ayat sebelumnya tentang pentingnya mengindahkan
perintah sekaligus membangkitkan semangat juang kaum muslimin
agar tidak merasa khawatir dan takut kepada orang-orang musyrik
yang tidak memelihara sumpah dan membatalkan perjanjian. Orang
mukmin tidak wajar takut kepada orang musyrik, yang berhak

’® Departemen Agama RI., op. cit., Juz 7, h. 72.

7 Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalaluddin al-Suyiti, al-Dur al-Mansir
fi al-Ta'wil bi al-Ma’sar, Juz V (Kairo: Markaz Hijr li al-Buhtas wa al-Dirasah
al-‘Arabiyah, 2003), h. 189.

8 Al-Imam al-Jalil al-Hafiz ‘Imad al-Din Abi al-Fida’ Isma’il al-
Quraisy1 al-Dimasyqt Ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz IV (Beirit: Dar
al-Fikr, 1981), h. 117.
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ditakuti adalah Allah swt.3' Allah telah menggariskan bahwa Dia
akan menolong orang-orang mukmin dan menghancurkan orang-
orang kafir dan munafik, bahkan merupakan sunnatullah yang tidak
dapat dipungkiri berlakunya (Q.S. al-Isra’/17: 77), sebagaimana
pernah terjadi pada Fir’aun dan kaumnya serta umat-umat
sebelumnya. Semangat dari makna ayat-ayat tentang anugrah
pertolongan Allah terhadap Nabi dan orang-orang mukmin
merupakan bukti bahwa Allah swt. tidak ingin melihat hambanya
yang beriman tersakiti secara aniaya, dan akan memberikan jalan
keluar dan kepuasan hati yang benar-benar melegakan hati orang
mukmin.

Frase j»\> 235 merupakan frase yang menggunakan fi’il

mudari’ (kata kerja mengandung makna sedang dan akan datang),
yang asal katanya adalah syafa — yasyf, yang berarti mengobati
atau menyembuhkan. Jadi, kesannya adalah Allah akan selalu
memberi kesembuhan. Kata ini, oleh Tafsir Terjemahan
Departemen Agama diartikan dengan “melegakan”. Kata “lega”
sendiri dalam KBBI di antaranya bermakna lapang, tidak sesak,
berasa senang dan tenteram.®? Penulis melihat bahwa makna lega
memang bisa mewakili makna kata yasyfi, karena secara
keseluruhan, ayat tersebut berbicara tentang sebuah kondisi umat
Islam pada waktu itu dalam keadaan tidak aman atau perasaannya
belum tenteram karena perilaku orang-orang kafir yang tidak
bersahabat. Di samping itu, orang-orang kafir saat itu selalu
menyiksa orang-orang mukmin. Selanjutnya, Allah memberi
pertolongan dengan kemenangan. Atas dasar inilah, perasaan
orang-orang mukmin berbalik dari tidak tenteram menjadi aman,
dan rasa aman inilah secara otomatis memberi kelegaan tersendiri.

#1M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah., Volume V, h. 542

% Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 575.
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Kelegaan perasaan berarti sebuah kesembuhan telah muncul.
Memang  demikian, makna kontekstual ayat sebelumnya,
berbicara tentang keharusan umat Islam terlibat perang yang
melibatkan jiwa dan raganya harus siap walau dalam kondisi apa
pun.

Kata al-sudiar merupakan jamak dari kata al-sadr.
Seringkali disebut dalam Alquran, lafaz ini biasanya diwacanakan
dengan kata galb dan fi’ad, karena ketiga kosa kata ini memiliki
keterkaitan, masing-masing menunjuk kepada bagian dada
manusia. Secara fisik, Al-Asfahant (w.502 H) mengatakan bahwa
al-sadr adalah sesuatu anggota badan (g k) ).5

Kata al-sadr dalam bentuk singular tersebut sebanyak
sepuluh kali dalam Alquran.®* Bentuk plural dari kata ini yaitu al-
sudiir tersebut sebanyak tiga puluh empat kali.®> Makna dasar kata
al-sadr berhubungan dengan sejumlah makna termasuk dalam
bentuk kata kerja yang hanya berjumlah dua, yaitu: kembali,
sumber, dan dada.® Kata itu juga berkonotasi kepada bagian paling
tinggi dan utama dari sesuatu, seperti pada frase saddarahii fi al-
majelis, yang berarti mendudukkannya pada bagian paling utama
dan tertinggi dalam suatu majelis. Dari petunjuk leksikal ini, dapat
dipahami bahwa al-sadr sebagai sesuatu yang penting dan
menentukan kapasitas dan kualitas diri manusia, karena selalu
menjadi rujukan.

Komentar Alquran terhadap al-sadr, dipahami sebagai
bagian dalam diri manusia yang sangat privat, dan hanya Allahlah

% Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 279.

# Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bag, op. cit., h. 512.

% Ibid.

% Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit., h. 564

86



yang tahu isinya.®” Ibnu ‘Asyar (1912 M) memahami sebagai al-
nufiis, jiwa atau ruhani manusia.®® Niat dan perbuatan merupakan
hasil dari al-sadr. Dilihat dari frase yang selalu menyertainya,
maka yang sering dijumpai adalah kata zat, isi dan ma fi, itupun
semua yang dalam bentuk plural, al-sudir. Ini menunjukkan bahwa
al-sadr adalah sebuah ruang atau wadah yang menampung dan
berisi sesuatu. galb salah satu entitas yang berada didalamnya(Q.S.
al-Haj/22: 46).

Lain halnya pada bentuknya yang tuggal, al-sadr lebih
banyak berkaitan dengan suasana atau situasi dan kondisinya lewat
frase syark dan dayg. Kata syar/ bermakna melapangkan sesuatu,
menjelaskan, dan menerangkan. Sedangkan kata dayq bermakna
sempit. Nabi Musa a.s. pernah memohon kepada Allah agar
dadanya diberi kelapangan dalam menyampaikan ajaran-Nya. Hal
ini diabadikan dalam Q.S. Taha/20:25:
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Terjemahnya:

(25) Dia Musa berkata, “Ya Tuhanku lapangkanlah untukku
dadaku, (26) dan mudahkanlah untukku urusanku, (27) Dan
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, (28) agar mereka
mengerti perkataanku.®

8 Q.S. ali Imran/3: 119 dan 154 , Q.S. al-Ma’idah/5: 7, Q.S. al-Anfal/8:
43, Q.S. Had/10: 5, Q.S. Lugman/31: 23, Q.S. Fatir/35: 38.

#¥Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir, op. cit., Juz X1, h. 202.
®Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 6, h. 128.
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Ayat di atas, secara tekstual mengungkap sisi psikologis
makna sadr. Doa yang dipanjatkan oleh Nabi Musa a.s. yang
menghendaki sadr nya dilapangkan. menunjukkan sebuah arti
pentingnya ketenangan jiwa, ketiadaan rasa cemas dan was-was
serta menampakkan rasa cinta dan simpati yang mendalam sebelum
mengomunikasikan maksud atau ide yang dimiliki. Secara
psikologis, seseorang harus menghadirkan kepercayaan dirinya
sehingga tidak ada rasa was-was yang bisa mempengaruhi tekad
dan kebulatan maksud yang akan disampaikan. Kelapangan hati
dan Kketiadaan beban kejiwaan dalam diri seseorang akan
berpengaruh positif terhadap diri seeorang. Bukan saja bagi
kesehatan ruhaninya, tetapi juga bagi kesehatan fisiknya.

Jiwa yang sakit, secara medis dapat menimbulkan
bermacam-macam penyakit, dan membahayakan bagi pengidapnya
serta orang lain. Persoalan kesehatan jiwa membuka mata banyak
orang setelah munculnya berbagai gangguan kejiwaan di berbagai
lapisan masyarakat di dunia.

Metode yang ditempuh Nabi Musa a.s. di atas,
membuktikan bahwa kesehatan jiwa itu penting diperhatikan dan
menunjukkan isyarat sebuah adanya teori psikoterapi dalam
Islam.*® Keberadaan doa, telah diakui pula oleh Robert H. Thouless

% psikoterapi Islam menurut Hamdani Bakran Adz-dzaky adalah proses
pengobatan dan penyembuhan dengan melalui bimbingan  Alguran dan
Assunnah Nabi Muhammad saw. atau secara empirik melalui bimbingan dan
pengajaran Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Rasul-Nya, atau ahli waris para Nabi-
nya. Sedangkan Fuad Nashori mengemukakan bahwa psikoterapi Islam adalah
upaya penyembuhan jiwa (nafs) manusia secara rohaniyyah yang didasarkan
pada tuntunan Alquran dan Hadis, dengan metode analisis esensial empiris serta
ma’rifat terhadap segala yang tampak pada manusia. Obyek Psikoterapi Islam
adalah manusia secara utuh, yakni yang berkaitan dengan mental, spiritual,
moral, dan fisik. M. Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi
Islam (Penerapan Metode Sufistik), (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), h.
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sebagai teknik penyembuhan gangguan mental (jiwa), dapat
dilakukan dalam berbagai kondisi yang terbukti memiliki
efektifitas dalam mengubah mental dan jiwa seseorang.®*

Dalam kajian psikologi islami, ruhani atau psikis manusia
memang dapat dipahami dari banyak istilah. Diantaranya adalah al-
sadr dan al-galb.”® Al-sadr adalah tempat perasaan, misalnya
perasaan was-was, cemas dan gejolak perasaan lainnya. Sedangkan
galb adalah alat untuk memahami realitas dan nilai-nilai, serta
sekaligus merupakan cerminan manusia paripurna, karena al-galb
menjadi penentu dalam kapasitas kebaikan dan keburukan
seseorang sebagaimana Hadis Nabi saw:
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228- 251. Lihat juga, Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), h. 181.

! Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machnun
Husein, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 164

**http://warlijamhari.blogspot.com/ 2009 /04/ konsep-qalb-dalam-
psikologi-agama-islam.html. Rabu 15 April 20009.
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Artinya:

Nu’man bin Basyir berkata, saya mendengar Rasulullah saw
bersabda: “sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang
haram juga jelas, tetapi di antara yang halal dan haram itu
banyak perkara syubhat yang kebanyakan orang tidak
mengetahuinya. Maka barangsiapa menjaga diri dari yang
syubhat berarti ia telah membersihkan agama dan
kehormatannya, dan barangsiapa terjerumus ke dalam
syubhat, berarti ia telah terjerumus ke dalam yang haram,
seperti seorang pengembala yang menggembalakan
ternaknya disekeliling tanah larangan, dikhawatirkan akan
masuk ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja
mempunyai daerah larangan, dan ketahuilah bahwa daerah
larangan Allah adalah hal-hal yang diharamkan. Ketahuilah
bahwa dalam setiap tubuh manusia ada sepotong organ
yang jika ia sehat maka seluruh tubuhnya juga sehat, tetapi
jika ia rusak, maka seluruh tubuhnya terganggu, ketahuilah
bahwa organ itu adalah galb. (Hadis riwayat al-Bukhar).

Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) mengomentari bahwa
dalam qalb sendiri terdapat akal manusia. Pendapatnya ini didasari
oleh pandangan para mufassir yang menafsirkan kata galb dalam
Q.S. al-Hajj/22: 46 dan Q.S. Qaf/50: 37 sebagai akal.**

% Abi Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, op. cit, Juz I, h. 32

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syark al-
Bukhart, Juz | (al-Qahirat: al-Matba’at al-Salafiyyah, 1380 H), h. 82
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Masalah yang kemudian perlu diperjelas adalah mengapa
al-sudiir (dada) manusia menjadi objek al-syifa™? apakah organ
tubuh manusia tersebut memang sarat diserang penyakit? Atau
apakah dalam al-sudir manusia tergolong sumber atau pusat
datangnya penyakit? Masalah ini akan dibahas pada subbahasan
objek pengobatan.

6) Q.S. al-Syu’ara’/26: 80:

.9 2% & o _ (T
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Terjemahnya:
Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.

Ayat tersebut pada dasarnya berbicara tentang kisah Nabi
Ibrahim a.s. yang mengungkapkan tentang betapa perhatian dan
kasih sayang sang Maha Pencipta yaitu Allah kepada makhluk-
Nya. la tergolong dari surah yang diturunkan di Mekkah.
Kepedulian  Allah kepada manusia digambarkan melalui
serangkaian ayat sebelum dan sesudahnya dengan begitu indah dan
luar biasa. Tuhan menciptakan manusia tidak hanya sekedar
mencipta akan tetapi, juga memberi petunjuk dan menyiapkan
kebutuhan pokok seperti makanan dan minuman. Tatkala sakit,
juga telah disiapkan sarana penyembuhannya, yang secara tidak
langsung juga menanamkan sebuah dogma atau keyakinan bahwa
pada intinya Dialah al-Syafi, Sang Penyembuh yang sebenar-
benarnya. Dia yang mengadakan penyakit sekaligus menghadirkan
obatnya, sebagaimana sabda Rasulullah saw.:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw. ia bersabda: tiadalah
Allah menurunkan penyakit kecuali ia menurunkan juga
obatnya. (Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim).

Kata al-marad dan berbagai derivasinya terulang sebanyak
24 kali, berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf mim, ra, dan
da yang maknanya berkisar pada segala sesuatu yang membuat
seseorang tidak sehat, baik pada fisik maupun jiwa atau mental.*®
Dalam Alquran bila disebut lafaz al-marad, maka ada dua jenis
penyakit yang dimaksud, yaitu pertama berupa penyakit-penyakit
kejiwaan, dan kebanyakan berkaitan dengan nifaq, dan kedua jenis
penyakit fisik, misalnya dalam Q.S al-Nar/24: 61, al-Fath/48: 17,
al-Syu’ara’/26: 80, al-Baqgarah/2: 184 dan al-Nisa’/4: 43. Semuanya
ini menggambarkan penyakit dalam bentuk fisik.

Ungkapan Alquran terhadap istilah penyakit seringkali juga
menggunakan term %l Istilah satu ini dipahami Ibnu Manzar
sebagai kata yang mewakili segala kondisi buruk yang mengenai

% Al-Imdam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, op. cit., Juz IV, h. 2331. Lihat juga pada Imam Abu
Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-NaisabtiT, op. cit., Jilid I, h. 280

% Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit., h. 944.
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tubuh manusia.”” Term ini sangat familiar dalam kisah nabi Ayyub
dalam Alquran, misalnya dalam Q.S al-Anbiya’/21: 83-84:

~
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya:
(YYa Tuhanku) sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan
Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang diantara
semua penyayang”’. Maka Kamipun memperkenankan
seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada
padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan
Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua
yang menyembah Allah.%

Al-Qurtubi memahami kata al-dur pada ayat itu sebagai
akumulasi dari kondisi yang menimpa Nabi Ayyub, yakni kondisi
badannya yang sakit, kehilangan harta dan keluarganya.
Kesemuanya itu merupakan bentuk ujian Tuhan padanya selaku
nabi.” Ada juga yang membedakan term al-dar dengan fathah pada

°" Ibnu Manzar, op. cit., Juz 1V, h. 482
% Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 6, h. 296.

* Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, op. cit., Juz
I, h.323.
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huruf do dengan term al-dur dengan dammah huruf do nya. Al-dar
dengan do berfathah berarti segala macam Kkesulitan yang
menimpa. Sedangkan kata al-dur dengan do berdammah berarti
segala kesulitan yang menimpa diri seseorang, misalnya
penyakit.® Jadi sesungguhnya kata al-dur merupakan terma yang
mewakili banyak bentuk kesulitan yang dilalui manusia, salah
satunya adalah gangguan kesehatan atau penyakit.

Terkait dengan kisah Nabi Ayyub, melalui ayat di atas,
penulis dapat menarik suatu pelajaran dalam tiga hal: Pertama, doa
atau permohonan kepada Tuhan merupakan sistem pengobatan
yang diajarkan Alquran. Kedua, dukungan sosial terlebih dengan
dukungan keluarga merupakan salah satu terapi kesehatan
khususnya psikis atau kejiwaan. Ketiga, sakit sebagai salah satu
materi ujian Allah merupakan salah satu mata rantai kehidupan
manusia yang bisa menjadi penyebab untuk memperoleh predikat
mulia di sisi Tuhan.

Ada yang menarik dicermati pada frase yang dipergunakan
ayat tentang kisah Ayyub dalam Q.S al-Anbiya’/21:83, yaitu
antara £l @g~+ dengan yang ada dalam Q.S. Sad/38:41 yang
menggunakan o= ¢2s . Dari ayat itu, dapat dipahami bahwa
ungkapan lain untuk menunjuk penyakit yang menimpa manusia
dapat digunakan dalam dua term yaitu, al-dur dan al-syaizan.

Sejalan dengan ayat di atas, berdasarkan term ‘al-dur > yang
ada pula pada Q.S. Yunus/10:107, dapat dipahami bahwa tidak ada
yang dapat menghilangkan segala bentuk kesulitan termasuk
kesembuhan penyakit selain hanya Allah swt.:

100N1. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Juz V111, h. 494.
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Terjemahnya:

Jika Allah menimpakan sesuatu kemudarratan kepadamu,
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia.
Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak
ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan
kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.'®

Kata ‘al-dur’ pada ayat tersebut berbentuk nakirah yang
dinafikan, sehingga dipahami menunjuk pengertian umum. Dari
segi kaidah tafsir, kata yang berbentuk nakirah dalam konteks
pembicaraan yang menafikan pengertian kata tersebut, maka kata
tersebut dikategorikan memiliki pengertian yang bersifat umum.*2
Upaya maksimal yang dapat dilakukan oleh manusia untuk
menghilangkan kemudarratan misalnya obat, hanyalah bersifat
‘sebab’. Dengan kata lain, upaya menghilangkan dan terhapusnya
kemudarratan itu sendiri berada dalam ruang lingkup kehendak dan
ketentuan Allah swit.

191 Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 4, h. 371.
192 Abd Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran Alquran disusun

berdasarkan al-Qawa’id al-Hisan li Tafsir al-Qur’an Karya al-Sa’di (Cet. II;
Bandung: Mizan, 1998), h. 66
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2. Al-Bar’u

Secara etimologi, Kata al-bar 'u bermakna menjauhkan dari
sesuatu dan selamat dari penyakit.!®® Term ini seringkali disebut
dalam Alquran dalam banyak makna, yaitu menyembuhkan,
melepaskan atau membebaskan, serta suci. Alguran menggunakan
kata ini dengan segala bentuk derivasinya, sebanyak 31 kali.***
Adapun makna menyembuhkan, dapat dilihat dalam beberapa ayat
ketika bergandengan dengan sesuatu yang dianggap penyakit,
misalnya pada Q.S. Ali Imran/3: 49 dan Q.S. al-Ma’idah/5: 110.
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Terjemahnya:

Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata
kepada mereka): “sesungguhnya aku telah datang kepadamu
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu,
yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk
burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor
burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan
orang-orang buta sejak dari lahirnya dan orang yang
berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati

103

Abu al-Husain Ahmad ibn Faris bin Zakariya, op. cit., h. 111.
Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagf, op. cit., h. 148-149
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dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang
kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-
sungguh beriman.*®
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Terjemahnya:

(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: “Hai ‘Isa putra
Maryam, ingatlah nikmatku kepadamu dan kepada ibumu di
waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu
dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam
buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu Aku
mengajar kamu menulis, hikmah, taurat dan injil, dan
ingatlah pula di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu
bentuk) yang serupa burung dengan seizin-Ku, kemudian

105

Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 1, h. 504.
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kamu meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi burung
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku . Dan (ingatlah), waktu
kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam
kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan
orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku,
dan (ingatlah) di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari
keinginan mereka membunuh  kamu) di kala kamu
mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang
nyata, lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata: “Ini
tidak lain melainkan sihir yang nyata.®

Secara umum, ayat di atas berbicara tentang kisah Nabi Isa
a.s. dengan bukti kemukjizatannya. Nabi Isa a.s. diutus menjadi
rasul di tengah Bani Israil dimana masyarakatnya mahir dalam
bidang pengobatan atau penyembuhan. Oleh karena itu, mukjizat
Isa juga berkaitan dengan penyembuhan yang titik klimaks
mukjizatnya adalah ketika ia mampu menghidupkan orang mati.

Hal menarik untuk dicermati dalam setiap penyebutan term
al-bar’u dalam konteks penyembuhan, adalah selalunya disertai
“bi iznillah” atau “bi iznz”. Ini berarti bahwa penyembuhan yang
dilakukan oleh Isa a.s. bukan karena kecerdasan dan
pengetahuannya semata, akan tetapi pada sisi lain terdapat faktor
iradah atau kehendak Tuhan yang menghendaki demikian. Pada
prinsipnya, segala kemampuan lIsa a.s. dalam mengobati bukan
karena kemahirannya mengobati saja, akan tetapi, karena memang
sebuah kemukjizatan'® vyang Allah berikan pada dirinya.

'®Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 3, h. 45

197 Mukijizat didefenisikan oleh pakar agama Islam, antara lain, sebagai
suatu hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui seorang yang mengaku
nabi, sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan kepada yang ragu, untuk
melakukan atau mendatangkan hal serupa, namun mereka tidak mampu melayani
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Kemukjizatan atau keluarbiasaan bagi Quraish Shihab bukan
sesuatu yang mustahil dalam pandangan akal sehat. Menurutnya
keluarbiasaan ini hanya sukar dicapai, tidak atau belum dapat
dijangkau hakikat atau cara kejadiannya oleh akal.'® Sejalan
dengan pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pengobatan
atau penyembuhan yang dilakukan oleh Isa a.s., masih ada celah
bagi manusia lainnya untuk tahu dan menjangkau sisi
keluarbiasaannya.

Kata al-Bari’ sebagai bentuk ism fa’il dari al-bar’u,
terulang hanya tiga kali dalam Alquran. Bentuk seperti ini, tak satu
pun ditemukan maknanya menunjuk kepada manusia, kecuali
hanya kepada Allah swt. seperti yang Allah sebutkan dalam Q.S.
al-Hasyr /59 :24 dan Q.S. al-Bagarah/2 : 54:
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Terjemahnya:

Dialah Allah al-Khalig (Yang Menciptakan), al-Bari’, al-
Musawwir ( Yang Membentuk Rupa) yang mempunyai
nama-nama yang paling baik.. 109

tantangan itu. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran; Ditinjau dari Aspek
Kebahasaan, Isyarat limiah dan Pemberitaan Gaib ( Bandung: Mizan, 1997), h.
23.

Bpid., h. 27
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Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 10, h. 79.
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya:’Hai
kaumku sesungguhnya kalian telah menganiaya diri kalian
sendiri karena kalian telah menjadikan anak lembu (sebagai
sesembahan kalian), maka bertaubatlah kepada al-Bari’
kalian dan bunuhlah diri kalian. Hal itu adalah lebih baik
bagi kalian di sisi al-Bari’ kalian.'*°

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa
penyembuhan yang dilakukan dalam konteks al-bar’u, pada
prinsipnya adalah sesuatu yang sangat luar biasa dan atas iradah
Allah swit.

Salah satu riwayat hadis yang menggunakan akar kata
bara’a dalam konteks pengobatan dan kesembuhan adalah riwayat
yang bersumber dari Aba Sa’id al-Khudri:
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Artinya:

Dari Abu Said al-Khudri, ia berkata: seseorang laki-laki
mendatangi Nabi saw., lalu berkata: “Sesunguhnya
saudaraku sakit perut!”. Lalu Nabi saw. bersabda: “berikan
minum madu”, lalu laki-laki itu beri minum madu,
kemudian datang lagi lalu berkata: “ya Rasulullah, saya
telah minumkan dia madu dan tidak ada pengaruhnya”.
Nabi bersabda sebanyak tiga kali, lalu ia datang keempat
kalinya. Rasulullah saw. bersabda: “minumkan madu”.
Lalu laki-laki itu berikan madu lagi, kemudian mendatangi
Nabi, lalu berkata: “ya Rasulullah, sesungguhnya saya
sudah beri minum ia madu, kemudian tidak berpengaruh”,
lalu Rasulullah saw. bersabda: ‘“benarlah Allah, dan
bohonglah perut saudaramu, lalu diminumkannya madu dan
akhirnya saudaranya itu sembuh. (Hadis riwayat Tirmizi)

3. Raqa

Term ini berangkat dari Q.S. al-Qiyamah/75: 26-27.
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"' Abii Isa Muhammad ibn Isa ibn Sarah al-Tirmiz, Jilid 3, op. cit., h.
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Terjemahnya:
Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah
(mendesak) sampai ke kerongkongan. Dan
dikatakan (kepadanya): “siapakah yang dapat
menyembuhkan?**?

Secara etimologi, kata raga memiliki tiga makna; al-su 'id
(naik), ‘@zatun (perlindungan), dan sedikit tanah.'** Term yang
seakar dengan ini terdapat pada lima ayat,'** pada umumnya
diartikan “naik” kecuali pada satu ayat yaitu Q.S. al-
Qiyamah/75:27 yang bermakna” yang menyembuhkan”. Dari segi
mungsabah, ayat-ayat yang lalu, menerangkan dua golongan
manusia di akhirat.

Orang mukmin yang berwajah cerah dan orang Kkafir yang
berwajah muram karena takut kepada azab Allah. Pada ayat ini
diterangkan bahwa orang kafir ketika sakratulmaut baru sadar akan
berpisah dengan dunia dan digiring menghadap Allah. Ayat ini
pada dasarnya menggambarkan suasana orang yang dalam
sakratulmaut ketika keluarganya bertanya-tanya, “siapakah yang
dapat menyembuhkan?”, secara umum pada saat seseorang sedang
sakratulmaut, kaum famili dan sanak keluarganya ditimpa
kegelisahan, “siapa dan dokter mana gerangan yang dapat
menyembuhkan dia dari sakitnya?”. Maksudnya, usaha-usaha
pengobatan tetap dilakukan, namun orang harus yakin bilamana
sudah ajal, tidak seorang pun yang dapat menyelamatkannya dari
ketentuan Allah itu. ™

112

Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 10, h. 454.
31hnu Faris bin Zakariya, op. cit., h. 396
14 Q.S. al-Isra/17: 93, Q.S. sad/38: 10, Q.S. al-Qiyamah/75:26 dan 27.
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Departemen Agama RI., loc. cit, h. 456.
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Berangkat dari makna dasarnya yang lain, yaitu bermakna
‘Uzatun (perlindungan), maka muncul term atau istilah ‘ruqyah’
yang dikenal banyak dalam sejumlah hadis nabi dan di Indonesia
disebut rukiah sebagai bentuk permohonan perlindungan.

Selanjutnya rukiah diassosiasikan sebagai jampi-jampi atau,
karena lewat rukiah manusia memohon perlindungan kepada Allah,
agar penyakitnya diangkat dari tubuhnya. Rukiah tidak saja
menggunakan ayat-ayat Alquran sebagai bacaan untuk pengobatan
dan penyembuhan, tetapi doa-doa yang pernah dibaca oleh
Rasulullah dan diajarkan pun tergolong bacaan-bacaan untuk terapi
kesembuhan yang bertebaran di sejumlah hadis.

Sahabat-sahabat Rasulullah saw. banyak mengetahui dan
memahami rukiah. Bahkan populer dalam praktik kehidupannya.
Cara terapi pengobatan seperti ini tergambar dalam salah satu hadis
yang menggunakan surah al-Fatihah sebagai bacaan atau materi
rukiah:
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Artinya:

Dari Abi Sa’id al-Khudri meriwayatkan bahwa rombongan
para sahabat tengah mendatangi sebuah desa dari
perkampungan orang-orang Arab, namun rombongan para
sahabat tadi tidak dijamu. Tiba-tiba ada salah seorang
petinggi kaum dari desa itu yang disengat oleh binatang:
lantas orang-orang desa tersebut bertanya kepada para
sahabat: Adakah pada kalian obat atau seseorang yang dapat
merugyah? Maka para sahabat menjawab: “sesungguhnya
kalian tidak menerima kami. Ketahuilah bahwa kami tidak
akan melakukan apa-apa hingga kalian menentukan upah
(bayaran) untuk pengobatan, mereka lalu menjanjikan
sekumpulan kambing untuk pembayaran”. Setelah itu
seorang dari mereka merugyah dengan membaca surah al-
Fatihah, lalu mengumpulkan air liurnya kemudian
disemburkan pada tempat sengatan itu. Ternyata sembuh.
Atas kesembuhan tersebut, penduduk desa itu memberikan
para sahabat kambing tersebut. Lantas para sahabat
berkata: “Kami tidak akan mengambilnya sebelum kami
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal ini”, maka
ketika mereka bertanya kepada Rasulullah saw. , mereka
melihat Rasulullah saw tertawa lalu bersabda: “apa yang
kalian ketahui, sesungguhnya al-Fatihah itu adalah ruqgyah.
Ambillah kambing-kambing itu dan berikan kepadaku satu
bagian. (Hadis riwayat al-Bukhari).

UBAl-Imam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-

Mugirah ibn al-Bukharii, op. cit., Juz VII, h. 29.
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Dalam matan Hadis di atas, terdapat kata ra@q yang berarti
orang yang dapat merukiah atau mengobati, bahkan sebelumnya
terdapat kata dawa’ yang berarti obat yang mengindikasikan
bahwa pada zaman Rasulullah saw. perukiah sudah tidak asing lagi
dan fenomenal dalam dunia pengobatan. Dalam kaitannya dengan
surah al-Fatihah sebagai obat, al-Asqgalani menjelaskan bahwa lbnu
Qayyim tidak meragukan lagi keberadaan surat al-Fatihah sebagai
obat karena di dalamnya terdapat nama-nama Allah, bahkan
permohonan kepada Allah atas pertolongan serta hidayah-Nya.**’

Pada matan Hadis lain, juga dapat ditemukan term yang
berakar dari ra, qaf, dan huruf mu 'tal. Misalnya:

Al J,a; z;s;, @ng\ N[ 7? JLS.; : j/:i\ & \{T 5 uu

Artinya:

Dari Abd. Al-Aziz, ia berkata,”Aku masuk bersama Sabit
ke dalam rumah Anas Ibn Malik ra. kemudian Sabit berkata,
“Wahai Abu Hamzah (nama kunyah Anas bin Malik)

" Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, op. cit., Juz XVI, h. 260.

"8Abii Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, op. cit., Juz IX, h.
31.
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badanku terasa sakit!, lalu Anas berkata, “Maukah engkau
aku rukiah dengan rukiah Nabi saw? Sabit menjawab, ya,
silakan”. Lalu Anas membaca rukiah Nabi saw sebagai
berikut: Ya Allah, Tuhan sekalian manusia, yang Maha
Menghilangkan  penyakit, sembuhkanlah, Engkaulah
sebenar-benarnya  penyembuh, tiada yang  dapat
menyembuhkan selain Engkau, kesembuhan yang tidak
meninggalkan rasa sakit.(Hadis riwayat al-Bukhari).

Hadis di atas mengindikasikan bahwa pengobatan melalui
rukiah sudah menjadi fenomenal di kalangan Sahabat dan tentunya
mereka juga mewarisi tradisi ini dari Rasulullah saw.

Penggunaan jampi-jampi boleh dikatakan sudah menjadi
satu kebiasaan yang tak terpisahkan dengan kehidupan
bermasyarakat. Bahkan bisa dikatakan sebagai bagian dari tradisi
yang sudah sangat tua. Praktik rukiah atau jampi telah ada sebelum
Islam berkembang di jazirah Arab. Hampir di setiap tempat atau
daerah bisa didapati praktik perjampian. Banyak informasi yang
didapatkan tentang keterangan dan alasan, bahwa semenjak dahulu
kala orang-orang tua lumrah melakukannya, kemudian mereka
wariskan kepada anak keturunan atau generasinya. Orang-orang
jahiliyah pada masa Nabi Muhammad saw. juga melakukan hal
serupa, sebagaimana perkataan Auf bin Malik:
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Artinya:

Dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’iy diceritakan bahwa ia
mengatakan, “ Kami dahulu terbiasa meruqyah pada zaman
Jahiliyah. Kemudian kami bertanya kepada Rasulullah saw.
Ya Rasulullah saw, bagaimana pendapatmu tentang
(rukiah) ? Rasulullah saw menjawab: “Tunjukkan kepadaku
rukiah-rukiahmu itu! Tidak mengapa rukiah-rukiah itu
selama tidak mengandung kesyirikan. (Hadis riwayat
Muslim).

Hadis di atas, pada prinsipnya menginformasikan bahwa
praktik rukiah punya sejarah panjang, jauh sebelum kedatangan
Islam telah dikenal umat manusia. Kedatangan Islam, ternyata
memberi kebolehan melakukan terapi rukiah selama tidak ada
unsur syirik yang dapat merusak akidah Islam.

Al-Suyti (w.911 H/1505 H) mengatakan bahwa para ulama
sepakat tentang diperbolehkannya rukiah atau jampi-jampi
sepanjang terpenuhi tiga syarat:

WAl-lmam Abi al-Husain Muslim 1lbn al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisaburi, op. cit., Juz IV, h. 1728.
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1. Hendaklah rukiah atau jampi-jampi tersebut berupa ayat-ayat
Alquran, dengan menggunakan nama dan sifat-sifat Allah,
atau dengan ucapan yang diajarkan Rasulullah.

2. Menggunakan bahasa Arab dan yang dipahami artinya.

3. Meyakini bahwa rukiah itu hanya sebatas sebab belaka, tidak
memberikan manfaat dengan sendirinya akan tetapi atas
takdir dan izin Allah Swt. Dan cara yang dicontohkan oleh
Rasulullah yaitu, seseorang membaca ayat atau doa lalu
meniupkannya kepada si sakit, atau ia tiupkan pada air dan
diminumkan kepada si sakit. Sebagaimana di dalam riwayat
Abu Dawud bahwa Nabi saw. mengambil debu lalu
dibacakan ayat rukiah serta ditiupkan padanya kemudian
dituangkan kepada penderita.*?

Akhir-akhir ini istilah rukiah menjadi trend dan mulai
semarak dengan banyaknya umat Islam yang beralih mencoba
bentuk terapi ini. Tumbuhnya kesadaran untuk kembali kepada cara
pengobatan yang diwariskan Nabi Muhammad Saw., tentu tidak
lepas dari banyaknya informasi mengenai keunggulan rukiah yang
beredar dari sejumlah referensi, termasuk kitab-kitab hadis yang
dianggap muktabar saat ini.

Praktik pengobatan rukiah awalnya dominan digunakan
oleh kaum sufi, yaitu kelompok Islam yang sangat memperhatian
sisi ruhani atau spiritual manusia. Namun, saat ini terapi semacam
rukiah telah mudah dijumpai diberbagai tempat, sekalipun bukan
dalam lingkungan sufi yang berlabelkan tarekat tertentu. Bahkan
sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi pengobatan,
praktik rukiah semakin membuka diri secara terang-terangan
hingga pada taraf komersialisasi. Seiring dengan tingginya biaya

2Hasan Ismail, Rugyah Syar’iyyah wa IlGj Masyhar min Sahih Bukhari
wa Fath al-Bari, diterjemahkan oleh M. Yudi Atok dengan judul Ruqyah
Syar’iyyah dalam Shahih Bukhari dan Fathhul Bari (Solo: Auliya Press), h. 81
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pengobatan medis pula, upaya manusia khususnya umat Islam,
menjadikan rukiah sebagai pengobatan alternatif dan ekonomis.

Dalam praktiknya, berdasarkan hadis atau riwayat dari
sahabat, diperoleh informasi tentang hal-hal yang unik diperagakan
dalam sistem pengobatan rukiah, antara lain:

1. Rukiah/menjampi dengan semburan ludah
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2'Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah ibn al-
Bukhari, loc.cit., lihat juga Imam Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairt
al-Naisabtiri, Juz IV, op. cit., h. 1719
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Artinya:

Dari Ab1 Sa’id al-Khudri meriwayatkan bahwa rombongan
para sahabat tengah mendatangi sebuah desa dari
perkampungan orang-orang Arab, namun rombongan para
sahabat tadi tidak dijamu. Tiba-tiba ada salah seorang
petinggi kaum dari desa itu yang disengat oleh binatang:
lantas orang-orang desa tersebut bertanya kepada para
sahabat: Adakah pada kalian obat atau seseorang yang dapat
meruqyah? Maka para sahabat menjawab: “sesungguhnya
kalian tidak menerima kami. Ketahuilah bahwa kami tidak
akan melakukan apa-apa hingga kalian menentukan upah
(bayaran) untuk pengobatan, mereka lalu menjanjikan
sekumpulan kambing untuk pembayaran”. Setelah itu
seorang dari mereka merugyah dengan membaca surah al-
Fatihah, lalu mengumpulkan air liurnya kemudian
disemburkan pada tempat sengatan itu. Ternyata sembuh.
Atas kesembuhan tersebut, penduduk desa itu memberikan
para sahabat kambing tersebut. Lantas para sahabat
berkata: “Kami tidak akan mengambilnya sebelum kami
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal ini”, maka
ketika mereka bertanya kepada Rasulullah saw. , mereka
melihat Rasulullah saw tertawa lalu bersabda: “apa yang
kalian ketahui, sesungguhnya al-Fatihah itu adalah rugyah.
Ambillah kambing-kambing itu dan berikan kepadaku satu
bagian. (Hadis riwayat al-Bukhari).

Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa sahabat
mengobati orang yang sakit secara fisik hanya dengan bacaan surah
al-Fatihah. Luka karena sengatan binatang menjadi sembuh. Hadis
ini juga menginformasikan bahwa menyemburkan ludah ketika
selesai membaca bacaan rukiah adalah boleh. Kebolehannya ini
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terlihat dari persetujuan Nabi terhadap apa yang dipraktikkan oleh
sahabat.

Jadi, membacakan surah al-Fatihah kepada orang sakit atau
seorang pasien disertai dengan semburan ludah termasuk satu
diantara metode yang disetujui oleh Nabi Muhammad saw. dalam
hal pengobatan.

2. Rukiah melalui al-Muawwizat, tiup dan usapan
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Artinya:

Dari Ibn Abbas r.a. ia berkata bahwasanya Rasulullah saw
memohonkan perlindungan untuk Hasan dan Husain. Beliau
bersabda:” sesungguhnya bapakmu dahulu mendoakan
Ismail dan Ishak dengan doa perlindungan seperti ini: “aku
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari setiap syaitan dan kejahatannya dan dari mata yang
dengki yang menyakiti. (Hadis riwayat al-Bukhari).

Ayat-ayat atau doa-doa yang mengandung makna
perlindungan (al-mu’awwizat) kepada Allah sering dipergunakan

122|hid., h. 234
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olen Nabi saw. dan jadikan sebagai bacaan jampi-jampi atau
rukiah. Riwayat yang mengungkap tentang doa-doa Nabi dengan
kalimat perlindungan tergolong banyak dan tersebar dibeberapa
karya kitab hadis.

Dalam hadis lain juga ditemukan bahwa Nabi Muhammad
saw. diwaktu sakit, dirinya membaca ayat-ayat al-mu awwizat
adalah:
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Artinya:

Dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw apabila merasa sakit
beliau membacakan untuk dirinya al-Mu 'awwizat kemudian
meniupkannya. Ketika sakit beliau bertambah parah, akulah
yang membacakannya dan mengusapkan dengan tangannya
dengan mengharap berkahnya. (Hadis riwayat al-Bukhari).

Ada tiga hal yang perlu dicermati sehubungan hadis di atas.
Pertama, Nabi saw. ketika sakit membacakan dirinya bacaan rukiah
yang mengandung permohonan perlindungan kepada Allah. Kedua,
dari contoh kasus yang ada pada diri Aisyah membacakan Nabi
dikala sakitnya parah, dapat ditarik pemahaman bahwa keterlibatan
orang lain merawat dan merukiah pasien adalah boleh. Ketiga,

128 1bid., h. 424
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tiupan dan usapan merupakan teknik tersendiri yang dilakukan
setelah materi bacaan selesai dibaca.

Pandangan Ibnu Hajar lebih lanjut mengatakan bahwa ayat-
ayat al-muawwizat tidak hanya sebatas surah al-Ikhlas, al-Falaq
dan al-Nas, melainkan semua ayat yang mengandung doa
perlindungan kepada Allah.***

Ibnu al-Tin mengatakan bahwa rukiah dengan ayat-ayat
yang mengandung al-Muawwizat (permohonan pelindungan
kepada Allah) dengan nama-nama dan sifat Allah adalah cara
pengobatan rohani sekaligus jasmani. Jika dilakukan oleh orang
beriman, dengan seizin Allah akan mendatangkan kesembuhan.
Sebaliknya, jika rukiah atau jampi-jampi dilakukan dengan selain
ayat-ayat Allah, asma dan sifat-Nya, maka hanya akan membebani
dirinya dan memperkuat keberadaan jin dalam jasadnya atau pada
satu tempat.®® Jadi, bilamana dalam merukiah tidak menempuh
cara yang seperti dilakukan oleh Nabi, maka tidak akan pernah
menyelesaikan masalah, tetapi malah menambah dan menimbulkan
masalah baru dan akan terjerumus kepada kemusyrikan.

Terlepas dari teknik atau cara pengobatan yang disebutkan
di atas, hal menarik yang tak kalah pentingnya dianalisis adalah
aspek ilmiah yang ada pada praktik pengobatan rukiah, atau sistem
pengobatan yang mengandalkan materi bacaan, baik itu doa, atau
ayat-ayat tertentu.

Relasi bacaan-bacaan doa atau ayat-ayat Alquran yang
menjadi andalan dalam pengobatan rukiah dengan kesembuhan
penyakit, sangat memungkinkan adanya relasional. Hal ini dapat
didekati dengan sebuah hasil temuan mengenai keajaiban suara

124 |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bar7, Juz X ( t.tp: Dar al-Fikr, t.th.),
h. 19.

125 1hid., h. 85

113



yang diproduksi oleh manusia sendiri. Pada tahun 1960, ilmuwan
Swiss yang bernama Hans Jenny menemukan bahwa suara dapat
memengaruhi  berbagai artikelal dan membentuk partikular-
partikularnya, dan bahwa masing-masing sel tubuh itu memiliki
suaranya sendiri, dan dapat terpengaruh oleh suara, dan menyusun
ulang artikelal di dalamnya.'?®

Demikian juga pada 1974, peneliti Fabien Maman dan
Sternheimer menemukan hasil penelitian yang mendukung pula
temuan Hans. Mereka menemukan bahwa setiap organ tubuh
memiliki sistem vibrasinya sendiri, sesuai dengan hukum fisika.
Beberapa tahun kemudian, Fabien dan Grimal serta peneliti lain
mengungkapkan lagi bahwa suara dapat mempengaruhi sel-sel,
termasuk sel kanker, dan bahwa suara-suara tertentu memiliki efek
yang lebih kuat. Hal ajaib yang ditemukan dua peneliti itu adalah
bahwa suara yang memiliki efek paling kuat pada sel-sel tubuh
adalah suara manusia itu sendiri.'?’

Suara bergerak dari telinga ke otak dan memengaruhi sel-
sel otak, yang demikian ini berarti suara memiliki daya tersendiri
dalam proses penyembuhan dan bekerja untuk mengembalikan
keseimbangan ke seluruh tubuh. Terkait dengan ini, muncullah
sebuah metode pengobatan yang disebut dengan terapi suara.
Temuan lain juga diperoleh dari Dr. Ahmad al-Qadi di Florida,
bahwa bacaan Alquran memiliki efek luar biasa terhadap sel-sel
dan dapat mengembalikan keseimbangan tubuh.'”® Otak memang
merupakan organ yang mengontrol tubuh, dan darinya muncul
perintah untuk relaksasi organ-organ tubuh, khususnya sistem

126 Mohammad Daudah, Energi Penyembuh Dalam Al-Qur’an: Antara
Sains dan Keyakinan. http://www.eramuslim.com/syariah/quran-sunnah/energi-
penyembuh-dalam-al-qur-an-antara-sain-dan-keyakinan-2.htm. (28 April 2009)

2" 1bid.

128 Muhammad Kamil Abd al-Samad, op. cit., h. 335
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kekebalan tubuh. Suara manusia memiliki nada spiritual khusus
yang mendukung sarana pengobatan, apalagi kalau yang disuarakan
itu ayat-ayat suci atau doa-doa yang diajarkan Nabi saw.

Masaru Emoto, ilmuwan Jepang juga telah melahirkan
sebuah hasil temuan melalui eksprimennya terhadap air yang
diperdengarkan suara-suara tertentu. la menemukan bahwa medan
elektromagnetik pada molekul-molekul air itu sangat terpengaruh
oleh suara yang dikeluarkan manusia, dan ada suara-suara tertentu
yang memengaruhi molekul dan membuatnya lebih teratur
sehingga mampu memberi efek kesehatan bagi manusia.’?® Ayat-
ayat Alquran dan doa-doa yang dipanjatkan merupakan bacaan
yang dapat mempengaruhi sifat air tersebut, karena termasuk
kalimat-kalimat suci.

Terhadap ludah atau air liur, yang menjadi bagian dari
teknik pengobatan Nabi saw., dari segi penelitian medis, dalam liur
terdapat satu zat (histatin) yang dapat mempercepat penyembuhan
luka. Protein yang ada dalam liur bukan hanya dapat membunuh
bakteri atas penyembuhan luka, tetapi juga memberi harapan
sembuh bagi penderita luka kronis akibat diabetes, gangguan luka
bakar dan lain-lain. Dari sini pula penyebab histatin dapat
diproduksi massal sekarang karena berpotensi untuk menjadi krim
antibiotik dan alkohol gosok. Hasil penelitian ini tentunya juga
menjawab pertanyaan ‘“mengapa hewan biasanya menyjilat
lukanya?”.

Sebelum histatin teridentifikasi, sudah ditemukan juga
dalam air liur empat macam microorganisme bermanfaat, yaitu:
saccharomyces, cellulomonas, lactobacillus dan rhizobium. Sebagai
contoh bahwa minuman yakult dan vitacharm adalah susu yang

129 : .
Widyatmono, “Kekuatan air”,

http://widyatmono.wordpress.com/index.html (12 Januari 2011).
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memakai lactobacillus. Microorganisme ini sangat bermanfaat
untuk lambung.**®

Dengan demikian, melalui dengan hasil eksprimen di atas,
ayat-ayat Alquran yang menjadi materi bacaan atau doa ditambah
dengan teknik tertentu terhadap pasien, layak ditempatkan sebagai
bacaan yang memiliki nada spiritual lagi efektif untuk kesembuhan,
karena secara normatif, keseluruhan ayat-ayat Alquran disebut oleh
Allah dengan sejumlah atribut terhormat, misalnya saja sebagai
kitabun ‘aziz (kitab yang mulia) yang tidak mengandung kebatilan
(Q.S. Fussilat/41:41), aksan al-hadis, perkataan yang paling baik
(Q.S. al-Zumar/39:23), kitabun mubarak, kitab suci yang diberkati
(Q.S. al-An’am/6: 92 dan 155).

4. Al-Kasyf

Term ini akan dijelaskan dengan bertitik tolak pada Q.S.
al-Anbiya’/21:83-84:

& Bl Js &30 ,Ass [j G 36 3 g
MM“““ ji‘\li\ét;jsjéw&mu FIAURTIESW

B0saccharomyces  adalah genus ragi bersel satu, berbentuk bulat
lonjong dan memperbanyak diri melalui askospora. Berkaitan dengan penyakit
yang disebabkan ragi, atau penyakit kulit yang ditandai dengan benjolan yang
berisi organisme saccharomyces. Lactobacillus adalah genus microorganisme
berwujud panjang dan membentuk asam susu dari karbohidrat. Lihat, Med.
Ahmad Ramali dan K. St. Pamoentjak, Kamus Kedokteran (Jakarta: Djambatan,
2005), h. 313 dan 190.
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Terjemahnya:

(83) Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika dia berdoa kepada
Tuhannya, “ya Tuhanku), sungguh aku telah ditimpa
penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang
dari semua yang penyayang (84) Maka Kami kabulkan
(doa) nya, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya
dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan (Kami
lipat gandakan jumlah mereka) sebagai suatu rahmat dari
Kami, dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang
menyembah Kami.

Term al-Kasyf beserta derivasinya dalam Aquran ditemukan
sebanyak 20 kata.'** Akar kata dari huruf k, sy, dan f menunjuk
pada makna sarw al-syai’ ‘an al-syai’ atau menyingkap sesuatu
dari sesuatu.’** Penggunaan term ini dalam Alguran umumnya
dalam konteks peristiwa atau kondisi buruk seperti siksaan'® atau
ujian berat. Dibalik semuanya itu tersimpan maksud untuk
penyadaran bagi umat manusia. Abt Hilal ‘Askari mengatakan
bahwa makna al-kasyf mengandung tindakan peniadaan atau
penghapusan yang dilakukan oleh Allah swt. sebagai kasyif al-dur
dan tidak ada yang bisa melemahkan dan menghalangi dalam
keputusan-Nya itu.'**

Ayat tersebut bercerita tentang doa dan harapan Nabi
Ayyub as. atas penderitaan yang dialaminya. Penyakit yang
mendera tubuh Ayyub a.s. bukan berarti terjadi pembiaran dan

Blry’ad Abd al-Baqf, op. cit., h. 768.
132Muhammad Ibnu Faris, op. cit., h. 894.
133 jhat Q.S. al-Dukhan/44:12 dan 15, Q.S. al-A’raf/7:134.

13 Abu Hilal al-<Askari, al-Furiq al-Lugawiyah, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyabh, t.th), h. 453
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tidak melakukan usaha pengobatan dan penyembuhan. la pun
dengan sekuat tenaga mencari pengobatan kendati dalam waktu
yang sangat lama baru kemudian terjawab pencariannya. Kesabaran
Ayyub menjadi satu pelajaran bagi setiap manusia untuk tidak tidak
putus harapan. Sebagai seorang Nabi, wajarlah bila Allah
menimpakan ujian berat padanya, karena semua nabi pasti diberi
ujian berat.

Term ‘fakasyafn@”, dari segi bahasa, merupakan tanda
terjawabnya doa Nabi Ayyub a.s., karena adanya ‘fa’ sebagai bukti
jawaban. Kata ‘kasyafna’ adalah bentuk kata kerja lampau ( fi’il
madi jamak mutakallim) yang secara etimologi berarti ‘kami
hilangkan atau kami lenyapkan’. Kata al-kasyf dapat dipahami dari
sebuah ungkapan seperti yang dideskripsikan al-asfahani, yaitu
kasyaftu al-sawba ‘an al-wajh (saya buka atau singkirkan pakaian
yang menghalangi muka).*®

Melalui ungkapan ‘fakasyafna” berarti derita Ayyub
menjadi hilang dan terbebas dari penderitaan yang sangat panjang.
Dari ungkapan itu pula, secara tidak langsung, makna sebuah
proses pengobatan dan penyembuhan tersirat di dalamnya serta
peran Allah swt. mutlak diyakini adanya. Campur tangan Allah
dalam proses penyembuhan ini, sebagai zat yang punya wewenang
dapat dikorelasikan dengan ayat pada Q.S. al-An’am/6:17 dan
Yiinus/10: 107:

Berdasarkan ayat yang mengulas kesembuhan Ayyub a.s.,
dengan jelas menempatkan posisi Tuhan sebagai al-kasyif
sekaligus al-syafi. Namun, hukum sebab akibat tidak luput
disertakan oleh Tuhan sebagaimana dalam Q.S. Sad/38:41- 42:

SAl-Ragib al-Asfahant, op. cit., h. 434
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Terjemahnya:

(41) Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika dia
menyeru Tuhannya “Sesungguhnya aku diganggu setan
dengan penderitan dan bencana. (42) (Allah berfirman):
“Hentakkanlah kakimu; inilah air yang sejuk untuk mandi
dan untuk minum.

Informasi ayat ini, sesungguhnya mengisyaratkan sebuah
metode terapi atau pengobatan yang ketika itu ditujukan kepada
Ayyub a.s. Ahli medis Barat mencoba mengungkap rahasia dibalik
kesembuhan Ayyub tersebut. Dalam penelitiannya disimpulkan
bahwa dalam sistem pengobatan, manusia dapat melakukan gerak
badan, mandi dan terapi air.**®

Gerak badan atau yang populer dengan istilah olah raga
sudah menjadi kesepakatan dari dunia kedokteran sebagai bentuk
terapi pengobatan. Olah raga dapat memperlancar peredaran darah
dan melenturkan badan. Mandi, di samping untuk menjaga
kebersihan tubuh juga memberi efek relaksasi badan. Sedangkan
minum air dapat mengatur temperatur panas badan, mencuci ginjal
dan melancarkan peredaran darah.**’

Dari beberapa term pengobatan yang dijelaskan, maka
dapat dipahami bahwa ungkapan pengobatan dalam Alquran
memiliki orientasi makna yang sangat luas, tidak sekedar

136 Muhammad Kamil Abdussamad, op. cit., h. 287
537 | bid.
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orientasinya kepada orang sakit secara fisik atau psikis, tapi
terhadap orang sehat pun perlu sebuah terapi pengobatan yang
berkelanjutan (kontinuitas), untuk memelihara kondisi dirinya agar
selalu sehat.

Di samping itu, melalui term-term tersebut, informasi
pengobatan dalam Alquran telah menuntut manusia agar
melakukan pendekatan ilahiyah, karena keterlibatan Tuhan sama
sekali tidak bisa dilepaskan dari sebuah proses kesembuhan hal
mana seringnya disebutkan damir yang menunjuk pada diri Tuhan
atau dengan istilah bi iznillah.

C. Subjek dan Objek Pengobatan dalam Alquran

Maksud subjek pengobatan dalam Alquran adalah pelaku
yang memiliki andil dalam pengobatan dan kesembuhan.
Sedangkan objek pengobatan adalah sasaran pengobatannya.

1. Subjek Pengobatan

a. Nabi Isa as. (Q.S. Ali Imran/3:49 dan Q.S. al-
Ma’idah/5:110)

Secara historis, Nabi Isa a.s. adalah anak dari Maryam, putri
Imran. Alquran menceritakan bahwa ia terlahir tanpa seorang ayah
atau tidak pernah disentuh oleh seorang laki-laki (Q.S.
Maryam/19:20). Nabi Isa Al-Masih telah dilahirkan di bawah
sebatang pohon kurma di suatu tempat yang diberi nama
Bethlehem, Palestina. Kelahiran Isa dianggap ajaib. Dalam
Alquran, disebutkan datangnya malaikat kepada Maryam
menyampaikan bahawa dia akan segera melahirkan seorang putera
(Q.S. Ali Imrn/3:45) dan merupakan nabi yang dikarunia oleh
Allah kelebihan, salah satunya adalah kemampuan dalam
mengobati yang kemudian disebut sebagai mukjizat.
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Kelebihan Isa a.s. mengobati dan menyembuhkan orang
sakit, tidak banyak diungkap dalam Alquran. Kelebihannya ini,
hanya disebutkan pada dua ayat, yakni Q.S. Ali Imran/3:49 dan
Q.S. al-Ma’idah/5:110:

y “u v.<~>i‘i 26 d\ i) & gs
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Terjemahnya:

Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata
kepada mereka): “sesungguhnya aku telah datang kepadamu
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu,
yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk
burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor
burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan
orang-orang buta sejak dari lahirnya dan orang yang
berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati
dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang
kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-
sungguh beriman.*®

138
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Terjemahnya:

(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: “Hai ‘Isa putra
Maryam, ingatlah nikmatku kepadamu dan kepada ibumu di
waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu
dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam
buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu Aku
mengajar kamu menulis, hikmah, taurat dan injil, dan
ingatlah pula di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu
bentuk) yang serupa burung dengan seizin-Ku, kemudian
kamu meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi burung
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku . Dan (ingatlah), waktu
kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam
kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan
orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku,
dan (ingatlah) di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari
keinginan mereka membunuh  kamu) di kala kamu
mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang
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nyata, lalu orang-orang kafir di antara mercka berkata: “Ini
tidak lain melainkan sihir yang nyata.**

Lain halnya dengan yang tertera pada kitab Injil,
kemampuannya mengobati diungkap puluhan Kkali, salah satu
misalnya pada Markus 1:29-34:

1:29 Sekeluarnya dari rumah ibadat itu Yesus dengan
Yakobus dan Yohanes pergi ke rumah Simon dan Andreas.
1:30 Ibu mertua Simon terbaring karena sakit demam.
Mereka segera memberitahukan keadaannya kepada Yesus.
1:31 la pergi ke tempat perempuan itu, dan sambil
memegang tangannya la membangunkan dia, lalu
lenyaplah demamnya. Kemudian perempuan itu melayani
mereka. 1:32 Menjelang malam, sesudah matahari
terbenam, dibawalah kepada Yesus semua orang yang
menderita sakit dan yang kerasukan setan. 1:33 Maka
berkerumunlah seluruh penduduk kota itu di depan pintu.
1:34 la menyembuhkan banyak orang yang menderita
bermacam-macam penyakit dan mengusir banyak setan ; la
tidak memperbolehkan setan-setan itu berbicara, sebab
mereka mengenal Dia.

Isa a.s. sebagai pengobat dalam Alquran disebut melalui
term wubri’'u dan tubri’'u yang akar katanya dari al-bar’u yang
bermakna menjauhkan dari sesuatu dan selamat dari penyakit.**"
Penyakit yang diobati berdasarkan Alquran, hanya dua disebutkan
yaitu penyakit kebutaan dan kulit sopak. Berbeda yang disebutkan
oleh Injil. Kitab suci umat Kristiani ini justru menyebutkan
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“OAbii al-Husain Ahmad ibn Faris bin Zakariya, op .cit., h. 111.
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berbagai macam penyakit, di antaranya penyakit demam, kerasukan
setan dan lain-lain.

Kemampuan Isa a.s. mengobati dalam ulasan Alguran
selalu disertakan dengan kalimat “bi iznillah” atau “bi izni”. Ini
menandakan bahwa pengobatan dan penyembuhan yang
dilakukannya, terjadi karena iradah atau kehendak Tuhan.
Kendatipun bahwa pengobatan yang dilakukannya adalah salah
satu mukjizat yang diberikan kepada Isa a.s., namun ini dapat
memberi isyarat dalam sebuah etika pengobatan, bahwa segala
usaha pengobatan yang dilakukan oleh manusia, bagaimanapun

tidak dapat terjadi tanpa seizin Allah swit.
b. Nabi Yusuf a.s. (Q.S. Yisuf/12:93)

292
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Terjemahnya:

Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat
kembali, dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku.

Ayat ini merupakan satu petikan ayat dari kisah Yusuf a.s.
yang panjang. Maksud ayat 93 adalah bahwa setelah Yusuf
menuturkan siapa dirinya kepada saudara-saudaranya, dia lalu
menanyakan perihal keadaan ayahnya (Ya’qub). Mereka menjawab
bahwa beliau tidak bisa melihat lagi. Pada saat itu Yusuf
memberikan baju gamisnya kepada saudara-saudaranya agar
dibawa serta ke negerinya. Bila sudah sampai, Yusuf perintahkan
agar baju gamis itu disapukan pada wajah ayahnya, niscaya akan
melihat kembali. Mata Ya’qub mengalami gangguan penglihatan
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karena banyak bersedih dan menangis akibat memikirkan dan
mengingat Yusuf (Q.S. Yusuf/12:84-85). Singkat cerita, pada ayat
96 dikisahkan bahwa mata Ya’qub kembali bisa melihat setelah
baju gamis tersebut disapukan pada wajahnya.

Kalimat “izhabz bi gamisi” terdiri dari kata kerja perintah
izhabu  yang berarti  berangkatlah. Maksudnya, Yusuf
memerintahkan saudara-saudaranya agar berangkat menemui
ayahnya (Ya’qub a.s.) dengan membawa serta baju gamisnya. Ada
pendapat mengatakan bahwa baju yang dimaksud adalah baju yang
pernah dipakai Nabi Ibrahim a.s. pada saat di bakar dan bersumber
dari surga.**! Jibril a.s. sengaja mengirim baju tersebut, karena baju
itu berbau surga, steril dari penyakit bahkan memberi kesehatan.'*?
Namun pendapat ini dianggap lemah.

Menariknya kisah dalam surah Yusuf ini adalah terdapatnya
petunjuk khususnya pada ayat 85 bahwa orang yang banyak
bersedih, apalagi terbawa kepada stress maka akan berakibat
datangnya penyakit berat atau yang lebih membahayakan lagi serta
dapat mematikan. Apa yang diisyaratkan ayat ini tentunya lebih
dalam lagi maknanya kalau ditinjau dari perspektif psikologi,
khususnya dampak penyakit kejiwaan terhadap fisik seseorang.

Kesedihan berkepanjangan karena kehilangan orang yang
dicintai termasuk salah satu pemicu timbulnya penyakit kejiwaan.
Banyak faktor manusia dapat terkena gangguan kejiwaan, apalagi
di era industrialisasi ini. Dari aspek ilmu kejiwaan, manusia
mengalami gangguan kejiwaan juga dapat menjadi pemicu
timbulnya penyakit atau gangguan fisik. Psikosomatik merupakan
salah satu bentuk gangguan fisik yang disebabkan oleh faktor
kejiwaan dan sosial. Nabi Ya’qub a.s. sekian lama mengalami

11 Al-Qurtubi, op. cit., Juz 1, h. 2897

142 Al-Zamakhsyari, op. cit., Juz I1, h. 214
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tekanan mental atau jiwa sebagai yang diungkap ayat di atas
berakhir dengan munculnya gangguan penglihatan. Ini artinya
bahwa beban kejiwaan sangat berpengaruh pada kesehatan fisik
seseorang.

Isyarat terapi yang terdapat dalam kisah Yaqub adalah
sebagaimana terdapat pada surah Yusuf/12 ayat 93. Secara
redaksional, ayat tersebut menggambarkan bahwa keterwakilan
Yusuf a.s. melalui bajunya yang diusapkan pada ayahnya menjadi
penyebab kesembuhan mata Yaqub a.s.. ini berarti kerinduan yang
sangat lama dirasakan telah terobati walaupun hanya dalam bentuk
simbolik.

Imam al-Alust (w. 1270 H) berkata bahwa Yusuf a.s
mengetahui kalau ayahnya mengalami gangguan penglihatan
karena telalu seringnya menangis. Lewat baju Yusuf, hati ayahnya
bisa tenang dan kembali menguatkan jiwanya sekaligus
memperkuat kembali penglihatannya.'*®

Al-Sa’di dan Mujahid berkata bahwa Allah lah yang
menginformasikan Yusuf bahwa baju yang ia pakai dapat
mengembalikan penglihatan ayahnya yang terganggu. Terlepas dari
pendapat di atas, kesedihan yang menyelimuti hati seseorang dalam
kurung waktu yang lama adalah beban mental yang dapat berakibat
buruk pada fisik seseorang. Dengan demikian, Nabi saw.
mengajarkan satu doa agar terhindar dari situasi kesedihan yaitu:
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Artinya:

14

3 Al-Alisi, op. cit., Juz IX, h. 128

'** lmam al-Bukhari, , op. cit., Juz IV, h. 21
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Dari anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah saw. apabila
la berdoa, ia berkata : “ya Allah sesungguhnya aku
berlindung kepadamu dari situasi kecemasan dan kesedihan.
(Hadis riwayat al-BukharT).

c. Allah swt. (Q.S. al-Syu’ara’/26:80)
i 58 L5 13

Terjemahnya:

Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan

aku.1*

Ayat ini merupakan salah satu ayat yang menanamkan
gagasan bahwa hanya Allahlah satu-satunya sebab segala peristiwa,
termasuk sebagai Yang Menyembuhkan atau Sang Penyembuh.
Kata Huwa sebagai damir gaib menunjuk kepada Allah swt.
maksudnya, keberadaan Allah sebagai Tuhan, tidak bisa dinafikan
dan disepelekan dalam hal pengobatan. la merupakan Zat yang
turut menentukan sebuah kesembuhan penyakit seseorang setelah
melakukan usaha pengobatan.’*® Ayat ini memang bisa saja
menggiring kita pada persoalan Kklasik yang banyak
memperbincangkan kemahakuasaan Tuhan seperti yang dianut oleh
mazhab teolog, Allahlah yang berkehendak untuk menyembuhkan
atau tidak. Namun, polemik klasik tersebut tidak akan dibahas pada
tempat ini.

Menurut Fazlur Rahman, sikap yang kuat dan bisa
dipegang dalam persoalan pengobatan adalah bahwa Allah

%5 Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 7, h. 579.

“Wahbah al-Zuhaili, et al., eds., al-Mausi’ah al-Qur’aniyah al-
Muyassarah (Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), h. 371.
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menciptakan segala peristiwa di alam dan pada manusia, namun
Dia melakukannya dalam suatu kondisi objektif dan berbuat
berdasarkan hukum sebab akibat alam atau sunnatullah. Manusia
tetap dituntut melakukan usaha atau merekayasa kondisi, karena
sikap Alguran menunjukkan bahwa Allah bertindak melalui hukum
sebab akibat alam dan kehendak manusialah yang melanjutkan
kehendak-Nya. **’

Pada prinsipnya, melalui ayat ini juga telah mengajarkan
manusia agar dalam menghadapi penyakitnya tidak terjadi krisis
ruhani atau kekosongan spiritual, apalagi menghadapi penyakit-
penyakit terminal, seperti kanker. Dalam situasi seperti ini,
seringkali manusia atau pasien itu sendiri menjadi depresi atau
dalam kecemasan yang berlebihan sehingga peran agama terasa
perlu ambil bagian dalam penguatan ruhaninya. Di sini perlu
dibangun komitmen agama seseorang, bahwa setiap yang bernyawa
itu pasti menghadapi kematian dan Tuhan tidak akan membebani
seorang hamba melainkan ia dapat memikulnya. Dadang Hawari
menuturkan bahwa orang yang mengidap penyakit terminal lebih
banyak mengalami penyakit kejiwaan, krisis spiritual, karena itu
pasien pada stadium seperti ini perlu diisi ruhaninya.'*

Kesadaran seseorang akan kehadiran Tuhan yang
dibuktikan dengan sebuah pendekatan atau tagarrub kepada-Nya
melalui cara-cara yang diajarkan oleh Alquran dan Hadis, akan
memberi harapan hidup dengan ketenangan jiwa.

Y“Fazlur Rahman, Health and Medicine in the Islamic Tradition:
Change and ldentity, terj. Jaziar Radianti, Etika Pengobatan Islam: Penjelajah
Seorang Modernis (Bandung: Mizan, 1999), h. 36

“Dadang Hawari Idries, “Pendekatan Kejiwaan Bagi Penderita Sakit,”
dalam M. Quraish Shihab dan Igbal Setyarso, Sakit Menguatkan Iman: Uraian
Pakar Medis dan Spiritual (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 53
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2. Objek Pengobatan

Objek pengobatan merupakan istilah menunjuk kepada
ungkapan Alquran terhadap hal yang disembuhkan atau sasaran
pengobatan secara langsung. Pada dasarnya sasaran pengobatan
adalah penyakit yang menimpa manusia, oleh karena itu, terlebih
dahulu diuraikan bagaimana terminologi penyakit dalam Alquran.

Penyakit dalam terminologi Alquran disebut dengan istilah
al-marad, al-sugm, dan al-alam sementara dalam Hadis, di
samping penyakit dikenal dengan istilah tersebut, juga dengan
istilah al-da’. Ibnu Manziar (w. 711 H.) memberi pengertian
penyakit adalah identitas secara keseluruhan bagi setiap gangguan
kesehatan dan sifat cela (‘aib) seseorang, baik secara lahiriah
maupun secara batiniah.*° Bagi Ibnu Manzir, istilah al-marad
sinonim dengan al-sugm.**°Adapun istilah al-alam diberi
pengertian al-waja’ yang juga berarti penyakit. Sementara Alquran
menggunakan istilah ini, umumnya dalam konteks azab. Barangkali
karena itu pulalah lbnu Manzur memaknai al-‘azab dengan
pengertian al-alam. Apabila dikatakan azabun alim, maka ia
bermakna mu 'lim (orang sakit).*>*

Alquran menyebutkan istilah al-marad beserta derivasinya
sebanyak 24 kali, term ini berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf mim, ra, dan da yang maknanya segala sesuatu yang
membuat seseorang tidak sehat, baik fisik maupun non fisik atau
jiwa, hal ini telah disebutkan sebelumnya.

Y“Abi al-Fadl Jamaluddin Muhammad bin Makram bin Manzir, Lisan
al-Lisan: Tahzib Lisan al-‘Arab, Juz | (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1993), h. 428

O1bid., Juz I1, h. 549

B pid., Juz I, h. 40
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Al-sagam adalah term penyakit yang digunakan juga untuk
penyakit yang berkaitan dengan badan.’®* Alquran hanya
menyebutnya sebanyak dua kali dalam surah yang sama yaitu pada
Q.S. al-Saffat/37:89 dan 145.

89wl (3 JUs

Terjemahnya:

Maka ia berkata: “sesungguhnya aku sakit”

(145) r.«.éu ”:/ }éj g\};.“.s é\j.uff{
Terjemahnya:

Maka Kami melemparkannya di daerah yang tandus, sedang
ia dalam keadaan sakit

Surah ini, secara keseluruhan merupakan surah Makkiyah.
Khusus ayat 89, kata sagim itu berbicara tentang kondisi Nabi
Ibrahim a.s., berbeda dengan kata yang ada pada ayat 145, kata
saqim ditujukan kepada Nabi Yunus a.s.

Berdasarkan informasi  penafsiran, ayat 89 berbicara
tentang Nabi Ibrahim a.s. yang mengecam kaumnya sambil
memandang kearah langit tempat bintang-bintang. la lakukan ini
ketika diajak oleh kaumnya berangkat bersama merayakan suatu
upacara keagamaan. Setelah memandang itu, ia lalu berkata kepada
kaumnya sebagai alasan untuk tidak berangkat: “sesungguhnya aku
sakit.” Jadi, sakit merupakan alasan bagi Nabi Ibrahim a.s untuk
tidak berangkat. Persoalannya adalah sakit apakah Nabi Ibrahim
ketika itu?. Ulama memahami bahwa pernyataan ini merupakan

12 Al-Ragib al-Asfahant, op. cit., Juz I, h. 235
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salah satu dari tiga “kebohongan” yang pernah dilakukan Ibrahim.
Kebohongan kedua adalah ketika ia mengakui istrinya sebagai
saudara, karena menghindari perlakuan jahat penguasa, dan yang
ketiga adalah ketika ia menunjuk berhala besar yang disembah
kaumnya sebagai pelaku penghancuran berhala-berhala lainnya,
padahal beliau sendiri yang menghancurkannya (Q.S. al-
Anbiya’/21:63). Ada juga yang memahami arti kata itu adalah
“akan sakit”. Maksudnya manusia pasti akan mengalami sakit
termasuk dirinya, paling tidak sakit menjelang kematian.'*®

Term sagim yang kedua yakni ayat 145 menjelaskan bahwa
penyebab sakitnya Nabi Yunus a.s. adalah akibat tinggalnya sekian
lama di dalam perut ikan, sehingga kondisi fisiknya menurun.***
Jelasnya, bahwa untuk term ini berlaku untuk penyakit badan.

Terhadap term azab, term ini berakar kata dari huruf ‘a, z,
dan b yang makna dasarnya adalah “tak mau makan dan minum
karena terlalu lapar dan dahaga”. Dari akar kata inilah terbentuk
kata ‘azab yang biasanya diartikan siksa.*>® Yaitu kepedihan yang
luar biasa atas jasmani dan ruhani yang diderita sebagai balasan
atas kesalahan. Oleh karena itu, kata ‘azab pada Q.S. Sad/38:41
dimaknai oleh Mustafa al-Maragi sebagai sakit yang sangat parah.
Pemaknaan seperti ini tentunya dapat diterima namun hanya
sekedar makna simbolik. Penyakit berat dapat disimbolkan dengan
term ‘azab’, jadi bersifat kondisional.

153 Syihabuddin al-Sayyid Mahmud al-AlisT al-Bagdadi, Rih al-Ma ‘ani,
Juz 23 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 150

¥4bid., h. 214

155 Aba al-Fadl Jamaluddin Muhammad bin Makram bin Manzir, op.
cit., Juz Il, h. 214.
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Alguran juga kadang-kadang menyebut penyakit secara
tidak langsung dengan term al-dur dan al-syaizan, lihat misalnya
pada Q.S. al-Anbiya’/21:83-84 dan Q.S. Sad/38:41.

Jika pengertian Alquran terhadap al-syaizan, dari satu sisi
adalah penyakit atau virus yang membahayakan, maka makna setan
tidak bisa hanya dipahami sebagai sosok pelaku keburukan dari
jenis jin dan manusia. Implikasi dari pemaknaan ini, akan lebih
logis dan memberikan pemahaman yang jelas tentang banyaknya
teks-teks keagamaan yang menyebutkan term tersebut dan terkait
dengan persoalan kebersihan dan kesehatan.**®

Selanjutnya, dari segi medis, Umar Fahmi Achmadi
memberi pengertian penyakit, sebagai suatu kondisi patologis
berupa kelainan fungsi dan/atau morfologi suatu organ dan/atau
jaringan tubuh manusia.™®” la juga menggolongkan kelainan
biokimia seperti kelainan enzim termasuk sebagai penyakit karena
menimbulkan gangguan fungsi. Penyakit sebagian besar dikaitkan
dengan adanya hubungan interaktif antara kehidupan manusia
dengan bahan, kekuatan, atau zat yang tidak dikehendaki yang
datang dari luar tubuhnya. Kekuatan, zat, atau bahan yang masuk
ke dalam tubuh manusia bisa merupakan benda hidup atau benda
mati. Akibatnya, bisa secara langsung menimbulkan gangguan
kesehatan. la bisa mengganggu fungsi atau pun bentuk suatu organ.
Namun secara umum sumber penyakit itu bisa berasal dari dalam
tubuh manusia itu sendiri dan dari luar tubuh manusia. Sumber
yang berasal dari dalam tubuh manusia misalnya radikal bebas
yang terbentuk di dalam tubuh, atau bahan gas beracun yang
merupakan hasil pembusukan di dalam usus. Sedangkan sumber

%M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam Al-
Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 25

'Umar Fahmi Achmadi, Manajemen Penyakit Berbasis Wilayah,
(Jakarta: Kompas, 2005), h. 3
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yang berasal dari luar tubuh manusia, misalnya makanan yang
mengandung racun, virus yang berasal dari hewan, atau sesama
manusia dan sebagainya.**®

Penyakit, berat maupun ringan merupakan suatu hal yang
sering dialami oleh manusia. Berbagai jenis penyakit dapat terjadi,
baik bersifat akut, kronis, maupun terminal. Penyakit akut terjadi
karena adanya serangan mendadak yang menimbulkan kerusakan
tiba-tiba. Penyakit kronis merupakan penyakit yang berlangsung
lama. Penyakit akut dapat menjadi kronis jika akibat dari serangan
tersebut berlangsung lama. Sementara penyakit yang mendekati
kematian disebut penyakit terminal.™®® Penyakit bisa bersifat fisik
maupun mental. Mental seseorang yang didasari oleh keinginan
berbuat serong dengan wanita disebut oleh Alquran sebagai bentuk
penyakit, Q.S. al-Ahzab/33:32.

Setiap penyakit seharusnya mendapat reaksi pengobatan.
Itulah ajaran yang ada dalam Islam. Penyakit fisik mendapat
perhatian dalam Alquran tersendiri, khususnya beberapa dispensasi
atau keringanan bagi penderitanya. Misalnya, mereka yang sakit
diperkenankan untuk tidak puasa pada bulan Ramadan (Q.S. al-
Bagarah/2:184), tidak menggunakan alat bersuci yang biasa (Q.S.
al-Nisa’/4:43), tidak mencukur kepala selama haji (Q.S. al-
Bagarah/2:196), tidak memenuhi panggilan jihad (Q.S. al-
Taubah/9:91). Jelasnya bahwa secara umum, orang sakit
mendapatkan keringanan dan perlakuan khusus serta diberi
kesempatan untuk melakukan pemulihan.

Penyakit juga dapat terjadi pada manusia, murni karena
masalah moral (psikologis) dan bersifat patologis, atau gabungan

81bid.

9Aliah B. Purwakaniah Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 485.
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antara moral dan patologis. Ketika seseorang melakukan
pelanggaran terhadap etika perilaku, atau ketika ia mendapatkan
virus infeksi, atau ketika kolestrol dalam darahnya meningkat
melebihi seharusnya, orang tersebut dinyatakan sakit. Untuk
menyembuhkannya, harus diberikan pengobatan yang sesuai.
Alquran dan Hadis telah mengajarkan banyak hal menangani
penyakit, dan yang paling umum adalah Q.S. Ytinus/10:57.

Penyakit moral seringkali dianggap merupakan penyakit
hati yang berbahaya dan dapat berpengaruh pada fisik seseorang.
Orang munafik, orang kafir dan orang-orang jahat merupakan
penderita penyakit moral yang sering disebut-sebut dalam Aquran,
misalnya pada Q.S. al-Bagarah/2:10. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa penyakit dapat bersumber dari perilaku seseorang
atau faktor intern, dan juga dari virus inveksi atau faktor ekstern.
Dari segi medis memang tidak diugkap bahwa sumber penyakit
dapat berasal dari perilaku seseorang, karena medis hanya berdasar
pada hal eksperimen yang dapat diukur secara jelas dan yang
dipentingkan adalah aspek fisik manusia. Berbeda dengan
pandangan Alquran, dalam Alquran manusia tidak dilihat hanya
pada aspek jasmaninya saja, tetapi juga ruhaninya. Manusia oleh
Alguran adalah sebuah totalitas yang memiliki unsur jasmani dan
ruhani yang saling mempengaruhi.

Selanjutnya, objek pengobatan secara langsung disebutkan
pula oleh Alguran pada enam ayat, secara kronologis yaitu:

1. Q.S. al-Taubah/9: 14
. 0% . %23 O
Uade as® H9do Caayd
2. Q.S. Yunus/10: 57

infan ‘% \—:&é 2\.21.}3
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3. Q.S. al-Nahl/16: 69

S Eas
4. Q.S. al-Isra’/17: 82 /
5. Q.S. al-Syu’ara’/26: 80

. ~°.../ &% A o (Y~
Ul 5 o 13)3

6. Q.S. Fussilat/41:44
Basg s3d 15T odll 4 8

Dari keenam ayat tersebut, penunjukan atau sasaran yang
dituju dapat diklasifikasi ke dalam dua kategori; pertama, objek
yang bersifat khusus, dan kedua, objek bersifat umum.

Objek khusus adalah penunjukan ayat terhadap salah satu
anggota badan yang disebut al-Sudar (Q.S. al-Tatibah/9:14 dan
Q.S. Yuniis/10: 57), Manusia beriman (Q.S. al-Isra’/17: 82 dan
Q.S. Fussilat/41:44), lbrahim (Q.S. al-Syu’ara’/26: 80). Sedangkan
objek umum adalah penunjukan ayat terhadap manusia secara
keseluruhan tanpa kecuali (Q.S. al-Nahl/16: 69).

Adapun yang bertolak dari kata al-bar’'u, maka objek
pengobatannya adalah al-akmah (orang buta) dan al-abras
(penyakit sopak).

Masing-masing ayat di atas telah dijelaskan secara panjang
lebar pada pembahasan sebelumnya. Selanjutnya, pembahasan
hanya akan ditekankan pada term atau kata yang menunjuk pada
objek pengobatan secara langsung dalam Alquran:
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1. Al-Sudir

Kata al-sudir merupakan jamak dari kata al-sadr. Al-
Asfahani mengatakan bahwa al-sadr adalah sesuatu anggota badan.
(g2 )0 Dalam bentuk singular tersebut sebanyak sepuluh Kkali
dalam Alquran.’®* Sementara bentuk pluralnya tersebut sebanyak
tiga puluh empat kali.'® Makna dasar kata al-sadr memiliki
sejumlah makna yaitu: kembali, sumber, dan dada.’®® Kata itu juga
berkonotasi kepada bagian paling tinggi dan utama dari sesuatu,
seperti pada frase saddarahz fi al-majelis, yang berarti
mendudukkannya dibagian paling utama dan tertinggi dalam suatu
majelis. Dari petunjuk leksikal ini, dapat dipahami bahwa al-sadr
sebagai sesuatu yang penting dan menentukan kapasitas dan
kualitas diri manusia, karena selalu menjadi rujukan.

Secara fisik, al-sadr diketahui sebagai satu organ tubuh,
dan dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebut sebagai bagian
tubuh sebelah depan di antara perut dan leher serta rongga tubuh
tempat jantung dan paru-paru.'®* Ini menunjukkan al-sadr adalah
organ vital manusia.

Lebih jelasnya, ada beberapa sisi yang dapat dilihat pada
term al-sudar berdasarkan ayat Alquran:

1. Al-sudir merupakan tempat yang mudah dipengaruhi baik
oleh makhluk jin maupun manusia (Q.S. al-Nas/114: 5-6).

1% Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 279.
'* Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagf, op. cit., h. 512.

192 Ipid.
' Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit., h. 564

%4 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1999), h. 201

136



Oleh karena itu, Nabi saw. sering membaca doa tertentu
selepas shalat:

&}]S/‘.;;iJLSLeD ]i ﬁfgqa]aﬂ /.lﬁﬁgﬁ}ﬂ

o)) Sl Jo tsh e sl Opa
165 .
T
Artinya:

Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati,
teguhkanlah kami untuk tetap (mengikuti) agama-Mu.
Ya Allah, Dzat yang membuat hati berpaling,
kokohkanlah hati kami untuk senantiasa taat kepada-
Mu. (Hadis riwayat Turmizi).

Lahirnya sebuah keinginan, kebutuhan, dan kecenderungan,
pada dasarnya juga berawal dari suatu wadah yang disebut al-sadr
atau al-sudzr. (Q.S. al-Mu’min/40:80). Segala yang bersifat rahasia
atau privasi seseorang tersimpan didalamnya. Hal ini perlu disadari
oleh setiap individu, karena segala aktivitas dalam al-sadr
diketahui oleh Allah Swt. yang demikian ini dapat dipahami
melalui frase wa Allahu ‘alimun bizati al-sudir (Allah mengetahui
segala yang ada didalam hati). Frase semacam ini ditemukan dalam
Alquran sebanyak 12 kali.'®®

Hubungan antara galb dan sadr tertera pada Q.S. Ali Imran/
3:154. Di ayat tersebut dijelaskan tentang kekecewaan beberapa
sahabat Nabi yang kalah dalam perang Uhud. Beberapa diantara

1%5 Aba ‘Tsa Muhammad bin Sarah al-Tirmizi op. cit., Juz 111, h. 304.
166 Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqf, op. cit., h. 512
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mereka menganggap perang yang berakhir dengan kekalahan itu
tidak sepantasnya mereka ikuti. Tapi Tuhan menjawab, bahwa soal
perang itu urusan Tuhan, yang harus mereka lakukan hanyalah
mengikuti perintah-Nya. Tuhan kemudian menambahkan bahwa
keputusan untuk berperang itu adalah untuk menguji apa yang ada
di dalam sadr orang-orang beriman dan membersihkan yang ada di
dalam galb.*®’

Kesan ayat ini memberikan informasi bahwa sadr merupakan
tempat bergulatnya atau berkecamutnya perasaan manusia,
termasuk rasa bimbang. Sedangkan galb adalah yang memberi
keputusan terhadap pasti atau tidak pastinya yang akan dilakukan.

2. Al-sudir adalah tempat ketetapan akidah dan perasaan
seperti marah dan benci, Q.S. Ali Imran/3: 119. Akidah merupakan
suatu keyakinan yang sangat mendasar dalam diri setiap orang.
Benar atau tidaknya akidah seseorang, semuanya terekam dalam
al-sadr. Allah mengetahu hal itu. Demikian halnya sikap marah
dan benci yang kadangkala muncul dalam diri seseorang, semuanya
itu terasa dalam al-gadr. Bahkan, orang yang emosi marahnya
memuncak, sangat terasa debaran jantungnya (yang ada dalam
dada) dengan detakan yang lebih cepat.

3. Al-sudar adalah yang bisa berpaling seperti perihal dan
sikap orang munafik, Q.S. Hud/11: 5. Ayat ini berbicara tentang
sikap orang-orang munafik yang menyembunyikan perasaan
permusuhan dan kemunafikan mereka terhadap Nabi Muhammad
saw. Jadi, dalam dada manusia ada sebuah titik tempat rasa
permusuhan dan kemunafikan.

4. Al-sudar adalah tempat galb yang buta, Q.S. al-Haj.22: 46.
Ayat ini dengan jelas memberikan titik perbedaan antara Al-sudir
dengan qalb. Al-galb ternyata bertempat dalam Al-sudar dengan
indikator pada huruf fi yang menunjukan sebagai keterangan

'*” Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamisyi al-Qur’an al-

‘Azim, Juz IV (Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), h. 71
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tempat. Ayat ini pula memberikan pemahaman bahwa qalb ketika
tidak buta atau sakit, maka ia merupakan sebuah potensi kognitif
yang sangat luar biasa, karena kemampuannya mengetahui dan
memahami realitas di dunia. Bahkan dengan hati yang sehat, dapat
menyingkap rahasia tuhan, galb salim (Q.S. al-Syu’ara’/26: 89).

5. Al-sudar adalah tempat ayat-ayat Alquran terpatri, Q.S. al-
Ankabiit/29: 49. Ayat ini memberikan pemahaman bahwa ayat-
ayat Alquran akan terpelihara dalam dada dengan cara menghafal.
Umat Islam atau kaum muslimin harus yakin bahwa Alquran
adalah kitab suci yang dapat dihafal sehingga isinya atau ayatnya
memungkinkan terekam dengan baik dan tersimpan dalam dada
sehingga keaslian Alquran selalu terjaga.

6. Al-sudar adalah tempat segala keinginan dan kebutuhan,
Q.S. al-Mukmin/40:80. Perasaan dan kecenderungan terhadap
kebutuhan hidup manusia lahir dari dalam dada.

7. Al-sudar adalah tempat timbulnya perasaan keberatan, Q.S.

al-Nisa/4: 90.
8. Al-sudar adalah tempat timbulnya rasa dendam, Q.S al-
‘A’raf/7:43 dan Q.S. al-Hijr/15:47.

9. Al-sudar adalah tempat menyembunyikan rahasia sekaligus

tempat menyatakan sesuatu, Q.S. al-Naml/27:74.

10. Al-sudar adalah tempat rasa takut kepada selain Allah,

Q.S. al-Hasyr/59:13.

Penjelasan Alquran di atas tentang al-sudar sangat luas, dan
melampaui penjelasannya secara fisik yang diketahui sebagai organ
vital manusia. Penjelasannya lebih banyak berkaitan dengan sisi
ruhani atau jiwa manusia, misalnya tentang perasaan, benci, marah,
sesuatu yang sangat privat dan lain-lain. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dapat dipahami penyebab mengapa al-sudir
menjadi  objek  pengobatan.  Al-sudizr  dalam  berbagai
karakteristiknya itu, menjadi sasaran pengobatan yang perlu
perhatian karena memiliki peran penting dalam diri manusia.
Wilayah al-sudar dapat dipengaruhi oleh berbagai suasana yang
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bisa mempengaruhi eksistensinya. Manusia dan jin adalah sosok
makhluk yang mampu memasuki wilayah itu, dan memudahkan
terjadi pembauran, ketiadaan atau kelemahan pertahanan di
dalamnya berarti apapun dapat terjadi. Rapuhnya pertahanan
berarti serangan penyakit pun mudah terjangkit, baik secara fisik
maupun ruhani.

Dalam konteks lain, di satu sisi terdapat ayat yang
menyebutkan bahwa dalam dada manusia ada satu entitas yang
mudah terkena penyakit, yang dikenal dengan istilah qalb.
Sementara pada sisi yang lain, fungsi qalb adalah sebagai alat
untuk memahami realitas dan nilai seperti yang disebutkan dalam
Q.S al-Hajj/22: 46.

1’\:3 ‘BT 3 < Tuo. aﬂjb é djgd U’ajiﬂ DM v-b‘
sz\ u}Lﬂ\ u.w uﬁ) JU.QW‘ N L@-’w\g; & a}i‘/’:‘“‘:
6,902l &

|

Terjemahnya:

Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga
hati (akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat
mendengar? Sebenarnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi
yang buta ialah hati yang di dalam dada.*®®

Dapat dibayangkan betapa bahayanya bilamana galb yang
memiliki potensi luar biasa terkena penyakit, dan sudah pasti akan
berimbas pada sisi kemanusiaan lainnya, termasuk aspek kognitif
dan afektif manusia. Jelasnya, bahwa qalb ini terletak dalam dada
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Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 6, h. 420.
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atau al-sadr, yang gampang terkena penyakit. Demikian informasi
ayat yang tersebut sebelumnya.

Secara medis, dalam dada manusia terdapat beberapa organ
fisik yang sangat vital seperti jantung, paru-paru dan hati serta
mudah terserang gangguan kesehatan. Semuanya secara medis
mudah terkena penyakit. Keseluruhannya juga merupakan pemicu
tertinggi angka kematian seseorang. Sehubungan dengan itu, di era
sekarang, ada sejumlah cendekiawan sekaligus peneliti yang
mencoba memberikan titik temu bahwa galb sesungguhnya adalah
termasuk jantung. Karya tulis ilmiah yang mengupas mengenai
galb dan jantung dalam Alquran memang sangat langka, tapi perlu
mendapatkan apresiasi dan sambutan baik. Salah satunya adalah
yang telah ditulis oleh Marios dkk. paper ini diberi judul “The
Heart and Cardiovasculor System in the Qur’an and Hadis”
(Jantung dan Sistem Jantung dalam Alquran), dalam tulisannya
disebutkan bahwa qalb itu sesungguhnya adalah jantung yang
bahasa inggerisnya “heart” bukan hati dalam makna “lever”. ™
Jantung merupakan bagian tubuh yang menjadi pusat peredaran
darah letaknya di dalam rongga dada sebelah atas, sementara paru-
paru merupakan organ tubuh berupa sepasang kantung berbentuk
bulat torak yang terdapat dalam dada dengan, berfungsi sebagai alat
pernapasan (untuk membersihkan darah dengan oksigen yang
diisap dari udara. sedangkan hati adalah organ tubuh yang
berwarna kemerah-merahan, gunanya untuk mengambil sari
makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu.

'pemaknaan ini telah ditulis pula oleh Marios Loukas, professor dari

St. George University, pakar di bidang teknik anatomi pembedahan,
ortesiogenesis serta riset di bidang jantung. la telah menulis sebanyak 280 karya
tulis ilmiah kedokteran di bidang jantung termasuk tema khusus mengenai
pembahasan jantung menurut Alquran dan Hadis. Lihat Anne Ahira, http//Anne
Ahira.com contem team. Di akses pada tanggal 14 April 2011.
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Pemaknaan qalb sebagai jantung telah dibuktikan pula
melalui eksperimen seorang hafiz sekaligus ilmuwan lain, yaitu
Abdul Da’em al-Kaheel. Dalam sebuah studi yang dikemukakan
oleh Abdul Da’em al-Kaheel, dipaparkan terhadap visi baru
mengenai jantung (al-galb), menurutnya bertahun-tahun ilmuwan
mempelajari jantung dari sisi fisiologi dan mereka menganggapnya
hanya sebagai mesin pompa darah. Mulai abad 21, perkembangan
pesat di bidang pencangkokan jantung dan pembedahan jantung
buatan, para peneliti mulai menyadari adanya fenomena aneh dan
samar yang terjadi pada psikologis pasien setelah pencangkokan
jantung.*”®

Prof Gary Schwartz, spesialis kejiwaan di Universitas
Arizona dan Prof Linda Russek yakin kalau jantung memiliki
kekuatan khusus yang membuatnya dapat menyimpan dan
mengolah informasi. Oleh karena itu, memori tidak saja ada di
otak tetapi juga di jantung. Prof Gary melakukan penelitian yang
melibatkan lebih dari 300 pasien yang melakukan operasi
pencangkokan jantung. Dia menemukan kalau semua pasien itu
mengalami berbagai perubahan psikologis setelah operasi.*”

Temuan menarik Gary lagi adalah bahwa pada semua yang
mengganti jantungnya dengan jantung buatan, mereka telah
kehilangan perasaan dan kemampuan untuk mencinta.'’”> Sementara
dalam Alquran terdapat beberapa ayat yang mengungkap tentang
al-qalb yang mampu mengolah informasi bahkan menyimpannya,

sekaligus bisa merasa, selama ini selalu diartikan dengan “hati”. 1"

"®Abdul Da’em al-Kaheel, “Al-Qalb dan jantung”, www.
Kahell7.com/eng. Di akses pada Tanggal 20 April 2011.

1 1bid.
72 |bid.
% ihat Q.S. al-Hajj/22:46

142



Al-Kaheel yang juga mengutip Koran Washington Post
mengatakan bahwa dalam laporan Koran tersebut tertulis bahwa
Peter Houngton telah melakukan operasi pencangkokan jantung
buatan, dan ia berkata” perasaanku telah berubah, saya tidak tahu
lagi apa yang saya benci dan apa yang saya cintai. Bahkan saya
tidak punya rasa apapun kepada cucu-cucu saya.”*"

Dr. J. Adrew Armour memastikan adanya sebuah otak yang
sangat rumit dalam jantung. Menurutnya, dalam jantung manusia
terdapat lebih 40.000 neuron yang bekerja dengan presisi yang
sangat tinggi untuk mengendalikan detak jantung, produksi
hormone, dan penyimpanan informasi.'”

Dr. Paul Pearsall berkata: “jantung dapat merasa dan
mengingat dan ia mengirimkan getaran untuk berkomunikasi, ia
juga membantu dalam pengaturan imunitas tubuh”. Bahkan Paul
mengatakan bahwa manusia dengan spontan biasanya meletakkan
tangan di dadanya tatkala ia cemas atau gembira. *°

Keseluruhan pendapat ilmuwan di atas dengan jelas
memberikan benang merah tentang eksistensi jantung yang mirip
dengan ungkapan Alquran mengenai al-galb. Salah satu ayat yang
paling tepat mengenai hal ini adalah Q.S. al-Hajj/22: 46

Alguran memang tidak menyebutkan sedetail-detailnya
organ tersebut. Namun term galb ada yang memahaminya dalam
sejumlah makna yaitu hati, akal dan jantung. Bahkan kebanyakan
ulama (umumnya ulama klasik) mempersepsikan galb bukan dalam
makna entitas fisik akan tetapi dalam makna entitas rohani. Quraish
Shihab termasuk mufasir yang mendukung hal ini, berdasarkan
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Lihat, www. Kahel17.com/eng. Tanggal 20 April 2011
7 |bid.

18paul Pearsall, Gary Schwartz, Organ Transplants and Celluler
Memories, Nexus Magazine, April — May 2005
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uraiannya dalam menafsirkan frase fi qulithihm marad (dalam hati
mereka ada penyakit) yang tersebut kurang lebih sebelas kali dalam
Alquran.

“Dari sini Alquran memperkenalkan adanya penyakit-
penyakit yang menimpa hati dan yang menimpa akal.
Penyakit akal yang disebabkan bentuk berlebihan adalah
semacam kelicikan, sedangkan yang bentuknya karena
kekurangan adalah ketidaktahuan akibat kurang pendidikan.
..... penyakit kejiwaan pun beraneka ragam dan bertingkat-
tingkat. Sikap angkuh, benci, dendam, fanatisme, loba, dan
kikir yang antara lain disebabkan karena bentuk
keberlebihan seseorang. Sedangkan rasa takut, cemas,
pesimisme, rendah diri dan lain-lain adalah karena
kekurangannya. R

Secara bahasa, galb memang berarti bolak-balik. Makna

dasar inilah sekaligus menjadi karakter dari galb. Sama halnya
dengan aktivitas jantung yang terus menerus tanpa henti memompa
darah dengan cara bolak-balik.

Ada beberapa potensi (kemungkinan, kemampuan) qalb

yang dijelaskan oleh al-Qur'an, yaitu sebagai berikut:

1. Qalb dapat berpaling (dari kebenaran), seperti pada Q.S. al-
Taubah/9: 117.

2. Qalb dapat merasa kecewa dan kesal (Q.S. al-Zumar/39: 45)

3. Qalb secara sengaja memutuskan untuk melakukan sesuatu (Q.S.
al-Ahzab/ 33:5 dan al-Bagarah/2: 225)

4. Qalb dapat berprasangka buruk (Q.S. al-Fath/48: 12)
5. Qalb dapat menolak sesuatu (Q.S. al-Taubah/9: 8)

177

Quraish Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai

Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), h. 56.
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6. Qalb dapat mengingkari (Q.S. al-Nahl/16: 22)

7. Qalb dapat diuji (Q.S. al-Hujurat/49: 3)

8. Qalb dapat ditundukkan (Q.S. al-Hajj/22: 54)

9. Qalb dapat diperluas dan dipersempit (Q.S. al-An'am/6: 125)

10. Qalb bahkan dapat ditutup rapat/dikunci mati (Q.S. al-
Bagarah/2: 7).

Selain itu, galb juga mempunyai fungsi untuk mengetahui
(mengenal) Pencipta-Nya, mencintai, meng-Esakan dan hanya
beribadah kepada-Nya. Hati pula yang membuat seseorang merasa
senang mendekatkan diri kepada Allah, ridha, tawakkal, selalu
mengingat-Nya, dan tidak suka atau benci terhadap kemaksiatan,
sedih dan menyesal ketika berdosa dan tidak melaksanakan
perintah Allah dengan sebaik-baiknya.

Selain mempunyai potensi tersebut, galb juga ibarat wadah
yang di dalamnya terkandung banyak kualitas dan muatan-muatan
yang memperkuat potensi tersebut. Alquran menyebutkan bahwa
di dalam qalb terkandung kualitas dan muatan-muatan sebagai
berikut:

1. Penyakit (Q.S. al-Bagarah/2: 10 dan al-Ahzab/33: 32). Penyakit
hati dalam dua ayat ini masing-masing menunjukkan penyakit
lemah keyakinan dan penyakit "kenakalan".

Perasaan takut (Q.S. Ali Imran/3; 151)
Getaran (Q.S. al-Anfal/8: 2)

Kedamaian (sakinah) (Q.S. al-Fath/48: 4)
Keberanian (Q.S. Ali Imran/3: 126)

Cinta dan kasih sayang (Q.S. al-Had1d/57: 27)
Kebaikan (Q.S. al-Anfal/8: 70)

Iman (Q.S. al-Hujurat/49: 7, 14)

© N o g bk~ wDd
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9. Kedengkian atau iri hati (Q.S. al-Hasyr/59: 10)
10. Kufur (Q.S. al-Bagarah/2: 93)

11. Kesesatan (Q.S. Ali Imran/3: 7)

12. Penyesalan (Q.S. Ali Imran/3: 156)

13. Panas hati (Q.S. al-Taubah/9: 15)

14. Keraguan (Q.S. al-Taubah/9: 45)

15. Kemunafikan (Q.S. al-Taubah/9: 77)

16. Kesombongan (Q.S. al-Fath/48: 26)

Berdasarkan muatan dan kualitas hati manusia tersebut,
dapat ditegaskan bahwa galb itu memang cenderung tidak stabil,
berubah-ubah, terkadang didominasi oleh "niat baik", dan
terkadang didominasi "niat jahat". Yang membuat hati manusia
selalu berubah adalah setan yang selalu menggoda dan membujuk
rayu manusia (Q.S. al-Nas/114: 4-5) agar mau mengikuti jalan
kesesatan dan kehinaan. Oleh karena itu, Islam memerintahkan
umatnya agar selalu membaca ta'awwuz dan basmalah ketika
hendak memulai sesuatu yang baik.

Pada sisi lain, ketika galb dimaknai jantung sebagaimana
jantung yang dipahami secara biologis dan medis, maka hal ini
tidak dapat salahkan, karena eksisitensi dan fungsi jantung sangat
sejalan dengan informasi hadis yang tersebut sebelumnya. Hadis
mengilustrasikan qalb sebagai sebuah mudgah (organ) yang
menentukan baik tidaknya fisik manusia. Bilamana organ tersebut
sehat atau baik, maka organ lainnya pun akan menjadi baik atau
sehat, begitu pula sebaliknya. Dari uraian di atas, tatkala galb dapat
bermakna jantung, maka memungkinkan diterima bahwa jantung
memang dapat merasakan atau memiliki daya-daya dan rasa sadar
seperti yang digambarkan Alguran pada kata galb. Sejalan dengan
itu, al-Gazali juga mendukung bahwa al-galb dalam arti fisik
adalah jantung. Berdasarkan definisi yang dipaparkan, yaitu galb
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secara materi adalah seonggok daging yang memancar dan terletak
di dada sebelah kiri. la adalah daging khusus dan di dalamnya
terdapat rongga. Dalam rongga itu ada darah hitam yang
merupakan tempat bersemayamnya ruh.*’

2. Orang Beriman dan Manusia Lainnya

Ada empat ayat secara jelas menyebutkan kekhususan
orang mukmin sebagai objek yang disembuhkan, yakni Q.S. al-
Tatbah/9: 14, Q.S. Yunus/10:75, Q.S. al-Isra’/17: 82, dan Q.S.
Fussilat/41: 44. Bahkan, ayat terakhir ini menyebutkan bahwa bagi
orang mukmin, Alquran bukan saja jadi penyembuh tetapi sebagai
hudan. Spesifikasi orang mukmin sebagai objek pengobatan, tidak
menjadikan manusia lainnya tertutup mendapatkan pengobatan.
Hal ini tersirat pada kandungan makna pada Q.S. Yunus/10:75
yang bersifat umum terhadap semua orang. Namun kuantitas ayat
yang mengkhususkan pada orang mukmin jauh lebih banyak dari
pada yang lainnya.

Ketika orang mukmin disebut secara khusus, maka
spesifikasinya ini menunjukkan sebuah keistimewaan yang dimiliki
oleh orang mukmin. Orang mukmin dapat diidentifikasi melalui
beberapa indikator yang disebutkan oleh Alquran sendiri. Di
antaranya yang terdapat dalam Q.S al-Mukmintin/23: 1-11.

U”'Ub 2 dj.z.w\:- v.ﬁy\..p VJA UJJJ\ 0y d}nﬁj&.ﬂ cb\ J8
Zfﬂru‘j *h Ujlfb §\5)Q ('j” Z;i:U‘} € Oﬁ:%"; }*U‘ u’ r’i
N I B

8 Muhammad Izzuddin Taufig, al-Ta’sil al-lslamiy li al-dirgsat al-
Nafsiyyah diterjemahkan oleh Sari Narulita dkk. dengan judul Panduan Lengkap
dan Praktis Psikologi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), h. 639.
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(1) Oell g V.i &33}9'.50\
Terjemahnya:

(1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.
(2) yaitu orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya (3) dan
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna, (4) dan orang-orang yang
menunaikan zakat, (5) dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya, (6) kecuali terhadap istri-istri mereka atau
budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela, (7) barangsiapa mencari yang di
balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas, (8) dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat
dan janjinya, (9) dan orang-orang yang memelihara
sembahyangnya, (10) mereka itulah yang akan mewarisi,
(11) yakni yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal
didalamnya.'"

Islam memandang bahwa dalam mengatasi keresahan,
manusia  seharusnya menjadikan  Allah  sebagai tempat
pengharapan. Keimanan kepada-Nya merupakan dasar dari segala
sesuatu (Q.S. Al-Nahl/16: 53, Q.S. al-An’am/6: 17). Iman kepada

19 Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 6, h. 470.
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Allah  merupakan hal utama dan berperan efektif dalam
memberikan ketenangan dan kedamaian, tak terkecuali dalam
kaitannya dengan kesehatan manusia. Kedamaian, ketenangan,
bahkan kebahagiaan dapat dicapai melalui kepercayaan kepada
Allah, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Ra’d/13: 28-29:

bl d S0 T B agli fekis T
bds i b ol blsg 1T s, Lol
29 ;/Ji:

Terjemahnya:

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Dan ingatlah, hanya
dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. Orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.'*°

Sebuah penelitian ilmiah menunjukkan bahwa kepercayaan
kepada Allah merupakan faktor yang berperan dalam proses
kesembuhan suatu penyakit. Penyakit yang menjangkiti seseorang
dapat disembuhkan dengan keimanan kepada Allah. Dalam ilmu
psikologi dikenal dengan nama faith-based healing.'®*

Sistem pengobatan sufi tergolong pengobatan yang lebih
awal menempatkan keimanan kepada Allah sebagai syarat mutlak

180

Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 5, h. 103.

181 Aliah B. Purwakaniah Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.124.
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harus ada pada diri pasien. Keimanannya kepada Allah tercermin
pada konsep penyembuhannya yang berakar dari ajaran Islam,
bahwa yang menyembuhkan penyakit adalah Allah swt. Oleh
karena itu bagi pengobatan sufi, tidak mendetail menjelaskan
sebab-sebab timbulnya penyakit misalnya yang diakibatkan oleh
virus dan kuman seperti yang ada pada sistem pengobatan modern.
Teknik penyembuhannya biasanya dilakukan secara langsung
dengan memohon kepada sang Maha Penyembuh melalui bacaan-
bacaan tertentu atau doa.

Walaupun dasar pengobatan dalam ajaran Islam ini adalah
keimanan kepada Allah, namun dalam tataran paktis, Nabi
Muhammad saw. tetap memberi ruang gerak kepada umatnya yang
sakit untuk berusaha mencari sarana pengobatan, selama itu
bernilai guna pada diri pasien dan tidak mengandung unsur syirik.

Penyakit bagi orang mukmin tergolong salah satu materi
ujian Allah  yang akan selalu menyertai perjalanan manusia
sepanjang hidupnya, sekalipun manusia secara fitrah adalah
manusia yang sehat ruhani dan jasmaninya sebagaimana yang
disinyalir oleh Muhammad Husain al-Tabataba’i.'®® Bahkan
penyakit atau kesulitan yang menimpa manusia harus diyakini
sebagai pencuci dosa yang telah dilakukannya. Mereka yang
mendapatkan penyakit seharusnya tidak merasa rendah diri dan
menganggap dirinya hina, karena dengan penyakitnya itu, dosa-
dosa yang dilakukannya menjadi terhapus. Sabda Nabi saw yang
diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim:

NN &;53;3;/@;34:1;1‘»» M Jsy Je

82\Muhammad Husain al-Tabataba’i, op.cit., Juz VII, h. 82
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Artinya:

Dari al-Haris bin suwaid, ‘Abdullah bin Mas’ud berkata:
Saya menemui Rasulullah saw. dalam keadaan demam
tinggi, lalu aku menyentuhnya, aku berkata wahai
Rasulullah sesungguhnya tubuhmu panas sekali. Rasulullah
saw bersabda: Tiada seorang muslim ditimpa rasa sakit,
maka tiada yang lain baginya kecuali Allah menggugurkan
segala kesalahannya sebagaimana pohon menggugurkan
daunnya. (Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim).

Setiap individu dalam meresponi penyakit, menampilkan
respon yang berbeda-beda. Penyakit yang kelihatan serius bisa

'83 Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, op.cit., Juz IV, h.
2323. Lihat juga pada Imam Aba Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisaburi, op. cit., Juz 11, h. 443,
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mempengaruhi semua aspek dalam kehidupan. Orang sakit bisa
mengalami kehilangan berbagai hal dalam hidupnya, bahkan secara
kejiwaan penyakit dapat mempengaruhi citra diri seseorang. Orang
yang sakit kehilangan integritas tubuhnya, tubuh sulit digerakkan.
Penyakit dapat membuat seseorang terpaksa menghentikan
pekerjaannya. Bahkan, penyakit dapat mengancam fungsi kognitif,
mereka yang sakit mengalami kesulitan, kerusakan atau gangguan
dalam berpikir. Penyakit dapat mengancam masa depan, misalnya
diagnosis  penyakit terminal membuat seseorang merasa
kehidupannya akan segera terputus. Penyakit dapat menimbulkan
ketegangan pada hubungan dekat dengan orang yang dicintai,
mereka yang sakit sering kali harus dirawat di rumah sakit yang
membatasi hubungan dengan orang lain.

Sebagai orang mukmin, Islam mengajarkannya untuk selalu
bersabar menghadapi penyakit. Hal ini dengan sangat jelas terlihat
dari riwayat Nabi Ayyub a.s. yang mengalami penyakit selama
tujuh tahun. (Q.S. al-Anbiya’/21:83-85). Nabi Ayyub a.s . tidak
hanya menderita penyakit, namun juga kehilangan dukungan sosial
keluarga dan istrinya ikut meninggalkannya. Berkat kesabarannya
dan tetap beriman kepada Allah serta tidak luput berkomunikasi
dengan yang Maha Penyembuh lewat doanya, ia sembuh dari
penyakitnya dan bangkit kembali mencapai tingkat kehidupan
yang lebih berkualitas.

Sejalan dengan itu, Algquran menganggap orang yang sabar
memiliki kedudukan yang lebih dekat dengan Tuhan (Q.S. al-
Bagarah/2: 153 dan Q.S. Ali Imran/3: 146). Cinta Allah digapai
oleh orang yang menampakkan ketabahan dan kesungguhan dalam
menghadapi cobaan berat karena Allah.

Alquran mengajarkan agar setiap orang mengusahakan
predikat sabar dan menuntut usaha untuk sampai pada predikat
tersebut. Tetapi pada sisi lain, Alquran mengingatkan bahwa
kesabaran itu hanya akan tercapai dengan pertolongan Allah (Q.S.
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al-Nahl/16: 127). Usaha manusia semata tidaklah menjamin untuk
sampai pada derajat itu. Dengan demikian pencapaian derajat sabar
merupakan perpaduan antara usaha manusia dengan anugrah
Tuhan. Dalam mengupayakan kesabaran itu setiap orang harus
merasa memiliki ketergantungan pada bantuan Tuhan atau selalu
dalam posisi mukmin.

Sangat menarik untuk dianalisis ayat yang terdapat pada
Q.S. al-Isra’/17: 82. Menariknya, karena dalam ayat tersebut
dengan jelas dikatakan bahwa Alquran akan menjadi syifa’ bagi
orang mukmin sedangkan orang zalim justru akan merugi. Kesan
ayat ini tentu berbeda dengan yang terdapat pada Q.S. Fussilat/41:
44. Ayat ini, dengan jelas mempersandingkan antara orang mukmin
dengan orang yang tidak beriman. Perhatikan kedua ayat berikut
ini:

] <z 89
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Terjemahnya:
Dan Kami turunkan dari Alguran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan
Alquran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian.'®*
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Terjemahnya:
Katakanlah:”Alquran itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Alquran
itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah seperti
orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.*®

Alquran sebagai obat dan rahmat hanya berlaku bagi orang
mukmin. Al-Zamakhsyari dalam mengomentari ayat tersebut
mejelaskan bahwa term al-zalimin pada dasarnya bermakna al-
kafirian.'® Al-QusyairT menafsirkannya kepada mereka yang tidak
mau mendengarkan kebenaran Alquran.’® Bagi orang yang
menolak dan mengingkari Alquran, dalam frasa selanjutnya pun
ditegaskan: Wala yazid al-zali-mina illa khasara (dan Alquran itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian). Al-Nasaft menafsirkan al-zalimin sebagai al-kafirin dan
khasar sebagai dalal.'®® Sedangkan menurut Ibnu Jarir al-Tabart
khasar bermakna ihlak (kebinasaan).'®® Menurutnya, hal itu
disebabkan setiap kali ayat Alquran turun yang berisi perintah atau
larangan terhadap sesuatu, mereka mengingkarinya, tidak
mengerjakan perintah-Nya dan tidak meninggalkan larangan-Nya.

185 1hid., Jilid 8, h. 629

185 Abii al-Qasim Mahmid bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-
Kasysyaf, Juz Il ( t.tp: Maktabah al-‘Aikan, t.th), h. 547

87 Al-Qusyairt, Tafsir al-Qusyairi, Juz VII (t.tp: Maugi’ al-Tafasir,
tth.), h. 153.

18 Abdullah bin Ahmad bin Mahmad Hafiz al-Din Abu al-Barakat al-
Nasafi, Madarik al-Tanzil wa Haqa ig al-Ta 'wil, Juz 11 (t.tp: Mauqi’ al-Tafasir,
tth.), h. 215

'8 Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an,

Juz 17 (t.t.: Mu’assasah al-Risalah, 2000), h. 539
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Maka itu menambah kerugian bagi mereka yang sebelumnya sudah
merugi, menambah kekufuran dengan kekufuran.

3. Ibrahim

Ayat lain yang berkomentar tentang objek syifa’ adalah
Q.S. al-Syu’ara’/26: 80:

. .°.../ 8% 2 o, (.
N 1313

Terjemahnya:

Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku.**

Ayat ini merupakan rangkaian dari ayat yang mengisahkan
tentang Ibrahim dengan bapaknya serta kaumnya yang berawal dari
ayat 69 yang berbunyi: w3 & 1 5 (Dan bacakanlah kepada
mereka kisah Ibrahim). Rangkaian ayat ini kelihatan sangat
dialogis. Materi ayatnya memperbincangkan mengenai siapa yang
berhak disembah dan bagaimana gambaran yang berhak disembah,
hingga sampai pada penjelasan tentang siapa yang dimaksud Tuhan
semesta alam. Berdasarkan alur ayat 78 sampai ayat 82, dapat
dipahami bahwa yang dimaksud Tuhan semesta alam adalah
pertama, Tuhan yang menciptakan manusia lalu memberinya
petunjuk. Kedua, Tuhan yang dapat memberi makan dan minuman
kepada manusia. Ketiga, Tuhan yang memberi kesembuhan apabila
manusia sakit. Keempat, Tuhan yang mematikan dan
menghidupkan kembali manusia. Kelima, adalah Tuhan yang bisa
memberi pengampunan kepada manusia.*

1% Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 7, h. 579.

191 Muhammad al-Razi Fakh al-Din ibnu al-‘Allamah Diya’u al-din
‘Umar, op. cit., Juz XXIV, h. 143.
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Secara lafziyah, kata ‘maridru’ pada ayat tersebut
dilafazkan dengan menggunakan damir mutakallim yang menunjuk
kepada Ibrahim, akan tetapi sesungguhnya hal tersebut mewakili
umat manusia pada umumnya. %> Artinya, penyakit secara umum,
baik yang terkena pada Ibrahim maupun yang terkena pada
manusia lainnya, hanya bisa disesmbuhkan oleh Allah swt.

Terkhusus pada lafaz  ‘maridm’,  Al-zamakhsyari
menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh al-Alist pula, bahwa
penggunaan kata ‘maridtu’ pada ayat tersebut (bukan kata
‘amradani’) karena hal tersebut memberi indikasi kalau faktor
penyebab sakitnya manusia lebih banyak disebabkan oleh manusia
sendiri misalnya karena pola makan dan minumnya serta dengan
yang lainnya, termasuk karena dosa yang dilakukan.*®* Sekalipun
diyakini dan dipahami bahwa segala sesuatunya, termasuk sakit
dan sehatnya manusia terjadi karena kehendak Allah. Oleh
kebanyakan ulama, fenomena ayat seperti ini disebut sebagai susnu
al-adab f7 al-ibarah atau ta ‘addub ma’allah.***

Sejalan dengan pendapat di atas, imam al-Razi juga turut
memberikan pandangan bahwa penyebab sakitnya umat manusia
lebih banyak karena ulah mereka sendiri. Ketidakseimbangan

192 Abii Muhammad ‘Abd al-Hag bin Galib bin Abd al-Rahman bin
Tamam bin ‘Atiyah al-Maharibi, al-Mukarriru  al-Wajiz, Juz V.
http://www.altafsir.com, h. 137.

1% Aba al-Qasim Mahmiid bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhsyari, Juz V,
op. cit., h. 19. lihat juga, Syihabuddin Mahmud bin Abdullah al-Husaini al-Algsi,
Rih al-Ma’ant fi Tafsiv al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’ al-Masani, Juz 14.
http://www.altafsir.com, h. 251.

9 bnu Asyiir, op. cit., Juz 10, h. 177. Lihat juga al-Khazin, Abi al-

Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Umar al-Syaihi, Lubab al-Ta 'wil f
Ma’ant al-Tanzil., Juz 5 ( t.tp: Maugqi’ al-Tafasir, t.th.), h. 52
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tubuhnya sangat tergantung pada apa yang telah dilakukan dalam
hidupnya atau yang biasa disebut dengan life style.'*®

Keterangan al-Zamakhsyari dan al-Razi di atas tampaknya
diikuti pula banyak orang, salah satu di antara praktisi pengobatan
di Indonesia yang berpendapat demikian adalah ustaz Danu yang
membawakan acara bengkel hati di TPl. Menurutnya, bahwa pada
dasarnya sumber penyakit datangnya dari diri setiap orang, bukan
berasal dari virus, kuman bakteri, nyamuk, mutasi sel dan
sebagainya. Virus, kuman, bakteri yang merajalela di dalam tubuh
ketika sakit bukanlah sebab melainkan hanya akibat.'*®

Danu menganggap sumber penyakit adalah akibat dari
perbuatan seseorang melalui tingkah laku sehari-hari yang kurang
terpuji dihadapan Allah swt. Akumulasi dosa yang ada menjadi
pemicu turunnya musibah berupa penyakit sebagai pengingat bagi
manusia agar segera kembali ke jalan Tuhan.

Pendapat tersebut mengacu pada Q.S. al-Sytira/42:30-31:
Jt3 b33 2l S g et 1 2SSl s

-

L;j e AM de Oﬁ V.Q Loj u,a)Y\ u;J;:.x,C V..g\ Lej 30y

A3 }.24: Y3

1 Ab{i Abdillah Muhammad bin ‘Amr bin al-Hasan bin al-Husain al-
Taimi al-Razi, op. cit., Juz 11, h. 484

http://kesehatan.kompasiana.com/medis/2010/07/01/sumber-
penyakit-menurut-sains-dan-al-quran/. Diakses pada tanggal 28 Desember 2011.

¥ bid.
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Terjemahnya:

Dan musibah apa pun yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar dari kesalahan-kesalahanmu.
Dan kamu tidak dapat melepaskan diri (dari siksaan Allah)
di muka bumi, dan kamu tidak memperoleh seorang
pelindung dan tidak pula penolong selain Allah.'*®

Istilah “pelindung” dan “penolong” selain Allah di atas
dipahami bahwa kalau seseorang mau sembuh dari penyakit maka
harus kembali kepada pelindung dan penolong manusia yang
sesungguhnya vyaitu Allah swt. Pada ayat lain juga
ditegaskan,”Barangsiapa mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri, Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (Q.S. al-Nisa’/4:111).

Bila merujuk kepada teori ilmu kesehatan kontemporer,
sumber penyakit berasal dari empat macam yakni; toksid (racun)
yang tertimbun dalam tubuh, ketidakseimbangan suhu badan,
ketidakseimbangan angin, dan ketidakseimbangan pikiran. Asal
mula adanya racun dalam tubuh manusia bersumber dari bahan-
bahan kimia yang berlebihan yang pernah dikonsumsi yang
tercampur dalam makanan atau minuman seperti pewarna, bahan
pengawet, dan lainnya yang tidak diperlukan oleh tubuh, sedangkan
ketidakseimbangan suhu badan disebabkan sistem urin yang
bermasalah, demikian halnya ketidakseimbangan  angin
menyebabkan masalah didalam usus besar dan matinya bakteri
positif ~ serta  kekurangan enzim  tubuh, sementara
ketidakseimbangan  pikiran (stress) menyebabkan tubuh

198

Departemen Agama RI., op. cit., Jilid 9, h. 54.

158



mengeluarkan  hormone steroid yang melemahkan sistem
imunitas.'*

Pendapat pakar lainnya menyebutkan penyakit bukan
bersumber dari kuman, virus atau lainnya, tetapi lebih disebabkan
dari kelemahan sistem daya tahan tubuh manusia (sistem imunitas)
manusia itu sendiri. 2%

Dengan demikian, Q.S. al-Syu’ara’/26:80, walaupun hanya
dipersonifikasikan melalui Nabi Ibrahim a.s., namun tetap menjadi
informasi teologis dan berlaku bagi manusia secara keseluruhan
agar menyadari tentang adanya Rab al-‘a@lamin (pemelihara alam)
yang mengatur sistem yang berjalan di dunia, tak terkecuali sakit
dan sehatnya manusia. Pada sisi lain, ayat tersebut juga menjadi
informasi penting bahwa penyakit lebih banyak dipicu oleh ulah
manusia sendiri, misalnya pola hidup dan pola makan yang tidak
diatur secara baik.

9Artikel “Sumber Penyakit Menurut Sains dan  Alquran”
http://kesehatan.kompasiana.com/medis/2010/07/01. 28 Desember 2011.

200 1hid.
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BAB 3
EKSISTENSI PENGOBATAN
000 DALAM AL-QUR'AN

Dalam bab ini, wujud pengobatan dalam Alquran menjadi
titik fokus yang akan dielaborasi. Upaya mendudukkan Alquran
sebagai kitab suci yang mengandung konsep pengobatan
merupakan sebuah terobosan yang besifat eksploratif yang tetap
mengedepankan nilai-nilai dan rambu-rambu dalam sebuah usaha
penafsiran.

Konsepsi Alquran tentang pengobatan adalah mencakup
ayat-ayat Alquran secara keseluruhan, dan sudah menjadi pendapat
umum dikalangan ulama tafsir. Alquran memiliki sifat dan multi
fungsi dan telah dilegitimasi oleh Allah sendiri. Lebih awal telah
dikatakan bahwa Alquran pada dasarnya adalah kitab hidayah,
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sebagai kitab yang penuh berkah, mulia tanpa cacad dan kekeliruan
sedikitpun.! Bahkan tampak sangat reformis karena ayat-ayatnya
menyerukan perbaikan kearah kehidupan yang bermartabat dan
harmonis.? Fungsi Alquran sebagai hudan li al-nas (petunjuk bagi
manusia), pada prinsipnya membuka akal dan hati manusia bahwa
Allah telah menganugrahkan banyak resep kehidupan untuk
manusia, bahkan hudan li al-‘alamin (resep atau petunjuk bagi
seluruh alam).

Resep kehidupan atau pengobatan yang ditawarkan Alguran
adalah umumnya Dbersifat terapi menuju kehidupan berimbang,
sehat, selamat dan bahagia hingga akhirat. Oleh karena itu kesan
perintah pengobatan atau penyembuhan berdasarkan Alquran
bukan dilakukan nanti pada saat manusia telah merasakan
“kelainan dan tidak nyaman” dalam diri dan kehidupannya. Resep
Alquran tidak seperti gambaran resep yang secara umum
dikeluarkan para dokter bahwa nanti setelah diagnosis dan
disimpulkan tentang penyakitnya lalu diberi resep obat. Akan
tetapi, bagi konsep Alquran sendiri menghendaki jauh sebelumnya,
resep atau petunjuk berupa ayat-ayat itu harus diaplikasikan secara
dini sebagai antisipatif atau pencegahan (tindak preventif) terhadap
kemungkinan ancaman gangguan kesehatan, agar hidupnya ke
depan menjadi stabil dan harmonis.

Ini tidak berarti bahwa dengan tindakan antisipatif
berdasarkan Aquran telah menjamin tidak akan ada rintangan,
gangguan kesehatan misalnya. Namun paling tidak, dapat
meminimalisir ancaman ke depan, karena rintangan atau gangguan

Lihat Q.S. al-Zumar/39:28
’Lihat Q.S. al-A’raf/7:157
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kesehatan boleh jadi muncul lagi dalam bentuk ujian dan cobaan
terhadap manusia.® Ini merupakan sunnatullah.

A. Metode Pengobatan

Salah satu ayat yang berbicara tentang metode pengobatan
adalah Q.S. Sad/38:41-42:
el Skl gha 518 636 3 Ol Ga 330

-

7oL 8 //:./,g - /:9} “o4 o 5,"0 /'//
L..,.Ajj (42) u‘j"‘j .32\.: z}w BES d)u.l}yi U’&s‘ 41 t)‘v\.pj
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Terjemahnya:

(41) Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika dia
menyeru Tuhannya,”’sesungguhnya aku diganggu setan
dengan penderitaan yang dan bencana.” (42) (Allah
berfirman),”’hentakkanlah kakimu, inilah air yang sejuk
untuk mandi dan untuk minum. (43) Dan Kami anugrahi dia
(dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan Kami
lipatgandakan jumlah mereka, sebagai rahmat dari Kami
dan pelajaran bagi orang-orang yang berpikiran sehat.*

Ayat ini tergolong ayat makkiyah yang bercerita tentang
kisah Nabi Ayyub a.s. yang pernah menderita sakit parah. Nama

® Lihat Q.S. al-Bagarah/2:155, salah satu ayat yang memaparkan bahwa
manusia pasti akan menemukan sejumlah ancaman hidup sebagai bentuk ujian
Allah swt.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT.
Karya Toha Putra, 2002), h. 653
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lengkapnya adalah Ayyiib bin Amiis bin Ariim bin ‘Is bin Ishz?lq.5
Dalam Alquran, kisah kehidupan Nabi Ayyub a.s. hanya disebut
pada saat dirinya terkena ujian, mulai ketika sakit, urusan internal
keluargannya sampai ia disembuhkan dan dikembalikannya lagi
menjadi keluarga sejahtera.® Sebelum ayat ini, Alquran lebih dulu
bercerita mengenai Nabi Sulaiman yang diuji oleh Allah. Tubuhnya
lemah karena sakit hingga tergeletak di atas kursinya. Kedua nabi
ini memperlihatkan contoh manusia sabar dalam menghadapi ujian
Allah swit.

Ayat ini sejalan pula dengan Q.S. al-Anbiya’/21:83-84.
Antara keduanya saling menjelaskan dan dapat memberikan
informasi penting mengenai sebuah metode pengobatan. Metode
pengobatan yang dimaksudkan adalah pemberitaan Alquran
mengenai cara Tuhan dalam proses pengobatan yang dialami oleh
Ayyub a.s.

Ayat ini dimulai dengan kata “uzkur” dalam bentuk perintah
yang bermakna ‘ingatlah atau renungkanlah’. Akar katanya dari
huruf Z, k, r yang dapat berarti ‘mengingat dengan hati dan pikiran’
dan juga ‘menyebut dengan ucapan’.” Kata ini juga pada mulanya
memiliki makna menghadirkan kembali, baik melalui hati maupun
ucapan.?® Jadi, melalui kosa kata “uzkur”, dapat dipahami bahwa
Nabi Muhammmad saw. dituntut oleh Allah agar bisa
menghadirkan kembali lewat metode kisah pada masanya contoh

SAhmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragr, Juz 22 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1974), h. 123.

SAl-Allamah al-Sayyid Muhammad Husain al-tabataba’i, al-Mizan fi
Tafsir al-Qur’an, Juz 17 (Beirut: Mu’assasah al-a’lami i al-Matba’at, 1991), h.
213

’Al-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fr Garib al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2010), h. 184

®1bid.
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perilaku Nabi Ayyub a.s. sebagai hamba yang sabar dan taat
sebagai bentuk keteladanan.

Kata “nusb” bermakna kesusahan atau kesulitan, untuk kata
“azab” bermakna penyakit yang berbahaya, demikian pendapat
Ahmad Mustafa al-Maragi. Hal ini dapat dipahami bahwa betapa
menderitanya Nabi Ayyub ketika itu, dan ternyata penyakit yang
menimpa seseorang dapat pula disebut azab.’

Berdasarkan klausa ayat di atas, ada tiga hal yang menjadi
objek renungan dan keteladanan yang bisa menjadi pelajaran
berharga bagi Nabi Muhammad saw. dan umat Islam pada
umumnya. Pertama, komitmen Nabi Ayyub a.s. terhadap
keyakinannya pada Tuhan yang dibuktikan dengan berdoa. Dirinya
tetap merasa bahwa Tuhan selalu memperhatikanya dan
menyayanginya. Sikapnya ini menjadikan jiwanya tetap optimis
dan penuh harapan kepada Allah swt. Hal ini dapat dilihat pada
klausa ‘iz nada rabbahi’. Kedua, bukti kasih sayang Tuhan
kepada hambanya, Ayyub a.s. melalui petunjuk-Nya, yakni cara
pengobatan. Teknik pengobatan ini dapat dilihat melalui klausa
ayat 42. Ketiga, buah kesabarannya, adalah anugrah Tuhan berupa
keutuhan keluarganya kembali serta penguatan keturunan.

Terhadap metode pengobatan yang terdapat pada ayat 42,
yang dimulai dengan klausa urkud bi rijlika, hentakkanlah kakimu,
akan dilihat lebih dahulu melalui pendekatan linguistik. Potongan
ayat ini merupakan bentuk perintah (amr) kepada Nabi Ayyub a.s.
agar menghentakkan kakinya. Kata urkud beserta derivasinya
dalam Alquran hanya terulang tiga kali, masing-masing pada Q.S.
al-Anbiya’/21:12-13, dan Q.S. Sad/38:42. Dari segi bahasa, term
ini bermakna hentakkan atau gerakkan kaki. Kalau kita merujuk
kepada makna yang terdapat pada Q.S. al-Anbiya’/21:12-13, maka
diperolen makna, berlari atau meninggalkan tempat. Oleh karena

° Ahmad Mustafa al-Maragf, loc. cit.

165



itu, al-Qurtubi memaknai /a tarkudii dengan [la tafirri, janganlah
kalian berlari.*

Dari segi riwayat, al-Suyati (w. 911 H) menjelaskan makna
klausa urkud bi rijlika dengan bersandar pada riwayat ‘Abdullah
bin Hamid dan Ibnu Jarir yang diperoleh keduanya dari al-Hasan.
Riwayat itu menjelaskan bahwa ketika Ayyub diterima doanya,
maka Allah swt. mewahyukan supaya dirinya menghentakkan kaki,
dan tatkala itu muncullah mata air lalu mandi dengan air itu. Ayyub
kemudian berjalan sekitar empat puluh hasta kemudian
menghentakkan kakinya kembali maka muncul lagi mata air lain,
dan air inilah yang diminum.** Ada yang memaknai bahwa cara
pengobatan yang dilakukan oleh Ayyub mengisyaratkan tentang
pengobatan lahiriah melalui mandi yang dilakukannya dan
pengobatan dalam atau batiniah melalui isyarat minum. Gerakan
hentakan kaki dimaknai pula oleh sebagian orang sebagai contoh
perlunya manusia berusaha dalam mencari pengobatan. Quraish
Shihab membahasakannya dengan perlunya upaya manusia dalam
meraih yang didambakannya.’> Lebih lanjut dijelaskan oleh
Quraish Shihab bahwa sebenarnya Allah sanggup menyembuhkan
Nabi Ayyub seketika itu juga tanpa mandi atau minum, serta tanpa
menghentakkan kaki ke tanah. Akan tetapi, hal ini untuk
menunjukkan perlunya kesungguhan upaya manusia dalam meraih
harapan.*®

Kalau demikian adanya, ayat tersebut bisa dipahami secara
simbolik. Pada sisi lain, dan yang lebih ekstrim lagi adalah

1% Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’
li Ahkam al-Qur’an, Jilid 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 184.

Ybid., Jilid 5, h. 590

12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Volume 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 150.

3 1bid.
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pendapat yang mengatakan bahwa hal itu juga merupakan isyarat
perlunya gerakan fisik atau olah raga untuk sebuah terapi
pengobatan.

Selanjutnya, obat yang dipersembahkan Allah kepada
Ayyub adalah air. Eksistensi air merupakan asas atau dasar
kehidupan (Q.S. al-Anbiya’/21:30). Kemajuan ilmu pengetahuan
juga telah menegaskan bahwa dasar kehidupan seluruh organisme
adalah air. Informasi Alquran tentang pengobatan melalui air
adalah dengan klausa “hdza mugtasalun baridun wasyarabun®.
Kata “mugtasalun” dipahami oleh Ahmad Mustafa al-Maragi
sebagai air yang dapat dimanfaatkan untuk mandi dan minum."
Adapun kata “baridun” diartikan dingin atau segar. Kata ini juga
digunakan untuk melukiskan sesuatu yang menyenangkan.®™
Quraish Shihab memahami bahwa hal tersebut merupakan isyarat
kesehatan Ayyub akan segera pulih, dan dia akan merasa nyaman
setelah mandi dan minum.

Secara umum, apabila pengobatan atau terapi yang
dilakukan oleh Ayyub berdasarkan dengan pemahaman simbolik,
maka dapat ditarik pelajaran di dalamnya paling tidak tiga hal yang
paling mendasar. Pertama, orang sakit tidak boleh bersikap pasrah
tanpa usaha ke arah penyembuhan. Dirinya harus punya komitmen
agama yang kuat bahwa Allah adalah Maha Penyayang. Allah tidak
menurunkan penyakit melainkan ada obatnya atau ada
penyembuhanya kecuali kalau memang ajal sudah tiba. Orang sakit
perlu banyak mendekatkan diri kepada Tuhan dan memohon doa
kesembuhan. Kedua, berdasarkan pemahaman simbolik terhadap
ayat 42 tersebut, bisa dipahami pula bahwa gerakan badan atau
terapi fisik sangat menunjang proses penyembuhan. Ketiga, orang

 Ahmad Mustafa al-Maragi, loc. cit.
> M. Quraish Shihab, op. cit., h. 151
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sakit atau pasien perlu mengobatan secara batiniah dan secara
lahiriah, atau pengobatan dalam dan luar.

Usaha dan kesabaran Ayyub juga membuahkan hasil serta
berefek positif pada kehidupan kelurganya serta mengundang
datangnya rahmat Ilahi. Kenyataan ini tergambar melalui ungkapan
ayat “wa wahabna lahii ahlahi” (Dan Kami anugrahi dia dengan
mengumpulkan kembali keluarganya) dan “wa mislahum ma’ahum
rahmah” (dan Kami lipatgandakan jumlah mereka, sebagai rahmat
dari Kami). Mengenai penjelasannya, nanti akan diuraikan pada

bab tentang tujuan pengobatan.

Metode pengobatan dalam Alquran secara garis besarnya
dapat diklasifikasi ke dalam dua hal:

1. Metode preventif

Metode preventif atau pengobatan preventif adalah
pengobatan yang dilakukan dengan cara melakukan pencegahan
dan perlindungan dari berbagai gangguan kesehatan sebagai bentuk
antisipasi dan proteksi. Pada prinsipnya, metode ini terkait
langsung dengan bagaimana manusia secara dini menjaga
kebersihan sebagai salah satu cara menjaga kesehatan di samping
mengatur pola hidupnya. Kebersihan di dalam Islam adalah ibadah
sekaligus cara untuk mendekatkan diri kepada Allah swit.

Dalam dunia kedokteran, ada beberapa organisme yang
dapat mengancam kesehatan manusia, misalnya bakteri, virus atau
organisme renik atau mikroorganisme yang menjadi penyebab
adanya gangguan kesehatan. Tempat sebagai  sumber
mikroorganisme bisa jadi adalah manusia, hewan, dan lingkungan.
Dalam Alquran, salah satu terminologi yang menunjuk kepada
organisme yang mengancam kesehatan adalah term al-syaizan.
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Term ini, oleh sebagian ulama, menunjuk kepada makna virus atau
bakteri (Q.S.al-Anfal/8:11).'°

Di samping dalam kaitannya dengan kedokteran, juga
secara psikologi, manusia juga bisa menderita gangguan kejiwaan.
Di antara penyebabnya adalah kondisi kejiwaan yang tidak normal,
misalnya karena kecemasan, ketakutan, stres, dan perilaku
menyimpang.

Alquran maupun hadis Nabi saw. memberi perhatian besar
terhadap  pemberantasan mikroorganisme  yang  dapat
membahayakan dan berdampak buruk bagi manusia. Metode yang
ditemukan dalam Alquran adalah diletakkannya prinsip-prinsip
kebersihan seperti yang digambarkan dalam Q.S. al-Ma’idah/5:6
sebagai syarat untuk menyembah Allah:

A ”WboM\&\M\s\w\Jﬂ\L@\b
S ) a8y 28ty sty i ) 2t
o 5l i o 5l s 2 0y 1EBG 1 170
154255 26 134 06 2l 22y 5T Ll g 280 As

Jasd B0 A b i 280l 1Sk 1pRndl il e
PS03 s el a3l g 05 g 0 258
© Oﬁﬁi«’

*Ahmad Syauqi al-Fanjari, al-Tibb al-Wiga 7, terj. Ahsin Wijaya dan
Totok Jumantoro, Nilai Kesehatan dalam Syari’at Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), h. 12
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman apabila kamu hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu
sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua
kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub maka
mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu
bersyukur.’

Al-Bukhart meriwayatkan sebab turunnya ayat di atas. la
menjelaskan bahwa dalam suatu perjalanan, kalung Aisyah hilang
di suatu tempat, sehingga terpaksa rombongan Nabi bermalam di
tempat itu. Pada waktu subuh Rasulullah saw. bangun lalu mencari
air untuk wudu, tetapi beliau tidak mendapat air, maka turunlah
ayat ini.'®

Dari segi mundasabah ayat, pada ayat sebelumnya dijelaskan
tentang janji rubabiyyah, yaitu pemberian nikmat karunia-Nya
antara lain menghalalkan beberapa jenis makanan dan
membolehkan menikahi perempuan-perempuan ahli kitab, maka
ayat ini menerangkan janji ‘ubidiyyah yaitu janji prasetia seorang
hamba yang harus dilaksanakan oleh hamban-Nya. Janji itu berupa
kewajiban bersuci sebelum melaksanakan ibadah. Oleh karena
kebersihan adalah syarat utama dalam melaksanakan ibadah seperti

" Departemen Agama RI., op. cit.,, h. 360.

¥Abii al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi
Syarh Sahih al-Bukhari, Juz | (t.tp.: Maktabah Misr, 2001), h. 625.
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salat dan lainnya, maka untuk kebersihan itu diterangkan tentang
wudu, mandi, dan tayammum.

Keseluruhan cara wudu merupakan isyarat pentingnya
menjaga kebersihan tangan, kebersihan wajah, kebersihan mulut,
hidung, kebersihan kaki dan lainnya. Dari segi medis, tangan
adalah anggota badan yang mudah terkena bakteri atau
mikroorganisme lainnya yang bisa menyimpan sumber penyakit.
Untuk menghindarkan segala yang bisa menimbulkan dampak
buruk dari tangan yang tidak higienis, maka Islam menganjurkan
untuk membersihkannya.

Prinsip kebersihan yang ditanamkan oleh Allah melalui
ayat-ayatnya merupakan ilmu pengobatan dengan sistem
pencegahan dan upaya proteksi diri manusia terhadap berbagai
penyakit mengancam kehidupannya. Prinsip kebersihan dalam
Alqguran tidak hanya berorientasi pada fisik semata, tetapi juga
terhadap kebersihan jiwa atau aspek dalam diri manusia. Dengan
demikian, Islam menuntut pula metode tazkiyat al-nafs.

Sebelum turunnya ayat yang terdapat pada Q.S. al-
Ma’idah/5:6  tentang perintah membersihkan sebagian anggota
badan sebelum berkomunikasi dengan Allah dalam bentuk salat,
telah turun lebih dahulu ayat dengan tegas perlunya manusia
menjaga diri dari kuman-kuman atau kotoran lewat Q.S. al-
Muddassir/74:4 sebagai berikut:

4 yeks SEL3
Terjemahnya:
Dan bersihkanlah pakaianmu®®

“Departemen Agama RI, op. cit., h. 849.
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Secara historis, ayat ini turun di Mekah, turun sebelum Nabi
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah dan tergolong salah satu
ayat permulaan yang diterima Nabi saw. Ayat sebelumnya
menyebutkan bahwa Rasulullah saw. dalam melaksanakan
tugasnya harus mengagungkan Allah swt. Imam Bukhari
meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah bahwa Nabi Muhammad
saw. bersabda, “Saya menyendiri di Gua Hira selama sebulan.
Setelah selesai, saya lalu bermaksud turun ke bawah. Ketika berada
dipertengahan bukit, tiba-tiba terdengar sebuah suara memanggil,
tapi saya tidak melihat seorang pun. Tatkala saya mengangkat
kepala, tiba-tiba terlihat malaikat yang sebelumnya mendatangi
saya. Saya langsung bergegas pulang. Sesampainya di rumah, saya
lalzlg berkata, ‘selimuti saya!” Allah lalu menurunkan ayat 1 sampai
1.

Kata siyab merupakan bentuk jamak dari kata saub yang
berarti pakaian. Sedangkan kata sahhir adalah bentuk perintah dari
kata rahhara yang berarti membersihkan dari kotoran. Terhadap
ayat empat ini, ulama berbeda dalam menjelaskannya. Hal ini dapat
dilihat pada beberapa penjelasan. Pertama, ada yang memahami
bahwa ayat tersebut dipahami memiliki makna kiasan, yaitu
perintah untuk membersihkan hati, jiwa, usaha, budi pekerti dari
segala macam pelanggaran. Kedua, ada yang memahaminya dalam
makna hakiki, yaitu membersihkan kostum pakaian dari segala
macam kotoran, dan tidak mengenakannya kecuali apabila bersih
hingga nyaman dikenakan. Ketiga, memahami kata siyab dalam
arti kiasan, sementara kata rahhir dalam arti hakiki.?*

2 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakik al-Bukhari,
Juz 111 (Indonesia: Maktabah Dahlan), h. 2035.

L M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surat-
surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997), h. 225.
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Keragaman pemahaman terhadap ayat empat itu, tidak
menjadi sesuatu yang amat penting diperselisihkan. Baik maknanya
secara hakiki maupun secara kiasan atau majazi, sama-sama dapat
diakomodir karena manusia secara lahiriah dan batiniah adalah dua
sisi manusia yang harus mendapatkan kebersihan. Nabi saw.
sebagai penganjur kebaikan sudah mutlak harus tampil di depan
umatnya dengan penampilan pakaian bersih demikian juga jiwa dan
perilakunya agar mendapat simpati dari orang sekelilingnya. Hal
yang sama tentunya bagi setiap orang yang ingin tampil untuk
mendapatkan dukungan baik, maka modal dini yang harus
diperhatikan adalah kebersihan, baik secara fisik maupun non fisik.

Di samping prinsip kebersihan yang menjadi dasar untuk
melakukan pencegahan atau proteksi terhadap gangguan kesehatan
dan penyakit, juga perlu memperhatikan pola makan dan minum.?
Islam menawarkan agar manusia tidak berlebihan dalam
mengonsumsi makanan dan minuman, karena perbuatan berlebihan
dan melampaui batas adalah sebuah perilaku yang tidak disenangi
Tuhan.

2. Metode kuratif

Istilah kuratif adalah dapat menolong dan menyembuhkan
penyakit atau mempunyai daya untuk mengobati.”® Secara umum,
Alquran seringkali menyebutkan sesuatu, khususnya yang
berkaitan dengan makanan dan minuman yang bermanfaat bagi
manusia serta secara medis, mengandung unsur kuratif yang luar
biasa. Misalnya buah-buahan, sayuran, daging, rempah-rempah,
susu, madu dan lainnya.

Ayat-ayat tentang jenis tumbuhan, makanan dan minuman
yang memiliki kandungan gizi yang tersebut dalam Alquran, secara

2Q.S. al-A’raf/7:31

Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), h. 545
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umum tidak berbicara dalam konteks pengobatan kecuali terhadap
ayat tentang madu dan air. Secara umum ayat-ayat itu berbicara
untuk membuktikan kekuasaan Allah swt., di samping menuntut
manusia agar diperhatikan dan dipikirkan. Namun, tidaklah berarti
bahwa hal tersebut tidak bisa dielaborasi terhadap kaitannya
dengan nilai-nilai kesehatan dan pengobatan.

Salah satu hasil penelitian di era modern ini adalah tentang
keajaiban kandungan air yang bisa menyembuhkan penyakit dan
merupakan asas kehidupan. Air merupakan media pengobatan yang
digambarkan Allah dalam proses penyembuhan Ayyub a.s. yang
dapat menjadi ukuran dan patron dalam teknik pengobatan. Udara
yang kita hirup setiap saat, berdasarkan penelitian dan percobaan
kimiawi terhadap oksigen, bahkan yang keluar dari tumbuh-
tumbuhan, asalnya adalah air (H20), bukan karbon dioksida
(C02).24 Secara qur’ani, sekitar lima belas abad yang lalu Tuhan
telah meletakkan dasar pemahaman ini sebagaimana yang terdapat
dalam Q.S. al-Anbiya’/21:30:

nw\
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5 B8 oy ez 31158l 5 4
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Terjemahnya:

Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa
langit dan bumi keduanya dahlulunya menyatu, kemudian
Kami pisahkan antara keduanya, dan Kami jadikan segala

*Yasuf al-Hajj Ahmad, Mausii’ah al-I’jazal al-‘llmi fi al-Qur’an al-
Karim wa al-Sunnah al-Mutahharah, terj. Masturi Irham et. al, Ensiklopedia
Kemukjizatan llmiah dalam Al-Qur’an dan Sunnah, Juz 3 (Jakarta: Kharisma
llmu, 2009), h. 139
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sesuatu yang hidup berasal dari air, maka mengapa mereka
tidak beriman?®

Berangkat dari klausa “wa ja'alna min al-ma’i kulla syai’in
hayyin”, terdapat hal penting yang dapat dianalisis. Kata “ja’alna”
secara bahasa bermakna, Kami jadikan. Orientasi makna term
“ja’ala” adalah menitik beratkan pada sebuah fungsi atau
manfaat.?® Maksudnya, wujud yang ditekankan sangat bermanfaat
dan harus diraih manfaatnya. Wujud yang dimaksud adalah air. Air
merupakan bagian penting agar makhluk dapat bertahan hidup.
Sebagian besar tubuh makhluk hidup terdiri dari air. Secara khusus
pada tubuh manusia terdiri dari 70% air. Oleh karena itu, air adalah
bahan pokok dalam pembentukan darah, cairan limpah, kencing, air
mata, dan lain-lain dalam tubuh manusia. Dalam suatu penelitian,
air bahkan dapat berkomunikasi dan memberikan efek kepada
manusia yang berinteraksi dengannya. Dalam Islam, air zam-zam
merupakan air yang terbaik dan memiliki kandungan obat.
Rasulullah saw. bersabda:

JGZJ@cW«»\ qu»L&J\uPc.UbL;uf—
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% Departemen Agama RI, op. cit., h. 451
% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 1, h. 120.
%" Imam al-Hakim, al-Mustadrak li al-Hakim, Juz IV (t.d.), h. 285
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Artinya:

Dari Mujahid, dari lbn Abbas r.a., ia berkata: Rasulullah
saw. pernah bersabda: air zam-zam berguna untuk tujuan
apa ia diminum, jika engkau meminumnya untuk tujuan
kesembuhan, niscaya Allah menyembuhkanmu, jika engkau
meminumnya untuk memperoleh perlindungan, niscaya
Allah melindungi, dan jika engkau meminumnya untuk
menghilangkan dahaga, niscaya Allah menghilangkan
dahaga. (Hadis al-Hakim)

Komposisi air zam-zam memiliki  keistimewaan
dibandingkan dengan air biasa lainnya. la mengandung elemen-
elemen alamiah sebesar 2000 mg perliter. Ada elemen sodiumnya,
calcium, potassium, magnesium, sulphur, nitrat, phospat, dan
ammonia.®® Kandungan elemen-elemen inilah yang menjadikan
rasa dari air zam-zam sangat khas dan dipercaya dapat memberikan
khasiat khusus.

Selain dari contoh di atas, minuman yang bersifat kuratif
adalah madu yang dihasilkan oleh lebah, dan merupakan minuman
yang sudah diakui secara medis terhadap khasiat atau manfaatnya.

Bertitik tolak dari keterangan sebelumnya, maka wujud
pengobatan dalam Alquran tidak disebutkan secara mendetail,
melainkan pada umumnya menekankan prinsip-prinsip universal
yang bertalian dengan pengobatan. Eksistensinya lebih bersifat
terapi. Informasi penanganan penyakit manusia, cenderung
menggunakan pendekatan ilahi. Nilai-nilai teologis adalah hal yang
tidak bisa dilepaskan dalam upaya penyembuhan. Oleh karena itu,

®Dakwatuna, “Sumur Zam-Zam, Mukjizat, Fakta Sejarah dan
Khasiatnya,” Situs Resmi Dakwatuna.
http:/www.dakwatuna.com/2013/05/26/33850/sumur-zam-zam-mukjizat-fakta-
sejarah-dan-khasiatnya/ (25 Agustus 2013)
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manusia dituntut memperhatikan faktor etika dan perilaku dalam
proses menuju kesembuhan.

B. Sikap dan Perilaku Manusia dalam Pengobatan Ruhani dan
Jasmani

Manusia terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan ruhani.
Dari sudut jasmani, manusia tersusun dari berbagai anggota badan.
Ruhani dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang
bertalian dengan ruh atau jiwa. Unsur ini merupakan sesuatu yang
abstrak dan menunjuk pada sisi dalam diri manusia, sehingga
istilah tersebut bila diperluas, maka makna dan istilahnya dapat
mencakup banyak hal. Di antaranya adalah mentalitas manusia,
pemikiran dan pendidikannya.

Dalam sudut ilmu psikologi, dikatakan bahwa kesehatan
jiwa atau mental mencakup tiga hal yaitu pikiran, emosional dan
spiritual. Pikiran  sehat dapat dilihat dari segi cara berpikir
seseorang yang logis, emosional yang sehat dapat diukur melalui
kemampuan seseorang mengekspresikan dirinya, misalnya takut,
gembira, atau bersedih. Sedangkan spiritual yang sehat dapat
dilihat melalui praktik keagamaan seseorang, atau tingkat
ketaatannya terhadap ajaran agama yang dianut.?

Sehubungan dengan itu, Abdul Wahhab juga mengatakan
bahwa ketika jasmani butuh oksigen, makanan dan minuman serta
olahraga, maka ruhani manusia juga sangat membutuhkan seperti
agama, norma, zikir, doa, berpikir, belajar dan pendidikan.*
Pemenuhan kebutuhan ruhani seperti yang dikehendaki di atas
sangat didukung oleh ajaran Islam. Sehubungan dengan ini, ulama

“http://adryanepratama.blogspot.com/2012/04/penyakit-kejiwaan
dengan agama-dan.html /2012/04/penyakit-kajiwaan-dengan-agama-dan.html.

% Muhbib Abdul Wahab dalam artikelnya Qalbu dalam Perspektif
Alguran, http://www.umj.ac.id/main/artkel/index.php?detail. 20-7-2011
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memang telah sepakat tentang Alquran sebagai syifa’ bagi spiritual
atau penyembuh penyakit ruhani atau jiwa.*

Kesepakatan ulama dalam masalah ini tidak mungkin
terbantahkan, karena keberadaan Alquran adalah membawa
petunjuk dan pesan-pesan berupa nasihat terhadap seluruh umat
manusia serta mengarahkannya kepada kehidupan yang lebih baik.
Bahkan ayat-ayat tentang dituntuntutnya manusia melakukan
penyucian jiwa luar biasa banyaknya. ** Dengan jelas dapat
dikatakan bahwa segala petunjuk dan nasihat yang ada dalam
Alquran, dapat dikategorikan syifa’ atau obat, termasuk obat
ruhani.

Literatur Arab sering menggunakan term nafs untuk
menyebut jiwa atau ruh manusia, sehingga ilmu jiwa diistilahkan
dengan ilm al-nafs. Alquran menggunakan istilah nafs yang
bermakna jiwa dalam banyak surah, misalnya dalam Q.S al-
Syams/91: 7 dan Q.S. al-Fajr/89:27.

Ruhani yang terganggu berarti entitas ini sedang sakit atau
mengalami penyakit kejiwaan atau gangguan psikis. Achmad
Mubarok menetapkan beberapa bentuk gangguan Kkejiwaan
khususnya pada manusia modern, antara lain: (a) Kecemasan, gb)
Kesepian, (Kebosanan), (Perilaku menyimpang (e) Psikosomatis.

3! Fakhruddin al-Razi, op. cit., Jilid 10, h. 113. Muhammad Ibn Jarir al-
Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, Juz 17 (t.tp.: Mu’assasah al-Risalah,
2000), h. 539. Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-khazin, Lubab
al-Ta'wil fi Ma’ani al-Tanzil, Juz ( t.tp: t.t), h. 290. Abu al-Qasim Mahmud bin
Amr bin Ahmad al-Zamakhzari, Al-Kasysyaf, an Haqa’iq Giwamid al-Tanzil
wa ‘Uyin al-‘Agawil Fi Wujih al-Tanzil (Beirat: Dar al-Kutub al-limiyah,
1995), h. 475.

%2 Misalnya Q.S. al-Baqarah/2: 151 dan 129, Q.S. Ali Imran/3: 164.
Q.S. al-Jumu’ah/62:2.

% Achmad Mubarok, Solusi Krisis Keruhanian Manusia Modern: Jiwa
Dalam Al-Qur’an ( Jakarta: Paramadina, 2000), h. 9
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Dari segi kejiwaan, Alquran dipandang sebagai kitab suci
yang bila dibaca, mampu memberikan ketenangan dan kedamaian
hati.
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Artinya:

Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah
untuk membaca Kitabullah (Al-Qur’an) dan mereka saling
mempelajarinya kecuali sakinah (ketenangan) akan turun
kepada mereka, majlis mereka penuh dengan rahmat dan
para malaikat akan mengelilingi (majlis) mereka serta Allah
akan menyebutkan mereka (orang yang ada dalam majlis
tersebut) di hadapan para malaikat yang di sisi-Nya.(Hadis
riwayat Muslim).

Ibnu Qayyim al-Jauziyah menyebut penyakit jiwa atau
ruhani dengan sebutan marad al-quliub (penyakit hati). Lebih
lanjut al-Jauziyah memandang penyakit ruhani pada prinsipnya ada
dua macam yaitu syubhah wa syak (kebimbangan dan keraguan)
dan syahwah wa gayy (syahwat dan kesesatan)®

* Al-lmam Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisaburi, Sagiz Muslim, Juz XIII ( Riyad: Dar al-Kutub li al-Taba’ah wa al-
Nasyr wa al-Tauzi, 1996), h. 212

% Ibn Qayyim al-Jauziyyah, al-Tibb al-Nabawr ( Beirut: al-Maktabah
al-‘Asriyyah, 2010), h. 9
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Terminologi penyakit ruhani yang disebut pertama di atas
dapat ditemukan indikatornya dalam Q.S. al-Bagarah/2:10:
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Terjemahnya:

Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih,
disebabkan mereka berdusta.

Bila memperhatikan hubungan atau korelasi ayat sebelum
dan sesudah ayat di atas, maka sesungguhnya ayat ini berbicara
tentang golongan orang munafik. Defenisi orang munafik adalah
orang yang secara lahiriah menampakkan sesuatu berupa ucapan,
perbuatan, atau sikap yang sesungguhnya bertentangan dengan apa yang
tersembunyi dalam hatinya, seperti orang yang menyimpang sikap
permusuhannya dengan lagak bersahabat. Pada dasarnya asal sifat
kemunafikan bersumber dari dusta, hingga sifat khianat pun
dianggap sebagai dusta juga, hal ini dapat dibuktikan melalui data
hadis yang diriwayatkan oleh Abu daud dan Ahmad bin Hanbal:

-
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*Imam Abi Dawud, Sunan Abf Dawud, dalam al-Maktabah al-
Syamilah, Juz 13 (t.tp: t.th), h. 146. Lihat juga, Ahmad bin Hanbal, Musnad
Ahmad bin Hanbal, dalam al-Maktabah al-Syamilah, juz 36 (t.tp: t.th), h. 33
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Artinya:

Sungguh khianat yang besar, jika engkau berkata sesuatu
kepada temanmu,dan ia mempercayainya, sedang engkau
berdusta. (Hadis riwayat Abu Daud dan Ahmad bin
Hambal).

Sehubungan dengan hal di atas, maka sifat orang munafik
pada dasarnya merupakan sebuah penyakit ruhani atau hati yang
dapat menjangkiti setiap manusia dan sifat kemunafikan tersebut
dapat diketahui cela dan kebusukannya melalui informasi Alquran.
Pengetahuan atau pemahaman terhadap segala yang terkait dengan
kemunafikan melalui Alguran, pada dasarnya telah melakukan
proses pengobatan dan penyembuhan. Pengobatan yang dimaksud
tentunya adalah sentuhan-sentuhan firman Allah yang memberikan
tuntunan agar tidak terjebak dan terperosok ke dalam golongan
orang munafik. Misalnya saja petunjuk-petunjuk alquran yang ada
pada Q.S. al-Bagarah/2: 8-20, dan Q.S. al-Munafiqiin/63: 1-8.

Demikian juga dalam Q.S. al-Mudassir/74: 31:
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Terjemahnya:

Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari
malaikat; dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka
itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir,
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supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin
dan supaya orang beriman bertambah imannya dan supaya
orang-orang Yyang diberi Al-Kitab dan orang-orang
beriman itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang
di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir
(mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan.

Term fi qulabihim marad di atas, bagi mufasir pada
umumnya memahaminya dalam konteks orang-orang munafik.*’
Jadi perbuatan orang-orang munafik yang seringkali menipu Nabi
saw. dan kaum muslimin dengan berpura-pura beriman merupakan
gambaran sosok yang diklaim sebagai manusia yang sakit ruhani
atau jiwanya.

Selanjutnya, keengganan manusia bertahkim kepada
Alquran dan sunnah juga dapat digolongkan sebagai penyakit
subhah wa syak, ia pun merupakan penyakit ruhani yang perlu
diobati dan disembuhkan misalnya yang terdapat dalam Q.S al-
Nur/24: 48-50:
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ol THE L};‘ 49 Gl o) Kiget ! 55 015 s,

*Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Jami’ li
Ahkam  al-Qur’an,  dalam  al-Maktabah  al-Syamilah, Juz 1,
http://www.altafsir.org , h. 5883. Lihat juga Syihabuddin Mahmud al-AlusT al-
Bagdadi, Riah al-Ma’ant fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’u al-Masani,
dalam al-Maktabah al-Syamilah, Juz 21, h. 427.
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Terjemahnya:

Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-
Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka,
tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang.
Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka,
mereka datang kepada rasul untuk patuh. Apakah (ketidak
datangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada
penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena)
takut kalau-kalau Allah dan rasul-Nya berlaku zalim
kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-orang
yang zalim.

Pada umumnya ayat-ayat yang didalamnya ada term fi
qulizbim marad menunjuk kepada sifat dan karakter orang-orang
munafik yang memiliki keyakinan lemah. Karakteristik munafik itu
oleh Nabi saw. disebut dengan tiga tanda bahkan terdapat riwayat
yang menyebutnya empat tanda. Hadis yang sangat populer adalah
hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari:

-]
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% |mam al- Bukhari, , op cit., Juz I, h. 24
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Artinya:

Tanda-tanda orang munafik ada tiga (a) jika berbicara
berdusta, (b) jika berjanji ia ingkar dan (c) jika dipercaya
khianat. (Hadis riwayat al-Bukhar).

Penyakit yang kedua yakni syahwah wa gayy dapat
dijumpai misalnya dalam Q.S. al-Ahzab/33: 32:

&44 5)\-9 M"\ d\ ;L.w.“ u.A J}\_{:jﬁw L9J‘ /U.-u \.:
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Terjemahnya:

Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu
tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah
perkataan yang baik.

Frase fi galbihi mard disini, berbeda dengan makna frase
atau term sebelumnya. Untuk frase ini berkaitan dengan makna
penyakit “kenakalan” yang ada kaitannya dengan nafsu birahi.
Manusia yang tidak menjaga kesucian kehidupan seksual dirinya
berarti ia mengidap penyakit ruhani. Penyakit yang dapat menodai
kesucian dirinya sendiri dapat dijumpai petunjuk-petunjuk atau
nasihatnya dalam alquran sendiri yang sekaligus sebagai langkah
pengobatannya agar tidak terjerumus dengan hawa nafsunya.
Misalnya ayat-ayat yang merupakan pedoman pergaulan antara
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laki-laki dan wanita yang bukan mahram yang ada dalam Q.S al-
Niur/24: 30-31.

Gangguan kesehatan yang berhubungan dengan sisi dalam
manusia atau yang dikenal dengan gangguan kesehatan ruhani,
tergolong penyakit atau gangguan kejiwaan yang sulit dikenali
dibanding dengan mendiagnosa penyakit fisik, karena tidak
kelihatan secara kasat mata. Penyakit fisik semisal batuk dan
influenza lebih mudah dikenal bagi dunia medis tentang
penyebabnya dibanding dengan penyakit kejiwaan yang tak ada
hubungannya dengan bakteri, kuman atau virus.

Terdapat banyak penyakit kejiwaan yang dikategorisasikan
sebagai gangguan ruhani atau mental manusia, misalnya depresi
yang dapat berujung pada bunuh diri. Dalam literatur Islam,
gangguan ruhani atau mental yang seringkali disebut-sebut, antara
lain adalah dengki (al-kasad), buruk sangka (si'u al-zan), pamer
(riva’), sombong (takabbur), tamak dan lain-lain. Kesemuanya ini
biasa disebut sebagai penyakit hati.

Ditemukannya penyakit kejiwaan (mental) sebagai salah
satu bentuk penyakit yang mengakibatkan ketidakseimbangan pada
manusia bahkan kesengsaraan, maka upaya pencegahan dan
penyembuhan telah banyak ditemukan dan terus dikembangkan.

Keberadaan Alquran menjadi nasihat (mau’izah) dan
petunjuk bagi manusia, pada gilirannya membawa nilai-nilai
kebaikan termasuk menawarkan norma-norma yang mampu
mencegah gangguan penyakit ruhani atau mental. Bahkan,
keberadaan Alquran mampu memberi kesembuhan terhadap
penyakit mental sebagaimana yang dinyatakan dalam Q.S.
Yanus/10: 57:
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang-beriman.

Berbeda dengan komentar Jalaluddin al-suyati, ia
mengatakan bahwa melalui ayat ini dapatlah dipahami bahwa
Alguran mampu memberi kesembuhan penyakit jasmani manusia
sebagaimana kemampuannya menyembuhkan penyakit ruhani atau
penyakit hati.*® Pendapatnya ini disandarkan pada sebuah riwayat
yang bersumber dari Ibnu Mardawih yang diperoleh dari Aba Sa’id
al-Khudri serta Imam al-Baihaqt:
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% Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyati, al-Dur al-Mansir fi al-Tafsir
al-Ma’sir, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 366.
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Artinya:

Ibnu Mardawiyah telah mengeluarkan riwayat yang
bersumber dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: “seseorang
datang kepada Nabi saw. lalu berkata, sesungguhnya dada
saya ada keluhan, lalu Nabi saw. bersabda: ‘“bacalah
Alquran karena Allah telah berfirman bahwa ia adalah obat
terhadap apa yang ada dalam dada”. Juga al-Baihaqi telah
mengeluarkan riwayat dalam Kkitab al-Sya’bi yang
bersumber dari Wasilah bin al-Asqa’” sesungguhnya
seseorang telah mengadu kepada Nabi saw. tentang
tenggorokannya yang sakit, Nabi saw. bersabda: “bacalah
Alquran.

Hisah binti Rasyid bin Abdullah al-Mazid menuturkan

beberapa upaya pencegahan bahayanya penyakit ruhani atau
kejiwaan yang dapat dirinci sebagai berikut:*

1.

2.

3.
4.

Menjaga salat wajib, salat tepat waktu, berjama’ah di
masjid bagi laki-laki.

Menjauhi kemaksiatan dan dosa-dosa lainnya baik dosa
kecil maupun besar, dan banyak bertaubat.

Setiap hari membaca Alquran.

Membaca zikir di waktu pagi dan petang.

“% Hisah binti Rasyid bin Abdillah al-Mazid, al- 7/aj bi al-Qur’an ma’a

Qasas Wagqi’iyyah fi al-Tadawi bi al-Rugiyah al-Syar’iyyah ( Riyad: Dar al-
Hadarah li al-nasyri wa al-Tatzi’, 1426 H.), h. 12
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5. Membaca “ [d ilaha illa Allah wahdahii la syarikalahii lahu
al-Mulku wa lahu al-hamdu wa huwa ‘ala kulli syai’in
qadir’ sebanyak seratus kali.

6. Memelihara bacaan zikir dalam berbagai hal misalnya doa
masuk dan keluar rumah serta masuk dan keluar masjid.

7. Memelihara doa-doa ma 'siurah seperti membaca surah al-
ikhlas, surah al-Falaq dan surah al-nas ketika hendak tidur
serta bacaan-bacaan lainnya:

8. Memelihara rumah dari hal-hal yang dapat merusak agidah
dan agama.

9. Memelihara anak, khususnya bagi anak kecil melalui
ruqyah atau jampi-jampi.

10. Selalu membaca bismillah dan tidak melupakannya dalam
setiap awal aktivitas.

11. Meningkatkan ketaatan dan ibadah yang dapat menambah
keimanan dalam hati dan memperkuat hubungan dengan
Allah melalui salat sunat rawatib, salat witir, salat duha,
salat malam, sedekah, puasa sunat dan lain-lain.

12. Banyak istigfar, berdoa dan berzikir kepada Allah.

13. Memohon perlindungan kepada Allah ketika masuk wc,
karena termasuk tempat berkumpulnya syaitan.

Menjaga kesehatan ruhani atau jiwa manusia memang
bukan perkara biasa. Setiap manusia butuh perjuangan keras
untuk menghindar dari penyebab atau pangkal timbulnya
penyakit ruhani. Imunitas ruhani atau jiwa perlu mendapatkan
perhatian sama dengan imunitas tubuh atau fisik. Bahkan
dewasa ini banyak ditemukan sejumlah penyakit yang
berhubungan dengan jasmani manusia, namun sumbernya dari
gangguan penyakit ruhani atau jiwa misalnya emosi yang tidak
terkontrol yang sering diungkap oleh ustaz Danu dalam setiap
acara bengkel hati di televisi, dapat mengakibatkan gangguan
jantung.
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Lebih  jauh, Dr. Kamal |Ibrahim Mursa
mengemukakan  sejumlah  bukti  keterkaitan  antara
keseimbangan ruhani atau jiwa dengan keseimbangan biologis
atau fisik sebagaimana yang dijelaskan juga oleh Muhammad
Izzuddin Taufiq:

. Dr. Sandra Levy berhasil mengungkapkan  bahwa sel
imnunitas alami penderita penyakit kanker payudara yang
putus harapan dan pesimis akan kesembuhannya sangat kecil
kemampuanya bertahan hidup dibandingkan sel imunitas
alami penderita penyakit kanker payudara yang optimis dalam
proses penyembuhan. Sementara dari sudut agama Islam, sifat
putus asa tidak dibenarkan hadir dalam diri seorang mukmin.
Bukankah dalam Alquran terdapat ayat yang melarang
manusia putus harapan.** Jadi menggantungkan harapan hidup,
optimis ditambah dengan usaha maksimal tanpa ada rasa putus
asa dalam diri manusia yang sakit, dapat mempercepat
penyembuhan atau al-syifa .

. Dr. Kisen berhasil mengungkapkan bahwa penderita penyakit
kanker paru-paru yang melepaskan semua emosi negatif dan
tidak mengindahkan rasa sakitnya, tidak merasakan penyakit
yang dideritanya dan tidak disibukkan dengannya.
Hubungannya dengan Islam, dalam Alquran juga terdapat ayat
mengharuskan banyak bersabar, tidak pemarah dan tidak
berburuk sangka.** Semuanya ini merupakan gambaran adanya
bentuk terapi penyembuhan ruhani yang diajarkan Islam jauh
sebelum ditemukannya oleh ahli psikologi dan medis dalam
dunia kejiwaan dan kedokteran.

. Dr. Robert dari RS Roosevelt berhasil mengungkapkan bahwa
keputusasaan, kecemasan dan kegelisahan adalah faktor utama
penyebab penyakit jantung.

*Q.S. Yasuf/12:87
*2Q.S. al-Hujurat/49:11-12.
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d. Sir William Ausler berhasil mengungkapkan dari kajiannya
akan penyakit TBC bahwa terapi dengan pengalihan pikiran
negatif, rasa sakit dan kecenderungan untuk bermusuhan dari
otak ternyata lebih efektif dari terapi atas penyakit itu sendiri.*?

Dari keseluruhan fakta yang ada di atas menunjukkan
bahwa sesungguhnya imunitas ruhani atau jiwa dapat terjaga
dengan baik dengan melakukan sistem imunitas tambahan dengan
sejumlah cara, seperti selalu berpikiran baik, perasaan senang atau
gembira, kecenderungan yang penuh cinta dan penuh keikhlasan.
Kesemuanya itu merupakan nilai-nilai ajaran Islam yang sudah
lama hadir dan merupakan terapi dan al-syifa’ bagi orang mukmin.

Jelaslah, bahwa peranan keimanan dan ketakwaan dalam
bidang kesehatan ruhani adalah mampu meningkatkan dan
memperkuat imunitas jiwa. Keimanan dan ketakwaan mampu
memberikan gambaran yang lebih baik tentang kehidupan hingga
membuat manusia menjadi lebih sabar dalam menghadapi musibah,
dan lebih bersyukur akan semua nikmat yang ada. Orang beriman
akan memandang segala halnya dengan baik dan positif. Dari sini
pula sehingga dapat dipahami mengapa Allah menetapkan bahwa
hanya orang mukminlah yang berhak meraih al-syifa’ atau
kesembuhan yang sesungguhnya (Q.S Yinus/10: 57, Q.S al-
Isra’/17: 82 dan Q.S Fussilat/41: 44).

Manusia beriman adalah manusia yang mampu menjaga
sikap dan tingkah lakunya sehingga kepribadiannya menjadi tidak
sama dengan hewan. Martabat mulia manusia sangat ditentukan
oleh keimanan dan amal salehnya dalam memperlakukan hidup dan
kehidupannya. Dirinya bisa saja terperosok ke dalam martabat yang
sangat rendah bilamana iman tidak menjadi benteng untuk

**Muhammad Izzuddin al-Taufiq, al-7a sil al-1slamiiy li al-Dirasaat al-
Nafsiyyah yang diterjemahkan oleh Sari Narulita, Lc dkk. dengan judul Panduan
Lengkap dan Praktis Psikologi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), h. 433.
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memfilter segala yang dapat menjadi penyebab jatuhnya martabat
kemanusiaannya. Firman Allah dalam Q.S al-Tin/95:4-6:
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Terjemahnya:

Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke
tempat yang serendah-rendahnya, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka mereka akan
mendapatkan pahala yang tidak ada putus-putusnya.

Penurunan ke tingkat martabat paling rendah oleh sebagian
ahli tafsir dimaknai masuk ke neraka, hal ini dapat dilihat seperti
pada pendapat Ibnu Kasir dan lainnya. **Ada pula yang memaknai
sebagai penyimpangan atau penolakan terhadap fitrah
kemanusiaan.

Sejalan dengan itu, orang-orang beriman memiliki sandaran
kuat manakala mengalami kesulitan hidup, karena bebannya bisa
dilimpahkan kepada pelindungnya vyaitu Allah swt. sikap
keputusasaan menjadi sirna dalam dirinya, padahal keputusasaan
dalam hidup merupakan pemicu keras gangguan mental atau
ruhani. Keputusasaan juga mencerminkan ketiadaan iman dalam
diri seseorang sebagaimana dalam Q.S. Yusuf/12:87 sebagai
berikut:

“Abi al-Fida’ Ismail bin Umar bin Kasir al-Qursyf al-Dimasyqi, Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim, Juz 8 ( t.t.: Dar al-tibah li al-nasyr wa al-Tatzi’, 1999), h.
435
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Terjemahnya:

Wahai anak-anakku, pergilah kamu, cari (berita) tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat
Allah hanyalah orang-orang kafir.

Permintaan Ya’qub agar putra-putranya melakukan
investigasi dan tidak mudah putus asa apabila mengalami kesulitan,
hambatan, dan ini merupakan suatu pembelajaran berharga untuk
sebuah pengobatan ruhani atau jiwa.

Dengan demikian, jelaslah bahwa ruhani atau jiwa manusia
perlu mendapatkan “nutrisi” tersendiri dan yang paling utama
adalah nilai-nilai agama yang sedemikian heterogennya diungkap
dalam Alqguran dan Hadis Nabi saw.

Selanjutnya sikap atau usaha manusia dalam menyikapi
pengobatan dan penyembuhan terhadap penderitaan jasmani yang
dialami. Pada uraian sebelumnya, telah dikatakan bahwa secara
teologis, kesembuhan seseorang punya ketergantungan dari Allah
swt. Al-Sayyid al-Jumaili bahkan mengatakan, dokter atau tabib
dan sarana apa pun yang digunakan manusia hanyalah untuk
meringankan rasa sakit.*®

*Al-Sayyid al-Jumaili, al-/’jaz al-Tibbi fi al-Qur’an (Beirut: Dar wa
Maktabah al-Hilal, 1990), h. 239.
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Ada dua aspek yang akan menjadi sorotan utama, yaitu;
pertama, sikap manusia dalam menyikapi gangguan kesehatannya,
dan ketimpangan perilaku manusia untuk mencapai kesembuhan.
Tentu akan lebih menarik bila tulisan ini disertakan contoh
berbagai keganjilan dalam fenomena pengobatan masyarakat
menyikapi penyakit. Kedua, media pengobatan yang digunakannya.

1. Usaha Manusia dalam Menyikapi Gangguan Kesehatan

Manusia dalam menyikapi gangguan kesehatan atau
penyakit yang dideritanya, dapat dilihat dari dua sisi, yaitu,
bersikap positif, dan negatif. Sikap positif yang dimaksud adalah
segala usaha manusia dalam menanggapi penyakitnya, mulai dari
penilaiannya terhadap penyakit dideritanya sampai kepada sikap
penyembuhannya yang selalu berada dalam tuntunan Alguran dan
hadis. Sedangkan sikap negatif adalah terjadinya penyimpangan
usaha manusia dalam menanggapi penyakitnya, mulai dari
penilaiannya terhadap penyakit sampai  kepada sikap
penyembuhannya.

Konsep dasar dalam menyikapi penyakit telah tersurat
dalam Alquran sebagai petunjuk umum:

a. Kesembuhan Mutlak Milik Allah

Manusia, secara imaniyah meyakini keberadaan Tuhan
sebagai Zat Yang Maha Menyembuhkan (al-Syafi), dan yang
berkuasa menghilangkan kondisi kesehatan yang mendera manusia
(al-kasyif) sebagaimana dalam Q.S. al-Syu’ara/26: 80:

.5, PP, R - < -
B0 Crili 345 Elo 5 133
Terjemahnya:

Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.*®

*® Departemen Agama RI, op. cit., h. 520
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Ayat ini merupakan ayat yang menyatakan bahwa
kesembuhan adalah kehendak Allah swt. Namun demikian,
Jalaluddin al-Suyuti menilai bahwa sakitnya seseorang merupakan
kaffarah (tebusan) bagi dosa-dosanya.”” Selanjutnya Kkata
‘maridtu’ pada ayat di atas menjadi problem tersendiri dalam kitab
tafsir al-Razi. la mempertanyakannya, mengapa bukan Kkata
‘amradani’. Terdapat beberapa alasan yang disebutkan
diantaranya adalah; 1) karena kebanyakan penyebab sakitnya
manusia adalah kelalaiannya sendiri termasuk hal pola makan dan
minumnya.2) bahwasanya al-syifa’ merupakan hal yang disukai
sekaligus termasuk nikmat yang sangat mendasar, sementara
penyakit adalah hal yang dibenci dan tidak termasuk anugrah
nikmat.*®

Antara al-Suyuitt dengan al-Razi tampak berbeda penafsiran
dalam mencermati penyakit yang menimpa manusia. Al-Suyati
melihat bahwa sakitnya seseorang lebih diakibatkan karena
perbuatan dosanya. Sebaliknya, al-Razi lebih menekankan bahwa
pada pola hidup seseorang yang tidak ditakar secara berimbang
akan menjadi pemicu munculnya penyakit.

Kedua hasil penafsiran di atas, walaupun berbeda dalam
menalar keberadaan penyakit menimpa manusia, namun Tuhan
sebagai pemilik mutlak kesembuhan memiliki tujuan positif, salah
satunya yaitu untuk mencapai tingkat kesucian manusia.

Oleh karena kesembuhan itu milik Allah swt., maka
manusia dituntut berusaha mencari pengobatan dan kesembuhan itu
dengan cara dan metode pengobatan yang dikehendaki dan selama

" Jalaluddin al-Suyiti, al-Dur al-Mansur fi al-Ta wil bi al-Ma$ir, Juz
VII ( t.tp.; Maugqi’ al-Tafasir, t.th.), h. 396.

*® Fakhruddin Al-Razi, Tafsir Fakhr al-Razi, Jilid 11 (Beirut: Dar Thya
Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 484.
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tidak mengandung unsur keharaman di dalamnya. Pengobatan
spiritual atau ruhani menekankan pada manusia agar kembali
bertaubat atas dosa-dosa yang dilakukannya dan memohon
perlindungan kepada Allah swt sebagai al-syafi. Sementara
pengobatan jasmani adalah penekanannya pada pengaturan pada
segala yang dikonsumsi, mulai dari kehalalannya sampai kepada
tingkat rayyib-nya (kecocokan buat jasmaninya) sekaligus
melakukan pengobatan secara kuratif.

b. Penyakit atau Gangguan Kesehatan Bagian dari Kaffarat
dan Ujian Allah swt.

Dalam Q.S. al-Nisa’/4:123:
Vi 4 sl a5 1 S AT Gl g S5k o

(123 ‘j;\,-nf-: YJ LA.SJ d.).)\ dj.) U.A 2.5 .«\.4

Vt\

iy

Terjemahnya:

(pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya
selain dari Allah.*

Ayat ini merupakan dasar atau mukaddimah yang dipakai
Imam al-Bukhari dalam menulis hadis pada bab tentang penyakit.*°
Ini berarti bahwa penyakit seseorang merupakan tebusan dosa atau

* Departemen Agama RI, op. cit., h. 128

* Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim lbn al-
Mugtrah ibn al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz IV (Cet. I, Beirat: Dar llmiyah,
1992), h. 2316
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kaffarat bagi dirinya setelah melakukan bentuk pelanggaran agama.
Manusia perlu menyadari tujuan keberadaan penyakit yang
menimpa tubuhnya. Salah satu motif penyakit tersebut adalah
sebagai kaffarat untuk menghapuskan dosa manusia serta ujian dari
Allah swit.

Musibah berupa sakit sebagai penebus dosa yang pernah
dilakukan manusia akibat kelalaian dan pelanggarannya terhadap
perintah dan larangan Allah swt. Allah memberikan ganjaran di
dunia secara kontan dan spontan. Hal ini dapat dikatakan sebagai
tanda kasih sayang Allah kepada hamba-Nya sehingga manusia
dapat keluar dari dunia ini dalam keadaan bersih. Manusia dalam
kondisi sakit juga dapat menguatkan iman kepada Allah swit.
Beberapa kiat-kiat menguatkan iman ketika sakit telah dituturkan
oleh Ali Yafie, yaitu hendaknya berbaik sangka kepada Allah,
bersabar menerima kondisi tersebut, banyak bersyukur kepada
Allah, memperbanyak istigfar, dan tawakkal kepada Allah.™*

Pada sisi lain, penyakit dapat juga berbentuk ujian sebagai
tangga untuk mencapai kualitas dan derajat yang lebih tinggi di sisi
Allah swt. Istilah ujian lebih banyak diungkap Alquran melalui
term al-bala’. Ada beberapa hakikat ujian Allah sebagaimana
diugkapkan oleh Mardan dalam sebuah hasil penelitiannya. Salah
satunya adalah al-bala’ berupa sesuatu yang menimpa seseorang,
dalam hal-hal tertentu, dan merupakan cara Tuhan mengampuni
dosa, mensucikan jiwa, dan pada sisi lain, dapat dijadikan sebagai
alat untuk mengangkat derajat manusia ke tempat yang lebih
mulia.>® Sabda Rasulullah saw. mengatakan:

1Al Yafie, “Falsafah Sakit sebagai Cobaan,” dalam Sakit Menguatkan
Iman:Uraian Para Medis dan Spiritual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h.
11

*>Mardan, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Al-Bala™ (Disertasi Doktor,
Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2007), h. 434.
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Artinya:

Saya telah mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah
saw. pernah bersabda: “Apabila Allah memberi cobaan
kepada orang muslim dengan suatu cobaan pada tubuhnya,
maka Allah berfirman kepada malaikat: “catatlah baginya
amal saleh yang bisa dikerjakannya. Jika Allah memberikan
kesembuhan kepadanya, maka dia akan membersihkan dan
mensucikan dari dosa-dosanya, tetapi jika mati, maka ia
akan diampuni dosanya dan sekaligus akan memberi rahmat
kepadanya.

Wujud ujian Tuhan bisa dalam bentuk penyakit. Hal ini
terkait dengan firman Allah pada Q.S. al-Bagarah/2: 155:

VS IS G jaa3s p 2 ST G sy £S5
(155) Gupliall %35 olhadls

Terjemahnya:

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan

>*Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, Juz 1V
(Mesir: Mu’assasah al-Qurtubah, t.th.), h. 175.
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buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar.”*

Kata ‘al-anfus’ pada ayat di atas, termasuk dalam
pengertian penyakit atau gangguan kesehatan yang menimpa
manusia.”®> Sehubungan dengan ini, manusia seyogyanya menyikapi
penyakit dengan melihat hikmah dibalik itu semua, bahkan sampai
kepada melakukan introspeksi diri. Sebagian karakter manusia
modern saat ini adalah sifat keputusasaan dan ketergesa-gesaan
dalam memutuskan sesuatu. Tidak sedikit orang saat ini melakukan
bunuh diri karena tidak tahan atas penyakit yang dideritanya,
sementara bunuh diri adalah perbuatan tercela. Keinginan untuk
sembuh tidak dijalankan dengan kesabaran. Kesabaran Nabi Ayyub
a.s. merupakan pelajaran berharga kepada manusia lainnya. la
adalah teladan atau contoh manusia sabar terhadap ujian penyakit.
Nabi Ayyub a.s., rela menerima cobaan atau ujian Tuhan.
Penderitaan yang menimpanya sangat berat bahkan tidak mampu
lagi mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup diri
dan keluarganya. la tidak merasa putus asa dengan kehidupannya
yang sengsara, >° karena itulah Allah memuji dan mengukir
kesabarannya dalam Alquran.®’

>* Departemen Agama RI, op. cit., h. 53

%% Wahbah al-Zuhailt, Tafsir al-Munir al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj, Juz Il (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 38. Lihat juga Sulaiman bin ‘Umar
al-Ajilt al-Syafi’i, al-Futuhat al-llahiyyah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h.
201.

% Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid XIX (Mesir:
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1974), h. 100. Lihat Juga, Ibnu Asir, al-Kamil 7 al-
Tarikh, Jilid | (Beirut: Dar al-Sadr, t.th.), h. 128 -131.

Lihat Q.S. Sad/38: 44.
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Sehubungan dengan hal di atas, manusia tidak boleh menilai
bahkan berburuk sangka pada Tuhan, karena boleh jadi apa yang
menimpa dirinya, itulah yang terbaik. Tuhan tidak mungkin berlaku
sewenang-wenang atas kehadiran penyakit kepada manusia, karena
Tuhan adalah Maha Penyayang di antara semua penyayang.
Berburuk sangka kepada Tuhan merupakan bentuk penyimpangan
dalam berobat. Penyimpangan lain adalah upaya penyembuhan
yang disusupi bentuk khurafat dan kemusyrikan. Penyimpangan
semacam ini banyak terdapat pada sistem pengobatan non medis,
utamanya metode pengobatan jampi-jampi dalam masyarakat.
Beberapa contoh bacaan dapat dilihat dan merupakan hasil
penelitian penulis terhadap masyarakat muslim di Watampone
sebagai berikut:>®

(a) jampi-jampi untuk mengobati demam.

“Nafesunna baginda Ali mancaji pella, Muhammad Mabbura,
puang Allah Ta’ala mappasau :@ yaa naaru kuunii bardan wa
salaman ‘ala 1brahim.”( Nafsunya Ali menjadi panas, Muhammad
mengobati, Allah Swt yang menyembuhkan ... )

(b) jampi-jampi mengobati bisul.

“ Assalamu alaikum ya ibadallah 2x, kemudian membaca mantra:
meccu futena Nabi Muhammad, lecce riasue, lameto letting, bulu
ulaweng cellakeng daraku, barakka la ilaha illallah” (Ludah
putihnya Muhammad pindah pada anjing, lameto letting, gunung
emas darahku. Berkat Tiada Tuhan selain Allah)

(c) jampi-jampi untuk mengobati sakit perut.

“Membaca surah al-Fatihah ditujukan kepada Nabi Muhammad
saw, kemudian kepada nabi Adam as., dan nabi Yusuf as. lalu
membaca wa al yathalaththaf wala yusiranna bikum ahada”

*®Ruslan, “Bala dan Mattolak Bala di Watampone” (Laporan hasil
penelitian P3M STAIN Watampone, Bone, 2004), h. 55
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Diperoleh juga informasi bahwa untuk menghilangkan sakit
perut, maka yang dibaca adalah pocci’na akorang’e  (pusat
Alquran) yakni ayat 34 dari surah al-Kahfi.

T2 345 emlal B 2 005

Menurutnya, Ayat ini tidak boleh dibaca secara
keseluruhan, namun hanya sampai pada kata “ana@” dengan
pertimbangan bahwa keseluruhan lafaz yang dibaca, tak satu pun
yang berbaris sukun atau mati. Alasan pembacaan seperti ini,
supaya yang diobati tidak sampai meninggal atau mati.

Contoh lain dalam pengobatan yang sama  adalah
membaca surah al-lIkhlas sebanyak tiga kali. Awalnya melakukan
niat untuk obat sakit perut dengan kalimat” uniakenggi malai
pabbura peddi babua sippada bitarae lenyye-lenyye’'na peddi
babuana anakku. Barakka la Ilaha Illallah.” (Saya berniat
mengambil sebagai obat sakit perut seperti halnya pelangi yang
gampang hilang. Berkat tiada tuhan selain Allah).

Materi bacaan lain yang ditemukan adalah membaca surah
al-Nasr/110:1-3:

2 a0 G . of 04§ @ o % P
o ¢ il L e 0, i g e )

-

Menurut penutur, cara membacanya adalah ketika sampai
pada lafaz “afwaja” maka tempat yang sakit ditiup. Ketika
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dikonfirmasi tentang alasan berhentinya pada kata”afwaja”,
beliau beralasan karena kata tersebut mirip dengan kata “paja”
dalam bahasa bugis yang bermakna sembuh atau selesai.

(d) jampi-jampi untuk mengobati kesurupan atau orang kerasukan.

“ membaca basmalah, lalu membaca surah al-lkhlas tiga kali,
kemudian membaca mantra: inamu asemmu iko dongga, yang
kelling asemmu iko paddenggeng, iblis asemmu asu lainmmu,
marumawe asenna asu kombamu. Aja mukeccakiwi umma’na
Muhammad, barakka la Ilaha illallah.( Inamu namamu dongga,
yang kelling namamu paddengngeng, iblis nama anjing jantanmu,
marumawe nama anjing betinamu. Jangan engkau ganggu ummat
Muhammad. Berkat Tiada Tuhan selain Allah)

“pupuru sarakau, taccokkong taccolli, temmaddaung temmattakke,
tennalorongiko welareng, tennarampangiko gala-gala, maloang
namasakka akkinanrengemmu iko ri leng accuerengnge, lesakko
paru karena puang allata’ala” ( Musnahlah engkau, tak akan
muncul lagi pucukmu, engkau tak akan berdaun dan bercabang.
Amat luas reskimu kembalilah kepada Allah Swit)

Pada umumnya materi bacaan doa serta cara
pengobatannya, terlihat bercampur dengan hasil rekayasa atau
buatan masyarakat lokal. Dari segi syarat bacaan rukiah, seperti
yang telah disebutkan sebelumnya bahwa bacaan atau materi doa
yang menyimpang dari syarat yang telah ditetapkan oleh ulama
dianggap haram digunakan, apalagi yang terang-terangan
menyebutkan hal-hal yang berbau animisme, sebuah kepercayaan
yang bersumber dari agama dan kepercayaan nenek moyang
dahulu.

2. Penggunaan Media Pengobatan

Penggunaan media pengobatan adalah pemanfaatan sarana-
sarana tertentu yang mengandung unsur pengobatan atau
penyembuhan, baik melalui suatu benda tertentu atau melalui
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perilaku tertentu. Beberapa sarana yang dimaksud, akan diangkat
melalui tulisan ini berdasarkan pandangan Alquran.

a. Alquran sebagai Obat dan Berkah
Dalam Q.S. Fussilat/41: 44:

éﬂééw% Aw TXE W‘Qaélé}iji’i%ﬁé
4 A

Terjemahnya:

Dan jikalau Kami jadikan Alquran itu suatu bacaan dalam
bahasa Arab tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak
dijelaskan ayat-ayatnya?”. Apakah (patut Alquran) dalam
bahasa asing sedang (rasul adalah orang) Arab?.
Katakanlah: “Alquran itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Alquran itu
suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti)
orang-orang yang dipangil dari tempat jauh.>

Penggunaan Alquran sebagai obat di sini adalah sikap
manusia terhadap Alquran yang memperlakukan ayat-ayat tertentu
sebagai bahan bacaan untuk mendapatkan keberkahan.

** Departemen Agama RI, op. cit., 690
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Dalam berbagai literatur, persoalan mengenai Alquran
sebagai media pengobatan dapat dilakukan dengan cara
membacanya dan memohon perlindungan kepada Allah swt. Cara
ini biasanya dipraktikkan dalam bentuk pengobatan rukiah.

Terdapatnya pengaruh bacaan terhadap suatu kesembuhan
seseorang memang dari dulu menjadi misteri, karena ini merupakan
bagian dari sisi kemukjizatan Alquran. Namun demikian, di era
sekarang ini sudah mulai didekati masalah ini dengan pendekatan
ilmiah.

Kunci awal memasuki misteri ini adalah melihat
sejauhmana bahasa Arab menjadi medium dalam membahasakan
sebuah wahyu Tuhan.

Salah satu kemukjizatan Alquran adalah ekspresi puitisnya
yang sangat khas dan unik. Dan jelas sekali karena digunakannya
bahasa Arab. Dengan kata lain, sisi kemukjizatan Alquran tidak
mungkin tanpa kemampuan tinggi bahasa Arab yang digunakannya
sebagai medium ekspresinya. Di samping itu, ekspresi bahasanya
memiliki kekuatan metafisis pada para pendengarnya.

Ini berarti bahwa dengan kekhasan dan keunikan itu,
dengan sendirinya akan hilang jika bahasa mediumnya dialihkan
dari bahasa Arab ke bahasa lain. Dari sudut pengertian inilah
adanya pendapat bahwa doktrin tentang Alquran tidak dapat
diterjemahkan. Dan jika diterjemahkan, antara lain karena
memenuhi keperluan memahami makna ajaran kitab suci itu untuk
mereka yang tidak menguasai bahasa Arab, maka hasilnya
bukanlah Alquran itu sendiri, melainkan sebuah terjemahan atau
tafsir.

Sehubungan dengan itu, maka apresiasi terhadap Alquran
tidak cukup secara kognitif dan rasional, tapi harus dilengkapi
dengan apresiasi mistis atau spiritual yang memancar dari
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keunggulan ekspresi linguistik yang menggunakan medium bahasa
Arab.?

Namun demikian, Alquran harus ditempatkan lebih awal
sebagai Kkitab petunjuk bukan kitab pengobatan. Tujuan dasar
Alquran adalah tampil sebagai “hudan” petunjuk, disebut oleh
Allah dalam bentuk kata jadian atau magsdar (invinitive noun)
sebanyak 79 kali.®* Bentuk ini tidak mengandung informasi tentang
waktu tertentu. Oleh karenanya, Alquran sebagai petunjuk bagi
manusia, bebas dari ikatan waktu dan bisa digunakan dimana dan
kapan pun. Makna lain yang bisa dipahami dari bentukan ini,
bahwa petunjuk-petunjuk kitab suci Alquran bukan sekedar teori,
tetapi telah terbukti kemampuannya dalam kenyataan sehingga
berhasil memberi petunjuk keselamatan bagi sekian banyak orang,
termasuk kesembuhan. Oleh sebab itu, dalam sejumlah ayat sering
ditemukan bergandengan term hudan wa syifa’, bahwa Aquran di
samping sebagai kitab petunjuk, juga sebagai obat. Dari segi
orientasi petunjuknya, Alguran sebagai hudan tidak hanya berlaku
bagi manusia dulu, tetapi sampai kepada manusia yang akan
datang.®

Berdasarkan hal itu, keberadaan alquran senantiasa
bermakna dalam kehidupan manusia, apabila ia mampu
menemuinya dengan hati yang bersih dan tulus serta berupaya
menghindar dan hati-hati terhadap kesesatan.

*Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Jilid |
(Jakarta: Mizan, 2006), h. 177

*"Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 903-904

®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, VVolume 1, h. 87.
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Alquran sebagai kitab berkah dapat dilihat pada Q.S.
Sad/38:29:

°zo &% g P4 5@ ke PR iy
@9 PN Sl 553y gl 19753 s EU) sl

Terjemahnya:

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai pikiran.

Ayat di atas merupakan ayat yang diturunkan di Mekah.
Istilah berkah berakar kata dari huruf b, r dan k yang berarti
tetapnya sesuatu. Secara mendasar “berkah” dan “pemberian
berkah” hanya berasal, milik dan hak Allah swit.

Al-Khalil mengatakan berkah bermakna “bertambah dan
tumbuh serta berkembang”.%* Dari makna tersebut dapat dipahami
bahwa berkah adalah sesuatu kebaikan yang akan tumbuh dan tetap
pada sesuatu. Penggunaan istilah berkah seringkali ditemukan
dalam Alquran, termasuk hubungannya kepada Alquran. Dalam
kaitannya dengan Alquran, keberkahan pada umumnya disebut
dengan term mubarak.®® Alguran menyebutnya dalam empat ayat,

% Departemen Agama RI, op. cit., h. 651

% Abii Muhammad ‘Abd al-Haq bin Galib bin ‘Abd al-Rahman ibn
Tamam ibn ‘Atiyah al-Maharibi, Al-Mujarrir al-Wajiz, Juz 2 ( t.tp: Maugqi’ al-
Tafasir, t.th.), h. 497

®Muhammad Fu’ad abd al-Bagi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 150
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namun pada tiga surah yang berbeda. Dua ayat pada surah al-
An’am yakni ayat 92 dan 155, masing-masing satu ayat pada surah
al-Anbiya’ yaitu ayat 50 dan surah Sad yaitu ayat 29.

Kembali kepada ayat di atas, ibnu ‘Asyur memahami frase
kitabun anzalnahu ilaika mubarakun dengan maksud bahwa tiap-
tiap ayat Alquran punya berkah. Berberkah karena memiliki
manfaat yang memberi petunjuk kebaikan bagi manusia dan
menghindarkannya dari bentuk kejahatan serta kerusakan.®® Makna
keberkahan Alquran bagi al-Biga’i adalah kitab yang selama-
lamanya akan menyimpan kebaikan dan manfaat dan tidak akan
ada yang bisa mengubahnya.®” Alquran disebut sebagai kitab
mengandung berkah yang berarti mengandung banyak manfaat dan
kebaikan.®® Dalam tafsir al-Muntakhib dijelaskan bahwa Alquran
disebut berberkah karena mengandung kebaikan ilahi yang
bermanfaat baik dalam kehidupan beragama, maupun untuk
kehidupan duniawi.®

Dengan demikian, makna berkah atau keberkahan Alquran
adalah tersimpannya banyak manfaat yang bersifat tetap dalam
Alquran, dan akan tumbuh terus-menerus. Bukti keberkahan
Alquran yang dapat dirasakan adalah semakin dipelajari semakin
banyak manfaat dan kegunaan yang dapat diperoleh dan tidak
habis-habisnya dikaji manusia, baik kalangan muslim sendiri
maupun non muslim.

% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir, op.cit., Jilid XII, h. 221

%"Ibrahim bin ‘Umar bin Hasan al-Ribat bin ‘Ali bin Abi Bakr al-Biqa’i,
Nazm al-Durar F7 Tanasub al-Ayat wa al-suwar, Juz VII, dalam al-Maktabah
al-Syamilah, http//www. altafsir.com, h. 192.

%8 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz | (t.t.: Maugi’ al-
Tafasir, t.th), h. 2059.

*Lajnah min ‘Ulama al-Azhar, Tafsir al-Muntakhib, Juz | (t.t.: Maigi’
al-Tafasir, t.th.), h. 236
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Selanjutnya, yang perlu diuraikan lagi adalah adalah makna
liyaddabbariz dan liyatazakkar. Kata liyaddabbariz dipahami
sebagai al-tafakkur, yakni memikirkan dan mengamalkan ayat yang
sudah diketahui makna dan maksudnya. Pentingnya melakukan
tafakkur terhadap Alquran, karena dari segi lafaz terkadang
pendek-pendek, namun memiliki kandungan yang mendalam.™
Pada sisi lain, Muin salim menjelaskan bahwa makna
liyaddabbariz adalah manusia seharusnya mempelajari dan
memikirkan makna di belakang ayat-ayat Alquran, karena dari segi
bahasa dabar bermakna sesuatu yang ada belakang.”* Setelah
melakukan tadabbur, selanjutnya melakukan tazakkur. Makna
tazakkur adalah mempelajarinya secara mendalam.”® Orang yang
melakukan proses pendalaman terhadap Alquran disebut sebagai
ulul al-bab. Al-Biga’i menjelaskan bahwa ulul al-bab adalah orang
yang diberi petunjuk oleh Allah sehingga mampu mengetahui
rahasia pengetahuan, baik tentang diri manusia sendiri, maupun
yang ada di segala penjuru. Melalui ulul al-bab tanda-tanda
kekuasaan Tuhan dapat terlihat dan memperjelas bahwa Alquran
itu adalah benar (Q.S. Fussilat/41:52-53).”

Sebagai kitab yang berfungsi obat (al-syifa’), Alquran
memberikan keberkahan dan banyak manfaat bagi kesehatan.
Isyarat-isyarat pentingnya menjaga adanya hubungan yang besar
antara kesehatan psikospiritual dan kesehatan fisik. Ketenangan
jiwa merupakan kondisi kejiwaan yang sangat ditekankan di
samping menuntut pelaksanaan sejumlah  praktik keagamaan

7 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyar, loc.cit.

"'Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Qur’an
(Ujung Pandang: Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990), h. 12

72 Ibrahim bin Umar bin Hasan al-Ribat bin ‘Ali bin Abi Bakr al-Biga’i,
loc.cit.

73 Ibid.
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seperti salat, kesabaran, puasa dan membaca Alquran. Melalui
ritual keagamaan semacam itu, pada hakikatnya memberi pengaruh
positif pada diri seseorang.

Keberkahan Alquran memang sulit diukur secara
matematik, namun dapat dinilai melalui berbagai kesan dari
sejumlah prilaku seseorang yang memperlakukan dan berinteraksi
dengan Alquran. Pembacaan Alguran memiliki efek penyembuhan
pada tubuh, pikiran dan perasaan. Efek penyembuhan Alquran
tidak hanya dari segi maknanya yang memberi kedamaian dan
ketenangan, namun juga dari aspek suara dalam membacanya.

Ucapan atau kalimat yang berumber dari Alquran dan doa
mempengaruhi fungsi fisiologis tubuh seperti jantung dan kelenjar
tubuh lain. Misalnya resonansi huruf alif berhubungan dengan
jantung dan resonansi huruf ya atau sin berhubungan dengan
kelenjar pineal di otak. Suara panjang alif memberikan vibrasi yang
mempengaruhi jantung dan menstimulasi perasaan akan kekuatan,
konsentrasi dan lain-lain. Pembacaan kalimat yang sama dan
berulang-ulang diketahui memiliki efek relaksasi.”*

Di samping itu, keberkahan dalam artian ‘banyak kebaikan
ditebarkan Alquran’, memang memberi banyak kontribusi kebaikan
kepada umat manusia, baik sebagai individu, maupun sebagai
makhluk sosial yang menuntut sebuah kualitas hidup, termasuk
salah satu di dalamnya adalah perlunya manusia memperhatikan
kualitas makanan yang dikonsumsinya.

Alquran mendidik manusia agar kebutuhan ‘perutnya’ itu
diisi dengan ‘halalan rayyiba@® (halal dan baik) sebagaimana
ditekankan pada Q.S. al-Bagarah/2:168:

™ Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami (
Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 130
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Terjemahnya:
Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan
baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang
nyata bagimu.”

Pandangan Quraish Shihab mengenai makanan halal adalah
makanan yang tidak haram, yakni yang tidak dilarang oleh agama
mengkonsumsinya. Makanan haram ada dua kategorinya, yaitu
haram karena zatnya seperti babi, bangkai, dan darah. Sedangkan
yang kedua adalah haram karena sesuatu yang bukan zatnya,
seperti makanan yang tidak diizinkan pemiliknya untuk
dikonsumsi. Makanan halal adalah yang bukan tergolong dari
kedua kategori itu.”

Sedangkan yang dimaksud rayyiban, menurut Abdurrahman
bin Nasir al-Sa’di adalah makanan yang tidak khabzs.”” Bagi tim
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dalam buku Kesehatan
dalam Perspektif Al-Qur’an makna khabis tersebut dikembangkan
kedalam cakupan makna, makanan yang tidak busuk, kadaluarsa,
atau tidak mengandung bakteri atau zat-zat yang membahayakan

7 Departemen Agama RI, op. cit., h. 43
"®Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume I, h. 34

" Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rasman f7 Tafsir
al-Kalam al-Mannan, Juz 1 dalam al-Maktabah al-Syamilah (t.t.:Mu’assasah al-
Risalah, 2000), h. 80
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kesehatan bila dikonsumsi seperti pengawet, pewarna dan penguat
78
rasa.

Demikian contoh-contoh mengenai Alquran disebut sebagai kitab
yang mengandung  keberkahan.”® Allah Swt. memerintahkan
manusia agar melakukan tadabbur terhadap isi kitab suci umat
Islam ini.?% Bukan karena umat Islam hanya dijanjikan pahala dari
membacanya, akan tetapi lebih dari itu, mentadabbur Alquran
menjanjikan banyak keberkahan dan nilai manfaat yang sangat sulit
diukur secara matematis.®

b. Sarana Pengobatan lain
1. Madu (Q.S. al-Nahl/16:69)
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Terjemahnya:

Kemudian makanlah dari tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu vyang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang

"®Tim Penyusun, Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), h.378.

" Lihat Q.S. al-An’am/6: 155, Q.S. al-Anbiya’/21: 50 dan Q.S. Sad/38:
29

8 |ihat Q.S. Sad/38: 29
8 Lihat Q.S. al-Nisa’/4:82 dan Q.S. Muhammad/47:24
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bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan®

Ayat ini telah diuraikan sebelumnya, oleh karena itu yang
menjadi fokus kajiannya adalah segi khasiat madu sebagai media
pengobatan.

Berdasarkan ayat di atas, proses terjadinya madu adalah
hasil dari upaya hewan, yakni lebah. la menghasilkan minuman
yang berkadar gula yang kemudian disebut madu. Manusia
kadangkala menciptakan gula seperti yang diciptakan oleh lebah,
sama-sama manis, akan tetapi gula yang diciptakan manusia
berbeda dengan proses gula madu yang diciptakan lebah. Madu
memiliki khasiat pengobatan jauh lebih banyak dibandingkan
dengan gula biasa yang diproduksi oleh manusia. Itulah salah satu
tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang dapat menjadi salah satu bahan
renungan bagi umat manusia.

Seorang tokoh ilmu kedokteran berpendapat bahwa madu
adalah senjata dokter hampir di segala penyakit. Madu dapat
menekan racun yang berasal dari berbagai penyakit pada organ
tubuh manusia, seperti racun pada saluran kencing dan yang
mengakibatkan penyakit liver, lambung, dan usus.®

Seorang ilmuwan lain juga menuturkan bahwa semua
analisis baru, baik berupa eksperimen maupun pengobatan, sepakat
bahwa madu lebah termasuk bahan atau sarana efektif yang sangat
urgen untuk pengobatan berbagai macam keluhan kekurangan
darah. Semua dokter spesialis yang mengobati pasien mereka

®Departemen Agama RI., op. cit, h. 412

%M. Nizar Daqr, Hidup Sehat dan Bersih Ala Nabi (Jakarta: Himmah
Pustaka, 2009), h. 61
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dengan madu melihat adanya pengaruh madu yang sangat istimewa
dalam wupaya menambah bulatan-bulatan darah merah dan
memperbaiki kadar hemoglobin para pasien.®*

Jelasnya, bahwa madu termasuk lebahnya merupakan
anugrah Allah yang memiliki manfaat kuratif bagi manusia. Secara
medis dan eksprimen yang dilakukan selama ini pula, diakui
bahwa madu memiliki khasiat. Bahkan, dalam dunia pengobatan
saat ini, sengatan lebah juga salah satu terapi penyembuhan dan
digemari banyak orang. Demikian obat yang berdasar pada madu
dan lebah senantiasa mendapatkan tempat bagi peneliti dan terus
dikembangkan hingga melahirkan produk-produk obat yang
bersifat kuratif.

2. Buah-buahan (Q.S. ‘Abasa/80:24-32)
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(24) maka hendaklah manusia itu memperhatikan
makanannya.
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Terjemahnya:

#Muhammad Kamil Abd al-samad, al-I’jaz al-Iimiy fi al-Qur’an al-
Karim. Terj. Alimin. Lc, M.Ag dkk., Mukjizat limiah dalam Alqur’an. JaKarta:
Akbar Media Eka Sarana, 2003), h. 239
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(25) sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan
air (dari langit)

(26) kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,
(27) lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,

(28) anggur dan sayur-sayuran,

(29) zaitun dan pohon kurma,

(30) kebun-kebun yang lebat,

(31) dan buah-buahan serta rumput-rumputan,

(32) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang
ternakmu.

Ayat-ayat di atas merupakan petikan ayat dari surah ‘Abasa
yang tergolong surah Makkiyah. Ada yang menamainya surah lbnu
Ummi Maktum, karena awal surah ini turun berkenaan dengan
kasus sahabat Nabi itu.

Ayat sebelumnya menguraikan perjalanan hidup manusia
sejak masih nugfah sampai dibangkitkan, dan menegaskan pula
bahwa manusia belum menyelesaikan tugasnya, kini diuraikan
anugrah Allah kepada manusia berupa bahan pangan sekaligus
mengisyaratkan  bahwa itu merupakan dorongan untuk
menyempurnakan tugas-tugasnya.

Kata “yanzur” berakar kata dari huruf n, z, dan r yang dapat
berarti melihat dengan mata kepala, bisa juga melihat dengan mata
hati yakni merenung atau berpikir.®* Tahir Ibnu ‘Asyir
memahaminya dalam arti ‘melihat dengan mata kepala’ karena ada

¥ Muhammad Ibnu Manzir, Lisan al-‘Arab, Juz V (Beirut: Dar Sadir,
t1), h. 215
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kata “il@” yang mengiringi kata tersebut.?® Tentu saja melihat
dengan mata harus dibarengi dengan upaya berpikir juga, tidak
sekedar melihat.

Perintah untuk melihat dan memikirkan di sini, secara
filosofi memuat maksud yang sangat mendalam. Objek atau
sasaran berpikir adalah “ta’am”, makanan yang dikonsumsinya.
Tentu saja yang dipikirkan juga adalah kandungan makanan yang
akan dikonsumsi, bukan hanya kelezatan dan enaknya dimakan.
Manusia hendaknya memperhatikan gizi makanannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Makanan bergizi dapat menjadi
pendorong bagi pemeliharaan tubuh manusia agar tetap dalam
keadaan sehat dan mampu menunaikan tugasnya yang dibebankan
kepadanya. Dalam ayat ini, terdapat beberapa contoh tumbuhan
yang seharusnya menjadi sasaran perhatian manusia:

a. Biji-bijian
7, U g LESE
Terjemahnya:
Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu

Biji-bijian adalah isi buah yang apabila ditanam dapat
tumbuh. Dapat juga bermakna butir buah yang kecil-kecil 2’
Pengertian ini sejalan yang dipahami oleh Wahbah al-Zuhailt
dengan mengatakan biji-bijian adalah sesuatu yang merupakan
hasil dari tumbuhan seperti biji gandum.®® Dalam Alquran dikenal

% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir, Tafsir al-Takrir wa al-Tanwir, Juz
16, (Tunisia: al-Dar Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 113

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Cet. X, Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 149

8Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz 29 (Beirut: Dar al-Fikr,
1998), h. 72
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dengan istilah “al-hab”. Misalnya yang terdapat pada Q.S.
Yasin/36:33:

5T s G e ity i ) (o9 1 s
33)
Terjemahnya:

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami
keluarkan daripadanya biji-bijian, maka dari padanya
mereka makan.®

Ayat ini menerangkan bahwa salah satu dari tanda-tanda
kekuasaan Allah adalah adanya tanah yang semula mati, tandus,
dan gersang, namun dengan kekuasaan Allah semuanya menjadi
hidup dengan turunnya hujan. Adanya hujan memungkinkan
tumbuhnya bermacam-macam tanaman yang menghasilkan
makanan bagi manusia dan makhluk lainnya di bumi. Pada
umumnya ayat yang berbicara mengenai tumbuhan atau buah,
selamanya berkaitan langsung dengan kadar air hujan. Ini berarti,
air hujan punya pengaruh besar terhadap pertumbuhan pada dunia
flora. Bukan hanya mempengaruhi dari segi tingkat kesuburannya,
akan tetapi sampai pada tingkat rasanya (Q.S. al-Ra’d/13:4). Di
bumi ini, kaya dengan aneka biji. Semuanya memiliki kandungan
dan kegunaan untuk kehidupan manusia (Q.S. Qaf/50:9-11. Ada
untuk sebagai bahan kosmetik, bahan obat, dan untuk dikonsumsi
langsung oleh manusia dan hewan.

¥Departemen Agama RI., op. cit., h. 709
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Salah satu biji-bijian yang sering disebut oleh Nabi saw.
adalah habbah al-sauda’ atau jintan hitam. Rasulullah saw. pernah
bersabda:

Al B sy Bosm o JB aas o W 2
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Artinya:

Dari Khalid bin Sa’ad, ia berkata: kami telah keluar
melakukan perjalanan dan di antara kami ada yang bernama
Galib bin Abjar. Di tengah jalan ia jatuh sakit. Ketika kami
tiba di Madinah, ia pun masih sakit. Datanglah kemudian
Ibnu Abi ‘Atiq menjenguknya dan berkata,”Gunakanlah
biji-biji hitam ini (habbah al-sauda’). Ambil sebanyak lima

%Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Barr bi
Syarh sahih al-Bukhari, Juz X (Mesir: dar Misr, 2001), h. 203.
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atau tujuh biji lalu haluskan. Kemudian teteskan ke dalam
hidungnya dengan dicampur minyak di sisi ini dan di sisi
ini, karena Aisyah pernah berkata kepada saya bahwa
dirinya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “sungguh
habbah sauda’ adalah obat yang bisa menyembuhkan segala
penyakit kecuali sam”. Saya lalu bertanya mengenai apa
penyakit sam itu. Beliau pun menjawab, “ Sam adalah
kematian”.

Ibnu Hajar al-°Asgalant mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan habbah sauda’ adalah obat yang bisa menyembuhkan
penyakit. la tidak digunakan begitu saja dalam menyembuhkan
penyakit, tetapi dijadikan sebagai salah satu bahan ramuan atau
bisa juga digunakan tanpa campuran.’’ Biji ini kadang juga
digunakan dalam bentuk yang telah dihaluskan atau tidak
dihaluskan. Penggunaanya adalah dengan cara dimakan, diminum,
dihirup, atau dengan cara ditempelkan.

Habbah sauda’ adalah tumbuhan menjalar yang bijinya
dapat digunakan rempah atau obat. Secara historis, Tumbuhan ini
pertama kali ditanam di India kemudian di bawa oleh orang-orang
Arab ke negeri mereka. Dari kawasan Arab, habbah sauda’
selanjutnya dibawa ke Afrika, khususnya ke Nigeria dan Ethiopia.
Dan sekarang ini banyak ditemukan di Suriah, Palestina, dan Eropa
Selatan.

b. Anggur

28, L3y g

bid.
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Terjemahnya:
Anggur dan sayur-sayuran

Alguran menyebutkan buah anggur sebagai nikmat Allah
bagi hamba-Nya dalam 11 ayat, dan memiliki banyak manfaat.
Anggur dapat dikatakan sebagai buah pilihan atau makanan pilihan
karena ia bisa diproses untuk berbagai tujuan. Anggur bisa untuk
dibuat minuman, obat, dan lain-lain. Di antara khasiatnya, anggur
memberi andil dalam pertumbuhan dan kekuatan tubuh, serta
memperbaiki struktur tubuh yang rusak, di samping mampu
memberikan imunitas dari berbagai penyakit dan kelainan fungsi
organ. Buah anggur memiliki komposisi vitamin A, B, dan C serta
kaya akan mineral, potasium, fosfor, zat kapur, dan zat besi.

Anggur telah lama dikenal manusia, dan tergolong buah
atau makanan yang mudah dicerna. la memiliki kadar gula yang
memadai dan mendatangkan energi yang cukup untuk bergerak,
beraktivitas, dan berpikir. Khasiat lain anggur adalah sangat
berguna bagi pasien rematik, encok, gangguan peredaran darah dan
kekurangan darah, dapat membantu mempercepat pemulihan
kesehatan dan kebugaran tubuh.

Ibnu Qayyim menyatakan bahwa anggur adalah salah satu
buah-buahan yang memiliki banyak manfaat. Anggur adalah salah
satu buah dari sekian banyak buah, salah satu makanan bergizi dari
sekian banyak makanan bergizi, salah satu obat dari sekian banyak
obat, dan salah satu minuman dari sekian banyak minuman.®

Anggur vyang kering disebut dengan Kkismis, juga
mengandung gizi. Jika dimakan dengan bijinya, maka akan
memberi manfaat untuk pencernaan, hati, dan limfa. Kismis juga

%lbnu Qayyim al-Jauziyah, al-Tibb al-Nabawi, (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 2010), h. 212
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dapat menghilangkan rasa sakit di tenggorokan, dada, paru-paru,
ginjal, dan kandung kemih.

c. Zaitun

Salah satu ayat yang mengomentari asal usul pohon zaitun
adalah Q.S. al-Mukminun/23:20:

~ <9 ) P °£ }*}?:/70/ i o }?C ?’// -
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Terjemahnya:

(Kami tumbuhkan) pohon (zaitun) yang tumbuh dari
gunung Sinai, yang menghasilkan minyak, dan pembangkit
selera bagi orang-orang yang makan.

Mufasir pada umumnya memahami kata “syajarah” di atas
sebagai pohon zaitun, karena pada frase berikutnya disebutkan
gunung Sinai, tempat pohon ini tumbuh.®* Buahnya bisa
dimanfaatkan untuk minyak. Zaitun disebut juga sebagai pohon
yang diberkati (Q.S. al-Nar/24:35). Ini artinya, zaitun memiliki
banyak kegunaan. Terhadap kata “sibg”, yang akar katanya dari
huruf s, b, dan g, bagi Ibnu ‘Asytr dipahaminya sebagai zat yang
bisa mengubah warna atau mengandung zat pewarna (pigmen).®*
Ini berarti, buah zaitun memiliki kegunaan, khususnya minyak
yang dihasilkan untuk memperbaiki warna kulit. Dari segi medis,
minyak zaitun (olea europaea) memang termasuk salah satu bahan

»Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyiti, al-Dur al-Mansir fi al-Tafsir
al-Ma’sar, Jilid VII, XIIl, Kairo: Markaz Hijr li al-Buhas wa al-Dirasah al-
‘Arabiyah, 2003), h. 197

* Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyar, Tafsir al-Takrir wa al-Tanwir, Jilid
IX, (Tunisia: al-Dar Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 350
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pengobatan yang sudah dikenal. Buah satu ini, tidak saja dikenal
manfaatnya, bahkan Tuhan pernah memakai nama zaitun
bersumpah dalam Alquran (Q.S. al-Tin/95:1).

Di samping sebagai buah yang mengandung zat pigmen,
minyak dari zaitun juga dapat menjadi bumbu masakan yang
memberi kelezatan tersendiri pada makanan. Rasulullah saw.
bersabda:

58 oy e 0 o 0 0525 08 06 22 o
P g e 85 g 155 ey

Artinya:

Dari  ‘Umar, 1ia berkata, Rasulullah saw. pernah
bersabda,”’bumbuilah masakan kalian dengan minyak zaitun
dan berminyaklah dengan minyak zaitun, sesungguhnya ia
adalah dari sebuah pohon yang penuh berkah.

Minyak zaitun juga bisa mencairkan lemak dan bisa
membantu menguatkan liver dan sekaligus mengobatinya.
Mengkonsumsi minyak zaitun pun dapat menangkal racun dan
menambah  kemampuan pada liver untuk selalu aktif
menghilangkan racun atau detoxication.”® Sebuah keniscayaan,
bahwa zaitun adalah salah satu buah yang diberkati oleh Allah swt.,
(Q.S. al-Nar/24:35).

%Imam Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, Juz X (t.t.: t.p. t.th.), h. 196
%M. Nizar Dagr, op. cit., h. 177
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d. kurma

Dari dulu hingga kini, kurma menjadi makanan favorit dan
utama di kawasan Timur Tengah. Kurma diungkap dalam Alguran
dan Hadis dalam berbagai term. Kadang-kadang memakai kata
ruzab (Q.S. Maryam/19:25), tamr, dan nakhl (Q.S.al-Nahl/16:11).

Buah kurma melalui lima fese perkembangan dan
pembentukannya dalam waktu kurang lebih enam bulan. Fase
pertama, disebut al-kababik atau al-sada yang terbentuk setelah
terjadinya penyerbukan. Pada fase tersebut, buah kurma berbentuk
bulat dan rasanya pahit. Fase kedua disebut al-balz (kurma
mentah), yaitu kurma yang mulai tumbuh dan memanjang,
berwarna hijau dan rasanya sepat. Fase ketiga disebut al-busru atau
al-khalal, yaitu kurma yang sudah berwarna kuning kemerah-
merahan, rasanya manis agak sepat. Fase keempat disebut al-ruzab,
yaitu kurma yang sudah matang, empuk, dan rasanya manis. Fase
yang terakhir adalah al-tamrah, yaitu kurma yang warnanya sudah
hitam dan kulitnya sudah berkerut.*’

Al-Rurab adalah fase perkembangan buah kurma yang
menarik dianalisis dengan menghubungkan Q.S. Maryam/19:25-
26:

s s

. ¢/ ol ~ 5 - ’.“.»/"/ K ot wi
25 G Uy ol Lled aladh g ) (b

7 Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausi’'ah al-‘ljaz al-‘Iimi fi al-Qur’an al-
Karim wa al-Sunnah al-Mugahharah, terj. Masturi Irham et.al., Ensiklopedia
Kemukjizatan Ilmiah dalam Al-qur’an dan Sunnah, Volume 5 (Jakarta: Batara,
2010), h.12
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Terjemahnya:

Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu,
niscaya ia akan menggugurkan kurma yang masak
kepadamu.

Pada ayat sebelumnya menggambarkan betapa kondisi
kejiwaan Maryam menjadi goncang dan cemas, karena terbayang
olehnya sikap dan cemooh yang akan didengarnya karena akan
melahirkan anak tanpa memiliki suami. Selanjutnya, hati siapa
yang tidak cemas dan khawatir kalau harus memikul sendiri beban
hidup dan menghadapi persalinan yang mempertaruhkan
nyawanya. Oleh karena itu, pada ayat selanjutnya, malaikat datang
memberikan semangat hidup agar dirinya tidak bersedih atas semua
yang ia khawatirkan. Salah satu yang membuat dirinya tidak
khawatir lagi adalah tersedianya makanan dan minuman disekitar
tempat itu. Mengapa kurma menjadi isyarat makanan untuk
seorang maryam yang baru bersalin? Inilah isyarat dari Tuhan
bahwa buah kurma merupakan makanan yang sangat baik bagi
perempuan yang sedang hamil dan dalam masa nifas. ® Kurma
memberikan pengaruh kepada urat-urat rahim menjadi aktif dan
bergerak secara teratur, sehingga proses persalinan menjadi lancar.
Hal ini disebabkan kandungan gula alami dalam kurma dibutuhkan
oleh rahim baik ketika hamil maupun ketika bersalin.

Dari segi nutrisi, kurma termasuk buah yang kaya
kandungan glukosanya, memiliki persentase zat gula yang cukup
tinggi, yaitu antara 75% dan 87% dengan kandungan glukosanya
55%, sedangkan kandungan fruktosanya 45%. Selain dari itu,

®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, VVolume 13, h.
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kurma juga mengandung protein, lemak, beberapa vitamin,
terutama vitamin A, B2, dan B1.%

Beberapa jenis buah yang telah disebutkan di atas
sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. ‘Abasa/80:24-32 tentu tidak
mewakili semua jenis buah-buahan yang tersebut dalam Alquran
yang memiliki kandungan gizi dan vitamin. Masih banyak buah
lain yang tergolong sering disebut-sebut oleh Allah dalam Alquran
dan dapat menjadi obat bagi manusia, seperti buah tin, jahe, dan
lain-lain.

e. Buah Tin
Buah tin disebut disebut dalam Q.S. al-Tin/95:1:

o dedr L, YL
@ 05515 Cnlls

Terjemahnya:
Demi (buah) tin dan (buah) zaitu.

Tin telah menjadi salah satu nama surah Alquran yaitu
surah al-Tin yang merupakan surah ke-95 setelah surah al-Insyirah,
berdasarkan urutan mushaf usmani. Term tin hanya sekali disebut,
yaitu hanya pada surah al-Tin. Term ini diungkap dalam frase
sumpah, demi buah tin. Huruf waw adalah salah satu huruf sumpah
yang biasa digunakan selain huruf ba, dan ta. Tin adalah jenis
buah yang banyak terdapat di Timur Tengah. Orang-orang Tunisia,
Mesir kuno, dan Yunani mengenal buah tin sebagai makanan
sekaligus obat.

%Hisam Talbah et. al., Ensiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis, Jilid
6 (Jakarta: Sapta Sentosa, 2009), h. 123-129.
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Laporan penelitian medis menyatakan bahwa buah tin
merupakan jenis buah yang kaya serat. Ada dua macam serat yang
terkandung dalam buah tin, serat yang dapat terurai dan larut oleh
air dan serat yang tidak bisa terurai dan larut oleh air. Makanan
yang mengandung serat yang tidak bisa larut, bermanfaat untuk
melindungi penyakit kanker usus. Dari segi lain, serat yang dapat
terurai bermanfaat untuk mengurangi tingkat kolestrol dalam darah
lebih dari 20%. Buah tin juga diindikasikan memiliki peran
penting untuk menjaga tubuh dari serangan jantung, karena dalam
buah tin terdapat dua macam serat. Bahkan, buah tin yang sudah
kering mengandung komposisi phenol yang tinggi dan dapat
dimarlt)%atkan untuk sterilisasi, karena dapat membunuh bakteri dan
virus.

f. Jahe

Jahe dalam Alquran disebut zanjabil. Hanya sekali disebut,
yaitu pada Q.S. al-Insan/76:17-18

v (Po- 7 /ef - - T & 42/ v To%o 8
L@-:%LL:&(17) 3)\-3-3-4:) L@-‘;-\J./j u\fb\f% dj.é.wéj
PR g 2
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Terjemahnya:

(17) Dan di sana mereka diberi segelas minuman bercampur
jahe

(18) (yang didatangkan dari) sebuah mata air (di surga)

yang dinamakan Salsabil

1% Hisam Talbah et. al., op. cit., h. 94.
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Ibnu Manzir mengatakan jahe adalah tumbuhan yang
banyak tumbuh di Oman, ia adalah semacam akar-akaran atau
umbi-umbian yang menyusup di dalam tanah.®* Abu Hanifah dan
al-Dinawari mengatakan, jahe bukan semacam pohon, juga banyak
terdapat di Afrika dan Cina.**?

Sesudah Allah menyebutkan makanan penghuni surga dan
pakaian mereka, maka Allah menambahkan pula gambaran
mengenai tempat tinggal, kemudian minuman mereka. Jenis
minuman yang dihidangkan di surga adalah minuman yang
campurannya jahe.

Menurut Ibnu ‘Abbas, minuman, makanan, mata air, buah-
buahan, dan lain-lain dalam surga yang disebutkan Alquran, satu
pun tidak ada tandingannya di dunia. Dalam ayat ini, Allah
menerangkan bahwa minuman ini didatangkan dari sebuah mata air
yang namanya salsabil.'® Ibnu ‘Arabi menegaskan, bahwa aku
tidak mendengar satu perkataan pun seperti salsabil ini melainkan
di dalam Alqguran. Ini artinya bahwa istilah salsabil tidak banyak
diketahui wujudnya. **

Menurut al-Qurtubi, orang Arab biasanya mencampurkan
jahe ke dalam minuman mereka untuk menambah kelezatan karena
jahe harum baunya. Rasa jahe, bila diminum, akan terasa di

10yamaluddin Muhammad bin Mikram bin Manzir, Lisan al-Lisan:
tahzib lisan al-‘Arab, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1993), h. 556

1925yihabuddin al-Sayyid Mahmad al-Alast al-Bagdadi, Rizh al-Ma’ani
fr Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim wa al-Sab’ al-Masant, Juz 29 (Beirut: Dar al-Fikr,
tth.), h. 275

1%Departemen Agama RI., Al-Qur’an al-Karim wa Tafsiruh: Al-Qur’an
dan Tafsirnya, Jilid X (Jakarta: Departemen Agama RI., 2009), h. 480

% Ibid.
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lidah.'® Ada kemiripan dengan minuman yang biasa ditemukan
dalam masyarakat, khususnya Bugis Makasar yang disebut sarebba
atau sarabba.

Dari segi manfaatnya, jahe dapat dimanfaatkan sebagai
bahan campuran obat, untuk minuman, dan sebagai bahan baku
tambahan pembuatan kue. Jahe dapat meningkatkan kemampuan
seksual, menguraikan udara di dalam lambung dan usus,
menambah daya ingat, menambah jumlah sperma, memperlebar
pembuluh darah, merangsang kerja jantung dan pernapasan, dan
meringankan efek racun di dalam tubuh.*®

g. Delima

Adapun tentang delima dapat dilihat pada Q.S. al-
An’am/6:99:

B ol 4 b i ;LMJ\ o It sl 545
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%5 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an, Jilid 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 125

1% yusuf al-Hajj Ahmad, op. cit., Volume 6, h.129
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Terjemahnya:

Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan,
maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman
yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dari mayang kurma,
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, kebun-kbun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang
serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada
waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang beriman.

Delima dalam Alquran disebut al-rumman. Term ini hanya
disebut sebanyak tiga kali, dua kali pada surah al-An’am dan sekali
pada surah al-Rahman.'®” Delima adalah buah pohon punica
granatum dan dalam bahasa Inggris disebut pomegranate. Buah ini
banyak tumbuh di Asia barat Daya. Di kawasan Arab, terutama di
Laut Tengah, irak, dan Suriah.

Buah delima layak menjadi minuman jus yang bergizi,
karena mengandung karbohidrat, garam, dan kaya vitamin terutama
vitamin C. Jus buah delima dapat membunuh kuman-kuman
dengan perbandingan 1:60 bakteri. Bahkan kulit buahnya juga
memiliki kegunaan yang sama. Kandungan air dan alkohol dalam
buah delima mampu membunuh jamur-jamur. Sedangkan kulit
buah dan daunnya dapat pula digunakan sebagai obat luka pada
saluran pencernaan karena mengandung tanin yang tinggi sehingga
dapat mengubah protenat kuman dan membunuhnya.

Y"Muhammad Fu’ad Abd al-Bag, al-Mu jam al-Mufahras Li al-Faz al-
Qur’an al-Karim (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 412

%y qsuf al-Hajj Ahmad, op. cit., h. 106
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Demikian penjelasan tentang berbagai macam tumbuhan
dan buah yang merupakan anugrah Allah swt. yang dapat menjadi
bahan renungan dalam rangka meningkatkan keimanan kepada
Allah swt.

3. Amal kebaikan dan Doa. (Q.S. al-Anbiya’/21:90)

R R T L PET S A N TR PRPIEIR YT
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Terjemahnya:

(89) Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru
Tuhannya:”Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku
hidup seorang diri dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik.

(90) Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami
anugrahkan kepadanya Yahya dan Kami jadian istrinya
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang Vyang selalu bersegera dalam (mengerjakan)
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-
orang yang khusyu’ kepada Kami.

Ayat ini menggambarkan tentang keluarga Nabi Zakariya
a.s., keluarga yang sangat mendambakan keturunan. Berdasarkan
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informasi ayat di atas, istri Zakariya tidak dapat mengandung
(mandul).'®® Usaha Zakariya yang ditopang dengan doa untuk
mendapatkan keturunan dipanjatkannya dengan penuh khusuk. Ada
dua hal cara yang ditempuh dalam usaha keluarga Nabi Zakariya
untuk mendapatkan keturunan. Pertama, melalui kebaikan yang
mereka selalu kerjakan dan, Kedua, adalah doa yang mereka selalu
panjatkan kepada Allah swt. Maka terjawablah harapannnya itu.
Dalam frase i3 4 tsluf; (dan Kami/Tuhan jadikan isterinya dapat
mengandung) berarti kesusahan hati mereka sirna sebagai bentuk
penyembuhan dari Tuhan, maka lahirlah Yahya a.s. Al-Tabataba’i
menjelaskan sebagaimana yang dikutip juga oleh Quraish Shihab,
bahwa frase itu tidak harus dipahami dalam arti istrinya
dikembalikan Allah dalam keadaan muda, tetapi islah atau
perbaikan yang dimaksud adalah perbaikan kesehatannya sehingga
dia yang tadinya mandul, kembali sehat dan dapat melahirkan.™*
al-Qusyairi melihat peristiwa itu sebagai bentuk karamah. Adapun
nama Yahya terpilih karena seolah-olah telah menghidupkan
kembali ibunya yang telah mandul.***

Kejadian yang menimpa keluarga Zakariya merupakan
isyarat dan contoh prototipe manusia yang tidak pernah berputus
asa. Al-Qusyairi menambahkan penjelasannya bahwa sekalipun
dalam keluarga mereka ada saja kekurangan, namun mereka tetap
optimis dalam berbuat kebaikan serta khusuk dalam beribadah
kepada Allad swt.*?

19 Izzuddin bin ‘Abd al-Salam, Tafsir ibn ‘4bd al-Salam, dalam al-
Maktabah al-Syamilah, http://www.altafsir.com. Juz IV, h. 37

110\, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz V111, h. 501

"M AI-Qusyairi, Tafsir al-Qusyairi, dalam al-Maktabah al-Syamilah,

http://www.altafsir.com., Juz V, h. 145.
“pid.
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Dalam kaitannya fenomena atau peristiwa menyakitkan
yang menimpa nabi-nabi terdahulu, pada kenyataannya sekarang
ini juga “penyakit-penyakit” tersebut, telah banyak dirasakan oleh
manusia modern saat ini. Gambaran penyakit yang dirasakan Nabi
Ayyub a.s. mewakili penyakit fisik lagi kronis yang amat menyiksa
batinnnya, sementara penyakit Nabi Yaqub a.s mewakili penyakit
non fisik (psikhis) yang berpengaruh pada fisiknya. Demikian
halnya pada apa yang menimpa keluarga Zakariya. Kondisi ini
ternyata sanggup mereka lalui dengan hati yang lapang, sabar, dan
tawakkal serta penuh harapan kepada Allah swit.

Adapun yang terpenting dan menjadi pelajaran bagi umat
sesudahnya adalah komitmen mereka terhadap Allah dan tetap
melaksanakan kebaikan serta ibadah kepada-Nya, dibalik semua itu
ternyata  menghasilkan buah kesembuhan yang dinantikan.
Perilaku keagamaan mereka dapat dikatakan sebagai proses
pengobatan yang terdapat dalam Alquran.

Kebaikan atau ibadah menjadi sebuah terapi tersendiri
untuk mendapatkan kesembuhan. Hal ini dapat pula dipahami
melalui konteks ayat dan beberapa hadis Nabi saw. terhadap
memungkinkannya manusia mendapatkan kesembuhan dengan
menerapkan beberapa bentuk kebajikan atau ibadah kepada Allah
swit.

1. Zikir
Secara etimologi, kata zikir berakar kata dari kata zakara

yang artinya mengingat (kebalikan dari lupa)'*®, memperhatikan,
mengenang, dan mengambil pelajaran.***

> Abii Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Magayis al-Lugah, Juz

Il (t.t.: Ittihad Kitab al-‘Arab, 2002), h. 296.

" Muhammad Ibnu Manzir, Lisan al-‘Arab, Juz 4 (Beirut: Dar Sadr,

t.th.), h. 308.
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Al-Naisabtri memetakan zikir dalam tiga bentuk, pertama
dengan lisan misalnya membaca tasbih, tahmid, dan membaca
Alguran. Kedua melalui kalbu misalnya lewat perenungan atau
tafakkur yang bernuansa teologis dan, ketiga melalui perbuatan
seperti melaksanakan perintah salat dan menjauhi segala yang
dilarangnya.'®

Salah satu ayat yang dapat dijadikan dasar kajian adalah
Q.S. al-Ra’d/13:28, yang menyebutkan fungsi zikir dapat
memberikan ketenangan hati atau jiwa:

¢t A Jf,\,} N f,‘u} V.@.s}l-e w«bj 155 u‘-’J‘
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Terjemahnya:

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.

Ayat ini memiliki kaitan erat dengan ayat sebelumnya. Ayat
sebelumnya berbicara tentang orang-orang kafir yang gelisah
menanti tanda kebenaran Nabi saw. Ayat ini seolah-olah
menghendaki agar mereka yang kafir bersegera saja beratubat,
bukan hanya menanti tanda kenabian. Kemudian ayat sesudahnya
menjelaskan bahwa gambaran orang bertaubat adalah seperti
orang-orang yang telah beriman dan mengingat Allah. Al-Qurtubi
mengatakan bahwa frase “allazina amani” kedudukannya sebagai
“badl” (pengganti) dari frase “man anab”. Dengan demikian,

15 Al-Naisabiir, Tafsir al-Naisabiiri, dalam al-Maktabah al-Syamilah,
Juz I (Maugqi’ al-Tafasir: t.tp, t.th.), h. 370
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orang-orang beriman disebut sebagai orang yang telah bertaubat
dan kembali kepada Allah swt.'*® Salah satu karakteristik orang
beriman berdasarkan ayat ini adalah hatinya tenteram karena zikir
kepada Allah.

Frase “’ala bi zikrillah tazmainnu al-qulib” akan dikaji dulu
untuk mendapatkan gambaran adanya hubungan zikir dengan
ketenteraman hati atau jiwa.

Dalam Alquran term ifma’anna sendiri beserta derivasinya
terdapat sebanyak 13 kata. ' al-Asfahani memberi pengertian term
ini dengan makna: al-sukinu ba’d al-inzi’aji ( tenang setelah
bimbang atau ragu).*® Sehubungan dengan ayat di atas, al-
Asfahani memberi penjelasan bahwa ayat tersebut memberi
penekanan bahwa dengan mengenal Allah dan memperbanyak
ibadah kepadanya, niscaya akan memberikan ketenangan dan
kedamaian.**®

Terdapat satu riwayat yang bersumber dari Anas r.a. yang
dikutip oleh al-Suyuti, bahwa ketika ayat di atas turun, Rasulullah
saw. pernah bertanya kepada sahabat-sahabatnya: “apakah kalian
tahu maksud ayat ini?” jawab para sahabat,: “Allah dan
Rasulnyalah yang lebih tahu. Rasulullah saw. kemudian
menjelaskan bahwa siapa yang mencintai Allah dan Rasulnya,

16Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami’ li
Ahkam  al-Qur’an,  dalam  al-Maktabah  al-Syamilah, Juz 1,
http://wwwe.altafsir.org , h. 2942.

17 Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras /i Alfaz al-
Qur’an al-Karim (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 543-544.

YU8A|-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 2010), h.310

ipid.
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maka ia mencintai pula sahabat-sahabatku.'”® Riwayat ini bisa
dipahami bahwa manusia yang menebar cinta dan kasih kepada
sesame makhluk berarti telah berada dalam prilaku zikir kepada
Allah. Hal ini pula di pertegas oleh riwayat yang bersumber dari
Ibn Mardawaih yang diperoleh dari Ali r.a. dengan mengatakan: i

Plagw 4 S (ingatlah dengan mengingat Allah berarti saling
mencintai dan mengasihi).

Riwayat di atas, dapat dipahami bahwa melalui zikir kepada
Allah (dalam makna luas seperti yang dipahami oleh al-Naisabari
di atas dan Ibn ‘Asyir berikut) rasa permusuhan, rasa ketakutan
dan segala perasaan konflik batin dapat teratasi, kemudian
tergantikan dengan munculnya sifat kasih dan sayang, serta saling
mencintai.

Manusia berzikir berarti telah melakukan harmonisasi
diri dengan Sang Pencipta. Hubungan zikir dengan Tuhan memberi
pengaruh yang luar biasa khususnya pada aspek ruhaniah bahkan
pada aspek jasmaniah manusia, karena dengan mengingat Tuhan,
maka Tuhan pun berjanji tidak akan melupakan manusia yang
mengingat-Nya (Q.S. al-Bagarah/2:152).

Berzikir merupakan bentuk penyucian diri manusia(tazkiyat
al-nafs). Mensucikan  diri  berarti manusia berusaha
mengembalikan fitrah kesuciannya pula setelah dikotori dosa dan
maksiat. Dengan kata lain, berzikir juga merupakan sebuah usaha
manusia untuk memulihkan kembali kesehatan jiwa atau ruhaninya.
Terapi kesembuhan jiwa melalui zikir amat populer. Di Indonesia
zikir bersama sering dilakukan dalam berbagai majelis, termasuk

Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyiti, al-Dur al-Mansir fi al-Tafsir
al-Ma’sir, dalam al-Maktabah al-Syamilah, Juz V1, http://www.altafsir.org, h. 6.

“bid.
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yang bertujuan memperoleh kesembuhan dan keterlepasan dari
aneka kesulitan hidup.

Orientasi bentuk zikir dipahami ulama secara luas, misalnya
Usamah Muhyi al-Din ‘Abd al-Hamid menjelaskan bahwa terdapat
beberapa bentuk zikir yang dapat digunakan, yaitu membaca
Alquran, salawat kepada nabi, amar ma’ruf dan nahi mungkar,
menuntut ilmu, bertahmid, istigfar, dan bertasbih. Tampaknya, zikir
yang dimaksud oleh ulama ini bersifat umum, yakni segala yang
dapat dijadikan wasilah atau mediator untuk terjadinya hubungan
baik dengan Allah.'??

Ibnu ‘Asyur dalam tafsirnya menerangkan tentang zikir
sebagai bentuk ketaatan dari segala sesuatu yang diperintahkan.
Melakukan segala yang diperintahkan oleh Allah berarti telah
mengingat Allah atau disebut juga zikir. Atau dengan kata lain,
mengingat segala perintah dan larangannya (Q.S Ali
Imran/3:135).2% Bentuk zikir atau ketaatan manusia tersebut, juga
akan diberi apresiasi oleh Tuhan dalam bentuk pertolongan di
dunia, pahala dan derajat tinggi di akhirat.***

Pandangan ulama tasawwuf (sufi) tentang zikir lebih
mendetail lagi, karena dalam kehidupan mereka, zikir dalam bentuk
wirid merupakan kegiatan rutinitas yang harus menghiasi hati agar
hubungan manusia dengan Tuhannya selalu terjalin kuat. Bentuk
zikir seperti ini merupakan metode sekaligus jalan menuju Tuhan.

122 Abi Usamah Muhyi al-Din Abd al-Hamid, Al-Syafiyat al-‘Asyr min
al-Kitab wa al-Sunnah (Riyad: Dar al-Masya’il 1i al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-
Tanzii, 1413 H), h. 81

12 Tbnu ‘Asyir, Al-Tahrir wa al-Tanwir, dalam al-Maktabah al-
Syamilah, http://www.altafsir.com, Juz Il, h.45. Lihat juga, Muhammad al-
Baidawi, dalam al-Maktabah al-Syamilah, http://www.altafsir.com, Juz I, h.190

124 1bid.
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Dalam maknanya yang sempit, zikir adalah menyebut nama
Allah secara berulang-ulang seperti yang zikir setelah salat, atau
zikir-zikir yang dilakukan secara kolektif dengan tujuan
kesembuhan. Penelitian Herbert Benson seperti yang dikutip oleh
Taufiq Pasiak menunjukkan bahwa zikir dapat menjadi frasa fokus
(kata-kata yang menjadi titik perhatian) dalam proses
penyembuhan diri dari kecemasan, ketakutan, bahkan sampai pada
keluhan fisik seperti sakit kepala, nyeri dada, dan hipertensi.'®

IImu kedokteran saat ini juga menjelaskan bahwa dalam
tubuh manusia terdapat titik syaraf yang merespon segala bentuk
kegiatan spiritual, termasuk zikir secara lisan atau hati kepada
Allah yang disebutnya dengan istilah God Spot. Bagian ini
diketahui setelah seorang dokter Amerika keturunan India yang
bernama Vilyanur Ramachandran bersama timnya dari Universitas
California menemukanya.*®® Ini menandakan bahwa kegiatan zikir
merupakan kegiatan ruhaniah yang merupakan tuntutan jiwa
manusia untuk melakukan hubungan dengan pencipta-Nya. Tingkat
konsentrasi yang hanya terpusat pada satu titik, bila
dikombinasikan dengan respons relaksasi, maka dapat menjadi
sebuah terapi. la dapat mengatur kecepatan denyut jantung, nadi,
pernapasan, bahkan meningkatkan metabolisme.”” Dengan
demikian, aktifitas zikir yang dilakukan dapat digolongkan sebagai
salah satu metode penyembuhan, sekalipun hal ini hanya dapat
didekati dengan pendekatan kontekstual ayat.

% Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ/: Menyingkap Rahasia
Kecerdasan Berdasarkan Al-Quran dan Neurosains Mutakhir (Mizan: Bandung,
2002), h. 286

'%Ibid. h. 96
Ibid.
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2. Istigfar

Kata istigfar berakar kata dari huruf gain, fa, dan ra, secara
etimologi menunjuk kepada makna Kketertutupan.’?®® Al-gaffar
adalah salah satu nama dari Allah yang biasa diartikan Maha
Pengampun. Imam al-Gazali berkata nama Tuhan ini menunjukkan
bahwa Dia adalah zat yang selalu ingin menampakkan keindahan
dan menutupi kejelekan hambanya.’®® Dosa-dosa manusia
merupakan bentuk kejelekan yang Allah ingin tutupi lewat
pengampunan seorang hamba. Jadi, istigfar berarti permohonan
ampun seorang hamba kepada Tuhan, dan sekaligus terapi ruhani
yang sangat dianjurakan oleh Allah. Dengan kata lain, istigfar
adalah cara untuk mengosongkan atau membersihkan hati atau
ruhani manusia dari segala dosa yang dilakukan.

Terdapat 155 ayat tentang istigfar dalam Alquran. Dari
jumlah tersebut dapat dikelompokkan ke dalam 13 macam bentuk
perihal yang disoroti:

a. Sembilan ayat yang menyorot tentang perintah beristigfar

b. Tujuh ayat tentang seruan para nabi dan orang-orang saleh
kepada kaumnya untuk beristigfar.

c. Enam puluh tiga ayat tentang penyampaian harapan yang
dapat diraih melalui magfirah Allah.

d. Delapan belas ayat tentang istigfar merupakan bagian dari
prilaku atau sifat para nabi dan orang saleh.

e. Sebelas ayat tentang istigfar boleh untuk diri sendiri dan
orang lain.

f.Sebelas ayat tentang diterimanya istigfar yang terkait
dengan pertaubatan dan amal salih.

'?® Abii Husain Ahmad ibn Faris bin Zakariya, Juz IV, op. cit, h. 310.
Lihat juga Muhammad Ibnu Manzir, Juz 5, op.cit., h. 25

129 <Abd Mun’im al-Hasyimi, Al-Qur’an al-Syafi (t.t.. Maktabah al-
‘Ultm wa al-hukm, 2005), h. 57
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g. Tujuh ayat tentang istigfar yang diterima tergantung dari
kehendak Allah.

h. Delapan ayat tentang diterimanya istigfar untuk orang
mukmin dan orang bertaqwa.

i.Dua ayat tentang diterimanya istigfar untuk orang Kafir
apabila ia masuk Islam dan memperbaiki keislamannya.

j.Dua ayat tentang tidak diterimanya istigfar orang musyrik
dan fasik.

k. Dua ayat tentang waktu yang afdal untuk istigfar.

|. Dua ayat tentang pengaruh istigfar di dunia.

m. Kegembiraan karena adanya magfirah hingga masuk
surga.

Bahasan kajian ini akan difokuskan pada Q.S. Hud/11:52
sebagai berikut:

))M(,&.u;mx&f uxb,“*(.fv)\jws 235 3
o2 Gen 1555 Vs 25538 ) B8 283

Terjemahnya:

Dan (dia berkata): “Hai kaumku, mohonlah ampun kepada
Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia
menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan
menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah
kamu berpaling dengan berbuat dosa”.

Ayat ini tergolong ayat makkiyah yang menceritakan
tentang kisah Nabi Hud. Dua ayat sebelumnya merupakan ayat
tentang gambaran Nabi Hud mengajak kaumnya untuk menyembah
Allah. Dalam kitab tafsir diceritakan bahwa Nabi Hud adalah
utusan Allah yang mengajak kaumnya untuk memohon ampun
(istigfar) kemudian taubat dalam artian kembali mentaati Allah
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dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya lalu
istigamah. Al-AlisT1 memahami bahwa kata “istagfirz” merupakan
kinayah (kata kiasan) dari “aminiz”.*** Dengan demikian, ia
memahami ayat ini dengan bunyi “berimanlah kalian lalu
bertaubatlah kepada Tuhanmu”. Namun pada umumnya ulama

memahaminya dengan makna “mohon ampunlah”.

Implikasi dari istigfar dapat dilihat melalui hubungannya
dengan frase sesudahnya, yaitu mengundang turunnya hujan dan
menambah kekuatan. Istilah midraran, ulama memahaminya
sebagai hujan yang memberi manfaat. Sedangkan frase “wa
yazidkum kuwwatan ila quwwatikum” ditafsirkan dengan sejumlah
hasil penafsiran yang berbeda-beda, termasuk di dalamnya
kekuatan fisik atau badan dalam arti kesehatan.*

Secara tekstual, ayat ini memang tidak secara langsung
menyampaikan tentang istigfar sebagai sebuah terapi kesembuhan,
akan tetapi dengan melihat secara kontekstual, ayat ini dapat
dipahami bahwa dengan istigfar, manusia dapat merasakan sebuah
perubahan secara ruhaniah dalam dirinya.

Pada sisi lain, melalui istigfar, seorang hamba bisa
mendapatkan rahmat atau anugrah Allah swt. yang tak terhitung
jumlahnya, termasuk yang ada kaitannya dengan masalah yang
dihadapi di dunia. Alquran mengungkap beberapa keuntungan yang
dapat diraih orang yang selalu beristigfar:

1. Istigfar dapat mencegah turunnya azab (Q.S. al-
Anfal/8:33)

2. Istigfar dapat menurunkan rahmat Allah (Q.S. al-
Naml/27:45-46)

°Syihabuddin Mahmid al-AlasT al-Bagdad, op. cit., Juz VIII, h. 276
Bbid.
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3. Istigfar dapat mendatangkan hujan, harta dan keturunan
(Q.S. Nuh/71:8-12).

4, Istigfar dapat mendatangkan kenikmatan (Q.S. Hid/11:3)

Istigfar dapat mendatangkan kesehatan dan kekuatan

(Q.S. Had/11:52).

Ditinjau dari segi lafaz, sejumlah riwayat hadis
memperkenalkan bentuk sigat atau lafaz istigfar. Imam Bukhari
meriwayatkan bentuk atau lafaz istigfar yang disebut sebagai
sayyid istigfar:

ol s &/ w‘? 0 - ® 80 ;@/:. 'gé/
4,,1&433\&‘4&9;}\~ wdx\waju»}\dJ\Mg.b-

&35 xf; :Ji N B &5 (:_@U\ R SRy A (;I:ﬂj
Saf Ealin b g duge e cly Al o s

o

ST e 535 et 0T 8 S s 20t 35 D 5 G
g oy

Artinya:

Syaddad bin Aus menyampaikan, dari Nabi saw. dikatakan
bahwa penghulu istgfar adalah tatkala kamu ucapkan, ya

132 Abii Abdillah bin Isma’il al-Bukhari, op. cit., Juz IV h. 2544,
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Allah Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan selain
Engkau yang telah mencipatakanku, saya adalah hamba-
Mu, dan akau memenuhi perjanjian dengan-Mu apa yang
aku sanggupi. Aku memohon perlindungan kepada-Mu dari
kejahatan apa yang aku lakukan, ketidak patuhanku dan
dosaku pada-Mu dengan menganugrahkan nikmat-mu
padaku. Ampunilah aku, karena tidak ada yang dapat
mengampuni dosa kecuali Engkau. la berkata: siapa saja
yang mengatakannya di waktu siang dengan penuh
keyakinan, lalu meninggal pada hari itu, maka ia tergolong
ahli surga. Dan siapa yang mengatakannya di waktu malam
lalu meninggal sebelum subuh, maka ia tergolong ahli
surga. (Hadis riwayat al-Bukhari).

Hadis ini tampaknya bukan hanya diriwayatkan oleh
Bukhari saja tetapi, juga diriwayatkan oleh Tirmizi, dan Ahmad bin
Hanbal dengan sumber periwayatan dan redaksi yang berbeda.'*?
Dari segi penamaan, al-Tibi menjelaskan bahwa dikatakan sayyid
al-istigfar, karena dari redaksinya mencakup makna doa yang
sangat luas.’** Al-KasymirT menjelaskan bahwa bacaan sayyid al-
istigfar merupakan bacaan yang baik diamalkan di antara salat
sunat subuh dengan salat subuh, bahkan ada sebagian ulama
menjadikan bacaan wajib bagi dirinya.*®

3Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qari’ Syarh Sahih al-Bukhari,
dalam al-Maktabah al-Syamilah, http://www.al-islam.com, juz XXII1, h. 645.

¥bnu Hajar al-Asglani, Fath al-Bari, http://www.al-islam.com, Juz
XVIII, h. 60

1%Muhammad Anwar Syah al-Kasymiri, Faid al-Bart Syarh al-Bukhari,
dalam al-Maktabah al-Syamilah, http://www.al-meshkat.net, Juz VII (t.t.
Maktabah Misykat al-Islamiyah, t.th.), h. 207.
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Ada juga kalimat istigfar yang lebih pendek, misalnya yang
diriwayatkan oleh Abu Daud, namun dari segi cara pembacaannya
berbeda dengan yang di atas, misalnya:

Jog ke 5 \j:pé%sgp;;i;j\f’féwﬁgijsy
e o ele s L e u) 5 Gl gl L)
sl 5 oly) 2 4)‘53*

Artinya:

Dari Ibn ‘Umar, ia berkata pernah kami menghitung bacaan
istigfar Nabi saw. pada suatu majelis dengan jumalah
seratus kali dengan bacaan, Ya Allah Ampunilah aku dan
maafkanlah aku. Engkaulah Tuhan Yang Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang. (Hadis riwayat Aba Dawud).

Istigfar ini menekankan jumlah bacaannya sebanyak seratus
kali, dan tidak ada penekanan waktu pembacaannya. Ada lagi yang
diriwayatkan oleh Tirmizi dan Abt dawud:

rujqupmdl.psm “\G@wd\f
NEVRRESER S TSR PR (AN

LN PSS S I - N PP S S (R LIS P @/" U3
db@ybﬂd\ﬁ&ybﬁu%i@iqj}b(ﬁﬂ\“ \}A

B°Imam Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, dalam al-Maktabah al-
Syamilah, http://www.al-islam.com, Juz 4, h. 312.
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Artinya:

Dari Abi Sa’1d r.a., dari Nabi Saw. ia bersabda: barangsiapa
ketika hendak tidur, lalu membaca, aku memohon ampun
kepada Allah Yang Maha Agung, yang tidak ada Tuhan
kecuali Dia Yang Maha Hidup kekal lagi terus menerus
mengurus makhluk-Nya, aku mohon pengampunan pada-
Nya sebanyak tiga kali, maka Allah akan mengampuni
dosa-dosanya sekalipun dosanya itu sebanyak buih di laut,
sebanyak dedaunan atau sebanyak jumlah hari di dunia.
(Hadis riwayat Turmizi dan Abi Daud).

Berdasarkan beberapa redaksi istigfar yang tampak variatif
di atas, maka dapat dikatakan bahwa membaca istigfar boleh
menggunakan redaksi mana saja yang di anggap mewakili
pengampunan seorang hamba kepada Allah swit.

Istigfar seorang hamba adalah memohon kesucian diri
kepada Tuhan, semoga dosa yang telah dilakukan mendapatkan
ampunan. Kesucian seorang manusia sendiri merupakan suatu
metode yang dilakukan dalam rangka pendekatan kepada Allah
swt. di samping untuk melepaskan rasa bersalah dan kebencian atas
prilakunya sebagai tanda penyesalan. Tuntutan ayat sedemikian
banyak terhadap manusia agar banyak beristigfar adalah sebuah

37 \mam al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, dalam al-Maktabah al-Syamilah,
http://www.al-islam.com, Juz 11, h. 261
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isyarat atau resep yang ditawarkan. Tawarannya memberi
kontribusi positif untuk sebuah perubahan dimensi ruhani dan
jasmani manusia ke arah yang lebih baik, termasuk kesehatan,
kesembuhan, dan kekuatan (Q.S. Hud/11:52).

3. Salat

Secara etimologi, salat merupakan doa, sekaligus wasilah
yang dapat mendekatkan seorang hamba kepada Allah. Salat adalah
ibadah yang terdiri atas ucapan dan gerakan yang diawali takbir
dan diakhiri dengan salam serta mempunyai waktu tertentu yang
telah diatur dalam syari’at Islam. **

Salat merupakan lambang kesucian, rahmat dan berkah dari
Allah. Eksistensi salat menghendaki setiap muslim melakukan
“perjumpaan” dengan Tuhan minimal lima kali sehari semalam
melalui salat fardu. Orang Islam dewasa, wajib menegakkan salat
lima waktu, yang sebelumnya harus membersihkan tubuh.
Diawalinya sebuah kebersihan (wudu) dengan maksud suci lahir
dan batin, mengindikasikan bahwa salat dapat menjadikan manusia
selalu dalam kondisi bersih, hegenies dan sehat. kewajiban wudu
sebelum salat juga memperlihatkan betapa Islam menjunjung
tinggi kebersihan fisik.

Dari segi manfaat, salat memiliki fungsi bagi manusia baik
secara fisik maupun secara spiritual. Dari sisi kesehatan, salat
bermanfaat untuk kesehatan mental, bahkan untuk kesehatan fisik
manusia. Ibadah rutinitas formal seperti salat seharusnya tidak
menjadi beban dalam jiwa manusia, sebaliknya harus menjadi
kebutuhan hidup karena keberadaannya memiliki tujuan mulia bagi
umat manusia. Berikut firman Allah dalam Q.S al-Ma’idah/5:6:

13%83ayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz | (Beirut:Dar al-Kitab al-Arabi,
1987), h. 81
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Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih),
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur.

Pada akhir ayat di atas, ditegaskan bahwa salat disertai
wudu dengan benar, akan menjadikan manusia jadi bersih, bukan
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dengan tujuan mempersulit. Al-Razi menjelaskan bahwa tujuan
salat adalah membersihkan anggota badan dan hati atau jiwa
sekaligus.™*® Dalam salah satu hadis, melakukan salat diilustrasikan
seperti orang yang mandi berkali-kali hingga tiada kotoran melekat
sedikit pun. Informasi ini dinyatakan dalam hadis Nabi saw. yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim:

o -

UJ“” 3431.&1@»\&;»\ }J//C’H“/“f’f”diu}
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140

Artinya:

Ibrahim bin Hamzah menyampaikan, ia berkata: Ibnu Abi
Hazim dan al-Darawardy telah menyampaikan kepada saya
yang diterimanya dari Yazid (Ibnu Abdillah bin al-Had)
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abi Salamah bin Abd al-
Rahman yang bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya
ia telah mendengan Rasulullah saw. bersabda: Bagaimana
pendapatmu sekiranya ada sungai di depan pintu rumah
salah seorang di antara kalian. la selalu mandi dari air
sungai itu setiap harinya sebanyak lima waktu. Adakah

139 Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, Juz V, op. cit., h. 478

10 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, op. cit., Juz I, h. 217. Lihat juga pada Imam Aba Husain
Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, op. cit., Jilid I, h. 419.
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kotoran yang tersisa padanya? Jawab: Tidak akan ada lagi
kotoran yang tersisa padanya sedikit pun. Nabi berkata
lagi: Itulah perumpamaan salat lima waktu. Allah
membersihkan dosa-dosa padanya. (Hadis al-Bukhari dan
Muslim).

Ini menandakan bahwa salat merupakan sebuah terapi yang
dapat memulihkan jiwa yang gersang lagi stress menjadi tenang.
Mulai sejak mengambil air wudu kemudian membasuhkannya pada
anggota tubuh tertentu dapat memberikan efek relaksasi, sampai
saat melakukan salat dengan penuh kekhusyukan.

Tingkat konsentrasi (khusyu’) dalam salat mempengaruhi
kualitas salat, dan Allah memandang orang yang khusyu’ dalam
salatnya sebagai mukmin yang beruntung (Q.S al-Mu’minun/23:1).
Konsentrasi dengan mengingat Allah yang dipadu dengan gerakan
salat secara sempurna akan memberi pengaruh yang sangat luar
biasa kepada orang yang melakukannya. Dokter Sagiran dalam
bukunya, Mukjizat Gerakan Shalat mengatakan bahwa salat bukan
saja tindakan estetis seperti seni gerak, juga bukan hanya etis
manusiawi, tetapi gerak lahir batin yang dipertanggungjawabkan
kepada Allah.*** Selanjutnya, Sagiran dengan mengutip pernyataan
Larry Dossey bahwa suatu saat konsep spiritualitas termasuk salat
dan doa atau aktivitas ibadah lainnya akan diterima dan diakui
menjadi suatu kekuatan ampuh dalam ilmu kedokteran. Ketika
aktivitas ibadah menjadi baku dalam praktik kedokteran, maka
penggunaanya menjadi bagian integral perawatan medis.**?

141 gagiran, Mukjizat Gerakan Shalat: Penelitian Dokter Ahli Bedah
Dalam Pencegahan dan Penyembuhan Penyakit ( Jakarta: Qultum Media, 2007),
h.31

42 1bid.
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Diakui atau tanpa pengakuan dalam ilmu kedokteran
sebagai bagian perawatan medis, salat secara normatif bagi orang
mukmin harus diakui sebagai media pertolongan. Lewat salat,
manusia dapat mengadukan keluhan dan perasaannya kepada
Tuhan. Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2:153:

UJJJLAS‘ CA 40.)‘ f}i oMb M\J o ‘j.«.ﬂ‘ UJJJ\ \.@_:\ \.:
Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh Allah
beserta orang-orang yang sabar.

Al-Mawardi memahami bentuk permohonan pertolongan
melalui salat dalam dua sisi. Pertama, memohon pertolongan
melalui pahala salat, dan kedua adalah memohon pertolongan
melalui bacaan dalam salat.**® Salat di samping merupakan tiang
agama bagi umat Islam, juga adalah media penghubung antara
hamba dengan Tuhan untuk memohon segala sesuatunya, oleh
karena itu salat perlu dijaga kesempurnaannya.'**

Muhammad Shabahi mengelompokkan fungsi salat sebagai
berikut:

a. Menguatkan semua otot-otot tubuh dan persendian, karena salat
meliputi gerakan-gerakan pada semua persendian.

b. Memperkuat otot-otot tulang belakang, mencegah terjadinya
kekakuan tulang dan pembungkukan.

c. Menguatkan persendian kaki bagian bawah.

143 Abu Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Basari al-Bagdadi al-
Mawardi, al-Nukt wa al- ‘Uyan, Juz | (t.tp: Mawqi’ al-Tafasir, t.th.), h. 109.

“4Abd al-Rahman bin Nasir bin al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rasman fi
Tafsir Kalam al-Mannan, Juz I (t.tp.: Mu’assasah al-Risalah, 2000), h. 74
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d. Sujud bermanfaat untuk mencegah terjadinya penumpukan
kandungan lemak yang menyebabkan kegemukan, serta untuk
mengencangkan otot-otot perut.

e. Membaca zikir dan tasbih merupakan latihan pernapasan yang
teratur.

f. Gerakan salat bisa memelihara perawakan dan keelokan fisik,
kesigapan dan awet muda.

g. Sujud yang lama bisa berdampak turunnya tekanan darah.

h. Salat bisa mengatasi sembelit, karena salat dengan gerakan-
gerakannya memperbanyak gerakan usus dan sekresi pada
kantong empedu.

i. Pembagian waktu salat mengandung banyak tujuan. Di
antaranya dan yang paling penting adalah melatih manusia
hidup teratur.**

Fungsi-fungsi salat di atas, secara keseluruhan mencakup
fungsi secara jasmani dan ruhani. Jadi, dalam kaitannya dengan
pengobatan dan penyembuhan, salat memang tidak diragukan
sebagai ibadah yang mengandung terapi penyembuhan penyakit, ini
juga di dukung dengan melihat korelasi ayat tentang al-syifa’ (Q.S.
al-Isra’/17:82) dengan ayat sebelumnya yang menyoroti perlunya
melakukan salat secara sempurna plus salat sunnat, terutama salat
tengah malam. Melakukan banyak gerakan salat akan memberi
pengaruh bagi  kesehatan fisik juga. dalam satu penelitian
dijela&léan bahwa ia dapat menjaga kesehatan seputar kaki dan
betis.

5 Muhammad Shabahi, Al-Istisyfa’ bi al-Qur’an al-Hakim, terj. Harun
Abu Naffa’, Khasiat Medis dan Magis Ayat-ayat Al-Qur’an (Solo: Qaula, 2010),
h. 118.

146,

Taufiq ‘Ulwan, Mu jizah al-Shalah fi al-Wigayah min Marad
dawalay al-Saqih (t.tp: Dar al-Wafa’ al-Mansirah, t.th), h. 141.
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Selanjutnya dalam salah satu hadis riwayat lbnu Majah,
tepatnya pada bab salat merupakan syifa’, disebutkan bahwa salat
mampu memberikan kesembuhan.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah, ia berkata Nabi saw bersegera untuk
salat, maka saya pun ikut, lalu aku salat kemudian duduk.
Nabi lalu menegur aku, dan berkata: sakit perut?, aku
menjawab, ya. Nabi bersabda berdirilah, lalu salatlah karena
sesungguhnya di dalam salat terdapat kesembuhan. (Hadis
riwayat Ibnu Majah).

Dalam kitab syarah hadis lbnu Majah dijelaskan, bahwa
salat memang mengandung keberkahan dalam menangani penyakit,
termasuk penyakit yang berkaitan dengan lambung. Frase
“isykamat dard” adalah bahasa Persia yang mengandung arti “sakit
perut”. Melalui term ini, terapi atau penyembuhan terhadap sakit
perut bisa dilakukan dengan gerakan salat. Gerakan-gerakan salat

¥ Mmam Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, dalam al-Maktabah al-

Syamilah, Juz X (t.tp: t.th), h. 265
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yang terdiri dari ruku, sujud, duduk dan lainnya merupakan olah
fisik yang bermanfaat bagi tubuh.**®

Dengan demikian salat dapat dipahami sebagai mediator
untuk memperoleh kesembuhan, baik terhadap penyakit ruhani
maupun untuk penyakit fisik.

4. Sedekah

Sedekah secara etimologi terambil dari akar kata sadaga
yang terdiri dari tiga huruf : Sod- dal- gaf, berarti sesuatu yang
benar atau jujur. Kemudian terbentuk kata sadagah, oleh Ibnu Faris
diberi pengertian bahwa apa saja yang dikeluarkan atau diberikan
kepada orang lain atas dasar mendekatkan diri kepada Allah.**°
Kata tersebut lalu di Indonesiakan menjadi sedekah.

Terminologi sadagah dalam Alguran dapat diassosiasikan
juga kepada zakat sebagai ibadah mal yang wajib dikeluarkan.'*
Namun dalam subbab ini, yang dijelaskan adalah sedekah yang
dipahami dalam konteks Indonesia sebagai amalan sunnat. Para
Fukaha sepakat hukum sedekah pada dasarnya sunnat, tapi bisa
berubah lain hukumnya, tergantung konteks atau situasinya.
Misalnya ketika seseorang yang memiliki makanan yang lebih,
ketika berjumpa dengan orang kelaparan yang mengancam
keselamatan jiwanya, maka pada saat itu, hukumnya menjadi wajib
bersedekah.

Meskipun sedekah yang dipahami sebagai amalan ibadah
yang hukum dasarnya sunnat, tapi mengeluarkan sedekah dapat

Y8Al-Sindi, Sunan lbn Majah bi syar al-lmam Abi al-Husain al-Haifi,
Juz IV (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1996), h. 88.

Y9Abii al-Husain Ahmad bi Faris bin Zakariya, op. cit., h. 565. Lihat
juga al-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 281.

1%0°Q.S. al-Taubah/9: 103. Ayat ini menggunakan term sadagah tapi

dimaknai sebagai zakat.
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memberikan implikasi tersendiri pada orang yang melakukannya.
Oleh karena itu, amalan sedekah sangat dianjurkan sebagai bentuk
ibadah sosial atau kepedulian manusia kepada sesamanya, bahkan
kepada semua makhluk, termasuk hewan.

Dalam Alquran disebutkan banyak manfaat sedekah, salah
satunya adalah dapat meyuburkan harta.*** Pada sisi lain, sedekah
berdasarkan hadis Nabi saw. juga dapat menjadi obat bagi manusia.

Artinya:

peliharalah hartamu dengan zakat, obatilah orang sakitmu
dengan sedekah. (Hadis riwayat al-Baihaqi).

Segala uraian nas di atas, pada dasarnya memberikan
sebuah terapi bahwa sedekah dapat memberikan keberkahan
tersendiri pada diri dan harta manusia. Misteri yang tersimpan
dalam sedekah telah banyak dirasakan dan dibuktikan oleh orang
yang sering melakukannya. Sedekah mampu melepaskan diri dari
hal-hal yang bersifat material dan non material. Inilah yang sering

11 Q.S. al-Bagarah/2: 268, 278, Q.S. al-Taibah/9: 103, dan Q.S.
Saba’/34: 39.

152 |mam al-Baihaqi, Syu ‘abu al-Iman li al-Baihagq, dalam al-Maktabah
al-Syamilah, Juz V111, (t.d.), h.59.
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ditayangkan dalam sebuah stasiun televisi di Indonesia, yang
diprakarsai oleh Ustaz Yusuf Mansur.

Menurut Mustafa ‘Abdullah Mu’af, sebagaimana yang
dikutip pula oleh Mardan, terdapat banyak manfaat yang dapat
dirasakan manusia lewat amalan sedekah. Bersedekah akan
mendatangkan lima bentuk keberkahan: (1) sedekah akan
menambah harta yang disedekahkan, bahkan terus-menerus
bertambah hingga hari kiamat (Q.S. al-Bagarah/2:276; (2) sedekah
dapat membebaskan dan membersihkan orang yang bersedekah
dari penyakit. Dengan demikian, perlu mengobati orang sakit
dengan cara sedekah; (3) sedekah dapat menjaga harta; (4) sedekah
diganti oleh Allah di dunia sepuluh kali lipat, sedangkan di akhirat
tujuh ratus kali lipat; (5) sedekah dapat mencegah tujuh puluh pintu
kejahatan.*®

Secara syar’i, umat islam harus percaya dan mengakui
bahwa setiap penyakit ada obatnya. Oleh karena itu, penyakit atau
gangguan kesehatan manusia mutlak ada penawarnya atau
penyembuhannya. Pribadi sehat merupakan tabiat dan kondisi awal
manusia yang senantiasa harus dijaga agar tidak sakit.™>* Prinsip
bahwa setiap penyakit ada obatnya dapat dilihat melalui hadis Nabi
saw. yang diriwayatkan Imam Muslim:

%3Mardan, “Wawasan Al-Qur’an tentang al-Bala’ (Disertasi Doktor,
Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makasar, 2007), h. 423

>*Syamsuddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Abi Bakr al-Zar’i al-
Dimasydqi, al-Tibb al-Nabawr li Ibn Qayyim al-Jauziyyah (Beirat: al-Maktabah
al-‘Asriyyah, 2010), h. 11
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Artinya:

Setiap penyakit ada obatnya, , apabila sebuah penyakit
diobati dengan obat yang tepat, maka akan sembuh atas izin
Allah.(Hadis riwayat Muslim).

Dalam teks hadis lain, Imam al-Bukhart meriwayatkan:

//1,“// o~ sd “/ u? o -~ }?/ % /,/C/c/} /‘o/
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Artinya:

Tiadalah penyakit yang Allah turunkan kecuali ada
obatnya.(Hadis riwayat al-Bukhari).

Imam Aba Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, op.
cit., Juz I1, h. 280

138 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim lbn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, op. cit., Juz IV, h. 433
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Manusia saat ini sering mengatasnamakan pengobatan
medis sebagai pengobatan modern dan selainnya adalah
pengobatan alternatif. Pendewaan terhadap medis di atas
pengobatan lainnya merupakan fenomena baru dalam pencarian
kesembuhan. Istilah ‘alternatif’ memberi makna seakan-akan
praktik pengobatan dan penyembuhan lainnya adalah sebuah
pelarian dan berada dibawah sistem pengobatan medis. Pada sisi
lain, Alquran jauh sebelumnya telah menawarkan banyak prinsip
hidup yang bisa dilakukan untuk menjadi manusia sehat dan jauh
dari gangguan kesehatan.

Sehubungan dengan adanya fenomena kecenderungan
menempatkan medis berada di atas praktik pengobatan lainnya,
Ibnu Qayyim al-Jauziyah justru berbalik memberi wejangan agar
umat Islam menjadikan Alquran sebagai terapi pengobatan dan
penyembuhan secara dini (bukan sebagai alternatif atau pilihan
kedua).™” Menjadikan Alquran sebagai al-syifa’ berarti telah
melakukan pengobatan ilahi yang tidak ada tandingannya. Salah
satu alasan al-Jauziyyah adalah terdapatnya ayat Yyang
memperlihatkan bahwa seandainya Alquran diturunkan kepada
sebuah gunung, maka gunung tersebut akan tunduk dan hancur
berkeping-keping.**® la membandingkan dengan tubuh manusia
yang lemah dengan gunung yang kokoh. Tubuh manusia yang
lemah jauh lebih mudah ditaklukkan melalui Alquran. Maksudnya,
penyakit yang menggerogoti tubuh manusia mampu disembuhkan
melalui Alquran.

Berbeda dengan Abd al-Da’im al-Kahil, ulama sekaligus
peneliti tentang pengobatan Alquran ini menangkap isyarat bahwa

7 Syamsuddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Abi Bakr al-Zar’iy al-
Dimasyqiy, op. cit., h. 219.

138 Q.S. al-Hasyr/59:21
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manusia seharusnya menggunakan lebih banyak terapi Alquran
seperti yang ada dalam pengobatan spiritual (terapi ilahi)
dibandingkan dengan penggunaan terapi yang ditemukan oleh
manusia, dalam hal ini seperti yang ada pada pengobatan medis.
Alasannya, bahwa di antara empat ayat yang menampilkan secara
langsung term al-syifa’ dalam Alquran, hanya satu di antaranya
yang berbicara tentang pengobatan atau penyembuhan melalui
produk alam yaitu madu. Tiga ayat tentang al-syifa’ yang
dimaksud, kesemuanya menunjuk kepada Alquran.*®

Tiga banding satu ini merupakan isyarat untuk manusia
memperlakukan Alquran sebagai obat atau penyembuhan utama
kemudian kepada obat atau penyembuhan lainnya.

Secara normatif, diketahui bahwa Alquran merupakan
hudan wa syifa’. Petunjuk-petunjuk berupa tawaran hidup sehat
dalam Alqguran dapat dilihat dengan sejumlah norma yang
mengatur pola kehidupan manusia, mulai dari perihal makanan
yang layak dimakan, larangan terhadap minuman yang
mengandung zat berbahaya, sampai kepada yang menyentuh siklus
haid perempuan dan lain-lain.

Kaidah atau norma hidup sehat di dalam Alquran pada
dasarnya mengacu pada prinsip mencegah lebih baik dari pada
mengobati. Segala sesuatu yang menjadi pangkal kerusakan bagi
hidup dan kehidupan manusia, maka Islam sebagai agama
rahmatan li al-‘alamin selalu menentangnya, termasuk yang dapat
merusak kesehatan manusia. Oleh karena itu ada tiga prinsip
kesehatan Alquran yang mesti diperhatikan. Pertama, memelihara
kesehatan dengan cara melakukan yang berguna. Kedua,
menghindari segala yang berbahaya. Ketiga, mencegah yang
menyebabkan tubuh menjadi sakit.

19 Abd al-Da’im al-Kahil, http://www.kaheel7.com/ar tanggal 5 Juli
2012

255


http://www.kaheel7.com/ar

Alquran pada dasarnya memiliki konsep pengobatan dan
penyembuhan yang tidak memisahkan antara jasmani dan ruhani
secara ril, karena kedua sisi manusia ini saling terkait. Pemisahan
dari salah satunya berarti terjadi kekeliruan dalam memandang
pribadi manusia sebagai makhluk yang utuh, dimana jasmani dan
ruhaninya adalah satu kesatuan, dan memiliki hubungan yang
saling mempengaruhi. Manakala tubuh atau fisik manusia yang
mengalami gangguan kesehatan, maka sisi ruhani atau jiwa
manusia ikut merasakan. Begitu pula sebaliknya, betapa banyak
tubuh manusia mengalami gangguan kesehatan akibat dari ketidak
stabilan ruhani atau jiwa manusia.

Bentuk pencegahan dini Nabi saw secara serius terhadap
gangguan kesehatan yang bisa mengancam diri manusia dapat
dilihat dari prilakunya yang memberi contoh sekaligus tuntunan
bagi umatnya tatkala ingin tidur dengan menganjurkan membaca
ayat kursi. Dilihat dari segi fadilahnya, ayat kursi dapat
membebaskan dari segala gangguan yang membahayakan bagi
orang yang membacanya. Doa-doa lainnya yang dianjurkan dibaca
dimana dan kapan pun.

Terdapat banyak tuntunan hadis yang memperlihatkan ayat-
ayat Alquran serta doa-doa tertentu sebagai media penyembuhan
sebagai berikut:

1. Surah al-Fatihah.

Dalam kitab Bukhari tentang fada il al-Qur’an bab fatihah
al-kitab disebutkan:
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Artinya:

Dari Abt Sa’id bin al-Mu’alli, ia berkata aku pernah salat,
lalu Nabi saw. mendoakanku, tapi belum diperkenankan
doanya, aku berkata: wahai Rasulullah, aku telah salat. Nabi
saw. bersabda: bukankah Allah telah telah berfirman
(istajibu  lillahi wa lirrasali iza da’akum), kemudian
bersabda lagi, aku ajarkan kepadamu surah yang paling
agung dalam Alquran sebelum kamu keluar dari mesjid,
lalu ia meraih tanganku. Tatkala kami bermaksud keluar,
kami berkata lagi, wahai Rasulullah saw, sesungguhnya
engkau tadi berkata, saya akan mengajarkan surah yang
paling agung dari Alguran. Lalu Nabi saw. bersabda al-
hamdu lillahi rabbil ‘alamin adalah al-sab’u al-masani
(tujuh ayat yang sering di ulang-ulang) dan merupakan
bacaan yang agung, itulah yang berikannya. (Hadis riwayat
al-Bukhari).

Hadis ini berbicara tentang kemuliaan surah al-Fatihah,
sekaligus memperkenalkan nama lainnya, yaitu surah al-zamd dan

180 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-

Mugirah ibn al-Bukhari, op. cit., Juz I11, h. 2076
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al-sab’u al-masani. Surah al-Fatihah sendiri memiliki banyak
nama. Selain nama yang tersebut di atas, juga nama lainnya adalah
umm al-kitgb, umm al-gur’an (induk Alquran), al-syafiyah
(penyembuh), al-rugyah (mantra), al-4sas (asas dan dasar), al-
waqiyah (pemelihara), al-Kanz (bekal), al-du’a’ (doa), dan al-syukr
(syukur). **

Nama-nama tersebut di atas menggambarkan kemuliaan
atau kelebihan yang dimiliki oleh surah al-fatihah, di samping
fungsinya yang luar biasa serta dapat diamalkan oleh umat Islam.
Al-fatihah adalah doa yang agung dan merupakan bacaan untuk
sebuah pengobatan. Ini dapat dilihat pada sebuah hadis yang cukup
terkenal tentang berhasilnya pengobatan pada orang yang digigit
kalajengking dengan membacakan surah al-Fatihah kepadanya.
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Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surat-surat
Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Cet. I; Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997), h. 6.
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Artinya:

Dari Abi Sa’id al-Khudri meriwayatkan bahwa rombongan
para sahabat tengah mendatangi sebuah desa dari
perkampungan orang-orang Arab, namun rombongan para
sahabat tadi tidak dijamu. Tiba-tiba ada salah seorang
petinggi kaum dari desa itu yang disengat oleh binatang:
lantas orang-orang desa tersebut bertanya kepada para
sahabat: Adakah pada kalian obat atau seseorang yang dapat
meruqyah? Maka para sahabat menjawab: “sesungguhnya
kalian tidak menerima kami. Ketahuilah bahwa kami tidak
akan melakukan apa-apa hingga kalian menentukan upah
(bayaran) untuk pengobatan. Mereka lalu menjanjikan
sekumpulan kambing untuk pembayaran. Setelah itu
seseorang dari mereka merugyah dengan membaca surah al-
Fatihah, lalu mengumpulkan air liurnya kemudian
disemburkan pada tempat sengatan itu. Ternyata sembuh.
Atas kesembuhan tersebut, penduduk desa itu memberi para
sahabat kambing tersebut. Lantas para sahabat berkata:
“Kami tidak akan mengambilnya sebelum kami bertanya
kepada Rasulullah saw tentang hal ini”’, maka ketika mereka
bertanya kepada Rasulullah saw, mereka melihat Rasulullah
saw tertawa lalu bersabda: “apa yang kalian ketahui,
sesungguhnya al-Fatihah itu adalah rugyah (mantera).
Ambillah kambing-kambing itu dan berikan kepadaku satu
bagian.(Hadis riwayat al-BukharT).

12A1-Tmam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, Juz IV, op. cit. h. 2348
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Tidak sedikit Hadis yang menyebutkan al-Fatihah sebagai
obat sehingga dinisbatkan padanya nama al-syifa’. Hadis seperti di
atas pada umumya ditempatkan oleh mukharrij hadis pada bab al-
Tibb (pengobatan) yang menunjukkan bukti kedudukan al-fatihah
sebagai salah satu surah al-syifa .

Jalaluddin Rahmat salah seorang penulis buku di samping
sebagai muballig pernah menulis bahwa belakangan ini sebagian
orang menganggap pengobatan seperti ini  sebagai hal yang tidak
masuk akal dan primitif, karena bertentangan dengan kedokteran
modern. Ini salah satu akibat pengaruh modernisme atau
scientisme.*®® Jalaluddin Rahmat sebenarnya membela bahwa hadis
tentang al-fatihah sebagai obat perlu diapresiasikan kembali
sekalipun dunia kedokteran saat ini semakin maju dan berkembang.

2. Dua ayat terakhir dari surah al-Bagarah

51;»35\;1& \uugjsducju’” ‘“sgpjgngu;
Sl olg)) }u—{“ud;‘ﬂj‘ 85 f“u”us—ey“zu”
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Artinya:

Dari Abi Mas’ud r.a., ia berkata, Nabi saw. telah bersabda:
barangsiapa yang membaca dua ayat dari akhir surah al-

%Jalaluddin  Rahmat, Tafsir Sufi Al-Fatihah (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 69.

184 Al-Tmam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, Juz Ill, op. cit., h. 2077
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bagarah pada malam hari maka cukuplah baginya.(Hadis
riwayat al-Bukhari).

Hadis ini menunjukkan keterangan tentang kemuliaan ayat
285 dan 286 dari surah al-bagarah, yaitu:
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Terjemahnya:

(285) Rasul telah beriman kepada Alquran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-
Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan):”Kami
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang
lain) dari rasul-rasul-Nya”. Dan mereka mengatakan:
“Kami dengar dan kami taat”. (Mereka berdoa):
“Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah
tempat kembali”. (286) Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat
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pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.
(Mereka berdoa): “Ya Tuhan kami janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau bersalah. Ya Tuhan kami
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan kami janganlah Engkau pikulkan
kepada Kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri
maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap
kaum yang kafir.

Frasa ‘kafatahu’ dijelaskan oleh al-Nawawi bahwa ada
ulama yang memberi beberapa pegertian. Pertama, mencukupinya
dari salat malam. Kedua, cukup menjadi pelindungnya. Ketiga,
cukup menjadi pelindungnya dari berbagai bencana. Keempat,
mencakup keseluruhannya.’® Kemuliaan membaca surah al-
Bagarah memang banyak ditunjukkan oleh hadis-hadis Rasulullah
saw. Salah satu tujuan anjuran untuk membacanya adalah agar
rumah yang kita huni tidak seperti kuburan.

Jelasnya bahwa, membaca surah al-Bagarah termasuk ayat
285 dan 286 merupakan salah satu metode penyembuhan dan
menjadi materi rukiah untuk memohon perlindungan kepada Allah
swit.

3. Surah al-Mu’awwizatain

Surah al-Mu’awwizatain adalah dua surah yang tergolong
memohon perlindungan kepada Allah swt., yaitu surah al-falag dan
surah al-nas. Kedua surah ini disebut demikian karena di awal

%5Abu al-Fida’ Muhammad ‘Izzat Muhammad ‘Arif, ‘Alij Nafsaka bi
al-qur’an, terj. Saiful Azis, Keajaiban Al-Qur’an untuk Kesembuhan (Solo:
Pustaka lltizam, 2008), h. 58.

262



surah tersebut menggunakan kata “a’iizu” yang berarti aku
berlindung. Surah ini juga disebut dengan al-Mugasygisyataini,
yang berarti yang membebaskan manusia dari kemunafikan.*®®

Berdasarkan konteks hadis yang bersumber dari Aisyah, ia
menyatakan bahwa bilamana Rasulullah saw. sakit biasanya
membacakan dirinya surah al-Mu ‘awwizatain.
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Artinya:

Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah saw. apabila ada
keluhan pada dirinya (sakit), maka ia membacakan dirinya
ayat al-mu’awwizat lalu meniupkan. Tatkala sakitnya parah,
maka akulah yang membacakanya, aku menyapunya dengan
tangan sambil mengharap berkahnya. (Hadis riwayat al-
Bukhari).

1% Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, h. 678

187 Al-Tmam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, op. cit.., Juz IV, h. 2348
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Kata ‘yanfusu’ dipahami oleh ulama, yaitu meniup secara
lembut tanpa disertai ludah. Hadis ini juga merupakan dasar
penggunaan ayat Alquran sebagai materi rukiah.*®®

Beberapa contoh di atas, penggunaan teks-teks Alquran
sebagai media penyembuhan merupakan bukti otentik atas
keeksistensiannya.  Sebagai  bentuk  pengobatan  spiritual,
penggunaannya dapat diterapikan pada penyakit fisik dan penyakit
non fisik. Kesemuanya itu merupakan bentuk doa kepada Allah
swt. yang sesungguhnya memakai pendekatan ilahiyah.

C. Sinergitas Pengobatan Medis dengan Pengobatan Spiritual

Pengobatan medis adalah teknik pengobatan yang
menggunakan hasil dari  teknologi  kedokteran  modern
(konvensional) yang bertitik tolak dari sebuah eksperimen seperti
pemberian obat-obatan kimiawi. Dalam kamus kedokteran
disebutkan bahwa istilah medis berasal dari medicine yang
bermakna obat.'®® Makna lainnya adalah ilmu atau seni
menyembuhkan  penyakit  khususnya memberi  obat-obat
dalam.!"®Pengobatan medis berbeda dengan pengobatan tradisional
yang menggunakan secara langsung unsur-unsur alam seperti
ramuan atau jamu sebagai material pengobatannya.

Adapun pengobatan spiritual adalah teknik pengobatan
yang lebih dominan melibatkan pendekatan ilahiyah dengan
sejumlah cara dan amalan tertentu. Kata spiritual, dari segi bahasa
memiliki banyak arti. Di antara arti yang dimaksud adalah

188 Al-Syeikh ‘Abd al-‘Aziz al-Sairwan, al-Tibyan bi Syarh ma Ittafaga
‘alaih al-Syaikhan al-Bukhari wa Muslim, Juz 11 (Beirut: Dar al-Rasyid, t.th.), h.
533.

"Ahmad Ramali dan Pamoentjak, Kamus Kedokteran (Jakarta:
Djambatan, 2005), h. 212

70 pig,
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berkaitan dengan ruh atau sesuatu yang tidak bersifat fisik.*"* Arti
lain adalah di samping ruh juga berarti semangat atau jiwa, religius,
yang berhubungan dengan agama dan keimanan, serta kesalehan,
menyangkut nilai-nilai transendental, bersifat mental sebagai lawan
dari material, fisikal atau jasmaniah.*’? Di antara teknik pengobatan
spiritual adalah cara pengobatan yang pernah diajarkan oleh Nabi
saw. misalnya rukiah, yakni penggunaan bacaan atau doa tertentu
yang diamalkan atau dalam psikologi dikenal dengan nama
psikoterapi Islam.!™

Fazlur Rahman menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh
Sudirman Tebba, bahwa pengobatan spiritual memiliki dua makna.
Pertama, istilah itu bermakna keyakinan pada sebuah penyembuhan
secara spiritual, etis dan psikologis terhadap penyakit baik fisik
maupun psikis. Sehubungan dengan ini, penyakit fisik bisa
disembuhkan misalnya dengan membaca Alquran atau doa-doa.
Keyakinan ini diakui secara luas oleh sebagian besar kalangan
pengobatan Islam. Kedua, istilah ini bermakna keyakinan bahwa
penyakit, terutama penyakit mental atau gangguan jiwa yang
disebabkan oleh kekuatan supranatural.*"*

Setiap jenis pengobatan di atas, dewasa ini seakan berjalan
sendiri-sendiri dan masing-masing memperlihatkan kekuatan dan
keunggulannya. Pengobatan secara medis, secara formal memang
kelihatan lebih di atas dibandingkan dengan jenis pengobatan
lainnya, karena adanya pengakuan serta apresiasi, Khususnya

YIAS. Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current
English (Oxford New York: Oxford University Press, 1995), h. 1146

2james P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 480

3 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta:

Amzah, 2010), h. 190
74sydirman Tebba, Tasawuf Positif (Bogor: Kencana, 2003), h. 101
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negara, bahkan dunia sebagai sandaran pengobatan di rumah sakit-
rumah sakit. Sementara jenis pengobatan lainnya di anggap sebagai
alternatif belaka. Masyarakat kemudian mengenal selain dari
pengobatan medis adalah pengobatan alternatif. Masalah yang
muncul kemudian adalah apakah pengobatan medis atau
konvensional, benar telah memberikan kesembuhan total atau
apakah dengan jalan medis, penyakit seseorang tidak kambuh lagi?,
dan ternyata tidak demikian. Berangkat dari masalah ini sinergitas
atau penggabungan bentuk atau jenis pengobatan perlu
mendapatkan perhatian, karena untuk membangun manusia
seutuhnya menjadi sehat lahir batin, dituntut pula pendekatan
ilahiyah seperti yang dibangun dalam pengobatan spiritual. Jiwa
yang sehat akan memberi pengaruh besar pada fisik seseorang,
demikian juga sebaliknya.

Pengobatan tidak bisa hanya dilihat dari sudut luarnya saja,
tapi perlu menyelami akar masalah penyakit manusia atau
penyebab sakitnya. Kadang-kadang dokter atau para medis
menyatakan sebuah hasil diagnosis karena gejala atau tampilan luar
pasien saja seperti tekanan darahnya, padahal penyakit bisa jadi
muncul dengan berbagai faktor. salah satunya adalah karena
kondisi kejiwaan seseorang. Faktor ini seringkali terabaikan dalam
penanganan pasien dalam pengobatan medis. Dalam fenomena
pengobatan juga dapat dilihat bahwa seringkali terjadi kasus
penyakit yang penanganannya tidak bisa secara medis, tapi melalui
pengobatan spiritual, atau psikoterapi Islam, karena secara rekaman
medis, tidak terlihat gejala penyakit.

Pengobatan dalam Islam bertujuan untuk mengembalikan
manusia pada fitrah awalnya. Bila seseorang menderita penyakit
fisik, maka ia harus diobati hingga bisa kembali pada penciptaan
awalnya (bebas dari penyakit). Untuk itu, maka pengobatan
haruslah diberikan sesuai dengan tuntutan penyakitnya. Demikian
pula adanya dengan seseorang yang menderita penyakit atau
gangguan kejiwaan, maka ia hendaknya diberikan pengobatan atau
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terapi hingga ia bisa kembali pada penciptaan awalnya (bebas dari
penyimpangan perilaku).

Baik tubuh, maupun jiwa dapat dikembalikan pada alurnya
semula dengan cara memberikan kekebalan diri. Istilah kekebalan
fisik dan kekebalan jiwa atau psikis adalah satu istilah yang sangat
penting dalam dunia pengobatan.

Dari segi kesehatan, Kekebalan atau imunitas fisik bisa
berupa imunitas natur alamiah seperti sel darah putih dalam sel
darah. Bisa imunitas yang terbentuk dari bahan alamiah, seperti
mikroba yang dimasukkan ke dalam tubuh dan memberikan
pengaruh pada sel darah hingga membentuk kekebalan alami.
Ataupun imunitas yang dibentuk dari bahan buatan kemudian
disuntikkan. Abdel Daem al-Kaheel juga pernah menyatakan
berdasarkan penelitiannya, bahwa untuk kekebalan fisik dapat
diperoleh melalui pembacaan Alquran. Ketika ayat-ayat tertentu
dibaca, maka suara yang masuk ke dalam sel-sel tubuh melakukan pula
reprograming sel kekebalan dengan informasi yang dibawa oleh suara
Alguran.'”

Kekebalan atau imunitas jiwa juga dapat dilakukan dengan
cara seperti di atas. Seseorang dapat menggunakan imunitas natur
alamiahnya juga, salah satu yang dimaksudkan adalah upaya
manusia untuk selalu berada pada titik positif atau berpikir positif
(positive thinking) dan menghindari pikiran negatif (negative
thinking) untuk menjaga kesehatan mentalnya di samping itu,
menggunakan pengobatan spiritual lainnya.

Pengobatan spiritual sekarang ini telah dapat dibuktikan
secara ilmiah sehingga tidak ada alasan untuk tidak disinergikan
dengan pengobatan medis. Pengaruh bacaan Alquran untuk
mengembalikan ketidakseimbangan tubuh hingga mengarah kepada

%> Abdel Daem Al-Kaheel,”Pengobatan Melalui Al-Qur’an: wawasan
Ilmiah Kontemporer,” http://www.kaheel7.com (20 April 2011)
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peningkatan sistem kekebalan dan daya tahan tubuh terhadap
penyakit, telah dibuktikan oleh Ahmad al-Qadi. Kesimpulannya,
bahwa pengaruh bacaan Alquran dapat terukur baik terhadap
muslim yang mampu berbahasa Arab, muslim yang tidak mampu
berbahasa Arab, dan non- muslim yang tidak dapat berbahasa Arab.

Pada semua kelompok responden tersebut dibacakan
sepotong ayat Alquran dalam bahasa Arab dan kemudian dibacakan
terjemahnya dalam bahasa Inggris. Dan pada setiap kelompok ini
diperoleh data adanya dampak yang bisa ditunjukkan tentang
Alquran, yaitu 97% percobaan berhasil menemukan perubahan
dampak tersebut. Dampak ini terlihat pada perubahan fisiologi
yang ditunjukkan oleh menurunnya kadar tekanan pada syaraf
secara spontanitas. Ini terlihat pada perubahan energi listrik pada
otot-otot pada organ tubuh. Perubahan-perubahan yang terjadi pada
kulit karena energi listrik, dan perubahan pada peredaran darah,
perubahan detak jantung, volume darah mengalir pada kulit, dan
suhu badan. Semua perubahan ini menunjukan bahwasanya ada
perubahan pada organ-organ syaraf otak secara langsung dan
sekaligus mempengaruhi organ tubuh lainnya.*"

Pengaruh ini diukur dan dicatat dengan menggunakan
seperangkat peralatan elektronik perangkat studi dan evaluasi
terhadap tekanan syaraf yang ditambah dengan komputer jenis
Medax 2002 (Medical Data Exuizin) yang ditemukan dan
dikembangkan oleh Pusat Studi Kesehatan Univ. Boston dan
Perusahaan Dafikon di Boston.

Alquran sebagai mukjizat Nabi saw. adalah kitab suci yang
menyimpan kelebihan tersendiri khususnya dari segi bahasa dan
kandungannya. Banyak peristiwa dalam sejarah kemanusiaan yang

176 Abi al-Fida’ Muhammad ‘Izzat Muhammad ‘Arif, ‘Alij Nafsaka bi
al-Qur’an, diterjemahkan oleh  Saiful Aziz dengan judul Keajaiban Alquran
untuk Kesembuhan (Solo: Pustaka Iltizam, 2008), h. 19
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membuktikan kalau mendengarkan bacaan Alquran ternyata
memberikan efek perubahan baik secara fisik maupun kejiwaan.
Perubahan secara fisiologis telah ditunjukkan oleh Alquran pada
Q.S. al-Zumar/39:23:
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Terjemahnya:

(23) Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik
(yaitu) Alqguran yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka ketika mengingat Allah. ltulah petunjuk Allah,
dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang
Dia kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah,
maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk.

Masaru Emoto dalam bukunya The True Power of Water
membuktikan  sekali  lagi secara ilmiah dan  dapat
dipertanggungjawabkan betapa kata-kata yang baik mampu
mengubah bentuk molekul air yang semula berantakan menjadi
kristal hexagonal yang indah, dan sebaliknya kata-kata negatif
membuat bentuk yang buruk. Secara hipotetik sangat mungkin
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tubuh manusia yang antara 80 - 90 % nya adalah air memiliki
respon terhadap kata-kata.'”’

Secara medis telah dinyatakan bahwa tegang dan cemas
bisa mengarah kepada defisiensi atau pengurangan kekebalan tubuh
manusia terhadap penyakit. Semakin tidak stabil atau tidak
seimbang kondisi kejiwaan seseorang, maka semakin terbuka
peluang  orang tersebut terserang penyakit. Pengaruh bacaan
Alquran untuk mengembalikan ketidakseimbangan tersebut hingga
mengarah kepada peningkatan sistem kekebalan dan daya tahan
tubuh terhadap penyakit, telah dinilai efektif. Tubuh menjadi sehat
dan kuat terhadap serangan penyakit.

Bertitik tolak dari hasil penelitian di atas, maka tidak ada
alasan untuk tidak menerima jenis pengobatan spiritual sebagai
bagian dari cara pengobatan yang bisa disinergikan dengan
pengobatan konvensional. Dan secara ilmiah telah terbukti dapat
memberikan dampak kesembuhan pada manusia. Akhirnya, dapat
dikatakan pula khususnya terhadap ahli medis atau ahli pengobatan
untuk dapat membuka diri dan melakukan kerja sama pengobatan
dengan tujuan memberikan pelayanan kesehatan pada manusia agar
menjadi sehat lahir dan batin.

Kedua jenis pengobatan, yakni pengobatan medis dan
pengobatan spiritual sama-sama menghendaki satu tujuan mulia
yaitu kesembuhan atau mengembalikan manusia pada kondisinya
semula, yaitu manusia sehat.

"Masaru Emoto, The True Power of Water, terj. Azam Translator, The

True Power of Water: Hikmah Air Dalam Olah Jiwa (Bandung: MQ Publishing,
2006), h. 14
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BAB 4
TUJUAN & DAMPAK

000 PENGOBATAN DALAM AL-QUR'AN

Pada bab ini, tulisan akan diarahkan pada aksiologi
pengobatan berdasarkan Alquran. Dari segi tujuannya ini, akan
dikembangkan menjadi dua bagian, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Selanjutnya, pembahasan diarahkan pada dampak
pengobatan dalam kehidupan manusia, serta fungsi pengobatan itu
sendiri.

A. Tujuan Umum dan Khusus Pengobatan dalam Alquran
1. Tujuan Umum

Pengobatan atau proses penyembuhan yang dilakukan,
secara umum bertujuan untuk melepaskan penderitaan manusia
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agar memperoleh kesehatannya kembali yang ditandai dengan lega
dan normalnya perasaan. Manusia berobat agar dirinya menjadi
sehat (al-sizkah) sehingga memungkinkan kembali beraktifitas
secara normal. Namun demikian, tujuan umum di sini dapat
diklasifikasi ke dalam tiga hal berdasarkan Alquran.

a. Untuk Memberi Kegembiraan dan Kebahagiaan.

Pemahaman tersebut mengacu dari Q.S. Yinus/10:57-58,
yaitu:
P A < Ao o & 2
G W HRss 08 G dleds STl B 0 T Y
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Terjemahnya:

(57) Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang-beriman (58) Katakanlah: “Dengan kurnia
Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka
bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih
baik dari apa yang mereka kumpulkan.

Khusus ayat 57, telah di bahas secara panjang lebar pada
bab Il tentang objek pengobatan. Oleh karena itu yang menjadi
fokus kajian adalah ayat 58, hal mana di dalamnya terkait adanya
isyarat tentang tujuan pengobatan.

' Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 6 (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2009), h. 289
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Secara sistematis (mungsabah), ayat 57 berkaitan erat
dengan ayat sebelumnya. Indikasi ini terlihat pada frase fadlillah
wa bi razmatih. Para mufasir, umumnya memahami makna frase
tersebut dengan Alquran.? Mereka berdasar pada pendapat Ibnu
Abbas, Abu Sa’id dan ‘Atiyah, yang mengatakan bahwa yang
dimaksud oleh ayat itu adalah Alquran.® Alquran dengan empat
fungsi yang disebutkan Allah swt. sebelumnya menghendaki agar
manusia secara umum senang dan gembira akan keberadaan
Alguran. Salah satunya, adalah karena membawa misi kesembuhan
atau al-syifa’.

Kata ‘yafrahi’ sebagai bentuk kata kerja mudari’ yang
memiliki waw jamak merujuk kepada al-ras yang ada pada ayat 57
sebagai sasaran panggilan. Al-Farra’ mengemukakan bahwa ia
boleh dibaca “faltafraki” dengan memakai ta. Maknanya adalah
“bergembiralah wahai para sahabat Nabi saw., Alquran itu lebih
baik dari harta yang dikumpulkan orang-orang kafir”.* Kata
yafrahu beserta dengan derivasinya tersebut dalam Alquran
sebanyak 22 kali.” Kata ini terambil dari akar kata f, r, dan % yang
berarti lapangnya perasaan di dada dan terasa nikmat. Al-asfahani
mengatakan bahwa pada umumnya term ini mengisyaratkan pada
hal-hal yang berkaitan dengan kondisi badan yang membaik,®
misalnya saja Q.S. al-Syiira/42:48: “...apabila Kami merasakan

2Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyitir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid
VII, (Tunisia: al-Dar Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 11.

® Ibnu Abi Hatim, Tafsir Ibnu AbT Hatim, Juz ke-38, dalam al-Maktabah
al-Syamilah, http://www.alsunnah.com, h. 176.

* Fakh al-Din ibnu al-‘Allamah Diya’u al-din ‘Umar al-Razi, Tafsir
Fakhr al-Razz, Juz VIII ( t.tp.: Dar al-Fikr: t.th.), h. 305.

®> Muhammad Fu’ad Abd. al-Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras Li Alfaz al-
Qur’an al-Karim. (Indonesia : Maktabah Dahlan, t.th.), h. 653.

® Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ragib al-Asfahani,
Mufradat Garib al-Qur’an. (Beirat: Dar al-Ma’rifah, 2010), h. 377.
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kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami, dia bergembira ria
karena rahmat itu”.

Selanjutnya, klausa “huwa khairun mimma yajema’in”,
dipahami bahwa Alquran adalah lebih baik dari yang manusia
kumpulkan selama ini berupa harta benda.” Nilai Alquran jauh
lebih tinggi di banding segala yang diusahakan manusia selama ini,
karena Alquran menjanjikan banyak manfaat dan berkah yang
sangat menyenangkan (syiddah al-far/). Dari sini dapat dipahami
pula bahwa Alquran sebagai al-syifa’ dapat mendatangkan
kebahagiaan dan kegembiraan.

b. Untuk Melepaskan Penderitaan Manusia.

Isyarat tujuan pengobatan juga tersirat pada Q.S. al-
Anbiya’/21:83-84:
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Terjemahnya:

(83) Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika dia berdoa kepada
Tuhannya, “ya Tuhanku), sungguh aku telah ditimpa
penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang
dari semua yang penyayang (84) Maka Kami kabulkan
(doa) nya, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya
dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan (Kami
lipat gandakan jumlah mereka) sebagai suatu rahmat dari

7 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyar, loc. cit.
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Kami, dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang
menyembah Kami.?

Keinginan Ayyub sembuh dari penyakit atau sehat kembali,
diungkapkan melalui doa dengan ungkapan permohonan yang
sangat halus lagi mendalam maknanya. “Ya Allah, sunguh aku
telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang Maha
Penyayang di antara semua yang Penyayang”. Di sini Ayyub
menyebut sifat “Rahman” (Maha Pengasih) Allah swt. sebagai
gambaran seorang hamba yang butuh kasih sayang Allah. Kasih
sayang dalam bentuk hilangnya penyakit yang sekian lama
menggerogoti tubuh Ayyub a.s. agar kesehatannya pulih kembali.

Gambaran dan kesan perjuangan Nabi Ayyub a.s. dengan
penuh optimis memohon kepada Allah untuk mendapat
kesembuhan dinilai sebagai bentuk keinginan untuk sehat kembali.
Sakit yang dideritanya membuat banyak berubah dalam hidupnya.
Taraf ekonominya menurun, hubungan sosialnya jadi terbatas. Rasa
sakit berlebihan tersebut diungkap pula sebagai gangguan setan.
hal ini dapat dipahami berdasarkan alur ayat yang ada pada Q.S.
Sad/38:41-42:

~
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Terjemahnya:

(41) Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika dia
menyeru Tuhannya, “Sesungguhnya aku diganggu setan

® Departemen Agama RI, op. cit. h. 458
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dengan penderitaan dan bencana. (42) (Allah berfirman),
“Hentakkanlah kakimu; inilah air yang sejuk untuk mandi
dan untuk minum”.°

Siapa pun manusia di dunia ini yang mengalami gangguan
sakit, secara tidak langsung produktifitasnya ikut menurun pula.
Bahkan, secara psikis, jiwa orang sakit sangat labil dan
memerlukan dukungan sosial khususnya orang-orang sekitarnya, ia
harus banyak bersabar menerima keadaan yang menimpa dirinya.
Orang sakit butuh stimulan dan motivasi penyembuhan, bukan
sebaliknya, apalagi menjauhinya, seperti halnya keluarga Ayyub
a.s yang sempat menjauhinya sekian lama.

Ayat di atas juga memberi isyarat bahwa upaya
penyembuhan yang dilakukan adalah selain yang bersifat kuratif
sebagai bentuk pengobatan fisik, juga harus melalui doa dan
harapan hidup (optimisme) melalui pertolongan Allah swt. yang
disebut sebagai pengobatan spiritual. Jelaslah bahwa upaya
penyembuhan apapun yang dilakukan pasti bertujuan untuk
melepaskan manusia dari penderitaan agar kembali sehat.

Hal menarik pula pada frase wa atainahu ahlahi (Kami
kembalikan keluarganya padanya). Buah kesabaran dan ketulusan
Ayyub menjalani ujian Allah ditunjukkan oleh Tuhan dengan
menganugrahkan kembali keluarga yang dicintainya, yakni kembali
dipersatukan, dan keturunannya semakin bertambah. Gambaran
kisah ini menyiratkan pula tentang pentingnya kesehatan sosial
yang juga merupakan salah satu aspek sehat yang tidak bisa
disepelekan. Keluarganya kembali bersatu setelah terjadi
perpisahan yang cukup lama pada saat Ayyub a.s. mengalami
menderitaan sakit. Dengan demikian, kesehatan yang telah dicapai
oleh Ayyub a.s. adalah sehat jasmani, ruhani dan sehat sosial

° Departemen Agama RI, op. cit., h. 653
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secara bersamaan, yang membuahkan kebahagiaan dan
kegembiraan dalam keluarganya.

Mencermati Undang-undang Kesehatan no. 23 tahun 1992
pasal 1, yang mendefinisikan tentang kesehatan, yakni kesehatan
adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan
ekonomi, maka ayat di atas telah lebih dahulu memperlihatkan
dasar-dasar kesehatan ideal.

Pemahaman di atas, semakin memperjelas betapa kesehatan
merupakan modal yang sangat berharga dan bernilai. Manusia
tidak menghargai kesehatan disebut oleh Nabi saw. sebagai orang
rugi. Kehidupan tidak sehat, kualitas hidup juga menurun, apalagi
untuk beribadah sesempurna mungkin. Sebagai perbandingan pula,
bahwa di satu sisi, Alquran juga menyebutkan bahwa orang ingin
menjadi penguasa pun, harus disertai dengan fisik yang sehat di
samping wawasan ilmu pengetahuan luas (bastazan fi al- ‘ilm wa al-
jism).20

Pengobatan atau proses penyembuhan yang diupayakan,
lalu berujung pada pulih dan sehatnya kembali jiwa dan raga
manusia merupakan satu sistem tersendiri yang telah ditetapkan
oleh Allah swt. lbnu Qayyim al-Jauziyyah menyebutnya sebagai
fitrah."* Al-jauziyyah menganalogikan juga seperti dengan orang
lapar, maka proses penyembuhannya hanya dengan makan.
Demikian juga pada saat haus, rasa haus nanti hilang atau pulih
bilamana diobati dengan minum.

c. Untuk Mengetahui Kadar Jihad Manusia Di Sisi Allah.
Isyarat ini dapat dipahami melalui ayat pada Q.S. al-
Taubah/9:14-16:

1°Q.s. al-Baqarah/2:247
“bnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Tibb al-Nabawz, (Beirut: al-Maktabah
al-‘Asriyyah, 2010), h.11.

277



°.. o o~ c}/‘ °.. o 0}/ c} °£ s }}°v:/} ° }L/;
N o . . -
gy edle S55as dapmy Skl A LSds oAk

1. s 2 :‘;// ° }fl 1. 0% ° c',c/ <. %28 0% . A2
o= W Doty qal b Ladiy (14 Gueis p38 Jedlo
8 08 0%

v.l:uo: Lﬁj\ J’.L'.S'd\ (""‘“""‘"Dif,/ %i (5 rﬁ?—’ﬂ” > (w“: fﬂg }9\.‘/".«2&3
1. AN, G . % '!,f/o//a"‘f R
V5 sl V5 Al 093 2 ladn 13 25 Nedals B
. & 0ozl - _ &/f/ . 5 )

16y d}l.&.’u L,C/jﬁ.o- fﬂ)\j 4\254) Qg}ij\

Terjemahnya:

(14)Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa
mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah
akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman
(15) dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin.
Dan Allah menerima taubat orang yang dikehendaki-Nya.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (16) Apakah
kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja),
sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) orang-
orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil
menjadi teman setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.*?

Dapat pula dilihat tujuan secara tidak langsung mengenai
tujuan pengobatan, yaitu untuk mengetahui tingkat jihad dan
kesetiaan orang mukmin. Secara umum pada ayat tersebut
menceritakan tentang perjanjian damai yang dilanggar oleh kaum

'2 Departemen Agama RI, op. cit., h. 255
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musyrikin, sehingga ada perintah memerangi mereka yang
melanggar sumpah atau perjanjian. Berdasarkan ayat 14 dan 15,
sangat jelas dinyatakan bahwa dalam memerangi orang musyrik,
terdapat empat hal utama yang akan diperlihatkan oleh Allah swt.;
1) keinginan Allah menyiksa orang musyrik melalui tangan-tangan
orang mukmin, 2) keinginan Allah menghinakan orang musyrik,
dan menolong orang mukmin, 3) keinginan mengobati atau
melegakan hati orang mukmin, dan 4) keinginan Allah
menghilangkan panas hati orang mukmin.

Secara normatif, ayat di atas diyakini sebagai sebuah bentuk
pertolongan Allah terhadap orang mukmin. Namun demikian,
berdasarkan ayat 16 “ apakah kamu mengira bahwa kamu akan
dibiarkan (begitu saja), sedang Allah belum mengetahui (dalam
kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak
mengambil teman yang setia selain Allah...” Allah seakan-akan
menyampaikan bahwa orang mukmin jangan terlena dengan
anugrah pertolongan Allah, termasuk kondisi kesehatan karena
pada yang demikian itu terdapat ujian Allah swt. Ada dua kategori
manusia yang ingin dilihat Allah melalui ujiannya; 1) manusia
yang memiliki mental jihad, dan 2) tingkat kesetiaan kepada Allah,
Rasul dan orang mukmin.

Memberi pertolongan dalam urusan pengobatan adalah
suatu pekerjaan mulia dan secara teologis merupakan ibadah sosial.
Namun, dibalik sebuah usaha pengobatan tersimpan tantangan bagi
manusia yang dapat dinilai sebagai bentuk ujian dari Allah swt.,
termasuk ujian pada tingkat moralitas yang saat ini biasa dijumpai
pada urusan pengobatan, di samping itu tingkat selektif manusia
terhadap penggunaan obat yang mengandung unsur haram
berdasarkan ajaran agama Islam.

Penggunaan obat yang mengandung unsur haram, dilarang
oleh Rasulullah saw. seperti dalam sabdanya:
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Artinya:

Dari Abu Darda’, ia berkata bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda bahwa sesungguhnya Allahlah yang menurunkan
penyakit dan obat dan menjadikan setiap penyakit ada
obatnya. Maka, berobatlah kalian dan jangan berobat
dengan yang haram (Hadis riwayat Abu Dawud)

Imam al-Bukhari juga menyebutkan hadis yang bersumber
dari Ibnu Mas’ud:

oy RlE 5 e 35s BE L B G sy gl JI
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Artinya:

Ibnu Mas’ud berkata: sesungguhnya Allah tidak menjadikan
kesembuhanmu dari sesuatu yang diharamkan padamu.
(Hadis riwayat al-Bukhar).

¥Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 11 (Kairo: Dar al-Hadis,
t.th.), h. 370

" Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 111 (Cet. I; Beirhit: Dar Ilmiyah,
1992), h. 2305
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Dari pemahaman di atas, dapat dikatakan bahwa proses
pengobatan yang berujung pada kesembuhan dan membuat lega
bagi yang mengalaminya merupakan anugrah Allah, dan tergolong
suatu ujian tersendiri. Dari sini perlunya sebuah kesadaran bagi
orang sakit, ahli pengobatan secara keseluruhan menyadari diri
sebagai orang yang diuji oleh Tuhan. Dalam realitas kehidupan,
manusia mencari pengobatan terkadang berkorban
mempertaruhkan agidahnya, sehingga tidak jarang ada di antara
manusia berobat dengan berbalut kemusyrikan. Imannya menjadi
luntur karena bersekutu dengan setan. Rasulullah saw. melarang
melakukan pengobatan yang mengandung kemusyrikan, khurafat
yang dapat mendatangkan dosa besar, sebagaimana sabdanya:
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Artinya:

Dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’, ia berkata: Kami biasa
merukiyah pada zaman jahiliyah, oleh karena itu kami
berkata kepada Rasulullah saw.: wahai Rasulullah
bagaimana pendapatmu mengenai rukiyah?. Beliau
menjawab:’perlihatkan ~ kepadaku  rukiyahmu, tidak
mengapa  merukiyah  selama  tidak  mengandung
kemusyrikan. (Hadis riwayat Muslim).

“Imam Aba Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, op.
cit, Jilid I1, h. 202.
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Ujian di sini tidak berhenti hanya kepada si pasien atau
yang sakit, akan tetapi juga termasuk ujian bagi orang disekitarnya,
keluarga dan kerabatnya dalam memberi dukungan sosial. Oleh
karena itu, salah satu kewajiban umat Islam terhadap orang sakit
adalah menjenguknya. Sabda Rasulullah saw:
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Artinya:

Sesungguhnya Abu Hurairah r.a. penah berkata: “saya telah
mendengar Rasulullah saw. bersabda, hak orang muslim
terhadap sesama muslim ada lima; menjawab salam,
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi
undangan, dan menjawab doa orang bersin. (Hadis riwayat
al-Bukhari).

Jelaslah bahwa tujuan pengobatan di sini adalah untuk
menguji manusia pada tingkat jihad yang meliputi banyak hal
(kesungguhan, termasuk kesungguhan dalam mencari pengobatan)
serta tingkat kesetiaan manusia pada Tuhan.

1% Al-Tmam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim Ibn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, op. cit, Juz IV, h. 461
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Secara teologis, tujuan yang dideskripsikan di atas pada
hakikatnya mencerminkan betapa peranan kasih sayang Allah pada
manusia agar selamat dan bahagia dalam kehidupannya hingga di
akhirat. Nilai-nilai pelajaran yang dapat dipetik berdasarkan
petunjuk ayat, ibaratnya “resep obat” yang menjadi acuan manusia
agar selalu sehat lahir dan batin.

2. Tujuan Khusus Pengobatan
a. Untuk Menjadi Bahan Renungan dan Pemikiran Bagi
Manusia (Q.S. al-Nahl/16:69:

69y O9paz a3 LY S5 (3 O U Blas 4 .,
Terjemahnya:

...didalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang
yang memikirkan."’

Ayat di atas mengilustasikan tentang kronologi terjadinya
madu yang bersumber dari lebah. Allah memerintahkan lebah
makan sari-sari buah yang beraneka macam jenisnya, lalu
menginformasikan bahwa cairan yang dikeluarkan lebah tersebut
merupakan obat yang menyembuhkan. Melalui ayat ini dapat
dipahami bahwa seharusnya manusia memikirkan siklus terjadinya
sebuah obat mulai dari sumbernya yang pertama.

Obat bisa jadi tercipta dari perpaduan sejumlah sari buah
atau sari makanan yang diadakan oleh Tuhan sebagai bentuk
anugrah-Nya dan bermanfaat pada makhluk, khususnya terhadap
manusia. Obat juga bisa tercipta setelah melakukan pencampuran

'” Departemen Agama RI, op. cit., h. 373
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aneka sari tumbuhan dengan racikan tertentu sampai mampu
memberi sebab kesembuhan. Semuanya ini merupakan bentuk
elaborasi zat yang dicontohkan oleh Allah agar menjadi bahan
renungan yang harus dicermati dan dikembangkan secara luas.

Di era sekarang ini, dunia pengobatan semakin maju dan
berkembang setelah melakukan banyak percobaan atau penelitian
secara ilmiah dalam bentuk kombinasi unsur-unsur penyembuhan
yang ada pada material tertentu. Munculnya jenis obat-obatan
dengan varian khasiat menarik, tidak terlepas dari usaha manusia
melakukan percampuran atau pengkombinasian unsur tertentu
yang berasal dari jenis tumbuhan atau buah. Melalui ayat ini, juga
bisa dikatakan sebagai sumber inspirasi dunia pengobatan herbal.

Hal yang unik dalam ayat tersebut adalah penuturan tentang
hasil kerja sama antara hewan dengan tumbuhan yang
menghasilkan minuman bermanfaat untuk manusia. Dari sini
timbul suatu pelajaran, pertama bahwa antara satu makhluk yang
ada di bumi, baik hewan, tumbuhan dan manusia memiliki jalinan
siklus yang kontributif. Mereka saling membutuhkan dan memberi
manfaat antara satu dengan yang lain oleh karena itu harmonisasi
kehidupan harus berjalan dengan penuh keseimbangan. Kedua,
berdasarkan ayat di atas, juga bisa dipahami bahwa terdapat
bentuk pengobatan jenis herbal yang sifatnya kuratif semisal madu,
bahkan selain ayat tentang madu, masih terdapat beberapa ayat
menuturkan jenis-jenis tumbuhan yang bisa menghasilkan manfaat
bagi manusia,'® dan diketahui mengandung zat yang dapat
mendatangkan kesembuhan.

Terhadap kata ‘syarabun’, ulama pada umumnya memaknai
term tersebut dengan madu. Kata syarabun sendiri berasal dari kata

8 Q.S. al-Nahl/16: 11, Q.S. Qaf/50: 9-10 dan Q.S. ‘Abasa/80: 25-32.
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syarb yang berarti minuman,'® al-Asfahani memahami makna
syarb sebagai segala sesuatu yang cair, baik yang layak di minum
atau tidak, karena Alquran menggunakan term ini secara umum.®
Terhadap kadar penyembuhannya, al-Syaukani menjelaskan
perbedaan pandangan para ahli tentang makna yang dikandung oleh
kata itu, apakah kandungan penyembuhannya berlaku umum atau
khusus terhadap sesuatu penyakit. Namun baginya cenderung
kepada pendapat yang mengatakan bahwa obat yang dimaksud
pada ayat itu, tidak bersifat umum, karena secara kaidah bahasa
Arab, kata tersebut dalam konteks nakirah. Kenakirahannya hanya
menunjukkkan ‘al-ta zim’ (kebesaran atau banyak manfaat). Oleh
sebab itu, madu pada prinsipnya memiliki banyak manfaat
terhadap penyakit, bukan untuk segala penyakit.
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9 Abii al-Husain bin Ahmad ibn Faris bin Zakariya, Magayis al-Lugah,
Juz NI (ttp: Ittihad Kitab al-*Arab, 2002), h. 208.
2% Al-Ragib al-Asfahani, op.cit., h. 257.

2l Muhammad bin Ali bin Muhammad Al-Syaukani, Fath al-Qadir. Juz
IV, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1994), h. 239. Lihat juga, Nasir al-Din
Abu al-Khair ‘Abdullah bin ‘Umar Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta'wil (Tafsir al-Baidawi), Juz |11, (Beirtut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), h.
357. Abiu al-Qasim Jarullah Mahmad bin ‘Umar bin Muhammad Al-
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Artinya:

Penunjukan madu pada ayat itu adalah nakirah tetapi tidak
berlaku umum. Kenakirahannya hanya menunjukkan betapa
besarnya manfaat madu, karena madu memang banyak
menyembuhkan penyakit, tetapi bukan semua penyakit.
Nakirah yang menunjuk kepada banyaknya manfaat yang
dikandung, bukan berarti  berlaku umum. Dan
kenyataannya, madu dalam konteks ilmu kedokteran seperti
itu juga.

Selanjutnya, terdapat pendapat kalau eksistensi madu yang
ditampilkan Alquran pada ayat itu merupakan simbol keberadaan
pengobatan alami  di dunia ini yang berdampingan dengan
pengobatan ilahi berupa Alquran (sekalipun madu memang
mengandung unsur obat). Dalam dunia pengobatan saat ini,
ditemukan juga kalau air liur dari lebah merupakan minuman
kesehatan yang memiliki khasiat. Kaya akan bioflavonoid sebagai
antioksidan tinggi yang bermanfaat sebagai antibakteri, antijamur,
antivirus, serta dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Madu
bukanlah satu-satunya cairan yang bersumber dari lebah sebagai
obat alami. Bahkan, pada sisi lain banyak jenis tumbuhan atau
buah-buahan yang disebut dan dicontohkan oleh Nabi saw. dalam
sejumlah hadis seperti kurma dan jintan hitam (zabbah al-sauda’)
sebagai obat. Berikut riwayat hadis tentang jintan hitam yang
bersumber dari Imam Bukhart:

A T ANy o BT
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Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa’iqg Giwamid al-Tanzil wa ‘Uyin al-‘Agawil
ST Wujiih al-Tanzil, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), h. 373.
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Artinya:

Dari Khalid bin Sa’d, ia berkata: “kami pernah keluar
bersama Galib bin Abjar, tiba-tiba ia sakit di jalan. Setelah
sampai di Madinah, ia pun masih sakit. Lalu lbnu Abi ‘Atiq
membawanya pulang, lalu berkata kepada kami: “ambil
jintan hitam ini, lalu mereka mengambil lima atau tujuh,
kemudian ditumbuk halus lalu diteteskan minyaknya pada
hidungnya dengan beberapa tetes. Pada saat itu ia
menyampaikan bahwa sesungguhnya Aisyah pernah
menyampaikan kepadaku bahwa dirinya pernah mendengar
Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya jintan hitam ini
mengandung obat bagi setiap penyakit kecuali penyakit al-
sam, saya bertanya: “apa itu  al-sam?, ia
menjawab,kematian”. (Hadis riwayat al-Bukhari).

Frase gazmin yatafakkarizn, perlu mendapat perhatian
dengan melihat sejumlah pendapat ulama. Untuk sementara,
penulis lebih dahulu menyoroti lebih khusus makna yatafakkaran.

“2|mam Bukhari, op. cit., Juz XVII, h. 448.
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Kata ini terambil dari kata fikrun, dan telah masuk ke dalam
perbendaharaan bahasa Indonesia, yaitu “pikiran”. Kata fikrun,
menurut Quraish Shihab dengan mengutip ahli bahasa, diambil
dari kata fark (mendahulukan huruf ra’ atas kaf ) yang maknanya
antara lain: (1) mengorek sehingga apa yang dikorek itu muncul,
(2) menumbuk sampai hancur, dan (3) menyikat (pakaian) sehingga
kotorannya hilang.”® Kata fikr dalam berbagai bentuknya terulang
di dalam Alquran sebanyak 19 kali. Secara umum digunakan dalam
konteks pembicaraan tentang ayat-ayat Allah swit.

Al-Ragib al-Asfahant memaknai kata fark juga dalam arti
menggosok, selain dari itu dimaknai pula dengan “melepaskan”
dan “membebaskan”.?*

Dari makna dasar tersebut, terkandung makna yang sangat
mendalam pada sebuah kegiatan fikr yaitu menyangkut usaha
serius, giat, dan tak kenal lelah mengelaborasi, bahkan mencari
sampai pada bagian terdalam dari alam semesta, sehingga dapat
ditemukan hakikatnya. Terkait dengan surah al-Nahl ayat 69 di
atas, dapat dipahami bahwa pada penutup ayatnya menghendaki
agar manusia melakukan kegiatan berpikir secara mendalam dan
sistematis terhadap serangkaian proses munculnya minuman madu
yang mendatangkan manfaat bagi manusia.

Bentuk berpikir ada kaitannya juga dengan tafakkur. Taufik
Pasiak memahami kata tafakkur telah mengalami padat makna dan
melebihi dari sekedar makna harfiahnya. Salah satu maknanya
diungkap melalui pernyataan Fudhail, “Tafakkur adalah cermin

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surat-
Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu ( Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997), h. 266.

#Al-Ragib al-Asfahanti, op. cit., h. 386
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yang akan memperlihatkan padamu kebaikan dan keburukanmu”.?®

Tafakkur juga merupakan sebuah metode penyembuhan,
pembersihan diri. Bagi Malik Badri, dirinya telah menyelidiki
kegiatan ini dan menerapkannya sebagai salah satu cara meditasi
transendental untuk membawa seseorang pada keyakinan diri dan
keimanan yang sejati.?°

Al-Razi memberi penjelasan bahwa akhir ayat tersebut
sesungguhnya menegaskan beberapa hikmah. Salah satu di
antaranya adalah mengenai lebah yang seharusnya mendapat
perhatian khusus melalui pendekatan ilmu pengetahuan. Hanya
dengan melakukan eksprimen seperti itu pada gilirannya akan
melahirkan pandangan bahwa segala yang contohkan Tuhan itu,
akan mampu memberi pendidikan dan pengajaran yang akan
menghasilkan sebuah kemaslahatan.”’ Pendapat al-Razi telah
mendapatkan apresiasi dengan dilakukannya berbagai pendekatan
terhadap lebah dan madu, sehingga sekarang ini semakin banyak
muncul jenis minuman yang bahan dasarnya dari sesuatu yang
dihasilkan oleh lebah, bukan saja madunya tetapi sampai pada
pengembangan pengobatan melalui sengatan lebah.

Berdasarkan ayat di atas, al-Qurtubi juga memahami
perlunya atau wajibnya seseorang melakukan pengobatan dengan
meminum obat untuk tujuan kesembuhan. Bahkan melalui ayat ini
pula, menggambarkan tentang tertolaknya pendapat kelompok
tertentu yang tidak mau berobat, seperti yang ada dalam kalangan

“Taufik Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ: Menyingkap Rahasia Kecerdasan
Berdasarkan Al-Qur’an Dan Neurosains Mutakhir ( Bandung: Mizan, 2008), h.
282

“Malik Badri, Tafakur: Perspektif Psikologi Islam (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1996), h. 33.

#" Fakhruddin al-Razi, Mafatik al-Gaib, Juz IX ((Beirut: Dar Ihya Turas
al-‘Arabi, t.th.), h. 426.
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sufi.”® Menentang kegiatan berobat adalah sebuah pelanggaran,
karena terdapat hadis Nabi saw., seperti yang diriwayatkan oleh
Tirmizi yang bersumber dari Usamah bin Syarik:
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Artinya:

Dari ‘Usamah bin Syuraik, ia berkata: sekelompok orang
Arab bertanya, mereka berkata:” Wahai Rasulullah,
bolehkah kami berobat”? Rasulullah menjawab, ya.
Berobatlah, karena Allah tidak menurunkan penyakit
melainkan ada obatnya kecuali satu. Mereka bertanya lagi:’
apa yang satu itu?’. Nabi menjawab:’usia tua.(Hadis
riwayat Turmizi).

Dengan demikian, kesembuhan manusia dengan sebab-
sebab yang mendahuluinya, tidak sekedar harus disambut dengan
kegembiraan dan kepuasan yang melegakan, tetapi perlu ada
perenungan dan proses berpikir terhadap kejadian sebelumnya dan
melakukan introspeksi diri sekaligus membuktikan keluarbiasaan

K elompok sufi tertentu ada yang tidak mau berobat dengan meminum
obat, karena menurutnya cobaan yang turun padanya seharusnya diterima
dengan tulus (ridha). Aba Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari Al-
Qurtubt, al-Jami’ al-Ahkam al-Quran, Jilid | (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), h. 3150

2 Abi ‘Tsa Muhamad bin ‘Isa bin Sarah Al-Tirmizi, Al-Jami’ al-Sahih,
Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), h. 258 .
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dan kekuasaan Allah swt.. Dari segi ilmu pengetahuan, obat apa
pun yang dikonsumsi, manusia seharusnya memikirkan dan
merenungkan segala yang terkait dengan proses adanya obat
tersebut. Mendalami dan melakukan penelitian terhadapnya juga
merupakan salah satu kegiatan berpikir (tafakkar) dalam melihat
tanda-tanda kebesaran Tuhan. Pengetahuan manusia tentang resep-
resep pengobatan termasuk suatu pengembangan dari kegiatan
tafakkar.

b. Untuk Memberi Keberuntungan Bagi Orang Mukmin (Q.S.
al-Isra’/17:82)

Tujuan ini dalam kaitannya dengan penggunaan Alquran
sebagai obat dan kerugian bagi yang tidak menggunakannya. Hal
ini dipahami melalui frase ayat yang terdapat dalam Q.S. al-
Isra’/17:82:

82) Hles V) Geadllall g V3.,

Terjemahnya:

...dan Alquran itu tidaklah menambah kepada orang-orang
yang zalim selain kerugian.*

Orang beriman adalah orang yang senantiasa hidupnya
dihiasi dan diwarnai oleh Alquran, dan tahu berterima kasih atau
bersyukur terhadap nikmat yang dianugrahkan kepadanya.
Sebaliknya, orang zalim dan orang kafir hidupnya jauh dari
Alguran. Kelompok orang zalim dan orang Kkafir disebut sebagai
orang rugi dalam hidupnya. Wahbah al-Zuhaili dkk. menyebutnya

*® Departemen Agama RI, op. cit., h. 396
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sebagai orang yang celaka.*! Dalam surah Fussilat/41:44, gambaran
orang yang tidak beriman ini disebut dalam dua penggambaran,
yaitu pada telinga mereka ada sumbatan dan selanjutnya mereka
disebut juga seperti orang-orang yang dipanggil dari tempat jauh.
Al-Qurtubi  memahaminya juga demikian, karena mereka
mendustakan Alquran.*®

Alquran sering berbicara tentang untung dan rugi.
Sinyalmen ini dapat dipahami pula bahwa hidup seorang mukmin
ibarat digadaikan. Bisa untung dan bisa rugi. Tidak ada orang yang
mau merugi dalam hal apa pun, apalagi berbisnis, semuanya
mencari keuntungan, begitulah sejatinya. Dalam sistem pengobatan
juga demikian. Manusia pasti ingin mendapatkan kesembuhan
secara total. Orang mukmin yang menggunakan Alquran sebagai
syifa’ atau obat, akan mendapatkan keberuntungan baik di dunia,
maupun di akhirat, walaupun dalam fenomena kehidupan, penyakit
yang menimpa manusia kadang-kadang ada yang tampak sulit
diajak kompromi atau disembuhkan, misalnya penyakit kronis.

Manusia mendapatkan pengobatan dan kesembuhan,
merupakan sebuah keberuntungan besar. Oleh karena itu rugilah
orang yang memiliki tubuh sehat tetapi tidak disyukurinya. Betapa
banyak ayat yang mengecam orang-orang yang diberi anugrah
seperti kesehatan, lalu mereka berpaling dari Allah swt. (Q.S. al-
Isra’/17:83). Dalam artian bahwa seorang manusia yang sehat lalu
hidupnya tidak bermakna maka itulah yang disebut rugi. Hal ini
sejalan dengan sabda Nabi saw.:

iWahbah al-zuhaili, et. al., al-Mausi ‘ah al-Qur’aniyah al-Muyassarah,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), h. 291

%2 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Juz 1, op.cit.,
h. 3334.
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata: Nabi saw. pernah bersabda
bahwa banyak manusia merugi karena dua nikmat;
kesehatan dan waktu luang. (Hadis riwayat al-Bukhari).

Dalam  konteks pengobatan, Imam al-Jauziyyah
menjelaskan bahwa rugilah umat Islam yang tidak menggunakan
Alguran sebagai media penyembuhan, karena Alquran telah
mengisyaratkan bahwa gunung saja bisa tunduk dan hancur
berkeping-keping bila kalam Allah tersebut turun di atasnya,
apalagi kalau hanya penyakit yang ada pada diri manusia yang mau
disembuhkan.

Dalam konteks penafsiran, frase ayat di atas pada
prinsipnya berbicara tentang orang yang enggan menggunakan
Alquran sebagai syifa’ atau obat. Al-Tabari menjelaskan bahwa
kedatangan Alguran membawa syifa’, ingin mengobati segala
sesuatu, jasmani dan ruhani manusia, termasuk di dalamnya
kebodohan dan kesesatan. Keengganan orang-orang Kkafir
mengambil Alquran sebagai petunjuk berarti dirinya dalam
kerugian.*

¥Imam al-Bukhari, op. cit., Juz IV, h. 33.
* Muhammad Ibnu Jarir Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-
Qur’an, Juz 17 (t.tp: Mu’assasah al-Risalah, 2000), h. 538
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Allah swt. menurunkan Alquran bukan dengan tujuan untuk
mempersulit  manusia, tapi justru memberi kemudahan,
kelonggaran, dan keindahan hidup berdampingan dengan makhluk
lainnya. Hidup dengan aturan dan norma yang sangat bijaksana
lewat firman-firman-Nya, memberi keuntungan tersendiri
dibandingkan dengan hidup dengan aturan yang berlandaskan hawa
nafsu belaka. Sedemikian bijaksananya, Allah tidak hanya
membebani hambanya dengan sejumlah kegiatan keagamaan yang
sifatnya ritual, tetapi dibalik itu semua tersimpan manfaat yang tak
terhitung nilainya.

Allah menghadirkan suasana sehat dalam suatu waktu, tapi
di waktu lain muncul lagi suasana sakit. Suatu saat seseorang
merasakan kegembiraan, di saat lain datang lagi suasana duka,
semuanya datang silih berganti, itu tiada lain mengandung sebuah
pembelajaran yang sangat panjang dan menyimpan hikmah yang
tak terhitung kedalaman hakikatnya untuk ukuran manusia.

Orang mukmin adalah orang yang sangat beruntung di sisi
Allah, karena merekalah yang mampu memikul tanggung jawab
dan penuh amanah terhadap segala yang diperintahkan Allah.
Perhatiannya terhadap Alquran menjadi obat dan penawar yang
sangat istimewa. Keyakinan terhadap firman Allah menjadi modal
yang tak akan memberi kerugian sedikit pun. Inilah tameng yang
sesungguhnya  terhadap  “penyakit-penyakit” yang  dapat
membahayakan manusia.

B. Dampak Pengobatan dalam Kehidupan Manusia

Dampak adalah pengaruh kuat yang mempunyai akibat.
Pengobatan yang dilakukan dengan cara tertentu pada gilirannya
akan membawa akibat tersendiri, tergantung metode dan teknik
pengobatannya.
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Dampak pengobatan akan dilihat berdasarkan Q.S. al-
Anbiya’/21:84:

ﬁ&)dﬁ\o@jﬂdmu%i\jw\;

s el (5539 Gie 3 B2 1 4as
Terjemahnya:
Maka Kami kabulkan (doa) nya, lalu Kami lenyapkan
penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan
keluarganya kepadanya, dan (Kami lipatgandakan jumlah
mereka) sebagai suatu rahmat dari Kami, dan untuk menjadi
peringatan bagi semua yang menyembah Kami.®

1. Kesembuhan

Ayat ini pada dasarnya menginformasikan bahwa Ayyub
a.s. sebelumnya pernah terkena penyakit yang mengharuskan
dirinya mengalami cobaan yang sangat berat. Namun, penyakitnya
tidak membuat dirinya jauh dari Tuhan, malahan jiwa optimisnya
yang didukung dengan kesabaran mengundang turunnya rahmat
Tuhan, yakni kesembuhan.

Ayat di atas mengisyaratkan dampak pengobatan manusia
yang dapat dilihat melalui frase “fakasyafna ma bihi min durrin”.
Ayat ini sebenarnya telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya.
Term kasf pada ayat ini mengisyaratkan bahwa Tuhan
menghilangakan penyakit Ayyub a.s. dalam arti kesembuhan.

Betapa pun beratnya sakit seseorang, bilamana ada upaya
pengobatan dan penyembuhan serta diiringi kesabaran, maka
tercatat di sisi Allah swt. sebagai hamba yang baik (Q.S.

*Departemen Agama RI, op. cit., h. 296
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Sad/38:44). Hal tersebut merupakan penggambaran perilaku Ayyub
a.s. menghadapi gangguan penyakitnya.

Allah meletakkan penyakit di dunia merupakan sunnatullah
dan menjadi sarana ujian bagi manusia. Melakukan pengobatan
bagian dari jihad yang harus dihadapi dengan sentuhan jiwa
kesabaran. Penyakit harus dicegah dan diwaspadai, demikian
prinsip ajaran Islam. Ibadah-ibadah yang jumlahnya variatif, seperti
wudu, salat, sedekah dan lainya sebagaimana disebutkan
sebelumnya, memiliki pengaruh penyembuhan sebagaimana
Alquran, madu, buah-buahan dan lainnya. Dapat dikatakan bahwa
pengaruh dari semuanya itu lebih awal berdampak pada penyakit
yang tersembunyi, seperti penurunan atau hilangnya sistem
kekebalan, dari pada menangani indikasi-indikasi penyakit yang
terlihat di permukaan.

Pengaruh penyembuhan tersebut lebih bersifat restoratif
atau pemulihan dan penormalan kembali. Memberikan
keseimbangan kembali terhadap tubuh manusia. Seperti halnya,
sejumlah sel tertentu yang lebih sedikit dari jumlah normal maka
penyembuhan dan pengobatan yang dilakukan bisa menambah
jumlah sel yang kurang sehingga jumlahnya menjadi normal.
Pengobatan dan penyembuhan yang dilakukan bisa juga dengan
mengurangi kelebihan jumlah sel sehingga menjadi normal
kembali. Restorasi baik dalam bentuk menambah atau mengurangi
pasti bertujuan untuk mengembalikan kondisi ke batas normal atau
mendekati normal.

Tentu sangat berbeda dengan pengobatan dengan cara
mengkonsumsi obat-obat kimiawi. Metode pengobatan ini boleh
jadi di samping memberikan efek positif terhadap manusia, namun
ada juga efek sampingnya, yang di sisi lain berbahaya bagi aspek
atau organ tubuh lainnya.
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2. Pengobatan secara syar 7 membawa berkah

Pengobatan syar’7 adalah upaya pengobatan yang
berlandaskan petunjuk Alquran dan hadis Nabi saw. Pengobatan
yang dilakukan secara benar dan tidak melanggar aturan agama
adalah sebuah bentuk etika yang sangat ditekankan dalam Islam.
Etika pengobatan yang sangat penting dan mendasar dalam Islam
adalah pengobatan yang tidak disertai unsur keharaman dan
kemusyrikan serta konsisten dalam kesabaran menghadapi
penyakit. Pengobatan yang diyakini atau diduga kuat dapat
menyembuhkan pasien dan dokter telah mendiagnosis bahwa
berbahaya bila tidak berobat, harus menghadapi kematian, maka
pasien wajib berobat dan berdosa jika tidak dilakukan.*

Rasulullah saw. membatasi pengobatan itu pada tiga hal
berdasarkan pada salah satu sabdanya yang bersumber dari Ibnu
‘Abbas, yaitu meminum madu, pembedahan, dan terapi besi panas.
Namun, ia melarang umatnya menggunakan pengobatan dengan
besi panas.®” Namun, pada sisi lain penggunaan doa atau bacaan-
bacaan rukiyah juga dianjurkan. Ini berarti isyarat untuk
mendapatkan hasil dan berkah, perlu penggabungan pengobatan
material dengan pengobatan spiritual atau llahi dalam upaya
pengobatan penyakit.

Mazhab syafi’i, seperti yang diutarakan oleh Imam al-
Bagawi menyatakan bahwa jika pengobatan yang dilakukan itu
diketahui bisa memberikan kesembuhan, maka hukumnya wajib.
Imam Ibnu Taimiyah berkata, ada kalanya berobat itu hukumnya
wajib, yaitu ketika diketahui bahwa hanya dengan cara berobat
dirinya bisa selamat, seperti wajibnya memakan bangkai dalam

®yusuf al-Qardawi, al-Sunnah Masdarun i al-Ma rifah wa al-
Hadarah, terj. Setiawan Budi Utomo, As-Sunnah sebagai Sumber Iptek dan
Peradaban (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), h. 210

¥Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim lbn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, op. cit., Juz IV, h. 2331
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kondisi darurat. Hal ini hukumnya wajib menurut imam empat
mazhab dan mayoritas ulama.

C. Fungsi Pengobatan dalam Alquran
1. Sebagai Rahmat

Untuk bahasan ini, akan dikembangkan melalui terminologi
rapmat yang ada pada Q.S. al-Anbiya’/21:84 serta kaitannya
dengan firman Allah dalam Q.S. al-Isra’/17:82: sebagai berikut:

G V5 Gt BRgg tls 52 G 0T G
(82) )\-:M} ’5}\ u\.«.“.w\

w/f/

Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang beriman dan Algquran
itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim
selain kerugian.*

Korelasi ayat ini dengan ayat sebelumnya tampak jelas
adanya, akibat adanya huruf waw di awal ayat. huruf tersebut
dinamakan waw al-hal, yang biasa diterjemahkan “sedangkan”.
Ayat sebelumnya berbicara tentang kebenaran yang telah datang
dan kebatilan telah lenyap, sementara ayat yang dijelaskan ini
berbicara tentang Alquran sebagai obat dan rahmat. Alquran
mengandung nilai-nilai  petunjuk untuk kehidupan manusia
merupakan bukti kebenaran telah datang menerangi masyarakat
Arab pada saat itu yang mengalami masa kegelapan sehingga
disebut masa jahiliah. Kedatangan Alquran sebagai kitab suci umat
Islam bukan sekedar untuk mengubah pola pikir manusia dari tidak

** Departemen Agama RI, op. cit., h. 396
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baik menjadi baik dan menjadikan  suasana jadi damai, akan
tetapi lebih dari itu. la akan menjadi obat dan rahmat bagi
manusia.

Kata rahmat dalam surah al-Anbiya’/21:84 menunjukkan
bahwa pengobatan yang dilakukan oleh Ayyub a.s. merupakan
wujud rahmat atau kasih sayang Allah swt. Kesembuhan atau sehat
adalah satu di antara rahmat Allah yang tak terhitung nilainya.
Keberadaan Alquran sebagai obat untuk manusia sejak masa Nabi
saw. sampai sekarang bahkan hingga hari kiamat adalah lambang
kasih sayang Allah kepada manusia. Istilah “rahmat” dalam Aquran
pada dasarnya juga dapat bermakna keterlepasan manusia dari
penderitaan, termasuk di antaranya adalah kesembuhan seseorang.
Hal in dapat dilihat dari informasi Alguran pada Q.S al-Rum/30:33:

v_@_eb\ 5% o) Gt 1655 185 3o S g 13y
33 Uj—fij v—“,—’ v—é-“’ :PJ’ \5; 5 b

Terjemahnya:

Dan apabila manusia ditimpa oleh suatu bahaya, mereka
menyeru Tuhannya dengan kembali (bertobat) kepada-Nya,
kemudian apabila Dia memberikan sedikit rahmat-Nya
kepada mereka, tiba-tiba sebagian mereka
mempersekutukuan Allah.*

Term raimat dalam Alquran ditemukan sebanyak 79 kali.*°
Term rahmat terambil dari akar kata ra, #a dan mim yang berarti
mengasihi. Quraish Shihab menjelaskan bahwa rahmat adalah
kepedihan di dalam hati karena melihat ketidakberdayaan pihak
lain, sehingga mendorong yang pedih hatinya itu untuk membantu

** Departemen Agama RI, op. cit., h. 574
*® Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, op. cit., h. 387.
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menghilangkan atau mengurangi ketidakberdayaan tersebut.
Selanjutnya, dikatakan bahwa gambaran tentang rahmat ini hanya
berlaku bagi manusia atau makhluk. Rahmat Allah dipahami
dalam arti bantuan-Nya, sehingga ketidakberdayaan itu
tertanggulangi.*

Al-Tabataba’i menjelaskan rahmat Allah adalah limpahan
karunia-Nya terhadap wujud dan sarana kesinambungan wujud
serta segala nikmat yang tak terhitung jumlahnya. Rahmat yang
dilimpahkan kepada orang-orang mukmin adalah kebahagiaa hidup
dalam berbagai aspeknya, seperti pengetahuan tentang ketuhanan
secara benar, akhlak yang luhur, amal-amal kebajikan, kehidupan
berkualitas di dunia dan di akhirat., termasuk perolehan surga dan
rida-Nya. Karena itu, jika Alquran disifatkan sebagai rahmat untuk
orang-orang mukmin, maka maknanya adalah limpahan karunia
kebajikan dan keberkahan yang disediakan Allah bagi mereka yang
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang diamanatkan
Alquran.

Ayat ini membatasi rahmat Alquran untuk orang-orang
mukmin, karena merekalah yang paling berhak menerimanya
sekaligus paling banyak memperolehnya. Akan tetapi ini bukan
berarti bahwa selain mereka tidak memperoleh walau secercah dari
rahmat akibat kehadiran Alquran. Perolehan mereka yang sekedar
beriman tanpa kemantapan, jelas lebih sedikit dari perolehan orang
mukmin, dan perolehan orang kafir atas kehadirannya lebih sedikit
lagi dibanding orang-orang yang sekedar beriman.

Al-Qurtubi memahami rahmat dalam ayat ini dengan
maksud bahwa Alquran dapat melapangkan berbagai kesulitan dan
kesusahan hingga dapat teratasi, membersihkan segala yang tercela

*Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume VII, h. 530.
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serta menutup dosa-dosa bahkan membacanya dapat pahala.*
Mahmud Hjiazi memahami rahmat di sini dengan Alquran yang
telah mengantar masyarakat Arab keluar dari kebodohan dan
mengangkatnya pada posisi atau derajat mulia.*®

Melalui interpretasi ulama tersebut, maka dapat dipahami
bahwa, fungsi pengobatan dalam kehidupan manusia adalah salah
satu wujud rahmat atau kasih sayang Tuhan kepada manusia, baik
secara jasmaniah maupun ruhaniah. Sejauhmana Alquran sebagai
obat memengaruhi kehidupan manusia adalah tergantung juga
manusia berinteraksi dengan Alquran.

Sebagai manusia mukmin, maka kesehatan adalah sebuah
rahmat yang harus disyukuri. Bersyukur atas rahmat llahi dapat
dilakukan dengan banyak cara, sejauh dapat memberikan manfaat
dan berada pada jalan yang direstui oleh Allah swit.

2. Sebagai Bentuk Peringatan dan Pembelajaran bagi
Manusia

Fungsi ini dapat dipahami melalui frase wa zZikra li al-
‘abidin yang terdapat pada Q.S. al-Anbiya’/21:84 dan disandingkan
dengan frase wa zikra li ulil al-bab.

Bila dikatakan sebagai peringatan, maka kondisi sakit dan
pengobatan sejatinya adalah cara Tuhan mengontrol kehidupan
manusia untuk kembali sadar bahwa manusia pasti akan mati dan
tidak akan kekal di dunia. Pada saat sakit, manusia dapat
mengambil pelajaran bahwa Allah swt. mampu membolak-
balikkan keadaan hamba-Nya. Oleh karena itu, salah satu etika
penyadarannya dalam Islam adalah adanya tuntunan agama yang
mengharuskan orang sehat hendaknya menjenguk orang sakit

*2 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’
li Ahkam al-Qur’an, Juz 1X (Beirat: Dar al-Fikr, 1995), h. 288.

** Muhammad Mahmud Hijazi, al-Tafsir al-Wadih, Jilid |l (Beirit: Dar
al-Jail, 1993), h. 392.
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(‘iyadah al-marid), agar dapat dipahami bahwa manusia ada
kalanya mengalami kondisi tertentu yang tidak bisa ditolak dan
manusia sulit menghindar semacam sakit secara tiba-tiba, sabda
Nabi saw.:

if

—w\

C-=

i\':l:c \le.,oa.»\d g_,.xﬁ”dbwa)é\dﬁa)of:fﬁb

or

is%fwﬂsj/w ”sulfc L s Jads o
bl & 52 10 sl i g u’aa,ws
Artinya:

Sesungguhnya Abu Hurairah r.a. pernah berkata:”Saya telah
mendengar Rasulullah saw. bersabda, hak seorang muslim
terhadap muslim lainnya ada lima: menjawab salam,
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, menghadiri
undangan, dan menjawab doa orang bersin.

Dalam kodisi sakit dan menjenguk orang sakit paling tidak
ada beberapa pelajaran yang dapat dipetik di antaranya adalah:

a. Menunjukkan kemutlakan kekuasaan Allah terhadap
manusia bahwa manusia adalah hamba yang harus
tunduk dan patuh serta merendahkan diri di hadapan
Allah swt.

b. Memperlihatkan hakikat manusia itu sendiri sehingga
tampak jelas keterbatasannya.

c. Melahirkan sifat mengasihi antar sesama manusia,
bahkan sesama makhluk.

* Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim lbn al-
Mugirah ibn al-Bukhari, op. cit., Juz I, h. 479. Lihat juga, Imam Aba Husain
Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-NaisabtrT,, op. cit. Juz I1, h. 266.
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Bagi manusia yang telah sadar akan keterbatasannya seperti
ketiga hal di atas, maka hakikatnya dialah yang sesungguhnya di
sebut sebagai manusia uli al-albab dan hamba Tuhan yang
sesungguhnya.
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A. Kesimpulan

Jasmani dan ruhani adalah dua dimensi manusia yang
membutuhkan kekuatan dan dukungan masing-masing. Kesehatan,
modal bagi keduanya untuk mendapatkan kekuatan hidup secara
berimbang. Islam sangat mendukung prinsip kesehatan, yakni
‘menjaga kesehatan lebih baik daripada mengobati’, karena
kesehatan merupakan fitrah. Sakit atau penyakit bisa datang karena
dari dua faktor. Faktor intern dan ekstern manusia.

Faktor penyebab seperti di atas, secara tidak langsung juga
menjadi perhatian Alquran semenjak diturunkannya. Alquran
menawarkan kepada manusia untuk hidup bersih dan suci, baik
secara lahiriah maupun batiniah. Namun, pada sisi lain, dengan
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adanya konsepsi ini, tidak berarti kemungkinan umat manusia akan
terbebas dari bentuk penyakit, karena dari perspektif Alquran,
kadang-kadang sakit atau penyakit merupakan salah satu bentuk
ujian Tuhan yang bisa datang kapan saja. Kehidupan di dunia
sebagai tempat manusia diuji melalui sehat dan sakit serta ujian
lainnya menjadi tantangan tersendiri bagi manusia beriman,
termasuk dalam proses kesembuhannya. Sebagai makhluk yang
punya keterbatasan, manusia berpeluang diberi hidayah atau
petunjuk oleh Allah dalam upaya penyembuhan dirinya, sepanjang
ada usaha ke arah itu. Bagaimana esensi atau hakikat pengobatan,
eksistensi pengobatan dalam Alquran, serta tujuan dan dampak
pengobatan, secara sistematis akan disimpulkan jawabannya.

Esensi pengobatan dalam Alquran adalah upaya protektif
dan preventif manusia dari segala yang bisa menyakiti dan merusak
dirinya, termasuk sikap memperbaiki kekurangan-kekurangan
dirinya, baik jasmaninya maupun ruhaninya. Memahami esensi
pengobatan dalam Alquran dalam hubungannya dengan fungsi
Alquran sebagai al-syifa’ (sebagai nama lain dari Alquran), maka
cakupannya tidak hanya menjangkau sisi jasmani dan ruhani
manusia, akan tetapi melampaui dua sisi tersebut.

Eksistensi pengobatan dalam Alquran ditunjukan melalui
adanya metode pengobatan yang sifatnya preventif dan kuratif.
Alquran juga menunjukkan secara tidak langsung sejumlah media
atau sarana pengobatan yang mengandung unsur penyembuhan,
misalnya buah-buahan, biji-bijian, madu, air, dan lain-lain.
Kandungan material-material ini merupakan dasar pemikiran bagi
manusia dalam menciptakan obat-obat tertentu.

Tujuan umum pengobatan adalah untuk membahagiakan
dan melepaskan penderitaan manusia, sekaligus menjadi bagian
dari jihadnya. Adapun tujuan khususnya adalah untuk menjadi
bahan renungan dan pemikiran bagi umat manusia agar hidupnya
bahagia dan beruntung, serta bernilai positif di sisi Allah swit.
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Dampak pengobatan berdasarkan Alquran dapat berimplikasi pada
kesembuhan dan keberkahan hidup sepanjang memenuhi nilai-nilai
kesehatan.

B. Implikasi dan Rekomendasi

Manusia beraktifitas sangat tergantung dari kondisi
kesehatannya. Kesehatan adalah modal manusia yang harus
disyukuri mulai dari menjaganya, merawat, dan mengobatinya
hingga sembuh. Jasmani dan ruhani merupakan dua sisi manusia
yang perlu perawatan sebaik-baiknya sebagai manifestasi dari rasa
syukur seorang makhluk yang telah diciptakan oleh Allah swt.
dengan bentuk yang indah.

Kesembuhan memang sebuah target utama setiap manusia
yang kondisinya mengalami penderitaan. Oleh karena itu, berobat
merupakan jalan yang harus ditempuh. Manusia berobat
menghadapi dan melawan penyakitnya adalah sebuah bentuk jihad.
Rasulullah saw. telah mengajarkan umatnya untuk berobat. Bentuk
pengobatan atau terapi menuju kesembuhan bermacam-macam.
Ada pengobatan tradisional, pengobatan modern atau medis,
pengobatan spiritual dan lainnya. Semuanya dapat bersinergi secara
baik selama dalam batas-batas tertentu yang dapat ditolerir oleh
Alguran dan hadis Rasulullah saw. Praktik-praktik keagamaan atau
ibadah-ibadah tertentu dalam ajaran Islam yang diperintahkan atau
dianjurkan kepada manusia, pada prinsipnya mengandung pula
hikmah pengobatan dan penyembuhan (dalam arti luas) yang perlu
disadari, agar tingkat keikhlasan manusia beribadah misalnya lebih
tulus kepada Allah swt., bukan sekedar melakukan sebuah ritual
atau ibadah tertentu.

Sehubungan  dengan  implikasi di  atas, maka
direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Memahami gambaran dan interpretasi dari hakikat, eksistensi,
tujuan dan dampak pengobatan dalam Alquran, sebagaimana
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yang telah dipaparkan, akan memberikan dasar keimanan yang
kuat dalam menghadapi penderitaan atas penyakit yang
menimpa seseorang. Hadirnya penyakit dalam diri seseorang
bisa menjadi sebuah pembelajaran sekaligus media penyadaran,
karena secara qur’ani, sakit kadangkala merupakan salah satu
bentuk ujian Allah swt.

2. Penyakit menimpa seseorang memang menjadi tantangan
tersendiri, khususnya bagi yang orang yang berkecimpun dalam
dunia kesehatan, medis atau orang-orang yang bergelut dengan
dunia pengobatan. Munculnya virus baru yang melahirkan
penyakit baru pula, seakan mengikuti perkembangan teknologi
pengobatan. Melalui fenomena sosial ini, pada gilirannya
menjadi  sebuah pembelajaran bagi semua pihak untuk
memperkuat kualitas hidupnya yang dilandasi dengan nilai-nilai
agama. Wabah penyakit yang sewaktu-waktu melanda satu
komunitas tertentu, kadang membuat para ahli kesehatan
kebingungan dalam penanganannya. Melalui hasil penelitian ini,
diharapkan kepada segenap unsur masyarakat, baik pemerintah
maupun non pemerintah yang menangani masalah kesehatan
untuk berkolaborasi dan bersinergi melakukan pengobatan.

3. Mengobati seseorang, butuh keahlian khusus agar tidak terjadi
kekeliruan yang dapat membahayakan diri pasien (malpraktik).
Islam menghargai nyawa manusia, sehingga orang Yyang
mencelakai sampai menghilangkan nyawa seseorang tanpa
alasan yang dibenarkan, dinilai agama sebagai perbuatan zalim.
Spirit dari informasi pengobatan dalam Alquran perlu mendapat
apresiasi dan perhatian serius supaya tidak terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan oleh semua pihak.
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4. Orang-orang yang tergabung dalam komunitas pengobatan
perlu mengerti bahwa mengobati manusia tidak cukup kalau
hanya salah satu aspek yang melingkupi manusia, tetapi secara
keseluruhan. Yakni aspek fisik, ruhani, spiritual, dan sosial.
Penyakit dapat muncul pada diri manusia karena kelalaian
mereka dalam menjaga dan merawat keseluruhan aspek tersebut.
Oleh karena itu manusia secara Kkeseluruhan dapat
mensinergikan bentuk pengobatan yang ada selama ini, antara
satu dengan yang lainnya saling mendukung dan melengkapi.
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